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ABSTRAK

Judul Disertasi : Pendekatan Partisipatoris Terhadap Kompetensi
Guru dalam Pengembangan Instrumen Asesmen
Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah.

Nama /NIM : Susanna/231002005

Promotor : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed

Promotor II : Dr. Zainal Abidin, M.Pd

Kata Kunci :Asesmen Autentik, Pendidikan Agama Islam,

Pendekatan ~ Partisipatoris, Model ADDIE,
Kompetensi Guru, MGMP

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kompetensi
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan
instrument asesmen autentik di SMA/SMK Kabupaten Nagan Raya,
Aceh. Studi pendahuluan melalui kegiatan MGMP PAI terhadap
sepuluh guru dari 23 sekolah menengah mengungkapkan bahwa
sekitar 65% guru masih mendominasikan penilaian pada aspek
kognitif tingkat rendah (C1-C2) melalui tes pilihan ganda dan
uraian, sementara instrumen penilaian sikap spiritual, sikap sosial,
dan keterampilan autentik, seperti rubrik unjuk kerja, portofolio
keagamaan, dan lembar observasi - berstandar hampir “tidak
ditemukan dalam perencanaan _pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan modul Pengembangan Instrumen Asesmen
Autentik Pembelajaran PAT melalui Pendekatan Partisipatoris yang
valid dan praktis, serta mendeskripsikan proses pengembangannya
menggunakan model ADDIE.

Penelitian menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Pendekatan
partisipatoris  diterapkan sebagai paradigma utama yang
menempatkan guru PAI dan pengawas sekolah sebagai mitra aktif
dan setara dalam seluruh tahapan pengembangan. Produk berupa
modul cetak lima unit: Analisis Capaian Pembelajaran PAI, Desain

xXiii



Tugas Autentik, Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik,
Penyusunan Rubrik Penilaian, dan Implementasi Asesmen Autentik
di Kelas. Uji coba dilaksanakan pada tahap small group trial
melibatkan 10 guru PAI SMA/SMK Kabupaten Nagan Raya melalui
sesi Focus Group Discussion partisipatoris. Data dikumpulkan
melalui lembar validasi pakar dam,angket respons guru, dengan
kualitas produk diukur pada_dua dimensi utama: validitas dan
kepraktisan.

Hasil penelitian menunjukkan modul memenuhi kriteria
validitas tinggi-menurut pakar pembelajaran PAI, pakarasesmen,
dan pengawas utama pendidikan, dengan kesesuaian kuat terhadap
Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka, kejelasan prosedur
pengembangan, dan kualitas contoh instrumen yang kontekstual.
Respons guru juga menunjukkan kepraktisan tinggi, modul dinilai
mudah dipahami, relevan, dan dapat diimplementasikan mandiri
maupun kolaboratif. Keterlibatan guru dan pengawas sebagai co-
constructor meningkatkan relevansi produk sekaligus rasa
kepemilikan  yang —memperkuat motivasi. implementasi
berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengukur
efektivitas modul melalui desain eksperimental dengan cakupan
subjek lebih luas.
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ABSTRAC

Dissertation Title: Participatory Approach to Teacher Competence
in Developing Authentic Assessment Instruments
for Islamic Religious Education Learning in
Secondary Schools.

Name/NIM : Susanna/231002005

Promotor I : Prof: Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed

Promotor II : Dr. Zainal Abidin, M.Pd

Keywords : Participatory Approach to Teacher Competence

in Developing Authentic Assessment Instruments
for Islamic Religious Education Learning in
Secondary Schools.

This study was motivated by the low competence of Islamic
Religious Education teachers in developing authentic assessment
instruments in senior high schools and vocational high schools in
Nagan Raya Regency, Aceh. A preliminary study conducted through
a consultation meeting with ten Islamic Religious Education teachers
from twenty-three secondary schools revealed that approximately
65% of teachers still focus their assessments primarily on low-level
cognitive aspects through multiple-choice and essay tests, while
assessment instruments for spiritual attitudes, social attitudes, and
authentic skills such as performance rubrics, religious portfolios, and
standardized observation sheets were almost entirely absent from
lesson plans. This study aims to produce a valid and practical module
for the Development, of Authentic Assessment Instruments for
Islamic Religious Education through a Participatory Approach, as
well as to describe the development process using the ADDIE
model.

The study employed a Research and Development approach
using the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). A participatory approach was applied
as the primary paradigm, positioning Islamic religious education

teachers and school supervisors as active and equal partners in all
XXVii



stages of development. The final product consists of five printed
modules: Analysis of Learning Outcomes in Islamic Religious
Education, Design of Authentic Tasks, Development of Authentic
Assessment Instruments, Development of Assessment Rubrics, and
Implementation of Authentic Assessment in the Classroom. A pilot
test was conducted in a small-greup trial involving ten Islamic
religious education teachers from'seniorhigh schools and vocational
high schools in Nagan-Raya Regency through participatory Focus
Group Discussion sessions. Data were collected via expert validation
sheets and teacher response questionnaires, with product quality
measured across two main dimensions: validity and practicality.

The research results indicate that the module meets high
validity criteria according to experts in [slamic religious education,
assessment experts, and chief education supervisors, demonstrating
strong alignment with the Learning Outcomes of the Kurikulum
Merdeka, clarity in development procedures, and the quality of
contextual instrument examples. Teacher feedback also indicates
high practicality; the module was.rated as easy to understand,
relevant, and implementable both independently and collaboratively.
The involvement of teachers and supervisors as co-constructors
enhanced the relevance of the product while fostering a sense of
ownership that strengthens motivation for sustained implementation.
Further research is recommended to measure the module’s
effectiveness through an experimental design with a broader subject
sample.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kedudukan yang
strategis dalam sistem pendidikan nasional Indonesia. Sebagai mata
pelajaran yang tidak sekadar mentransfer pengetahuan agama, PAI
mengemban misi yang-jauh lebih besar yaitu membentuk karakter,
nilai, dan kepribadian peserta didik yang utuh dan berakhlak mulia.
Besarnya tanggung jawab ini menuntut sistem penilaian yang tidak
hanya mampu mengukur capaian kognitif semata, tetapi juga mampu
memotret perkembangan sikap spiritual, sikap sosial, dan
keterampilan peserta didik secara holistik dan autentik.*

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah
menengah memiliki kekhasan normatif dan aksiologis, karena tidak
hanya mentransmisikan pengetahuan keagamaan, tetapi membentuk
akhlak, spiritualitas, dan praksis keberagamaan peserta didik.
Kurikulum mengamanatkan asesmen autentik untuk menilai aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara kontekstual, adil, dan
bermakna. Dalam perspektif pendidikan Islam, orientasi ini sejalan
dengan konsep tazkiyatun nafs dan tarbiyah sebagaimana
dikemukakan al-Ghazali dalam /hya® ‘Ulim al-Din, bahwa
pendidikan bertujuan menyucikan jiwa dan membimbing amal.

Konsep penilaian yang komprehensif sesungguhnya telah
memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam. Al-Qur'an
menggambarkan bahwa Allah Swt. melakukan penilaian terhadap
seluruh amal manusia secara adil, objektif, menyeluruh, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Firman Allah Swt.:

! Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 4.

1
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Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan)-nya. Dan barang
siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya
dia akan melihat (balasan)-nya.” (Q.S. Al-Zalzalah (99):
7-8).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa prinsip penilaian dalam
Islam tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga
memperhatikan setiap proses dan perilaku manusia secara objektif.
Dalam perspektif pendidikan, prinsip ini mengandung makna bahwa
asesmen harus dilaksanakan secara adil (al-'adl), jujur (al-sidg),
menyeluruh (syumuliyyah), dan bertanggung jawab (al-amanah),
sehingga mampu memberikan informasi yang benar mengenai
perkembangan peserta didik.

Prinsip evaluasi dalam Islam juga ditegaskan melalui konsep
muhdasabah (evaluasi diri) dan hisab (pertanggungjawaban), yang
menempatkan penilaian sebagai bagian integral dari proses
pembinaan manusia. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa proses
pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi
juga membentuk akhlak melalui pembiasaan, pengawasan, dan
evaluasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, evaluasi dalam
pendidikan Islam harus mampu mengukur perubahan perilaku dan
kualitas amal, bukan sekadar kemampuan mengingat informasi.?

Dalam kerangka Kurikulum yang mulai diimplementasikan
secara luas sejak tahun-2022, paradigma penilaian mengalami
pergeseran yang sangat signifikan. Penilaian tidak lagi dipandang
semata sebagai kegiatan akhir pembelajaran (assessment of
learning), melainkan harus menjadi bagian integral dari proses
belajar itu sendiri (assessment for learning dan assessment as

2 Abli Hamid al-Ghazali, Thya' 'Ulim al-Din (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
edisi yang digunakan).



learning).® Konsekuensinya, guru dituntut untuk mengembangkan
instrumen asesmen yang autentik yakni instrumen yang mampu
mengukur  kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks kehidupan
nyata yang bermakna.*

Konsep asesmen autentikssebagaimana yang dikemukakan
oleh Wiggins menekankan.~bahwa. tugas-tugas yang diberikan
kepada peserta didik hendaknya mencerminkan tantangan dan
standar yang ada dalam kehidupan profesional dan masyarakat.
*Dalam konteks PAI, hal ini berarti bahwa asesmen.tidak boleh
berhenti pada pengujian hafalan ayat atau konsep agama semata,
melainkan harus mampu memotret sejauh mana peserta didik dapat
menginternalisasi dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, asesmen PAI idealnya
menilai iman, ilmu, dan amal melalui tugas kinerja, proyek
keagamaan, portofolio, serta observasi sikap, sehingga sejalan
dengan hadis Nabi SAW:

Artinya:  “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia.” (H.R. Ahmad)

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan gambaran
yang jauh dari ideal tersebut. Berbagai penelitian mengungkapkan
bahwa implementasi asesmen autentik dalam pembelajaran PAI
masih menghadapi tantangan yang serius. Mayoritas guru PAI di
sekolah-sekolah  menengah di  Indonesia  belum mampu

3 Keputusan Menteri- Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka
Pemulihan Pembelajaran (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 12,

4 Grant Wiggins, Educative Assessment: Designing Assessments to
Inform and Improve Student Performance (San Francisco: Jossey-Bass, 1998),
him 21.

5 Grant Wiggins, Educative Assessment: Designing Assessments to

Inform and Improve Student Performance (San Francisco: Jossey-Bass, 1998).

& Jon Mueller, Authentic Assessment Toolbox, North Central College
(2008), diakses 10 Februari 2025, http://jfmueller.faculty.noctrl.edu/toolbox/.



mengembangkan instrumen asesmen yang benar-benar mengukur
kompetensi peserta didik secara komprehensif.” Praktik penilaian
guru PAI di SMA masih sangat didominasi oleh tes tertulis
berbentuk pilihan ganda dan uraian yang hanya menyentuh ranah
kognitif tingkat rendah.®

Kondisi serupa ditemukan peneliti dalam studi pendahuluan
yang dilakukan di Kabupaten Nagan Raya Provinsi Aceh. Melalui
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI, peneliti
melakukan pengamatan dan wawancara awal terhadap 10 orang guru
PAI dari 23-SMA/SMK di kabupaten tersebut. Hasil studi
pendahuluan  ini mengungkapkan fakta ~yang sangat
mengkhawatirkan: sekitar 65% guru PAI hanya menggunakan
instrumen penilaian berbasis tes kognitif, sementara instrumen
penilaian sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) hampir
tidak ditemukan dalam dokumen perencanaan pembelajaran
mereka.®

Ketika dilakukan penelaahan lebih lanjut terhadap instrumen
penilaian yang digunakan oleh para guru tersebut, ditemukan bahwa
soal-soal yang dibuat masih terbatas pada pengujian kemampuan
mengingat dan memahami (C1-C2 dalam Taksonomi Bloom yang
direvisi), sementara kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (C4-C6) hampir tidak
tersentuh.'® Lebih jauh lagi, tidak ditemukan sama sekali instrumen

" Syamsul Arifin, Teacher Competency. in-Authentic Assessment: A
Case Study of Islamic Education Teachers in Indonesian Secondary Schools,
Journal of Islamic Education Research 3, no. 1 (2022): hlm. 45-58,
https://doi.org/10.

8 Nurul Hidayati dan Ahmad Fauzi, Implementasi Penilaian Autentik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas, Jurnal
Pendidikan Agama Islam 19, no. 2 (2022): him. 113-130.

9 Data penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada guru PAI
SMA/SMK di Kabupaten Nagan Raya melalui kegiatan MGMP PAI, Agustus
2025.

10 Bloom, Benjamin S. et al., Taxonomy of Educational Objectives:
Handbook I, Cognitive Domain (New York: David McKay, 1956), him. 12.

1 Lorin W. Anderson, David R. Krathwohl, eds., A Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of
Educational Objectives (New York: Longman, 2001), him. 67.



penilaian autentik seperti rubrik penilaian unjuk kerja
(performanceassessment), portofolio keagamaan, atau instrumen
observasi sikap yang terstandar dalam dokumen guru-guru
tersebut.*?

Fakta ini menjadi semakin mengkhawatirkan mengingat
seluruh  sekolah  yang  diteliti  secara  formal telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Namun implementasi
kurikulum tersebut belum dibarengi dengan pemahaman yang utuh
tentang paradigma asesmen yang menyertainya. Para guru memang
telah mengenal istilah Capaian Pembelajaran (CP),-Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar, tetapi ketika sampai pada
praktik penilaian, mereka kembali pada pola lama: tes tertulis di
akhir semester sebagai satu-satunya bukti capaian belajar peserta
didik.13

Adapun satu-satunya pelatihan yang pernah diikuti oleh
sebagian besar guru dalam sampel penelitian pendahuluan ini adalah
pelatihan pembuatan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Meskipun pelatihan ini memiliki nilai positif dalam upaya
meningkatkan kualitas soal, namun pelatihan tersebut masih terbatas
pada ranah kognitif dan belum menyentuh dimensi asesmen autentik
yang sesungguhnya mencakup penilaian sikap, keterampilan, dan
kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan nilai-nilai Islam
dalam konteks kehidupan nyata.'*

Rendahnya kompetensi. guru PAI dalam mengembangkan
asesmen autentik ini tidak bisa dilepaskan dari sejumlah faktor yang
saling berkaitan. Pertama, keterbatasan'pemahaman konseptual guru
tentang hakikat dan prosedur pengembangan asesmen autentik itu
sendiri. Kedua, tidak tersedianya panduan atau modul praktis yang

12 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP),
Panduan Pembelajaran dan Asesmen: Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 38.
13 Wahidmurni, Evaluasi Pembelajaran: Kompetensi dan Praktik
(Yogyakarta: Nuha Litera, 2017), him. 54.
14 Dylan Wiliam, Embedded Formative Assessment, 2nd ed.
(Bloomington: Solution Tree Press, 2018), him. 43.



dapat dijadikan rujukan oleh guru dalam mengembangkan instrumen
asesmen autentik yang sesuai dengan karakteristik PAI. Ketiga,
minimnya forum pengembangan profesional yang secara spesifik
membahas dan melatihkan keterampilan pengembangan asesmen
autentik dalam konteks PAI.*°

Pengembangan profesional guru yang efektif, dapat dilakukan
melalui pelatihan guru. Dan_yang paling berhasil adalah yang
bersifat kolaboratif, berkelanjutan, dan berakar pada konteks kerja
nyata guru.’® Temuan ini memberi arah yang jelas: solusi atas
permasalahan-rendahnya kompetensi asesmen autentik-guru PAI
bukan terletak pada pelatihan-pelatihan insidental yang bersifat top-
down dan terputus dari realitas kelas, melainkan pada pendekatan
pengembangan profesional yang melibatkan guru secara aktif
sebagai subjek dalam proses peningkatan kompetensi mereka
sendiri.

Salah satu pendekatan yang dipandang paling sesuai dengan
kebutuhan tersebut adalah pendekatan partisipatoris. Pendekatan
partisipatoris menempatkan subjek belajar bukan sebagai objek pasif
yang menerima pengetahuan, melainkan sebagal agen aktif yang
secara kritis terlibat dalam konstruksi pengetahuan dan solusi atas
permasalahan yang dihadapi.’” Dalam konteks pengembangan
kompetensi guru, pendekatan ini diwujudkan melalui forum-forum
diskusi kolaboratif yang melibatkan guru dan pengawas sebagali
mitra setara dalam merancang, mengujicobakan, dan merefleksikan
instrumen asesmen yang mereka kembangkan bersama. '8

15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), him. 22.

6 Linda Darling-Hammond et al., Effective Teacher Professional
Development: Learning Policy Institute (2017): him. 14,
https://doi.org/10.54300/122.311.

17 Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, terj. Myra Bergman Ramos
(New York: Continuum, 2000), him. 67.

18 Intan Rahmawati dan Supriyadi, Participatory Approaches in Teacher
Professional Development: A Systematic Review, International Journal of
Education and Practice 10, no. 3 (2022): 221-235,
https://doi.org/10.18488/journal.61.2022. Him. 103.
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Forum MGMP PAI yang telah eksis di Kabupaten Nagan Raya
merupakan infrastruktur sosial yang sangat strategis untuk
implementasi pendekatan partisipatoris ini. Perubahan yang
berkelanjutan dalam praktik mengajar guru hanya dapat terjadi jika
dikembangkan dari dalam komunitas profesional guru itu sendiri,
bukan didesakkan dari luar.*®* Dengan memanfaatkan forum MGMP
sebagai arena kolaborasi profesional, pendekatan partisipatoris
berpotensi menghasilkan instrumen asesmen-autentik yang bukan
sekadar memenuhi standar akademik, tetapi juga benar-benar
kontekstual-dan dapat diterapkan oleh guru dalam. kelas mereka
masing-masing.

Penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu (research
gap) menunjukkan bahwa sejumlah penelitian telah dilakukan
berkaitan dengan asesmen autentik dalam pembelajaran PALl.
Febrianal meneliti tantangan dan peluang asesmen autentik PAI
dalam era Kurikulum Merdeka,?* sementara Hidayat dan Kholis
mengembangkan instrumen asesmen autentik berbasis proyek untuk
PAI.?2 Di sisi lain, Rahmawati mengkaji pengembangan profesional
guru melalui MGMP. di sekolah menengah Islam,? dan Sultoni dan
Zainiyati melakukan tinjauan sistematis tentang Participatory
Action Research dalam pengembangan kompetensi guru PAI.?*

19 Richard F. Elmore, School Reform from the Inside Out: Policy,
Practice, and Performance (Cambridge: Harvard Education Press, 2004), him. 93.

20 Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice, 10th
ed. (Boston: Pearson, 2012), him. 315.

2l 'Rina Febriana, Authentic Assessment in Islamic Education:
Chimlenges and Opportunities in the Merdeka Curriculum Era, Jurnal Pendidikan
Islam 9, no. 1 (2023), him. 77-94.

22 Muhammad Yusuf Hidayat dan Nur Kholis, Pengembangan Instrumen
Asesmen Autentik Berbasis Proyek pada Pembelajaran PAI, Jurnal Tarbiyah 30,
no. 1 (2023), him. 1-18.

3 Siti  Aisyah Rahmawati, Collaborative Teacher Professional
Development through MGMP: Lessons from Indonesian Islamic Secondary
Schools, International Journal of Instruction 16, no. 2 (2023), him. 305-322,
https://doi.org/10.29333/iji.2023.16218a.

24 Achmad Sultoni dan Husniyatus Salamah Zainiyati, Participatory
Action Research dalam Pengembangan Kompetensi Guru PAIl: Tinjauan



Namun dari seluruh penelitian tersebut, belum ditemukan satu pun
penelitian yang secara spesifik mengembangkan modul instrumen
asesmen autentik PAI berbasis pendekatan partisipatoris melalui
model ADDIE untuk konteks SMA/SMK. Celah inilah yang menjadi
lorong masuk dan justifikasi akademis yang kuat bagi penelitian dan
pengembangan ini.

Berdasarkan keseluruhan.uraianstersebut, persoalan utama
penelitian ini bukan.semata-mata belum tersedianya instrumen
asesmen autentik, ‘melainkan adanya kesenjangan antara tuntutan
asesmen dalam. pembelajaran PAI-dan kemampuan guru dalam
merancang instrumen yang autentik, kontekstual, serta mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu.
Kesenjangan tersebut diperkuat oleh belum tersedianya panduan
operasional yang dapat membantu guru mengembangkan instrumen
sesuai konteks pembelajaran PAI di sekolah menengah. Oleh karena
itu, diperlukan proses pengembangan yang tidak hanya
menghasilkan produk, tetapi juga melibatkan guru dan pengawas
sebagai mitra aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan, merancang,
mereviu, menguji, dan menyempurnakan produk. Atas dasar
pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan model ADDIE
yang diintegrasikan dengan pendekatan partisipatoris untuk
menghasilkan Modul Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik
Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah yang valid dan praktis.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi berbagai kemungkinan penyebab dan manifestasi
permasalahan™ rendahnya kompetensi guru PAlI" dalam
pengembangan asesmen autentik di sekolah menengah. Identifikasi
masalah ini penting sebagai landasan untuk memetakan ruang

Sistematis, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 2 (2022), him. 189-
207.



lingkup permasalahan yang lebih luas sebelum dilakukan
pembatasan masalah.?

Secara terperinci, masalah-masalah yang teridentifikasi adalah
sebagai berikut:

1.2.1 Sebagian besar guru PAI (sekitar 65%) di SMA/SMK
Kabupaten Nagan Raya masih mendominasikan praktik
penilaian pada aspek-kognitif melalui tes tertulis, sehingga
penilaian_sikap spiritual, sikap sosial, dan keterampilan
yang ‘merupakan dimensi fundamental dari tujuan
pembelajaran PAI menjadi terabaikan.

1.2.2 Guru PAI belum memahami secara komprehensif konsep,
prosedur, dan teknik pengembangan instrumen asesmen
autentik yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum dan
Capaian Pembelajaran (CP) PAI.

1.2.3 Pelatihan yang pernah diterima guru Yyaitu pelatihan
pembuatan soal HOTS masih terbatas pada dimensi
kognitif dan belum mencakup aspek penilaian autentik
yang holistik, sehingga tidak ~secara langsung
meningkatkan kompetensi guru dalam merancang asesmen
autentik PAI.

1.2.4 Guru PAIl belum mampu menerjemahkan Capaian
Pembelajaran (CP) ke dalam instrumen asesmen autentik
yang valid, reliabel, dan relevan dengan konteks kehidupan
peserta didik, meskipun secara formal sekolah telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

1.2.5 Tidak tersedianya modul atau panduan praktis yang secara
Khusus dikembangkan untuk memandu guru PAI di sekolah
menengah dalam mengembangkan instrumen asesmen
autentik berbasis CP.

1.2.6 Forum MGMP PAI yang ada belum dioptimalkan sebagai
wahana pengembangan kompetensi asesmen guru secara

% John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design:
Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 5th ed. (Thousand
Oaks: Sage, 2018), him. 148.
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kolaboratif dan partisipatoris, sehingga potensi komunitas
belajar profesional yang ada belum termanfaatkan secara
maksimal.

1.2.7 Kolaborasi antara guru PAI dan pengawas sekolah dalam
kerangka supervisi akademik belum secara spesifik
diarahkan pada penguatan kompetensi pengembangan
asesmen autentik, sehingga fungsi pengawas sebagai mitra
profesional guru belum terwujud secara-optimal.

1.2.8 Belum ditemukan penelitian dan pengembangan yang
secara spesifik menghasilkan modul instrumen asesmen
autentik PAI berbasis pendekatan partisipatoris dengan
model ADDIE untuk konteks sekolah menengah, sehingga
terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang
signifikan yang perlu diisi.

1.3 Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi di
atas, penelitian ini perlu melakukan pembatasan masalah yang tegas
dan terukur. Pembatasan ini dilakukan berdasarkan pertimbangan
aspek metodologis, kelayakan untuk diteliti dalam jangka waktu
yang tersedia, serta keterbatasan peneliti dari segi sumber daya tanpa
mengorbankan kebermaknaan substansi penelitian itu sendiri.?®
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dibatasi
pada hal-hal berikut:
1.3.1 Subjek penelitian dibatasi pada guru-guru PAIl yang
tergabung dalam MGMP PAI SMA/SMK di Kabupaten
Nagan Raya, Provinsi Aceh, dengan fokus pada 23 sekolah
menengah yang telah mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka.
1.3.2 Permasalahan yang diteliti difokuskan pada rendahnya
kompetensi guru PAI dalam mengembangkan instrumen
asesmen autentik yang mencakup seluruh ranah (kognitif,
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afektif, dan psikomotorik) sesuai dengan tuntutan Capaian
Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Merdeka.

1.3.3 Solusi yang dikembangkan dibatasi pada produk berupa
modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI
melalui pendekatan partisipatoris, yang diimplementasikan
dalam lima sesi FGD dalam forum MGMP PAL.

1.3.4 Model penelitian _dan pengembangan yang digunakan
adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), dengan tahap uji coba
dibatasi pada uji coba kelompok kecil (small.group trial)
yang melibatkan 10 orang guru PAI.

1.3.5 Pengukuran kualitas produk dibatasi pada dua dimensi,
yaitu validitas (melalui validasi pakar) dan kepraktisan
(melalui respon guru), sementara dimensi efektivitas akan
menjadi agenda penelitian lanjutan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian dan
pengembangan ini dinyatakan dalam bentuk pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pengembangan Modul Pengembangan
Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah
Menengah melalui  pendekatan partisipatoris dengan
menggunakan model ADDIE?

2. Bagaimanakah karakteristik Modul Pengembangan Instrumen
Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah
yang  dikembangkan berdasarkan kebutuhan guru,
karakteristik pembelajaran PAI, dan tuntutan asesmen autentik
dalam Kurikulum Merdeka?

3. Bagaimanakah tingkat validitas dan kepraktisan Modul
Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran
PAI di Sekolah Menengah yang dikembangkan?
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Pertanyaan penelitian di atas mengandung tiga parameter
utama yang menjadi fokus kajian: (1) proses pengembangan
instrumen asesmen autentik yang mengikuti tahapan ADDIE; (2)
karakteristik instrumen asesmen autentik yang relevan untuk
pembelajaran PAI di sekolah menengah; dan (3) mekanisme
operasional pendekatan partisipatoris dalam proses pengembangan
tersebut.?’

1.5 Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan,
penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1.5.1 Mendeskripsikan  proses  pengembangan  Modul
Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik
Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah melalui
pendekatan partisipatoris dengan menggunakan model
ADDIE.
1.5.2 Mendeskripsikan Kkarakteristik Modul Pengembangan
Instrumen Asesmen  Autentik Pembelajaran PAI di
Sekolah Menengah yang  dikembangkan ~berdasarkan
kebutuhan guru, karakteristik pembelajaran PAI, dan
tuntutan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka.
1.5.3 Mengetahui tingkat validitas dan kepraktisan Modul
Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik
Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah berdasarkan
penilaian pakar dan respons guru sebagai pengguna.

27 Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design
of Instruction, 8th ed. (Boston: Pearson, 2015), him. 6.
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1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah adalah
Modul Pendekatan Partisipatoris Pengembangan Instrumen
Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah. Modul
tersebut memuat panduan analisis CP, perumusan tujuan asesmen,
desain tugas autentik, pengembangan instrumen, penyusunan rubrik,
serta implementasi asesmen,.disertai.contoh rubrik Kkinerja, lembar
observasi, penilaianproyek, dan portofolio.?
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai
berikut:
1.6.1 Bentuk produk: Modul cetak (print-based module) yang
disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan contoh-

contoh instrumen asesmen autentik yang
dikontekstualisasikan pada materi PAI di jenjang
SMA/SMK.

1.6.2 Struktur modul: Terdiri atas lima unit yang mencakup (a)
Analisis Capaian Pembelajaran (CP) PAI; (b) Desain Tugas
Autentik "dalam Pembelajaran PAI; (c) Pengembangan
Instrumen “Asesmen Autentik; (d) Penyusunan Rubrik
Penilaian; dan (e) Implementasi Asesmen Autentik di
Kelas.

1.6.3 Karakteristik khusus: Modul mengintegrasikan aktivitas
FGD partisipatoris pada setiap unit, di mana guru dan
pengawas bekerja secara kolaboratif dalam merancang dan
menyempurnakan instrumen asesmen.

1.6.4 Kerangka teori:*Modul dikembangkan berlandaskan teori
asesmen autentik (Wiggins, 1998; Mueller, 2008),
pendekatan - partisipatoris  (Freire,” 2000; Reason &
Bradbury, 2008), dan model pengembangan instruksional
ADDIE (Branch, 2009).

2 Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Teknik Penyusunan
Modul (Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 5.
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1.6.5 Pengguna sasaran: Guru PAI SMA/SMK yang tergabung
dalam MGMP PAI, dengan fasilitator dari kalangan
pengawas utama pendidikan.

1.6.6 Standar fisik: Modul disusun menggunakan bahasa
Indonesia yang komunikatif, menggunakan tipografi yang
mudah dibaca, dan dilengkapi dengan diagram alur, tabel,
dan format lembar kerja:guru (LKG) yang siap pakai.?®

1.7 Manfaat Pengembangan
Penelitian 'dan pengembangan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang nyata dan terukur bagi berbagai pihak
yang berkepentingan dengan mutu penilaian dalam pembelajaran
PAI di sekolah menengah. Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi
manfaat teoritis dan manfaat praktis.°
1.7.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang evaluasi dan
penilaian pendidikan Islam, khususnya dalam aspek: (1)
pengembangan kerangka konseptual asesmen autentik yang
dikontekstualisasikan pada karakteristik pembelajaran PAI; (2)
penguatan model pengembangan profesional guru berbasis
pendekatan partisipatoris dalam forum MGMP; dan (3)
pengayaan khazanah penelitian dan pengembangan (R&D)
bidang pendidikan Islam yang menggunakan model ADDIE.
1.7.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, manfaat.penelitian;ini dapat dirinci untuk
masing-masing pemangku kepentingan sebagai berikut:
1) Bagi guru PAIl: Memperoleh panduan praktis yang
komprehensif dalam mengembangkan instrumen asesmen
autentik yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP)

2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif
(Yogyakarta: Diva Press, 2015), him. 106.

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
rev. ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2019), him. 34.
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Kurikulum Merdeka, sehingga dapat meningkatkan
kualitas penilaian di kelas secara langsung.

2) Bagi pengawas sekolah: Mendapatkan instrumen dan
panduan kerja yang dapat diintegrasikan ke dalam program
supervisi akademik, sehingga fungsi pembinaan pengawas
terhadap guru menjadi lebih terarah dan berbasis bukti.

3) Bagikepala sekolah:Memperoleh referensi konkret tentang
model pengembangan kompetensi penilaian guru PAI yang
dapat diintegrasikan ke dalam program peningkatan mutu
sekolah.

4) Bagi MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya: Mendapatkan
produk modul yang dapat dijadikan agenda rutin kegiatan
MGMP, sehingga forum ini semakin bermakna sebagai
komunitas belajar profesional yang berdampak langsung
pada peningkatan kualitas pembelajaran PAL.

5) Bagi peserta didik: Merasakan pengalaman belajar yang
lebih autentik dan bermakna karena dinilai melalui
instrumen yang mampu Mmemotret kemampuan murid
secara holistik tidak hanya kemampuan mengingat, tetapi
juga kemampuan bersikap dan berketerampilan sesuai nilai-
nilai Islam.

6) Bagi peneliti lain: Menjadi referensi metodologis dan
substantif bagi penelitian-penelitian lanjutan tentang
pengembangan . asesmen autentik PAI, pengembangan
profesional guru berbasis partisipatoris, dan penelitian
R&D di bidang pendidikan 1slam.

1.8 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memberikan batasan
yang tegas terhadap istilah-istilah kunci yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini, berikut dikemukakan definisi
operasional dari masing-masing variabel dan konsep utama, yang
dirumuskan berdasarkan kajian teoretis dari sumber-sumber
akademis mutakhir dan disesuaikan dengan konteks spesifik
penelitian ini.
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1.8.1 Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI

Asesmen autentik secara teoretis dipahami sebagai bentuk
penilaian yang menuntut peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang baru diperoleh ke dalam
situasi yang realistis, bermakna, dan menyerupai tugas-tugas
nyata di luar kelas, bukan sekadar mengingat atau mengenali
informasi secara terisolasi.2}* Penelitian terkini menegaskan
bahwa dalam konteks pembelajaran PAI;~asesmen autentik
menekankan penerapan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
keagamaan-secara kontekstual, dengan bentuk yang lazim berupa
penilaian kinerja, proyek keagamaan, dan portofolio reflektif.?
Instrumen asesmen sendiri didefinisikan sebagai alat bantu yang
digunakan pendidik dalam proses pengumpulan data untuk
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik, yang harus
memenuhi kaidah validitas dan reliabilitas agar mampu
mengukur seluruh aspek kompetensi secara terpadu, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.3

Dalam penelitian ini, instrumen asesmen autentik PAI
didefinisikan secara operasional sebagai seperangkat alat ukur
berbentuk rubrik kinerja, lembar observasi, penilaian proyek, dan
penilaian portofolio yang dirancang secara partisipatif oleh guru
PAI dan pengawas sekolah untuk menilai kemampuan peserta
didik dalam mempraktikkan ibadah, membaca Al-Qur’an, dan
mengaktualisasikan akhlak- Islami dalam kehidupan sehari-hari
secara kontekstual, sesuai dengan Capaian Pembelajaran PAI
Fase E pada jenjang SMA/SMK.

31 Grant Wiggins dan Jay McTighe, Understanding by Design, 2nd ed.
(Alexandria, VA: Association for Supervision and Curriculum Development,
2005), him. 154,

32 Ahmad Habibi Ahmad, Okta Savana, dan Sofyan Abdullah, “Asesmen
Autentik dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar: Praktik, Tantangan, dan
Refleksi Guru,” Jurnal Paradigma 6, no. 2 (2025), hlm. 89-103,
https://doi.org/10.53682/a2rb7s53.

33 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 211-215.
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1.8.2 Penelitian ~ dan  Pengembangan  (Research  and

Development)

Penelitian dan pengembangan (R&D) dipahami sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut, melalui
serangkaian tahapan yang bersifat siklikal mulai dari analisis
kebutuhan, perancangan_produk;.hingga validasi dan uji coba
lapangan.®* Borg dan Gall menegaskan bahwa penelitian
pengembangan yang berkualitas senantiasa berangkat dari
penelitian.. ~ pendahuluan  (preliminary  research)  yang
komprehensif, sehingga produk yang dihasilkan benar-benar
menjawab kebutuhan nyata di lapangan, bukan sekadar asumsi
peneliti.®

Dalam penelitian ini, pengembangan didefinisikan secara
operasional sebagai proses sistematis merancang, memvalidasi,
dan menguji-cobakan Modul Pengembangan Instrumen Asesmen
Autentik PAI melalui pendekatan partisipatoris berbasis forum
MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya, dengan menggunakan
model ADDIE sebagai kerangka prosedural.

1.8.3 Model ADDIE

ADDIE merupakan model desain instruksional generik
yang terdiri atas lima tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation, yang memberikan struktur
fleksibel namun ‘sistematis “untuk = memandu  proses
pengembangan produk pembelajaran mulai dari analisis
kebutuhan hingga evaluasi hasil.®® Kajian komparatif terbaru
terhadap penerapan ADDIE dalam pendidikan jarak jauh
menunjukkan bahwa maodel ini tetap relevan digunakan karena

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 297.

% Walter R. Borg dan Meredith D. Gall, Educational Research: An
Introduction, 7th ed. (New York: Longman, 2003), him. 569-584.

% Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach
(New York: Springer, 2009), him. 2-17.
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sifatnya yang iteratif dan berorientasi pada evaluasi berkelanjutan
di setiap tahapannya.*’

Dalam penelitian ini, Model ADDIE didefinisikan secara
operasional sebagai kerangka prosedural lima tahap yang
diintegrasikan dengan pendekatan partisipatoris, di mana setiap
tahap (analisis kebutuhan dan.kelayakan, desain modul dan
instrumen, pengembangan_.dan validasi ahli, implementasi
melalui uji coba kelompok kecil, serta evaluasi formatif dan
sumatif) dilaksanakan secara kolaboratif bersama guru PAI dan
pengawas.sekolah sebagai mitra ko-desainer.

1.8.4 Pendekatan Partisipatoris

Pendekatan partisipatoris dalam pengembangan profesional
guru menempatkan guru sebagai co-researcher dan co-designer,
bukan sekadar pengguna pasif produk, sehingga produk yang
dihasilkan memiliki relevansi kontekstual dan tingkat penerimaan
yang lebih tinggi dari penggunanya.®®  Penelitian tindak
partisipatif (participatory action research) pada dasarnya
menekankan siklus kolaboratif antara peneliti dan partisipan yang
mencakup perencanaan bersama, tindakan, observasi, dan refleksi
kritis yang berulang. °

Dalam  penelitian ini, pendekatan  partisipatoris
didefinisikan secara operasional sebagai paradigma penelitian
dan pengembangan yang menempatkan guru PAI dan pengawas
sekolah sebagai mitra aktif dan setara dalam seluruh tahapan
pengembangan modul instrumen asesmen autentik, mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan konsep, pengembangan draf,

37 Zui Cheong Lock et al., “A Comparative Study of the ADDIE
Instructional Design Model in Distance Education,” Information 13, no. 9 (2022),
Art. 402, https://doi.org/10.3390/info13090402.

38 Prakash Dhungana et al., “Context-Responsive Approaches of/for
Teachers’ Professional Development: A Participatory Framework,” Journal of
Participatory Research Methods 2, no. 1 (2021), him. 4-6.

39 Peter Reason dan Hilary Bradbury, eds., The SAGE Handbook of
Action Research: Participative Inquiry and Practice, 2nd ed. (London: Sage,
2008), him. 4.
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validasi, hingga uji coba dan evaluasi, melalui proses dialog yang
kritis, reflektif, dan kolaboratif dalam forum MGMP PAL.

1.8.5 Modul Panduan Pengembangan Instrumen Asesmen

Modul secara teoretis dipahami sebagai satu unit program
belajar-mengajar yang lengkap dan mandiri, tersusun secara
sistematis dan mencakup seperangkat pengalaman belajar yang
direncanakan secara khusus untuk membantu pengguna mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.*®-Modul yang efektif
bagi pengembangan profesional guru harus memuat langkah-
langkah prosedural yang jelas, contoh konkret yang dapat
langsung diadaptasi, serta disusun dengan bahasa yang
komunikatif agar mudah dipelajari secara mandiri maupun
kolaboratif.*!

Dalam penelitian ini, modul didefinisikan secara
operasional sebagai produk cetak (print-based module) yang
berisi panduan sistematis bagi guru PAI dalam merancang
instrumen asesmen autentik, terdiri atas enam bagian utama, yaitu
pendahuluan, landasan konseptual, panduan pengembangan
instrumen, contoh instrumen tervalidasi, panduan implementasi
partisipatif, dan lampiran.

1.8.6 Fase E dalam Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka menetapkan Capaian Pembelajaran
(CP) sebagai kompetensi minimum yang harus dicapai peserta
didik pada setiap fase, yang merupakan pembaruan dari
Kompetensi  Inti .dan _Kompetensi; Dasar pada kurikulum
sebelumnya,  dengan  penekanan  pada fleksibilitas dan
pengembangan kompetensi peserta didik.*?> Fase E merupakan

40 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan
Teoretis dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2019), him. 106-108.

41 Rudolf Flesch, “A New Readability Yardstick,” Journal of Applied
Psychology 32, no. 3 (1948), him. 221-224.

42 Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022 tentang Perubahan atas Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 008/H/KR/2022
tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
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fase capaian pembelajaran yang berlaku umum untuk peserta
didik kelas X SMA/SMK, di mana pada elemen Al-Qur’an-
Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Sejarah Peradaban Islam
peserta didik dituntut mampu menganalisis, mempraktikkan, dan
mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman secara kontekstual
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini;~ Fase. E didefinisikan secara
operasional sebagai-tahapan capaian pembelajaran peserta didik
kelas X SMA/SMK yang menjadi rujukan indikator dan cakupan
materi dalam ‘merancang instrumen asesmen autentik PAI,
sebagaimana ditetapkan dalam dokumen Capaian Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti Kurikulum Merdeka.

1.8.7 Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI

MGMP didefinisikan sebagai wadah kegiatan profesional
bagi guru mata pelajaran sejenis pada jenjang SMP/sederajat dan
SMA/sederajat, baik di tingkat sekolah maupun kabupaten/kota,
yang berfungsi  memfasilitasi pertukaran pengalaman dan
peningkatan kompetensi guru-melalui diskusi dan pelatihan
secara berkala.**  Kajian kebijakan pendidikan terbaru
menegaskan bahwa penguatan kinerja MGMP menjadi salah satu
faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di
sekolah menengah, khususnya dalam pergeseran orientasi dari
asesmen sumatif menuju asesmen formatif. 44

Dalam penelitian ‘ini, MGMP PAI didefinisikan secara
operasional sebagai forum guru PAl SMA/SMK se-Kabupaten
Nagan Raya yang menjadi arena pelaksanaan pendekatan

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka
(Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), Lampiran 1.

“3 Direktorat Profesi Pendidik, Rambu-Rambu Pengembangan Kelompok
Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) (Jakarta:
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), him. 1-2.

4 Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Peran
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMA (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021), him. 3-5.
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partisipatoris, meliputi kegiatan Focus Group Discussion (FGD)
analisis kebutuhan, co-design workshop pengembangan modul,
hingga uji coba kelompok kecil (small-group trial).

1.8.8 Validitas Produk

Validitas dalam penelitian pengembangan pendidikan
(educational design research) .merupakan salah satu dari tiga
kriteria kualitas produk-yang menunjukkan bahwa intervensi atau
produk yang dirancang memiliki landasan teoretis (state-of-the-
art knowledge) yang kuat dan bahwa berbagai komponen produk
saling berkaitan secara konsisten (validitas konstruk).+®

Dalam penelitian ini, validitas produk didefinisikan secara
operasional sebagai tingkat kelayakan modul yang diukur melalui
lembar validasi ahli berskala Likert 1-4 oleh tiga kategori
validator (pakar pembelajaran PAI, pakar evaluasi pembelajaran,
dan pengawas sekolah menengah), dengan kriteria kelayakan
mengacu pada konversi skor Widoyoko, di mana persentase skor
61-80% dikategorikan ‘Layak’ dan 81-100%  dikategorikan
‘Sangat Layak’ .4

1.8.9 Kepraktisan Produk

Kepraktisan merujuk pada sejauh mana pengguna (dan
pihak lain yang berkepentingan) menilai bahwa produk yang
dikembangkan mudah dan menyenangkan untuk digunakan
dalam kondisi normal, sesuai_dengan yang direncanakan dan
diharapkan oleh perancangnya.*’

Dalam penelitian _ini, kepraktisan produk didefinisikan
secara operasional sebagai tingkat kemudahan penggunaan

4 Nienke Nieveen, “Formative Evaluation in Educational Design
Research,” dalam An Introduction to Educational Design Research, ed. Tjeerd
Plomp dan Nienke Nieveen (Enschede: SLO/Netherlands Institute for Curriculum
Development, 2007), him. 26-28.

46 3, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan
Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 242.

47 Nienke Nieveen, “Formative Evaluation in Educational Design
Research,” hlm. 27.
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modul yang diukur melalui angket respons guru berskala Likert,
mencakup aspek keterbacaan, kemudahan penggunaan,
kemanfaatan instrumen, dan kejelasan panduan implementasi
partisipatif, yang diisi oleh guru PAI peserta uji coba kelompok
kecil di forum MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya.

1.8.10 Kompetensi Guru PAI dalam Asesmen

Kompetensi guru_sebagai agen-pembelajaran mencakup
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, yang
salah satu wujud nyatanya adalah kemampuan merencanakan dan
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik.*®
Penguatan asesmen holistik yang mencakup domain kognitif,
psikomotorik, dan afektif menjadi indikator kunci kompetensi
profesional guru PAI dalam menerapkan penilaian yang
berimbang dan bermakna.*®

Dalam penelitian ini, kompetensi guru PAI dalam asesmen
didefinisikan secara operasional sebagai kemampuan guru PAI
SMA/SMK dalam merancang, menggunakan, dan menindaklanjuti
instrumen asesmen autentik yang mencakup ranah kognitif, afekitif,
dan psikomotorik, yang diukur melalui perubahan praktik asesmen
sebelum dan sesudah keterlibatan guru dalam proses pengembangan.

1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.9.1 Asumsi Pengembangan

Pengembangan modul ini dilandasi oleh sejumlah asumsi
yang diangkat dari teori-teori yang teruji sahih dan data empiris
yang relevan. Asumsi-asumsi ini menjadi landasan pijak dalam

48 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Jakarta: Sekretariat Negara, 2005), Pasal 10 Ayat (1).

49 Ade Andriani, Dinda Vernanda Syahfitri, dan Aisyah Putri Manurung,
“Strengthening Holistic Assessment in Islamic Religious Education: Cognitive,
Psychomotor, and Affective Domains,” At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan
Islam 10, no. 2 (2025).
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menentukan karakteristik produk dan membenarkan pemilihan
model serta prosedur pengembangan yang digunakan. >

1) Guru sebagai pengajar dewasa (adult learner):
Diasumsikan bahwa guru PAI sebagai orang dewasa
memiliki kapasitas dan motivasi intrinsik  untuk
mengembangkan kompetensinya ketika pelatihan yang
diberikan dirasakan.relevan.dengan kebutuhan profesional
guru. Asumsi ini berlandaskan teori-Andragogi Knowles
yang menegaskan bahwa orang dewasa belajar paling
efektif ketika mereka dapat mengaitkan materi belajar
dengan pengalaman dan kebutuhan nyata mereka.®!

2) Pendekatan partisipatoris sebagai katalis perubahan:
Diasumsikan bahwa pelibatan aktif guru dan pengawas
sebagai co-constructor dalam pengembangan instrumen
asesmen akan meningkatkan rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap produk yang dihasilkan, sehingga
tingkat implementasi modul di kelas akan lebih tinggi
dibandingkan produk yang dikembangkan secara top-
down. Asumsi ini berlandaskan prinsip penelitian
partisipatif yang dikemukakan oleh Reason dan Bradbury. >

3) Model ADDIE sebagai kerangka yang tepat: Diasumsikan
bahwa model ADDIE merupakan kerangka pengembangan
yang paling sesuai untuk menghasilkan produk
instruksional yang sistematis, berulang, dan berorientasi
pada pengguna. Branch (2009) menegaskan bahwa ADDIE
memberikan ‘struktur: yang fleksibel namun terorganisir
untuk  memandu  proses pengembangan  produk

50 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach
(New York: Springer, 2009), him. 17.

51 Malcolm S. Knowles, Elwood F. Holton, dan Richard A. Swanson,
The Adult Learner: The Definitive Classic in Adult Education and Human
Resource Development, 8th ed. (New York: Routledge, 2015), him. 43.

52 peter Reason dan Hilary Bradbury, eds., The SAGE Handbook of
Action Research: Participative Inquiry and Practice, 2nd ed. (London: Sage,
2008), him. 4.
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pembelajaran dari analisis kebutuhan hingga evaluasi
produk.>

Forum MGMP sebagai arena yang kondusif: Diasumsikan
bahwa forum MGMP PAIl Kabupaten Nagan Raya
merupakan lingkungan sosial yang kondusif untuk
implementasi pendekatan partisipatoris, mengingat forum
ini telah eksis dengan.struktur. dan jadwal yang reguler,
serta memiliki-anggota yang homogen dalam bidang tugas
dan tingkat pendidikan.

Ketersediaan validator yang kompeten: Diasumsikan
bahwa terdapat pakar di bidang asesmen pembelajaran,
pembelajaran PAI, dan pengawasan pendidikan yang
bersedia dan berkompeten untuk melakukan validasi
terhadap produk yang dikembangkan, sehingga kualitas
produk dapat terjamin dari perspektif akademis dan praktis.

1.9.2 Keterbatasan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini memiliki sejumlah

keterbatasan yang perlu dikemukakan secara transparan:

1)

2)

Keterbatasan geografis: Penelitian ini dilaksanakan secara
eksklusif di Kabupaten Nagan Raya, sehingga generalisasi
temuan ke konteks kabupaten atau provinsi lain perlu
dilakukan dengan kehati-hatian, mengingat perbedaan
konteks budaya, kapasitas guru, dan dukungan
kelembagaan yang mungkin ada.

Keterbatasan cakupan uji coba: Uji coba dalam penelitian
ini hanya mencapai tahap small group trial dengan
melibatkan 10 orang guru, sehingga data kepraktisan yang
dihasilkan belum sepenuhnya mencerminkan respons dari
keseluruhan populasi guru PAI SMA/SMK se-Kabupaten
Nagan Raya.
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Keterbatasan dimensi pengukuran: Kualitas produk hanya
diukur pada dimensi validitas dan kepraktisan. Dimensi
efektivitas yaitu dampak nyata penggunaan modul terhadap
peningkatan kompetensi asesmen guru dan kualitas
penilaian peserta didik belum dapat diukur dalam penelitian
ini.

Keterbatasan jenis_sekolah:. Produk yang dikembangkan
difokuskanpada konteks SMA/SMK; sehingga belum tentu
dapat langsung diadaptasi untuk konteks Madrasah Aliyah
(MA) yang memiliki struktur kurikulum PAl yang berbeda.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

2.1 Deskripsi Teori

Bagian ini memaparkan teori-teori utama yang menjadi
landasan konseptual dan kerangka analitis penelitian ini. Setiap teori
diuraikan secara sistematis mulai dari definisi, konsep dasar, dimensi
atau indikator, hingga relevansinya terhadap fokus penelitian, yaitu
pengembangan instrumen asesmen autentik . pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah melalui
pendekatan partisipatoris. Kajian teori ini tidak sekadar menjadi
kumpulan kutipan, melainkan disintesiskan secara kritis sehingga
memunculkan kerangka berpikir yang koheren dan orisinal dalam
menjawab masalah penelitian.

2.1.1 Macam-Macam Kompetensi Guru

1) Pengertian dan Hakikat Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan salah satu konsep
fundamental dalam wacana pendidikan modern yang terus
mengalami perkembangan dan perdebatan konseptual.
Secara etimologis, istilah kompetensi berasal dari bahasa
Latin competentia, yang berarti kecakapan, kemampuan,
atau kewenangan. Dalam konteks pendidikan, kompetensi
tidak sekadar merujuk pada penguasaan pengetahuan, tetapi
mencakup dimensi “yang -jauh: .lebih luas, mencakup
keterampilan, sikap, nilai, dan kemampuan untuk
mengintegrasikan ‘'semua ‘aspek tersebut secara efektif
dalam konteks nyata. Pemahaman yang komprehensif
terhadap hakikat kompetensi guru sangat penting sebagai
titik tolak dalam mengembangkan program peningkatan
profesionalisme guru, termasuk dalam konteks penelitian
ini.

Spencer  mendefinisikan ~ kompetensi  sebagai
karakteristik dasar seseorang yang memiliki hubungan
kausal dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif,

26
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dan/atau kinerja superior dalam pekerjaan atau situasi
tertentu.®* Dalam kerangka ini, kompetensi dipahami bukan
sebagai daftar keterampilan yang statis, melainkan sebagai
konfigurasi dinamis dari pengetahuan, keterampilan, dan
disposisi yang saling berinteraksi. Pandangan ini kemudian
banyak diadopsi dalam literatur pendidikan dan
pengembangan profesional'guru di berbagai belahan dunia,
termasuk Indonesia.

Mulyasa dalam karya monumentalnya tentang standar
kompetensi guru merumuskan kompetensi sebagali
perpaduan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.>®
Rumusan ini mengandung implikasi penting: kompetensi
bukan sesuatu yang bersifat lahiriah semata, tetapi
merupakan internalisasi dari pengetahuan dan nilai-nilai
yang kemudian termanifestasi dalam praktik keseharian
seorang guru. Perspektif ini sangat relevan dalam konteks
penelitian. ini, di mana kompetensi = guru dalam
pengembangan instrumen asesmen autentik tidak hanya
diukur dari seberapa banyak pengetahuan teoritis yang
dimiliki, tetapi seberapa mampu guru mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam ~merancang instrumen
penilaian yang bermakna.

Dalam perspektif hukum positif Indonesia, Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mendefinisikan = -kompetensi  sebagai  seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.®® Definisi normatif

54 Spencer L. M. dan Spencer S. M., Competence at Work: Models for
Superior Performance (New York: John Wiley & Sons, 1993), him. 213.

% Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 76

% Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Pasal 1 Ayat (10).
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ini kemudian dioperasionalisasikan lebih lanjut melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, yang menetapkan empat kompetensi inti
yang wajib dimiliki setiap guru di Indonesia.*’

Pada tataran internasional, Organitation for Economic
Co-operation and Development (OECD) dalam dokumen
Teacher Competencies for Navigating Complexities (2024)
menegaskan bahwa kompetensi guru di abad ke-21 harus
mampu. merespons berbagai tantangan kompleks yang
dihadapi dunia pendidikan kontemporer.®® OECD
menekankan bahwa kompetensi guru bukan entitas tunggal
yang dapat diukur secara linier, melainkan sebuah sistem
yang terdiri dari pengetahuan pedagogis, konten keilmuan,
pemahaman konteks sosial, dan kemampuan adaptasi yang
terus berkembang sepanjang karier profesional. Pandangan
ini sejalan dengan konsep teacher agency yang semakin
mendapat  perhatian  dalam literatur  pendidikan
internasional.

Sejumlah peneliti juga mengembangkan
konseptualisasi kompetensi guru yang lebih spesifik.
Baumert dan Kunter, sebagaimana dikutip dalam berbagali
studi tentang kompetensi guru di Indonesia menegaskan
bahwa  kompetensi - guru . merupakan  konstruk
multidimensional yang tidak hanya mencakup kompetensi
pedagogis tetapi ‘juga’ kompetensi ‘ profesional dalam
penguasaan materi subjek. Pandangan multidimensional ini
menjadi dasar bagi berbagai kerangka kompetensi guru

57 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Lampiran.

%8 OECD, Teacher Competencies for Navigating Complexities (Paris:
OECD Publishing, 2024), him. 86. https://doi.org/10.1787/ea5c28f4-en
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yang dikembangkan di berbagai negara, termasuk
framework yang berlaku di Indonesia.®®

Dari berbagai perspektif di atas, dapat disimpulkankan
bahwa kompetensi guru pada hakikatnya merupakan
konstruk yang bersifat holistik, multidimensional, dan
dinamis. Holistik karepa mencakup dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara integratif.
Multidimensional karena terdiri dari-berbagai ranah yang
saling terkait. Dinamis karena berkembang dan berubah
seiring. dengan perkembangan pengetahuan, tuntutan
kurikulum, dan kebutuhan peserta didik. Pemahaman ini
menjadi pijakan konseptual dalam penelitian ini untuk
mengkaji lebih lanjut kompetensi guru PAI dalam
mengembangkan instrumen asesmen autentik.

2) Landasan Hukum dan Regulasi Kompetensi Guru di

Indonesia

Sistem pendidikan nasional Indonesia meletakkan
kompetensi guru . dalam kerangka ~hukum yang
komprehensif. Undang-Undang Dasar. Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 menegaskan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan
pemerintah  berkewajiban untuk memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa.®® Amanat konstitusional
ini menjadi landasan.bagi berbagai regulasi turunan yang
mengatur tentang kualitas dan kompetensi guru.

59 J. Baumert dan M. Kunter, Stichwort: Professionelle Kompetenz von
Lehrkréaften," Zeitschrift fur Erziehungswissenschaft, Vol. 9, No. 4, (2006), him.
469-520, sebagaimana dikutip dalam Sumaryanta, Djemari Mardapi, Sugiman,
dan Tutut Herawan, "Assessing Teacher Competence and Its Follow-up to Support
Professional Development,” Journal on Mathematics Education, Vol. 10, No. 2,
(2019), him. 282.

80 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal
31 Ayat (1) dan (5).
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional menetapkan bahwa pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.®® ~ Rumusan ‘wtugas  profesional ini
mengimplikasikan bahwa kompetensi. penilaian atau
asesmen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
tugas-pokok seorang guru. Dalam konteks PAI, tugas
menilai hasil pembelajaran ini menjadi semakin kompleks
mengingat karakteristik mata pelajaran yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara sekaligus.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen kemudian mengoperasionalisasikan kompetensi
guru ke dalam empat bidang utama: pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional.®? Keempat kompetensi
ini wajib dimiliki oleh seluruh guru di semua jenjang dan
jenis pendidikan. Lebih lanjut, untuk guru Pendidikan
Agama Islam, Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah
menambahkan satu dimensi kompetensi khusus, yaitu
kompetensi kepemimpinan, sehingga guru PAI diwajibkan
memiliki lima kompetensi utama.®

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 tentang - Standar' Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru merupakan regulasi teknis yang paling

61 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 39 Ayat (2).

62 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Pasal 10 Ayat (1).

83 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 16 Ayat (1).



31

operasional dalam mengatur kompetensi guru.®* Peraturan
ini menetapkan indikator-indikator terukur untuk setiap
kompetensi, yang kemudian menjadi acuan dalam seleksi,
rekrutmen, pengembangan, dan evaluasi kinerja guru.
Dalam konteks kompetensi pedagogik, salah satu indikator
yang secara eksplisit..disebutkan adalah kemampuan
menyelenggarakan penilaian.dan evaluasi proses dan hasil
belajar, yang mencakup kemampuan mengembangkan
instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan relevan
dengan tujuan pembelajaran.

Dalam era Kurikulum Merdeka yang diterapkan
melalui Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, regulasi tentang asesmen semakin
mempertegas  pentingnya kompetensi guru dalam
pengembangan instrumen penilaian yang autentik dan
kontekstual. Guru dituntut untuk mampu mengembangkan
instrumen asesmen formatif dan sumatif yang berbasis pada
Capaian Pembelajaran, selaras dengan prinsip Teaching at
the Right Level, dan mencerminkan dimensi-dimensi Profil
Pelajar Pancasila.

3) Empat Dimensi Kompetensi Guru menurut

Permendiknas No. 16 Tahun 2007

Sebagaimana _ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi
guru di Indonesia diklasifikasikan ke dalam empat dimensi
utama yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Keempat dimensi ini merupakan satu kesatuan
yang mencerminkan sosok guru yang utuh dan profesional.
Berikut ini diuraikan setiap dimensi secara mendalam
berdasarkan kajian teoritis dan empiris.

8 Pperaturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Lampiran Butir
Kompetensi Pedagogik No. 7.



32

Tabel 2.1.1.
Empat Dimensi Kompetensi Guru Berdasarkan Permendiknas No.
16 Tahun 2007
Dimensi o Landasan
No. Kompetensi Deskripsi Int Regulasi
Kemampuan.mengelola
pembelajaran meliputi
pemahaman terhadap
peserta didik,
T permndikrs
Kompetensi . . No. 16/2007,
1. . pembelajaran, evaluasi
Pedagogik hasil belajar, dan Ju No.
’ 14/2005
pengembangan peserta
didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi yang
dimilikinya.
Kemampuan kepribadian
yang mantap, berakhlak
mulia, arif, dan Permendiknas
) Kompetensi | berwibawa serta menjadi | No. 16/2007,
" | Kepribadian | teladan peserta didik. UU No.
Mencakup kepribadian 14/2005
yang stabil, dewasa, dan
religius.
Kemampuan guru
sebagai bagian dari
masyarakat untuk Permendiknas
3 Kompetensi | berkomunikasi dan No. 16/2007,
" | Sosial bergaul secara efektif UU No.
dengan peserta didik, 14/2005

sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang
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tua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

Kompetensi
Profesional

Penguasaan materi
pelajaran secara luas dan
mendalam, yang
mencakup,penguasaan

) \ Permendiknas
materi kurikulum mata

pelajaran di sekolah dan No. 16/2007,
substansi keilmuan yan UU No.
yang 14/2005

menaungi materinya,
serta penguasaan
terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya.

3.1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi
yang paling langsung berkaitan dengan tugas inti
seorang guru, yaitu mengelola proses pembelajaran.
Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagal potensi yang
dimilikinya.® Lebih jauh, Mulyasa menegaskan bahwa
kompetensi:pedagogik: merupakan diferensiasi utama
yang membedakan seorang guru dari sekedar
seseorang yang memiliki pengetahuan tentang suatu
bidang ilmu.

Dalam peta kompetensi yang ditetapkan
Permendiknas No. 16 Tahun 2007, kompetensi
pedagogik dijabarkan ke dalam tujuh sub-kompetensi
utama: (1) menguasai karakteristik peserta didik dari

8 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, him. 67
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aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional,
dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip  pembelajaran  yang  mendidik;  (3)
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu; (4) menyelenggarakan
pembelajaran yang .mendidik; (5) memanfaatkan
teknologi informasicdan kemunikasi untuk kepentingan
pembelajaran; (6) memfasilitasi. pengembangan
potensi peserta didik; serta (7) menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.®®

Sub-kompetensi  ketujuh, yaitu kemampuan
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi, merupakan
aspek yang paling relevan dengan penelitian ini. Guru
yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dalam
bidang penilaian mampu memahami prinsip-prinsip
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu;
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
tujuan pembelajaran; menentukan prosedur penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar; mengembangkan
instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar; mengadministrasikan penilaian proses dan
hasil belajar -secara _ berkesinambungan; serta
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar
untuk berbagai tujuan.

Pada tataran internasional, Shulman dengan teori
Pedagogical Content Knowledge (PCK) menegaskan
bahwa kompetensi pedagogik seorang guru tidak
terpisah dari penguasaan konten atau materi keilmuan.
PCK adalah kemampuan guru untuk mengubah
penguasaan konten menjadi bentuk yang dapat

% Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Op.

Cit., Lampiran.
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dipahami oleh peserta didik, yang mencakup
pengetahuan tentang cara merepresentasikan dan
memformulasikan materi sehingga dapat dipahami
oleh orang lain.%” Dalam konteks PAI, PCK berarti
kemampuan guru untuk tidak hanya memahami ajaran-
ajaran Islam secara.mendalam, tetapi juga mengetahui
cara terbaik _untuks.mengajarkan dan menilai
pemahaman peserta didik terhadap ajaran tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Wardoyo, Satrio,
dan Ratnasari terhadap guru di Indonesia.menemukan
bahwa kompetensi pedagogik, khususnya dalam aspek
perencanaan dan pelaksanaan penilaian, merupakan
salah satu dimensi yang paling sering menunjukkan
kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan
dengan kompetensi yang dimiliki guru secara aktual.®®
Temuan ini memperkuat relevansi penelitian yang
berfokus pada pengembangan kompetensi guru dalam
bidang asesmen autentik. Studi serupa yang dilakukan
Sumaryanta, Djemari Mardapi, Sugiman, dan Tutut
Herawan melalui analisis Uji Kompetensi Guru (UKG)
secara nasional menunjukkan bahwa kompetensi
penilaian merupakan salah satu area dengan capaian
terendah di antara seluruh aspek kompetensi
pedagogik.®

Penelitian internasional yang diterbitkan dalam
jurnal bereputasi'tinggi juga mengkonfirmasi temuan
ini. Lestari, Bahrozi, dan Yuliana dalam studi mereka

67 . S. Shulman, Knowledge and Teaching: Foundations of the New
Reform, Harvard Educational Review, Vol. 57, No. 1, (1987), him. 6-8.

6 C. Wardoyo, Y. D. Satrio, dan D. A. Ratnasari, An Analysis of
Teachers' Pedagogical and Professional Competencies in the 2013 Curriculum,
REID (Research and Evaluation in Education), Vol. 6, No. 1, (2020), him. 58-60.

8 Sumaryanta, Djemari Mardapi, Sugiman, dan Tutut Herawan,
Assessing Teacher Competence and Its Follow-up to Support Professional
Development, Journal on Mathematics Education, Vol. 10, No. 2, (2019), him.
285-287.
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tentang  kompetensi  pedagogik guru  dalam
implementasi Kurikulum Merdeka menemukan bahwa
guru masih menghadapi tantangan signifikan dalam
merancang dan mengimplementasikan instrumen
penilaian yang autentik dan berorientasi pada
kompetensi.” Hal ini-menunjukkan bahwa tantangan
dalam kompetensi.asesmen_bukan sekadar persoalan
teknis, _melainkan juga menyangkut perubahan
paradigma yang fundamental dalam cara guru
memahami tujuan dan fungsi penilaian.

3.2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian merupakan dimensi
kompetensi yang berkaitan dengan kualitas personal
dan karakter seorang guru sebagai individu. Dalam
Permendiknas No. 16 Tahun 2007, kompetensi
kepribadian guru dijabarkan sebagai kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Meskipun dimensi ini tampak lebih
bersifat internal dan personal dibandingkan dimensi
lainnya, kompetensi kepribadian memiliki dampak
yang sangat signifikan terhadap kualitas pembelajaran
secara keseluruhan.

Mulyasa menegaskan  bahwa kompetensi
kepribadian. . guru . merupakan fondasi  bagi
pengembangan kompetensi lainnya. Guru yang tidak
memiliki kepribadian yang stabil dan dewasa akan
kesulitan untuk bersikap konsisten dalam menerapkan
standar penilaian yang adil dan objektif.”* Dalam
konteks asesmen autentik, kompetensi kepribadian ini

0P, D. J. P. Lestari, I. Bahrozi, dan I. Yuliana, Kompetensi Pedagogik
Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka, Jurnal Review Pendidikan Dasar,
Vol. 9, No. 3, (2023), him. 155-157

"1 Mulyasa, Op. Cit., hlm 68.
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sangat relevan, karena penilaian autentik menuntut
guru untuk bersikap jujur, terbuka, konsisten, dan adil
dalam menilai berbagai aspek perkembangan peserta
didik, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Dalam tradisi Islam, kepribadian guru (akhlak al-
mu'allim) mendapat,perhatian yang sangat besar. Imam
Al-Ghazali dalam lhya 'Ulumuddin menetapkan
berbagai sifat yang harus dimiliki.seorang pengajar, di
antaranya: belas kasih dan penuh perhatian terhadap
murid, tidak mengharapkan imbalan kecuali ridha
Allah, tidak menyembunyikan ilmu, mencegah murid
dari akhlak yang tercela, tidak merendahkan ilmu-ilmu
lain, dan mengamalkan ilmu yang diajarkan.”® Nilai-
nilai ini menjadi basis kepribadian yang sangat relevan
bagi guru PAI, di mana integritas personal menjadi
prasyarat fundamental dalam memberikan penilaian
yang autentik dan bermakna.

Kajian empiris.yang dilakukan Parnawi tentang
kompetensi sosial dan kepribadian guru PAl
menemukan adanya korelasi yang signifikan antara
kompetensi kepribadian guru dengan prestasi dan
pembentukan karakter peserta didik.”® Guru PAI yang
memiliki kepribadian yang kuat, konsisten antara
ucapan dan tindakan, serta menjadi teladan dalam
pengamalan nilai-nilai - Islam, terbukti memiliki
dampak yang lebih besar dalam pembentukan karakter
religius peserta didik. Temuan ini memperkuat
argumen.._bahwa  kompetensi kepribadian bukan
merupakan aspek yang kurang penting dalam

2 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya' ‘Ulumuddin, Juz I, (Beirut:
Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 2023), him. 56.

3 A. Parnawi, Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Prestasi Siswa, Fenomena: Jurnal Penelitian, Vol. 10, No. 1,
(2018), him. 30-35.
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profesionalisme guru PAI, melainkan inti dari
kompetensi yang harus terus dikembangkan.

3.3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merujuk pada kemampuan guru
untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif
dengan berbagai pihak.yang terkait dengan dunia
pendidikan..~Permendiknas No... 16 Tahun 2007
mendefinisikan kompetensi sosial sebagai kemampuan
guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-
kurangnya meliputi: berkomunikasi lisan, tulisan,
dan/atau isyarat secara santun; menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara fungsional; bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan,
orang tua atau wali peserta didik; bergaul secara santun
dengan masyarakat sekitar; serta menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Dalam konteks penelitian ini, kompetensi sosial
memiliki relevansi yang tinggi- dengan pendekatan
partisipatoris yang diadopsi. Pendekatan partisipatoris
pada dasarnya menuntut kemampuan kolaborasi,
komunikasi, dan negosiasi yang kuat dari semua pihak
yang terlibat, termasuk guru. Guru yang memiliki
kompetensi sosial yang baik akan lebih mampu terlibat
secara aktif dalam proses pengembangan instrumen
asesmen autentik yang bersifat kolaboratif, mampu
mengungkapkan pemikiran dan pengalamannya secara
konstruktif dalam forum-forum diskusi, serta mampu
menerima dan memberikan umpan balik secara
profesional.

74 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Op.
Cit., Lampiran Butir Kompetensi Sosial.
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Studi yang dilakukan oleh Effendi, Prihatin, dan
Nasukha menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru
memiliki hubungan yang signifikan dengan efektivitas
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.
Guru dengan kompetensi sosial yang tinggi lebih aktif
berpartisipasi dalam komunitas belajar profesional
(Professional _learning._ Communities/PLC), lebih
terbukaterhadap praktik-praktik baru, dan lebih
mampu berkolaborasi dengan rekan sejawat dalam
merancang dan merefleksikan praktik pembelajaran
dan penilaian.”

Dalam konteks partisipatoris yang menjadi
pendekatan utama penelitian ini, kompetensi sosial
guru PAI memainkan peran yang sangat krusial. Proses
co-design atau perancangan bersama instrumen
asesmen autentik antara guru dan pengawas yang
merupakan ciri  khas pendekatan partisipatoris
membutuhkan fondasi kompetensi sosial yang kuat.
Tanpa kemampuan berkomunikasi, bernegosiasi, dan
berkolaborasi yang baik, proses partisipatoris akan
terhambat dan produk yang dihasilkan tidak akan
mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan.

3.4) Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kompetensi yang
berkaitan dengan penguasaan mendalam terhadap
materi keilmuan dan kurikulum bidang studi yang
diajarkan. Permendiknas No. 16 Tahun 2007
mendefinisikan kompetensi profesional guru sebagai
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi

5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Op.
Cit., Lampiran Butir Kompetensi Sosial.
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keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Dalam  perspektif ~ Shulman,  kompetensi
profesional tidak hanya mencakup pengetahuan konten
(content knowledge) secara umum, tetapi juga
pengetahuan konten pedagogis (pedagogical content
knowledge/PCK) yang spesifik pada bidang studi
tertentu, PCK adalah pengetahuantentang cara terbaik
untuk mengajarkan konten tertentu kepada kelompok
siswa tertentu, termasuk pengetahuan tentang cara
menilai pemahaman siswa terhadap konten tersebut.”
Dalam konteks PAI, PCK mencakup pemahaman guru
tentang bagaimana cara terbaik untuk menilai
pemahaman peserta didik tentang akidah, akhlak, fikih,
Al-Qur'an, dan sejarah peradaban Islam.

Baumert dan Kunter mengembangkan model
kompetensi guru yang lebih komprehensif dengan
membedakan antara.. content knowledge (CK),
pedagogical content knowledge (PCK), dan general
pedagogical knowledge (GPK). Penelitian mereka
yang dilakukan dalam konteks guru matematika di
Jerman menunjukkan bahwa PCK bukan sekadar CK
yang paling kuat memprediksi kualitas pembelajaran
dan hasil belajar- peserta_didik.”” Implikasinya untuk
konteks PAI adalah bahwa guru PAI tidak cukup hanya
menguasai materi keagamaan secara mendalam, tetapi
harus pula memiliki pengetahuan tentang cara
mengajarkan dan menilai pemahaman peserta didik
terhadap materi tersebut secara efektif dan bermakna.

6 L. S. Shulman, "Those Who Understand: Knowledge Growth in
Teaching," Op. Cit., him. 9-10.

7], Baumert dan M. Kunter, "Stichwort: Professionelle Kompetenz von
Lehrkraften," Zeitschrift fir Erziehungswissenschaft, Vol. 9, No. 4, (2006), him.
490-500.
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Dalam konteks nasional Indonesia, Rahman dalam
studi tentang kompetensi profesional dan pedagogik
guru IPA SMP menemukan bahwa terdapat korelasi
positif dan signifikan antara kompetensi profesional
guru dengan kualitas penilaian yang dilakukan.’® Guru
yang memiliki penguasaan konten yang kuat
cenderung mampu wmengembangkan instrumen
penilaian yang lebih valid dan relevan dengan tujuan
pembelajaran. Studi ini mengkonfirmasi pentingnya
penguasaan  konten sebagai  prasyarat  bagi
pengembangan instrumen penilaian yang berkualitas.

4) Kompetensi Kepemimpinan: Dimensi Khusus Guru

PAI

Berbeda dengan guru mata pelajaran umum, guru
Pendidikan Agama Islam memiliki satu dimensi
kompetensi tambahan yang bersifat khusus, yaitu
kompetensi kepemimpinan. Hal ini diatur secara eksplisit
dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah.
Dalam regulasi ini, kompetensi kepemimpinan guru PAI
mencakup: (1) kemampuan 'membuat perencanaan
pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku
akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari
proses  pembelajaran __agama; = (2) kemampuan
mengorganisasikan potensi.unsur sekolah secara sistematis
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama
pada komunitas sekolah; (3) kemampuan menjadi inovator,
motivator, fasilitator, pembimbing, dan konselor dalam
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas
sekolah; serta (4) kemampuan menjaga, mengendalikan,
dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama

® M. HLM. Rahman, Professional Competence, Pedagogical
Competence and the Performance of Junior High School of Science Teachers,
Journal of Education and Practice, Vol. 5, No. 9, (2014), him. 77-79.
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pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia.”

Kompetensi kepemimpinan ini memiliki relevansi
yang sangat signifikan dengan pendekatan partisipatoris
yang diadopsi dalam penelitian ini. Guru PAIl yang
memiliki jiwa kepemimpinanwyang kuat mampu menjadi
motor penggerak dalam komunitas sekelah, menginisiasi
dan memfasilitasi proses kolaboratif dalam pengembangan
instrumen asesmen autentik, serta memotivasi rekan
sejawat untuk turut berpartisipasi aktif. Dalam kerangka
pendekatan partisipatoris, kompetensi kepemimpinan guru
PAI dapat diorientasikan tidak hanya untuk kepemimpinan
dalam pembudayaan nilai-nilai agama, tetapi juga untuk
kepemimpinan  profesional dalam  pengembangan
instrumen penilaian  yang mencerminkan nilai-nilai
pendidikan Islam yang holistik.

Studi ‘tentang Standar Guru  Malaysia dan
pengembangan profesionalisme guru pendidikan Islam,
Azarul Razamin bin Mat Said et al. menemukan bahwa
kemampuan kepemimpinan guru agama merupakan faktor
yang sangat penting dalam tingkat keberhasilan
pembelajaran agama di sekolah. Guru agama yang kuat
dalam kepemimpinan . dapat . mempengaruhi praktik
pengajaran dan penilaian rekan sejawat melalui mentoring
dan pemodelan, selain menciptakan ‘iklim pembelajaran
yang menyenangkan.®® Guru agama yang memiliki
kemampuan kepemimpinan yang kuat tidak hanya mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, tetapi juga

79 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 16 Ayat (1) huruf a—d.

8 Azarul Razamin bin Mat Said, M. Omar, N. Omar, dan M. A. Ghazali,
Malaysian Teacher Standards and the Professionalism Development of Islamic
Education Teachers, International Journal of Health Sciences, Vol. 6, No. S2,
(2022), him. 78-80.
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mampu mempengaruhi praktik pengajaran dan penilaian
rekan sejawat melalui proses pemodelan dan mentoring.

5) Kerangka TPACK sebagai Perluasan Kompetensi

Guru Abad ke-21

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang pesat telah mendorong para ahli pendidikan untuk
memperluas..-konseptualisasi kompetensi guru dengan
memasukkan dimensi teknologi. Mishra dan Koehler
menciptakan TPACK sebagai perluasan dari PCK
Shulman. TPACK mendefinisikan kompetensi guru abad
ke-21 sebagai gabungan dari tiga domain pengetahuan:
Konten Pengetahuan (CK), Pengetahuan Pedagogik (PK),
dan Pengetahuan Teknologi (TK), bersama dengan setiap
kombinasi yang mungkin dari ketiga domain tersebut.

Dalam konteks kompetensi asesmen guru PAI,
kerangka TPACK mengimplikasikan bahwa guru tidak
hanya perlu memahami konten PAI dan pedagoginya, tetapi
juga perlu memahami bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
instrumen asesmen. Penggunaan  e-portfolio sebagai
instrumen asesmen autentik, misalnya, membutuhkan
integrasi yang harmonis antara ketiga domain tersebut:
pengetahuan tentang apa yang perlu dinilai (CK),
bagaimana cara menilainya yang paling efektif (PK), dan
teknologi apa yang dapat; memfasilitasi proses penilaian
tersebut (TK).

Akyuz melakukan " penelitian tentang pengukuran
TPACK melalui penilaian Kinerja, dan menemukan bahwa
kemampuan guru untuk membuat instrumen evaluasi yang
mengintegrasikan teknologi secara signifikan merupakan

81 p, Mishra dan M. J. Koehler, Technological Pedagogical Content
Knowledge: A Framework for Teacher Knowledge, Teachers College Record, Vol.
108, No. 6, (2006), him. 25-30.
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salah satu ukuran paling akurat dari penguasaan TPACK .82
Dalam penelitian ini, kerangka TPACK menjadi salah satu
pertimbangan dalam merancang modul pengembangan
instrumen asesmen autentik, khususnya dalam memastikan
bahwa modul tersebut memberikan panduan yang
komprehensif tentang .bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan secara_bermakna dalam proses penilaian
PAI.

6) Pengembangan Kompetensi Guru secara
Berkelanjutan (Continuous Professional Development)
Kompetensi guru tidak berdiri sendiri. Seiring dengan

perubahan kurikulum, ilmu pengetahuan, kebutuhan siswa,
dan konteks sosial-budaya, ia berkembang, berubah, dan
membutuhkan perbaikan terus menerus. Pengembangan
kompetensi guru merupakan proses seumur hidup yang
tidak pernah selesai, menurut konsep pengembangan
profesional berkelanjutan (CPD).

Menurut Luft dan Hewson; dalam studi pengembangan
profesional guru di Indonesia, pengembangan profesional
guru (Teacher Professional Development/TPD) adalah
proses belajar, refleksi, dan tindakan yang berkelanjutan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru.
Pada akhirnya, ini_berdampak positif pada praktik
pengajaran dan hasil befajar peserta didik.2® Definisi ini
menekankan dua hal yang sangat penting: pertama, bahwa

82 D. Akyuz, Measuring Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) through Performance Assessment, Computers & Education, Vol. 125,
No. 1, (2018), him. 215-220.

8 J. A. Luft dan P. W. Hewson, "Research on Teacher Professional
Development Programs in Science," dalam N. G. Lederman dan S. K. Abell (eds.),
Handbook of Research on Science Education, Vol. 2, (New York: Routledge,
2014), hlm. 895, sebagaimana dikutip dalam F. A. Arini, B. Purnama, dan
Sumarno, "Professional Development for Indonesian Elementary School
Teachers: Increased Competency and Sustainable Teacher Development
Programs," Heliyon, Vol. 9, No. 11, (2023), him. e221.
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TPD adalah proses yang aktif, tidak pasif; kedua, bahwa
TPD harus berdampak nyata pada pembelajaran peserta
didik.

Penelitian sistematik yang dilakukan oleh Martinez de
Miguel et al. dan dikonfirmasi oleh studi Arini et al.
menunjukkan bahwa program CPD yang paling efektif
adalah yang: (1) berlangsung lama dan berkelanjutan
(bukan hanya satu kali pelatihan); (2) relevan dan
kontekstual dengan masalah nyata yang dihadapi oleh guru
didapangan; (3) mendorong refleksi kritis terhadap praktik;
(4) mendorong kolaborasi antar guru; dan (5) memberikan
kesempatan bagi guru untuk berpartisipasi dalam pekerjaan
mereka sendiri. Untuk membuat modul pengembangan
instrumen asesmen autentik yang bergantung pada
pendekatan partisipatoris dalam penelitian ini, fitur-fitur
inilah yang kemudian dipertimbangkan. 84

Dalam studi tentang skala kompetensi profesional guru
(Teacher's Professional — Development =~ Competencies
Scale/TPDCS), Kirkig, Tore, Cetin, dan Uysal menemukan
bahwa kualitas desain program sangat memengaruhi
efektivitas ~ program  pengembangan  profesional.
Dibandingkan dengan program yang bersifat top-down dan
tidak partisipatif, program yang dirancang dengan
mempertimbangkan -kebutuhan_aktual guru, memberikan
umpan balik yang konstruktif, dan mendorong kolaborasi
antar sesama‘guru- menunjukkan peningkatan kompetensi
yang lebih besar dan berkelanjutan. Hasilnya memberikan
dasar teoretis. yang kuat untuk memilih pendekatan
partisipatoris dalam penelitian ini.5®

8 Martinez de Miguel, et. al., Teacher Training and Continuous
Professional Development, Educational Review Journal, ed. 14, no.2 (2022), him.
45-48.

8 K. A. Kwrkig, E. Tére, E. Cetin, dan O. K. Uysal, Teacher's
Professional Development Competencies Scale (TPDCS), SAGE Open, Vol. 15,
No. 2, (2025), him.123
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Program pengembangan profesional guru telah
mengalami perjalanan yang panjang di Indonesia. Arinie et
al. (2023) menemukan bahwa program pengembangan
profesional utama di Indonesia, Program Pendidikan
Profesi Guru (PPG), berdampak positif terhadap
kompetensi sosial, pedagogis, dan profesional guru.
Namun, program ini memilikibeberapa keterbatasan dalam
hal cakupan,kualitas, dan keberlanjutan.®® Studi ini
menekankan pentingnya memastikan bahwa output
program pengembangan profesional guru benar-benar
berdampak pada kualitas instruksional di kelas, termasuk
kualitas instrumen penilaian yang dikembangkan dan
digunakan guru.

7) Posisi  Kompetensi Asesmen dalam Kerangka

Kompetensi Guru PAI

Berdasarkan kajian mendalam terhadap berbagai
dimensi kompetensi guru di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi asesmen - khususnya = kemampuan untuk
membuat alat asesmen autentik merupakan subkompetensi
yang lintas dimensi. Kemampuan ini adalah bagian dari
kompetensi pedagogik (dalam hal perancangan dan
penyelenggaraan penilaian), kompetensi profesional
(dalam hal penguasaan konten yang menentukan apa yang
dinilai), kompetensi kepribadian (dalam hal integritas dan
konsistensi dalam. menilai), ;dan kompetensi sosial dan
kepemimpinan (dalam hal kemampuan berkolaborasi untuk
merancang sistem penilaian).

Stiggins mendefinisikan kemampuan guru dalam
bidang penilaian ini sebagai penilaian literasi, yang berarti
kemampuan untuk memahami, mengembangkan, dan
menggunakan berbagai jenis alat penilaian dengan cara

8 F. A. Arini, B. Purnama, dan Sumarno, Professional Development for
Indonesian Elementary School Teachers, Heliyon, Op. Cit., him. e21521.
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yang tepat dan efisien.8” Popham memperluas gagasan ini
dengan menyatakan bahwa guru yang terampil dalam
penilaian adalah guru yang memahami alasan mengapa
penilaian diperlukan, apa yang dinilai, bagaimana
menilainya, dan bagaimana menggunakan hasil penilaian
untuk meningkatkan .kualitas pembelajaran.?® Kedua
konsep ini sangat_relevansdengan konteks penelitian ini
yang bertujuan mengembangkan kompetensi guru PAI
dalam / bidang asesmen autentik melalui pendekatan
partisipatoris.

Dalam pandangan Islam, kompetensi memiliki unsur
etis yang mendalam. Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 58
menegaskan kewajiban untuk menetapkan hukum di antara
manusia dengan adil.&

= Jhadl ) 52885 & LA G e

Artinya: “Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil.”
(Q.S An-Nisa: 58)

Prinsip keadilan ini menjadi landasan etis bagi guru
PAlI dalam melaksanakan - penilaian, bahwa setiap
instrumen penilaian yang dikembangkan harus memenuhi
prinsip keadilan, kejujuran, dan kebermanfaatan bagi
perkembangan  peserta  didik. Oleh karena itu,
meningkatkan kemampuan guru PAI " dalam penilaian
autentik memerlukan pemahaman tentang aspek moral dan
religius selain aspek teknis-pedagogis.

Penelitian ini--menempatkan diri dalam kerangka
pengembangan kompetensi guru yang holistik tersebut,

87 R. J. Stiggins, Assessment Literacy, Phi Delta Kappan, Vol. 72, No. 7,
(1991), him. 534-535.

8 W. J. Popham, Assessment Literacy for Teachers: Faddish or
Fundamental?, Theory Into Practice, Vol. 48, No. 1, (2009), him. 6-8.

89 QS. An-Nisa (4): 58.



48

dengan fokus khusus pada sub-kompetensi pengembangan
instrumen asesmen autentik. Melalui  pendekatan
partisipatoris yang melibatkan guru dan pengawas secara
aktif dalam seluruh tahapan pengembangan, penelitian ini
bertujuan tidak hanya untuk menghasilkan modul yang
secara teknis berkualitas, .tetapi juga untuk membangun
kapasitas dan rasa kepemilikan.(ownership) guru terhadap
proses dan produk penilaian yang dikembangkan. Oleh
karena itu, diharapkan bahwa peningkatan kompetensi yang
dihasilkan lebih mendalam, lebih signifikan, dan lebih
berkelanjutan.

2.1.2 Kompetensi Guru dalam Pengembangan Asesmen Autentik
dalam Pembelajaran PAI
1) Assessment Literacy sebagai Kompetensi Inti Guru
dalam Asesmen
Dalam perkembangan teori evaluasi pendidikan
kontemporer, kompetensi guru dalam bidang asesmen tidak
lagi dipandang sebagai keterampilan teknis semata,
melainkan telah berkembang menjadi sebuah konstruk yang
lebih komprehensif yang dikenal dengan istilah assessment
literacy atau literasi asesmen. Istilah ini pertama Kali
dipopulerkan oleh Richard J. Stiggins pada awal tahun
1990an sebagai respons terhadap kenyataan bahwa banyak
guru di Amerika Serikat yang tidak memiliki bekal yang
memadai dalam. merancang dan, menggunakan instrumen
penilaian secara  efektif.  Stiggins  mendefinisikan
assessment literacy sebagai kemampuan untuk memahami
prinsip-prinsip penilaian yang baik, termasuk kemampuan
untuk memilih metode penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, mengembangkan instrumen yang valid dan
reliabel, menginterpretasikan hasil penilaian secara tepat,
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dan mengomunikasikan hasil tersebut kepada pihak-pihak
yang berkepentingan secara bermakna.*

Popham kemudian memperluas ide ini dengan
mengatakan bahwa seorang guru yang literate dalam
penilaian tidak hanya tahu cara membuat soal yang baik,
tetapi juga memahami alasan di balik penilaian, apa yang
harus dinilai, dan cara terbaik untuk menilainya. Selain itu,
mereka dapat menggunakan informasi.dari penilaian untuk
membuat keputusan instruksional yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Popham,
salah satu faktor utama yang menyebabkan kualitas
pendidikan rendah adalah ketidakmampuan guru untuk
melakukan asesmen, karena penilaian yang tidak akurat dan
tidak relevan tidak dapat memberikan gambaran yang
akurat tentang kemampuan siswa yang sebenarnya.

Dalam konteks Indonesia, kompetensi asesmen guru
secara formal diintegrasikan ke dalam kompetensi
pedagogik yang merupakan salah satu dari empat
kompetensi wajib guru. Mulyasa menegaskan bahwa
kompetensi pedagogik seorang guru yang profesional
mencakup kemampuan melaksanakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar secara komprehensif.
Kemampuan ini tidak bersifat terikat, melainkan berkaitan
erat dengan pemahaman guru terhadap karakteristik peserta
didik, tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, dan
konteks kurikulum-yang berlaku.®?

Lebih jauh, Mulyasa merinci bahwa dalam kompetensi
penilaian, seorang guru dituntut untuk menguasai prinsip-
prinsip penilaian, mampu mengembangkan berbagai jenis
instrumen penilaian yang mencakup ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik, mampu mengadministrasikan penilaian

%R, J. Stiggins, "Assessment Literacy," Phi Delta Kappan, Op. Cit., him.
534-536.

L' W. J. Popham, Op. Cit., him. 6-8.

92 Mulyasa, Op. Cit., him. 87
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secara berkesinambungan, serta mampu menganalisis dan
menindaklanjuti hasil penilaian untuk keperluan perbaikan
pembelajaran. Indikator-indikator kompetensi ini kemudian
secara eksplisit dirumuskan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, yang menjadi
acuan hukum utama dalam.standarisasi kompetensi guru di
Indonesia.®?

2) Dimensi Kompetensi Guru dalam Pengembangan

Asesmen Autentik

Dibandingkan dengan metode penilaian konvensional,
asesmen autentik menuntut kompetensi yang lebih
kompleks dari guru. Ini karena asesmen autentik adalah
paradigma penilaian yang menekankan pada demonstrasi
kompetensi nyata dalam konteks kehidupan riil. Stiggins
mengemukakan bahwa dalam kerangka asesmen autentik,
guru membutuhkan lima dimensi kompetensi asesmen yang
saling terkait, yaitu: (1) memahami tujuan dan filosofi
asesmen; (2) menguasai berbagai metode dan bentuk
asesmen; (3) mengembangkan instrumen yang berkualitas
tinggi; (4) menghindari bias dan distorsi dalam penilaian;
serta (5) menggunakan hasil asesmen untuk perbaikan
pembelajaran secara berkesinambungan.

Darling-Hammond dan Snyder dalam kajian mereka
yang sangat berpengaruh tentang asesmen autentik dalam
konteks pendidikan guru. menegaskan bahwa asesmen
autentik yang efektif mensyaratkan guru untuk tidak hanya
memiliki pengetahuan teknis tentang cara mengembangkan
instrumen, tetapi juga memiliki pemahaman mendalam
tentang konten yang dinilai, konteks pembelajaran di mana
penilaian  dilaksanakan, serta kemampuan untuk
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi

9 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Op.
Cit., Lampiran Butir Kompetensi Pedagogik No. 7-8.
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Kinerja peserta didik. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa guru yang memiliki kompetensi asesmen autentik
yang tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih
akurat tentang kemampuan nyata peserta didiknya dan lebih
mampu merancang pengalaman belajar yang responsif
terhadap kebutuhan peserta didik.%*

Wiggins, sebagai tokoh, utama yang mempopulerkan
konsep _asesmen autentik, mengemukakan bahwa
kompetensi guru dalam mengembangkan asesmen autentik
mencakup kemampuan untuk merancang tugas-tugas yang:
(a) mencerminkan situasi dunia nyata yang bermakna bagi
peserta didik; (b) menuntut penggunaan pengetahuan dan
keterampilan secara integratif; (c) memungkinkan peserta
didik menunjukkan kemampuan pada tingkatan yang
berbeda-beda; serta (d) dilengkapi dengan kriteria penilaian
yang jelas, transparan, dan dapat dipahami oleh peserta
didik sebelum mereka melaksanakan tugas. Kompetensi ini
tidak dapat dikuasai secara  instan, melainkan
membutuhkan proses pembelajaran dan latihan yang
terarah dan berkesinambungan.®

Dalam perspektif Indonesia, Nurgiantoro memberikan
kontribusi penting dalam mengoperasionalisasikan konsep
kompetensi asesmen autentik dalam konteks pembelajaran
bahasa. la mengidentifikasi bahwa kompetensi guru dalam
asesmen autentik mencakup kemampuan untuk: (1)
memahami karakteristik "' dan" fungsi berbagai jenis
instrumen asesmen autentik; (2) mengembangkan
instrumen yang valid, yakni mampu mengukur apa yang
sesungguhnya ingin diukur; (3) menjamin reliabilitas
instrumen melalui prosedur skoring yang konsisten; (4)

% L. Darling-Hammond dan J. Snyder, "Authentic Assessment of
Teaching in Context," Teaching and Teacher Education, Vol. 16, No. 5-6, (2000),
him. 527-530.

% G. Wiggins, Assessing Student Performance: Exploring the Purpose
and Limits of Testing, (San Francisco: Jossey-Bass, 1993), him. 126
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mengintegrasikan penilaian ke dalam proses pembelajaran
secara organik; serta (5) memanfaatkan hasil penilaian
sebagai bahan refleksi dan pengambilan keputusan
instruksional.®® Meskipun kajian Nurgiantoro berfokus
pada pembelajaran bahasa, prinsip-prinsip kompetensi
asesmen autentik yang dikemukakannya bersifat lintas
bidang studi dan sangat-relevan.untuk konteks PAI.
Kunandar-dalam karya komprehensifnya tentang
penilaian = autentik dalam  konteks Kurikulum 2013
menambahkan dimensi penting lain dari kompetensi guru
dalam asesmen autentik, yaitu kemampuan untuk
mengintegrasikan penilaian berbasis kompetensi ke dalam
perencanaan pembelajaran. Menurutnya, seorang guru yang
kompeten dalam asesmen autentik tidak akan memandang
penilaian sebagai kegiatan yang terpisah dari pembelajaran,
melainkan sebagai bagian yang integral dan organik dari
seluruh proses pembelajaran.®” Penilaian dirancang sejak
awal bersama dengan perencanaan pembelajaran, sehingga
antara tujuan pembelajaran, proses pembelajaran, dan
instrumen penilaian saling terhubung secara koheren.

3) Indikator Kompetensi Guru dalam Pengembangan

Instrumen Asesmen Autentik

Berdasarkan sintesis berbagai perspektif teoritis di
atas, kompetensi guru dalam pengembangan instrumen
asesmen autentik .dapat dioperasionalisasikan ke dalam
beberapa indikator utama yang dapat digunakan sebagali
acuan pengembangan dan pengukuran. Indikator-indikator
ini bersumber dari berbagai kerangka teoritis yang telah

% Burhan Nurgiantoro, Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), him.78.

9 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013), (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), him. 53.
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divalidasi melalui penelitian empiris baik di tingkat
nasional maupun internasional.

Tabel 2.1.2.

Indikator Kompetensi Guru dalam Pengembangan Instrumen

Asesmen Autentik

Dimensi . . mber
No. mens| . Indikator Operasional Su b?
Kompetensi Teori
Memahami konsep, -
filosofi, jenis-jenis, dan Stiggins
Pengetahuan o omie ’ (1991, 2014);
prinsip-prinsip asesmen -
tentang . Wiggins
autentik; mampu
Asesmen (1993);
. membedakan asesmen :
Autentik ) . Nurgiantoro
autentik dari asesmen
| (2011)
konvensional
Mampu merumuskan
tujuan asesmen yang_ Kunandar
Kemampuan | selaras dengan Capaian (2013):
Perencanaan | Pembelajaran; mampu :
Asesmen memilih jenis instrumen Permendiknag
S No. 16/2007
yang tepat sesuai
kompetensi yang dinilai
Man_1pu m(_eng_;embangkan Darling?
rubrik penilaian, lembar
] . Hammond &
Kemampuan | observasi, portofolio, Shvder
Pengembang | instrumen: penilaian (203:)0)_
an Instrumen | proyek, penilaian diri, dan Wi in’s
penilaian antarteman yang ( 1883)
valid dan reliabel
Mampu melakukan
validasi logis/konten Popham
Kemampuan .
. terhadap instrumen yang (2009);
Validasi .
Instrumen dikembangkan; mampu Sumaryanta
menghitung dan et al. (2019)
menginterpretasikan
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koefisien validitas dan
reliabilitas
Mampu
mengadministrasikan )
i Darling-
Pelaksanaan | instrumen asesmen
) ] Hammond &
Asesmen autentik sesuai prosedur;
. 1 Snyder
Autentik mampu.menciptakan
o o (2000)
kondisi penilaian yang
valid dan bebas dari bias
Mampu menganalisis dan
menginterpretasikan hasil
. asesmen; mampu Stiggins
Interp'r etasi menggunakan data (2014);
dan Tindak |~ |
Laniut penilaian sebagai dasar Popham
J pengambilan keputusan (2009)
instruksional dan umpan
balik kepada peserta didik

4) Kompetensi Guru PAI dalam Asesmen Autentik:

Karakteristik dan Tantangan Spesifik

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran
memiliki karakteristik yang unik dan kompleks yang
memberikan implikasi tersendiri terhadap kompetensi
asesmen guru yang mengampunya. Muhaimin menegaskan
bahwa PAI tidak sekadar sebagai mata pelajaran yang
mentransfer pengetahuan keagamaan, melainkan sebagai
wahana untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke
dalam kepribadian peserta didik dan membentuk manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki
kecakapan hidup. Tujuan yang multidimensional ini
mensyaratkan bahwa asesmen dalam PAI harus mampu
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menjangkau seluruh dimensi perkembangan peserta didik:
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara serentak.®

Kompleksitas tujuan PAI tersebut menempatkan guru
PAI dalam posisi yang menantang secara evaluatif. Berbeda
dengan mata pelajaran berbasis pengetahuan faktual yang
dapat diukur secara relatif mudah melalui tes tertulis,
kompetensi-kompetensi inti.PAI seperti keimanan, akhlak,
dan kemampuan membaca Al-Qur'an dengan benar
memerlukan instrumen penilaian yang jauh lebih beragam
dan. kontekstual. Peraturan Menteri Agama.Nomor 16
Tahun 2010 secara implisit mengakui kompleksitas ini
dengan menegaskan bahwa penilaian dalam PAI harus
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
secara komprehensif dan terintegrasi.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Zagiah, Hasanah,
Heryati, dan Rohmatulloh terhadap 255 guru PAI dari tiga
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) di
bawah Kementerian . Agama  menemukan bahwa
kompetensi pedagogik guru PAI, khususnya dalam aspek
perancangan dan pelaksanaan penilaian, mengalami
peningkatan yang signifikan setelah mengikuti Program
Pendidikan Profesi-Guru Dalam Jabatan (PPG Daljab).
Namun demikian, penelitian ini juga mengungkap bahwa
kompetensi dalam mengembangkan instrumen asesmen
autentik tetap menjadi tantangan yang paling sulit dikuasai
oleh guru PAI, - bahkan' setelah mengikuti program
profesional sekalipun.®® Temuan ini mengindikasikan
bahwa dibutuhkan pendekatan pengembangan profesional

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, [Tahun
Penerbitan]), him. 89

9 Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 21.

10|, Darling-Hammond dan J. Snyder, "Authentic Assessment of
Teaching in Context," Teaching and Teacher Education, VVol. 16, No. 5-6, (2000),
him. 527-530.
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yang lebih intensif, kontekstual, dan partisipatif untuk
meningkatkan kompetensi tersebut secara efektif.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Mistiawati,
Inayati, Valarthodi, dan Irshad yang berfokus pada
kompetensi guru PAI dalam melaksanakan asesmen di era
digitalisasi menemukan bahwa guru PAI umumnya masih
cenderung mengandalkan instrumen penilaian
konvensional seperti tes tertulis pilihan.ganda dan uraian,
sementara penggunaan instrumen asesmen autentik seperti
portofolio, penilaian proyek, dan rubrik kinerja masih
sangat terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kompetensi asesmen autentik guru PAI membutuhkan
penguatan yang berkelanjutan, terutama dalam hal
pemahaman konseptual tentang asesmen autentik dan
keterampilan teknis dalam pengembangan instrumennya.

Dahlan, Permana, dan Oktariani dalam penelitian
tentang kesulitan guru dalam mengembangkan instrumen
penilaian berstandar tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) menemukan setidaknya lima hambatan utama
yang umumnya dihadapi guru: (1) keterbatasan pemahaman
teoritis tentang taksonomi penilaian; (2) kurangnya contoh
dan model instrumen yang dapat dijadikan acuan; (3) beban
administratif yang tinggi sehingga tidak tersedia cukup
waktu untuk pengembangan instrumen; (4) minimnya
kesempatan kolaborasi dengan rekan sejawat; serta (5)
ketiadaan supervisi dan pembinaan’ yang terarah dari
pengawas. Kelima hambatan ini bersifat struktural dan
sistemik, sehingga tidak dapat diatasi hanya dengan
pelatihan teknis yang bersifat parsial.

Temuan Dahlan et al. tersebut memiliki relevansi
langsung dengan penelitian ini. Hambatan keempat
minimnya kesempatan kolaborasi dan hambatan kelima
ketiadaan pembinaan terarah dari pengawas justru
merupakan dua aspek yang secara spesifik akan diatasi
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melalui pendekatan partisipatoris yang menjadi kerangka
pengembangan dalam penelitian ini. Pendekatan
partisipatoris yang melibatkan guru dan pengawas sebagai
mitra aktif dalam pengembangan instrumen asesmen
autentik secara langsung menjawab kedua hambatan
tersebut, sehingga secara teoritis berpotensi menghasilkan
peningkatan kompetensi wyang lebih bermakna dan
berkelanjutan® dibandingkan  pendekatan  pelatihan
konvensional.

5) Kondisi Aktual Kompetensi Asesmen Guru PAI:

Temuan Empiris dan Research Gap

Berbagai studi empiris yang dilakukan di tingkat
nasional ~ menunjukkan = gambaran  yang  cukup
memprihatinkan tentang kondisi aktual kompetensi
asesmen guru di Indonesia secara umum, dan guru PAI
secara Kkhusus. Sumaryanta, Mardapi, Sugiman, dan
Herawan melalui analisis data Uji Kompetensi Guru (UKG)
nasional yang melibatkan lebih dari 4 juta guru menemukan
bahwa rata-rata skor kompetensi pedagogik guru Indonesia
berada pada angka 56, 69 dari skala 100, jauh di bawah
standar kompetensi. minimal yang ditetapkan pemerintah
sebesar  75.1°* Yang lebih mengkhawatirkan, sub-
kompetensi penilaian dan evaluasi secara konsisten
menempati posisi_terendah di _antara seluruh aspek
kompetensi pedagogik yang diujikan.

Penelitian tentang kompetensi pedagogik guru dalam
menerapkan Kurikulum "Merdeka, Lestari, Bahrozi, dan
Yuliana menemukan bahwa salah satu tantangan terbesar
yang dihadapi guru saat menerapkan kurikulum baru adalah
membuat dan menerapkan asesmen yang sesuai dengan
semangat Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada

101 Sumaryanta, Djemari Mardapi, Sugiman, dan Tutut Herawan, Op.
Cit., him. 283-285.
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pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif yang
sebenarnya..'%? Penelitian ini menyimpulkan bahwa transisi
dari paradigma penilaian lama ke paradigma asesmen
autentik  membutuhkan tidak hanya pemahaman
konseptual, tetapi juga kompetensi praktis yang dibangun
melalui pengalaman langsung dan pembimbingan yang
berkelanjutan.

Yusuf dan-Hamami dalam studi spesifik tentang peran
guru PAI dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi
Asesmen’ Kompetensi Minimum (AKM) menemukan
bahwa guru PAI menghadapi tantangan ganda: di satu sisi
guru PAI dituntut  untuk  memahami  dan
mengimplementasikan sistem penilaian baru yang lebih
berorientasi pada kompetensi literasi dan numerasi,
sementara di sisi lain mereka tetap harus mempertahankan
integritas penilaian yang mencakup aspek-aspek khas PAI
seperti penilaian sikap religius dan keterampilan ibadah
yang tidak dapat diukur melalui instrumen AKM. Dalam
konteks inilah kompetensi pengembangan instrumen
asesmen autentik menjadi sangat krusial bagi guru PAI.

Setelah meninjau berbagai hasil empiris di atas,
ditemukan bahwa ada gap penelitian yang signifikan atau
gap penelitian yang mendorong penelitian ini untuk
diperbarui. Sebagian . besar . penelitian yang ada
berkonsentrasi pada mengukur atau menjelaskan kondisi
kompetensi asesmen guru; hamun, sangat sedikit penelitian
yang mengkaji secara sistematis bagaimana pendekatan
partisipatif dan kolaboratif antara pengawas dan guru dapat
meningkatkan kompetensi tersebut. Ini adalah tujuan dari
penelitian ini untuk mengisi celah ini dengan membuat
modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI
yang dirancang secara partisipatoris. Modul ini tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga membangun

102 p, D. J. P. Lestari, I. Bahrozi, dan I. Yuliana, Op. Cit., hlm. 156-158.
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kompetensi praktis guru secara berkelanjutan dan
kontekstual.

6) Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI: Dimensi

Islami dan Implikasi Pedagogis

Pengembangan instrumen asesmen autentik dalam
konteks PAI tidak dapat.dilepaskan dari perspektif dan
nilai-nilai Islam yang menjadi landasan seluruh aktivitas
pendidikan Islam. Dalam Al-Qur'an, kensep muhasabah
(introspeksi diri) dan tagwim (penilaian/evaluasi) memiliki
dimensi yang sangat mendalam.  Allah SWT
memerintahkan kepada orang-orang beriman untuk
senantiasa melakukan evaluasi diri secara berkelanjutan
sebagai bagian dari ketakwaan QS. Al-Hasyr (59): 18.102

(s % _FF 4g m % o}.fﬁo,f‘ ! 'f/‘ < oe _ 377
dal Caadd LG st Tl @l | sl ‘}-‘““C):’in-é—..‘l-‘.\.
A }of~ r ° 1 4 -y ‘i?'/
O ezt L Hus 4l inatl\\ | 0% 5

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa.yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hasyr (59):
18)

Ayat __ini__mengandung implikasi . pedagogis yang
mendalam bagi konsep asesmen autentik dalam PAI.
Pertama, penilaian dalam PAIl bukan sekadar rutinitas
administratif untuk mengisi rapor, melainkan merupakan
bagian dari proses pendidikan yang lebih besar untuk
membentuk manusia yang mampu melakukan evaluasi diri
secara mandiri dan konsisten. Kedua, asesmen PAI yang

103 QS Al-Hasyr (59): 18.
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autentik harus mampu memotivasi peserta didik untuk
senantiasa memperbaiki diri, bukan sekadar mengejar nilai
numerik. Ketiga, instrumen asesmen PAI yang baik harus
mampu mendorong self-assessment (penilaian diri) sebagai
keterampilan meta-kognitif yang esensial dalam pendidikan
Islam.

Dalam konteks kurikulum, PAI yang berlaku, ruang
lingkup mata.pelajaran yang mencakup.Al-Qur'an Hadis,
Akidah, Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam
masing-masing memerlukan instrumen asesmen. autentik
yang spesifik dan kontekstual. Peraturan Menteri Agama
Nomor 16 Tahun 2010 menegaskan bahwa penilaian dalam
PAI harus mencerminkan keseimbangan antara tiga ranah
tersebut pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan
bobot yang proporsional sesuai dengan karakteristik setiap
aspek materi.*%

Muhaimin lebih lanjut menjelaskan bahwa salah satu
kelemahan mendasar dalam praktik penilaian PAI yang
berlangsung selama ' ini adalah = overemphasis atau
penekanan berlebihan pada aspek kognitif (pengetahuan)
dengan mengabaikan aspek afektif (sikap dan nilai) dan
psikomotorik (keterampilan praktik ibadah).% Kondisi ini
menciptakan apa yang disebutnya sebagai paradoks
pendidikan agama: peserta didik yang memiliki nilai PAI
tinggi di atas kertas, namun tidak menunjukkan perubahan
sikap dan perilaku yang sesuai' dengan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan nyata. Asesmen autentik menawarkan
solusi terhadap paradoks ini‘dengan menuntut demonstrasi
kompetensi yang nyata dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

104 peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, Op. Cit., Pasal 21.
195 Muhaimin, Op. Cit., him. 75



61

7) Sintesis: Kerangka Kompetensi Guru PAI dalam

Pengembangan Asesmen Autentik

Berdasarkan seluruh kajian di atas, dapat dirumuskan
bahwa kompetensi guru PAIl dalam pengembangan
instrumen asesmen autentik merupakan konstruk yang
bersifat multidimensional dan terintegrasi. Konstruk ini
mencakup: (1) dimensi konseptual pemahaman mendalam
tentang filesofi, tujuan, dan prinsip-prinsip asesmen
autentik; (2) dimensi konten penguasaan materi PAI yang
memadai sebagai landasan dalam menentukan apa yang
perlu dinilai; (3) dimensi teknis keterampilan dalam
mengembangkan berbagai jenis instrumen asesmen
autentik yang valid dan reliabel; (4) dimensi etis integritas
dan keadilan dalam proses penilaian yang berakar pada
nilai-nilai Islam; serta (5) dimensi reflektif kemampuan
untuk menganalisis, menginterpretasikan, dan
menindaklanjuti hasil asesmen secara konstruktif.

Kelima dimensi kompetensi tersebut tidak dapat
dikembangkan secara terpisah-pisah, melainkan harus
dibangun secara integratif melalui proses pembelajaran
yang kontekstual dan partisipatif. Kunandar menegaskan
bahwa penguasaan kompetensi asesmen autentik hanya
dapat dicapai secara optimal ketika guru diberikan
kesempatan untuk praktik langsung dalam
mengembangkan instrumen, mendapatkan umpan balik
konstruktif dari para “ahli ‘dan " rekan sejawat, serta
merefleksikan pengalamannya dalam konteks
pembelajaran yang nyata.%

Sintesis ini sekaligus memperkuat justifikasi teoritis
bagi penelitian ini. Pendekatan partisipatoris yang
melibatkan guru dan pengawas secara aktif dalam proses
pengembangan modul instrumen asesmen autentik PAI
secara  langsung menjawab  kebutuhan untuk

106 Kunandar, Op. Cit., him. 92
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mengembangkan kelima dimensi kompetensi tersebut
secara simultan dan integratif. Hasil akhir yang diharapkan
bukan sekadar guru yang memiliki pengetahuan tentang
asesmen autentik, melainkan guru yang benar-benar
mampu dan terbiasa mengembangkan dan menggunakan
instrumen asesmen autentik sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari praktiksmengajar mereka sehari-hari.

Sumaryanta et al. dalam kesimpulan penelitian mereka
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi asesmen guru
yang-—paling efektif dan berkelanjutan adalah yang
dihasilkan dari program pengembangan profesional yang:
bersifat kontekstual, melibatkan guru secara aktif,
memberikan pengalaman praktik langsung, dan didukung
oleh supervisi yang konstruktif dari atasan atau
pengawas.'%” Kerangka teoritis inilah yang menjadi fondasi
bagi rancangan penelitian dan pengembangan yang
dilaksanakan dalam disertasi ini, di mana pendekatan
partisipatoris dipilin sebagai mekanisme utama untuk
membangun kompetensi guru PAI dalam pengembangan
instrumen asesmen autentik yang bermakna dan
berkelanjutan.

2.1.3 Pengertian Pendekatan Partisipatoris
1) Urgensi Pendekatan Partisipatoris dalam Pendidikan
Dunia pendidikan pada hakikatnya adalah dunia yang
penuh dinamika dan kompleksitas:: Perubahan kurikulum,
perkembangan ilmu pengetahuan, tuntutan kompetensi
abad ke-21, serta kebutuhan peserta didik yang terus
berubah menuntut para pendidik untuk senantiasa
melakukan pembaruan, refleksi, dan inovasi secara
berkelanjutan.  Dalam  konteks ini,  paradigma
pengembangan profesional guru yang bersifat top-down di

107 Sumaryanta, Djemari Mardapi, Sugiman, dan Tutut Herawan, Op.
Cit., him. 289-290.
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mana kebijakan, modul, atau program diturunkan dari atas
tanpa melibatkan guru secara aktif semakin banyak
dipertanyakan  efektivitasnya. Sebagai  gantinya,
pendekatan yang bersifat partisipatif dan emansipatoris
semakin mendapat perhatian luas dalam literatur
pendidikan internasional, sebagai respons terhadap
kebutuhan untuk mengembangkan kompetensi guru yang
lebih bermakna, kontekstual, dan berkelanjutan.

Pendekatan partisipatoris dalam pendidikan bukan
sekadar metode teknis atau prosedur administratif. la
merupakan sebuah paradigma, bahkan sebuah filosofi
pendidikan yang berakar dari keyakinan mendalam bahwa
setiap individu termasuk guru adalah subjek aktif yang
memiliki pengalaman, pengetahuan, dan kapasitas untuk
berkontribusi dalam proses perubahan, bukan sekadar objek
yang menerima perubahan dari pihak lain. Pemahaman
inilah yang menjadi landasan utama dalam penelitian ini, di
mana pendekatan partisipatoris dipilih sebagai kerangka
pengembangan maodul instrumen  asesmen autentik
Pembelajaran PAI di sekolah menengah.

2) Asal-Usul dan Genealogi Konseptual Pendekatan

Partisipatoris

Untuk memahami_pendekatan partisipatoris secara
mendalam, perlu ditefusuri akar-akar intelektualnya yang
membentang panjang. dalam sejarah pemikiran pendidikan
dan ilmu sosial. Setidaknya terdapat tiga arus pemikiran
besar yang secara organik menyumbang pada terbentuknya
pendekatan partisipatoris sebagaimana dipahami dan
dipraktikkan saat ini: pemikiran kritis Paulo Freire, tradisi
riset tindakan Kurt Lewin, dan pendekatan pemberdayaan
komunitas Robert Chambers.
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2.1) Paulo Freire dan Pedagogi Kritis sebagai Fondasi

Filosofis

Paulo Freire (1921-1997) adalah seorang pendidik
dan filsuf Brazil yang karyanya telah mengubah cara
dunia  memahami pendidikan. Dalam karya
monumentalnya, Pedagogy of the Oppressed (1970),
Freire melancarkan‘Kkritiksyang sangat tajam terhadap
apa yang.disebutnya sebagai “pendidikan gaya bank"
(banking education). Dalam model ini, pendidik
dipandang sebagai pihak yang "menyimpan”
pengetahuan ke dalam benak peserta didik yang
dianggap sebagai "bejana kosong" yang pasif. Peserta
didik menerima, menghafal, dan mengulangi kembali
informasi yang diberikan tanpa memiliki kesempatan
untuk berpikir kritis, bertanya, atau melakukan
refleksi.1%8

Sebagai alternatif terhadap model tersebut, Freire
mengajukan konsep pendidikan yang ia sebut sebagal
"pendidikan hadap-masalah" (problem-posing
education), yang bersifat dialogis, kritis, dan
emansipatoris. Dalam model ini, hubungan aniara
pendidik dan peserta didik bersifat horizontal dan
dialogis: keduanya adalah subjek aktif dalam proses
penciptaan pengetahuan. Freire menegaskan bahwa
pengetahuan sejati hanya lahir melalui proses praxis
yakni perpaduan- antara ‘refleksi ‘kritis dan tindakan
nyata yang saling menginformasikan satu sama lain
secara berkelanjutan.®®

Konsep conscientizagcao  (kesadaran  Kritis)
merupakan jantung dari pemikiran Freire. Menurutnya,
melalui dialog yang jujur dan reflektif, individu dapat

108 Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, terj. Myra Bergman Ramos
(New York: Herder and Herder, 1970), him. 53.
109 1bid., him. 75.
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mengembangkan kesadaran kritis terhadap situasi yang
mereka hadapi, memahami akar penyebab masalah
secara struktural, dan pada akhirnya mengambil
tindakan kolektif untuk mengubah kondisi tersebut.
Dalam konteks pendidikan guru, konsep ini memiliki
implikasi yang .sangat penting: pengembangan
profesional guru tidak. seharusnya terjadi melalui
transfer-pengetahuan satu arah-dari "pakar" kepada
guru, melainkan melalui proses dialog dan refleksi
bersama di mana guru-guru itu sendiri.menjadi agen
aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi,
dan mengimplementasikan perubahan.

2.2) Kurt Lewin dan Tradisi Riset Tindakan sebagai
Kerangka Metodologis

Kurt Lewin (1890-1947), seorang psikolog sosial
Jerman-Amerika yang sering disebut sebagai "bapak
psikologi sosial modern,”" memberikan kontribusi
metodologis yang sangat penting bagi pendekatan
partisipatoris. Pada pertengahan abad ke-20, Lewin
mengembangkan konsep action research (penelitian
tindakan) sebagai suatu paradigma penelitian yang
menolak pemisahan antara peneliti dan praktisi, antara
teori dan praktik, serta antara pengetahuan ilmiah dan
tindakan sosial. Prinsip dasar 'Lewin yang terkenal
berbunyi: "no_actionwithout. research no research
without action" (tidak ada tindakan tanpa penelitian,
tidak ada penelitian tanpa tindakan).!

Model riset tindakan Lewin beroperasi melalui
siklus spiral yang terdiri dari tiga fase utama yang
berulang: perencanaan (planning), tindakan (acting),
dan pengamatan/refleksi (observing/reflecting). Yang

110 1bid., him. 87.
11 Kurt Lewin, "Action Research and Minority Problems," Journal of
Social Issues, Vol. 2, No. 4 (1946), him. 34.
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membedakan model Lewin dari paradigma penelitian
konvensional adalah penekanannya pada keterlibatan
aktif para praktisi dalam hal ini para guru sebagai mitra
penelitian, bukan sekadar subjek atau objek penelitian.
Para praktisi tidak hanya memberikan data, tetapi turut
serta dalam seluruh tahapan: merumuskan masalah,
merancang  solusi, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi hasilnya.*?

Kontribusi Lewin bagi pendekatan partisipatoris
sangat fundamental karena ia memberikan-legitimasi
metodologis bagi keterlibatan aktif praktisi dalam
proses penelitian dan pengembangan. Dalam konteks
penelitian ini, tradisi Lewinean tercermin dalam
penggunaan model ADDIE yang mengintegrasikan
guru dan pengawas sebagai mitra aktif dalam setiap
fase pengembangan: mulai dari analisis kebutuhan,
perancangan konsep, pengembangan produk, hingga
implementasi dan evaluasi. Dengan cara ini, modul
yang dihasilkan bukan sekadar produk akademis yang
dirancang dari luar, melainkan produk yang lahir dari
dan untuk konteks guru PAI itu sendiri.**®

2.3) Robert Chambers dan Pendekatan Pemberdayaan
Berbasis Partisipasi
Robert Chambers, seorang akademisi dan praktisi
pembangunan.. dari . (Inggris,, mengembangkan
pendekatan partisipatoris dalam konteks pembangunan
komunitas dan pemberdayaan masyarakat melalui apa
yang dikenal sebagai Participatory Rural Appraisal
(PRA), vyang kemudian berkembang menjadi
Participatory Learning and Action (PLA). Dalam
karya utamanya, Whose Reality Counts? Putting the

112 |bid., him. 35.
113 Lewin, Op.Cit., him. 36.
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First Last (1997), Chambers mengajukan argumen
yang sangat kuat bahwa pengetahuan lokal,
pengalaman lapangan, dan kearifan para praktisi sering
kali jauh lebih kaya, lebih relevan, dan lebih akurat
dibandingkan dengan pengetahuan yang dihasilkan
oleh para "ahli" .dari luar yang tidak memiliki
pengalaman langsung dengan konteks tersebut.*!4

Chambers menegaskan ~bahwa pendekatan
partisipatoris yang sejati mensyaratkan pergeseran
paradigma yang - fundamental dari-. paradigma
"extractive" (ekstraktif) di mana para ahli "mengambil*
informasi dari komunitas untuk kemudian diolah dan
dikembalikan dalam bentuk solusi dari atas menuju
paradigma “enabling” (pemberdayaan) di mana
anggota komunitas difasilitasi untuk menganalisis
situasi mereka sendiri, mengidentifikasi kebutuhan
mereka sendiri, dan merancang solusi yang sesual
dengan konteks mereka. Dalam paradigma yang
terakhir ini, peran peneliti atau fasilitator bukan
sebagai pemberi jawaban, melainkan sebagai mitra
yang memfasilitasi proses refleksi dan pengembangan
kapasitas.1*®

Dalam konteks pengembangan profesional guru
PAI, perspektif -Chambers_ini sangat relevan. Guru-
guru yang setiap hari berhadapan dengan peserta didik
di kelas, yang-memahami dinamika pembelajaran PAI
secara langsung, yang merasakan sendiri tantangan
dalam mengembangkan instrumen asesmen yang
autentik dan bermakna merekalah yang sesungguhnya
memiliki pengetahuan dan pengalaman paling otentik
tentang permasalahan yang ada dan solusi yang paling

114 Robert Chambers, Whose Reality Counts? Putting the First Last
(London: Intermediate Technology Publications, 1997), him. 102.
115 Ibid., him. 108.
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kontekstual. Penelitian ini menempatkan guru bukan
sebagai penerima pasif dari modul yang dikembangkan
oleh peneliti dari luar, melainkan sebagai mitra aktif
yang terlibat dalam seluruh proses pengembangan. ¢

3) Definisi dan Konsep Pendekatan Partisipatoris

Berdasarkan tinjauan genealogi konseptual di atas,
pendekatan partisipatoris dapat didefinisikan dari berbagai
perspektif- yang saling melengkapi. Secara umum,
pendekatan partisipatoris. adalah suatu paradigma
penelitian, pengembangan, dan pembelajaran  yang
menempatkan keterlibatan aktif, bermakna, dan setara dari
para pihak yang berkepentingan (stakeholders) sebagai
prinsip fundamental dalam seluruh tahapan proses mulai
dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi dan refleksi.

Dancis, Coleman, dan Ellison mendefinisikan
penelitian berbasis partisipatoris sebagai "suatu orientasi
terhadap penelitian pendidikan dan sosial yang bersifat
fleksibel, multidisiplin, dan kritis, dengan praxis sebagai
prinsip panduan intinya.” Dalam definisi ini, tiga kata kunci
layak mendapat perhatian lebih: fleksibel (adaptif terhadap
konteks dan kebutuhan spesifik), multidisiplin (melampaui
batas-batas  disiplin ~ ilmu  tertentu), dan Kritis
(mengedepankan refleksi mendalam terhadap praktik yang
ada dan struktur kekuasaan.yang melingkupinya).t’

Shohel dan rekan-rekannya mendefinisikan pedagogi
partisipatoris sebagai pendekatan yang "“memotivasi peserta
untuk berpartisipasi secara sukarela dan aktif dalam proses
pembelajaran dan mengambil alih kepemilikan perjalanan

116 Chambers, Op.Cit., him. 106.

17 Julia S. Dancis, Brett R. Coleman, dan Erin Rose Ellison,
"Participatory Action Research as Pedagogy: Stay Messy," Journal of
Participatory Research Methods, Vol. 4, No. 2 (2023), hlm. 2.
https://doi.org/10.35844/001c.75174.
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belajar mereka." Definisi ini menekankan dua dimensi
penting yang saling berkaitan: dimensi agency
(kemandirian dan keaktifan) dan dimensi ownership (rasa
kepemilikan). Ketika seseorang merasa menjadi pemilik
dari proses dan produk yang dihasilkan, ia akan memiliki
motivasi intrinsik yang jauh lebih kuat untuk
mengimplementasikan, mempertahankan, dan
mengembangkan lebih lanjut hasil dari proses tersebut. '8

Dalam konteks pengembangan profesional guru secara
spesifik, van der ~Velden dan rekan-rekannya
mendefinisikan pendekatan partisipatoris sebagai "suatu
proses kolaboratif yang dicirikan oleh ko-konstruksi
pengetahuan antara peneliti dan peserta yang dilakukan
secara transparan, serta transformasi yang terjadi melalui
siklus refleksi dan tindakan yang berulang.” Definisi ini
mengandung empat elemen kunci: kolaboratif (bersifat
kerjasama yang setara), ko-konstruktif (pengetahuan
dibangun bersama, bukan ditransfer dari satu pihak ke
pihak lain), transparan (proses bersifat terbuka dan dapat
dipertanggungjawabkan), serta ' berulang (berlangsung
dalam siklus. yang berulang - dan terus menerus
disempurnakan).t®

4) Prinsip-prinsip Fundamental Pendekatan Partisipatoris

Dari berbagai definisi dan perspektif teoritis yang telah
diuraikan, dapat . diidentifikasi  sejumlah  prinsip
fundamental yang secara konsisten menjadi karakteristik

118 M. Mahruf C. Shohel dkk., "Participatory Pedagogical Approaches
in Higher Education: Understanding from the Practices in Bangladesh, the UK
and the USA," dalam Inclusive Pedagogy in Contemporary Education, ed.
Celestino Rodriguez Pérez dan M. Mahruf C. Shohel (London: IntechOpen, 2024),
him. 2.

118 Mirna van der Velden dkk., "Promoting Student Voice by Involving
Vocational Education Students and Staff in Citizenship Education Development:
A Participatory Action Research Study," Journal of Educational Change, Vol. 26,
No. 1 (2025), him. 3. https://doi.org/10.1007/s10833-024-09523-y.
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pendekatan partisipatoris yang otentik. Prinsip-prinsip ini
bersifat saling melengkapi dan tidak dapat dipahami secara
terpisah satu sama lain.

Tabel 2.1.3.
Tujuh Prinsip Fundamental Pendekatan Partisipatoris
. . Tokoh

No. Prinsip Deskripsi Kunci

Semua pihak yang

terdampak oleh suatu

persoalan memiliki

hak dan kesempatan

yang sama untuk Freire
1 Inklusivitas dan | berpartisipasi dalam (1970);

" | Kesetaraan proses pengambilan Chambers
keputusan yang (1997)
berkaitan dengan
persoalan tersebut,
tanpa memandang
posisi hierarkis.

Proses pembelajaran
dan pengembangan
dibangun di atas
dialog yang jujur, .
. terbuka, dan Kritis. Freye
2 Pialog gem Peserta didorong (1970);

" | Refleksi Kritis Dancis et al.
untuk (2023)
mempertanyakan
asumsi, praktik, dan
struktur yang selama
ini dianggap given.

Pengetahuan bukan Lewin
3 Ko-konstruksi sesuatu yang dimiliki | (1946); van

" | Pengetahuan oleh segelintir ahli der Velden

lalu ditransfer kepada | et al. (2025)
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yang lain, melainkan
sesuatu yang dibangun
bersama-sama melalui
proses interaksi,
dialog, dan refleksi
kolektif.

Tujuan.utama
pendekatan
partisipatoris bukan
sekadar menghasilkan

produk atau solusi Chambers
Pemberdayaan | tertentu, tetapi (1997);
(Empowerment) | membangun kapasitas, | Shohel et al.

kepercayaan diri, dan (2024)

rasa kepemilikan para

peserta terhadap

proses dan hasil yang

dicapal.

Proses dan produk

yang dihasilkan harus

berakar pada konteks Chambers
Kontekstualitas nyata para peser.ta, (199.7);

mengakomodasi Freire

kebutuhan, tantangan, (1970)

dan sumber daya lokal

yang spesifik.

Pendekatan

partisipatoris

berlangsung dalam Lewin
Siklus Refleksi- | siklus berulang yang (1946);
Tindakan terdiri dari refleksi, Dancis et al.

perencanaan, (2023)

tindakan, dan evaluasi
yang terus berulang
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dan saling
memperkuat.

Tujuan akhir
pendekatan
partisipatoris adalah
perubahan yang Freire
bermakna;. tidak hanya | (1970); van
perubahan praktik, der Velden
tetapi juga perubahan | et al. (2025)
mindset, nilai, dan
relasi antar pihak yang
terlibat.

7. | Transformasi

Prinsip inklusivitas dan kesetaraan menjadi fondasi
yang menopang semua prinsip lainnya. Freire dengan tegas
menyatakan bahwa dialog sejati hanya mungkin terjadi
ketika ada kesetaraan di antara pihak-pihak yang berdialog.
Ketika satu pihak merasa lebih superior atau lebih berkuasa
dari pihak lainnya, dialog berubah menjadi monolog, dan
proses partisipatoris kehilangan esensi utamanya. *?

Prinsip ko-konstruksi pengetahuan yang dalam bahasa
Lewin dirumuskan sebagai tidak adanya pemisahan antara
penelitian dan tindakan memiliki implikasi yang sangat
penting dalam konteks penelitian  ini.  Modul
pengembangan _instrumen..asesmen..autentik PAI Yyang
dikembangkan dalam. penelitian:ini bukan sekadar modul
yang "disampaikan" kepada guru, melainkan modul yang
dirancang bersama guru, berdasarkan pengalaman dan
kebutuhan nyata guru, dan dalam proses yang melibatkan

refleksi kritis guru tentang praktik asesmen mereka selama
ini. 12t

120 Freire, Op.Cit., him. 61.
121 |_ewin, Op.Cit., him. 38.
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Prinsip pemberdayaan merupakan tujuan transformatif
jangka panjang dari pendekatan partisipatoris. Chambers
menegaskan bahwa keberhasilan sejati sebuah program
partisipatif tidak diukur dari kualitas produk yang
dihasilkan semata, tetapi dari sejauh mana program tersebut
berhasil meningkatkan.kapasitas dan kemandirian para
peserta. Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan tidak
semata-mata diukur dari kualitas medul yang dihasilkan,
tetapi juga dari sejauh mana guru-guru PAI yang terlibat
mengalami peningkatan- kapasitas, kepercayaan diri, dan
komitmen untuk mengembangkan dan menggunakan
instrumen asesmen autentik secara mandiri dan
berkelanjutan.'??

5) Pendekatan Partisipatoris dalam Perspektif Islam:

Syura sebagai Paradigma

Salah satu keunggulan yang membedakan penelitian
ini dari penelitian-penelitian "serupa yang umumnya
mengadopsi  pendekatan - partisipatoris semata dari
perspektif Barat adalah upaya untuk mengintegrasikan
pendekatan ini dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam.
Dalam perspektif Islam, terdapat konsep yang sangat
fundamental dan sangat relevan dengan esensi pendekatan
partisipatoris, yaitu konsep syura (musyawarah).

Al-Qur'an secara eksplisit _memerintahkan praktik
syura dalam dua ayat yang;sangat sering dirujuk. Pertama,
dalam  Surah  Al-lmran ayat 159, Allah SWT
memerintahkan ~ Nabi = Muhammad  SAW  untuk
bermusyawarah dengan para sahabat: "wa syawirhum fi al-
amr" bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

Kedua, dalam Surah Asy-Syura ayat 38.
da

T 8 %0~ |
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122 Chambers, Op.Cit., him. 115.
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Artinya: “Sedangkan urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah di antara mereka.” (Q.S. Asy-
Syura: 38)

Allah  SWT memuji orang-orang beriman yang
menyelesaikan urusan mereka melalui musyawarah
bersama: "wa amruhum sywra baynahum" dan urusan
mereka diputuskan dengan musyawarah di antara
mereka.!?

M. 'Quraish Shihab. dalam Tafsir Al-Mishbah
menjelaskan bahwa perintah syura kepada Nabi SAW
bukan sekadar anjuran bersifat ceremonial, melainkan
mengandung makna yang sangat mendalam. Musyawarah
mensyaratkan keterbukaan untuk mendengarkan pendapat
orang lain, kerendahan hati untuk mengakui bahwa tidak
ada satu pun pihak yang memiliki kebenaran mutlak, serta
komitmen untuk mencapai keputusan terbaik melalui
deliberasi kolektif. Nilai-nilal ini sangat selaras dengan
prinsip-prinsip.  pendekatan partisipatoris - yang telah
diuraikan sebelumnya. 4

Dalam perspektif yang lebih luas, tradisi Islam sejak
era Rasulullah SAW telah mempraktikkan prinsip-prinsip
partisipatoris dalam berbagai aspek kehidupan sosial,
termasuk dalam bidang pendidikan. Majelis ilmu yang
bersifat dialogis, tradisi halagah (lingkaran belajar) di mana
setiap peserta . memiliki. hak ;untuk bertanya dan
berkontribusi, serta budaya tafakkur (refleksi mendalam)
dan tadabbur (perenungan) semuanya mencerminkan esensi

123 Al-Qur'an Surah Al-Imran (3) ayat 159: "Fa bi ma rahmatin min Allahi
linta lahum... wa syawirhum fi al-amr" (Maka karena rahmat Allah-lah engkau
berlaku lemah lembut terhadap mereka... dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu). Al-Qur'an Surah Asy-Syura (42) ayat 38: "Wa amruhum sytira
baynahum" (Dan urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara
mereka).

124 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan
Keserasian Al-Qur'an, Vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 310.
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pendekatan partisipatoris yang berakar pada nilai-nilai
Islam yang kaya.'?®

Dengan  demikian, penggunaan pendekatan
partisipatoris dalam penelitian ini bukan sekadar adopsi
metodologi dari tradisi Barat, melainkan merupakan
ekspresi dari nilai-nilai lslam yang telah lama dipraktikkan
dalam tradisi pendidikan Islam. Ini sekaligus memberikan
legitimasi yang kuat secara epistemologis dan teologis bagi
pilihan pendekatan dalam penelitian ini, khususnya dalam
konteks pengembangan modul instrumen asesmen autentik
pembelajaran PAL.

6) Tipologi Pendekatan Partisipatoris dalam Konteks

Pendidikan

Pendekatan partisipatoris dalam pendidikan hadir
dalam berbagai bentuk dan tipologi yang berbeda-beda,
tergantung pada konteks, tujuan, dan tingkat keterlibatan
para peserta. Pemahaman tentang tipologi ini penting untuk
menempatkan penelitian ini secara tepat dalam spektrum
pendekatan partisipatoris yang ada.

Dalam literatur pendidikan kontemporer, setidaknya
terdapat empat tipologi utama pendekatan partisipatoris
yang banyak digunakan dalam konteks pengembangan
profesional guru. Pertama, Participatory Action Research
(PAR) merupakan bentuk yang paling komprehensif, di
mana guru berperan sebagai peneliti sekaligus praktisi yang
secara aktif mengidentifikasi masalah, merancang
intervensi, . mengimplementasikan, dan mengevaluasi
hasilnya. Kedua, Collaborative Design (perancangan
kolaboratif) di mana guru dan peneliti bekerja sama dalam
merancang produk pendidikan tertentu melalui proses
negosiasi, iterasi, dan refinement yang berkelanjutan.
Ketiga, Professional Learning Communities (PLC)

125 ghihab, Op.Cit., him. 314.



76

komunitas belajar profesional di mana guru secara kolektif
merefleksikan praktik mereka, berbagi pengalaman terbaik,
dan mengembangkan inovasi pembelajaran bersama.
Keempat, Lesson Study pendekatan kolaboratif untuk
merencanakan, mengamati, dan merefleksikan
pembelajaran secara bersama-sama.'2

Penelitian ini secara metodologis menempatkan diri di
antara tipologi-Collaborative Design-dan Participatory
Action Research. Di satu sisi, ia bersifat collaborative
design karena menghasilkan produk konkret berupa modul
yang dikembangkan bersama antara peneliti, guru PAI, dan
pengawas sekolah. Di sisi lain, ia juga memiliki elemen
PAR karena proses pengembangannya melibatkan refleksi
kritis terhadap praktik asesmen yang ada, identifikasi
kebutuhan berdasarkan konteks lapangan, dan validasi
produk melalui uji coba yang melibatkan guru sebagai mitra
aktif, bukan sekadar pengguna pasif.*?’

7) Relevansi  Pendekatan - Partisipatoris  dengan

Pengembangan Madul Asesmen Autentik PAI

Setelah mengkaji pendekatan partisipatoris secara
mendalam dari aspek genealogi, definisi, prinsip, dimensi
Islami, dan tipologinya, kini dapat dirumuskan secara
eksplisit mengapa pendekatan ini dipilih sebagai kerangka
utama dalam penelitian ini dan bagaimana relevansinya
dengan tujuan pengembangan modul instrumen asesmen
autentik pembelajaran PAI di sekolah menengah.

Pertama, dari perspektif epistemologis, guru-guru PAI
yang aktif mengajar di sekolah menengah memiliki
pengetahuan praktis (tacit knowledge) yang sangat berharga
tentang konteks pembelajaran PAI, tantangan dalam
penilaian, dan kebutuhan instrumen asesmen yang sesuai

126 Dancis et al., Op.Cit., him. 3.
27 |bid., him. 3.
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dengan karakteristik peserta didik dan budaya sekolah.
Pengetahuan ini tidak dapat sepenuhnya ditangkap melalui
kajian pustaka atau observasi dari luar. Pendekatan
partisipatoris memungkinkan pengetahuan praktis ini untuk
diaktualisasikan, diartikulasikan, dan diintegrasikan ke
dalam desain modul.!?

Kedua, dari perspektif'motivasional, penelitian secara
konsisten .menunjukkan bahwa guru lebih cenderung
mengadopsi dan mengimplementasikan inovasi yang
mereka rasa "memiliki* karena turut serta.dalam proses
pengembangannya. Fenomena ini dalam psikologi dikenal
sebagai the IKEA effect kecenderungan manusia untuk
memberikan nilai lebih tinggi pada sesuatu yang mereka
ikut membuatnya. Dengan melibatkan guru secara aktif
dalam pengembangan modul, penelitian ini secara strategis
membangun rasa kepemilikan yang pada gilirannya akan
meningkatkan kemungkinan implementasi dan
keberlanjutan penggunaan modul. 2

Ketiga, dari 'perspektif keberlanjutan, program
pelatihan guru yang bersifat top-down di mana modul atau
materi dikembangkan oleh pihak luar tanpa keterlibatan
guru sering kali menghasilkan perubahan yang bersifat
temporer dan superfisial. Sebaliknya, program yang bersifat
partisipatif cenderung menghasilkan perubahan yang lebih
mendalam, lebih bermakna, dan lebih berkelanjutan karena
perubahan tersebut berakar “pada pemahaman dan
pengalaman guru sendiri.*°

Keempat, dari perspektif nilai-nilai Islam yang menjadi
landasan mata pelajaran yang dikaji, penggunaan
pendekatan partisipatoris yang selaras dengan prinsip syura
dalam Islam memberikan konsistensi dan koherensi antara

128 Freire, Op.Cit., him. 80.
129 yan der Velden et al., Op.Cit., him. 8.
130 yvan der Velden et al., Op.Cit., him. 6.
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pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian
dengan nilai-nilai substantif yang diajarkan melalui mata
pelajaran PAIl itu sendiri. Seorang guru PAI yang
mengalami sendiri bagaimana musyawarah dan kolaborasi
menghasilkan produk yang lebih baik akan memiliki
pemahaman yang lebih kaya dan penghayatan yang lebih
dalam tentang nilai-nilai‘tersebut.**

Sukino _.menegaskan dalam “kajiannya tentang
pengembangan kurikulum PAIl kontekstual bahwa
pendekatan partisipatif dalam pembelajaran PAI bukan
sekadar strategi metodologis, tetapi merupakan cerminan
dari nilai-nilai Islam tentang keterlibatan aktif, tanggung
jawab bersama, dan orientasi pada kemaslahatan. Ketika
guru PAI dilibatkan secara aktif dalam pengembangan
instrumen asesmen autentik, mereka tidak hanya
mengembangkan  kompetensi  teknis, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai partisipatoris yang kemudian
dapat mereka ajarkan dan teladankan kepada peserta
didik.32

8) Sintesis: Definisi Operasional Pendekatan
Partisipatoris dalam Konteks Penelitian Ini
Berdasarkan seluruh kajian teoritis di atas yang

mencakup genealogi konseptual dari Freire, Lewin, dan

Chambers; berbagai definisi yang dikemukakan oleh para

ahli kontemporer;. tujuh prinsip ;fundamental; dimensi

Islami melalui konsep syura; serta relevansi dengan

penelitian ini._maka dalam konteks penelitian ini,

pendekatan partisipatoris didefinisikan secara operasional
sebagai berikut:

181 Sukino, "Pengembangan Kurikulum Dan Pendekatan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kontekstual," Belajea: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8,
No. 1 (2023), him. 5. https://doi.org/10.29240/belajea.v8il.6597.

132 |bid., him. 7



79

Suatu paradigma penelitian dan pengembangan yang
menempatkan guru PAI dan pengawas sekolah sebagai
mitra aktif dan setara dalam seluruh tahapan pengembangan
modul instrumen asesmen autentik mulai dari analisis
kebutuhan, perancangan konsep, pengembangan draf,
validasi, hingga uji coba,dan evaluasi melalui proses dialog
yang kritis, reflektif, dan. kolaboratif, dengan tujuan
membangun-kompetensi, kepemilikan, dan keberlanjutan
penggunaan modul dalam praktik pembelajaran PAI di
sekolah menengah.

Definisi operasional ini mengintegrasikan empat
dimensi sekaligus: dimensi metodologis (bagaimana proses
pengembangan dilaksanakan), dimensi epistemologis (dari
mana pengetahuan untuk mengembangkan modul
bersumber), dimensi teleologis (apa tujuan akhir yang
hendak dicapai), dan dimensi aksiologis (nilai-nilai apa
yang mendasari dan memandu seluruh proses). Keempat
dimensi ini bersama-sama membentuk kerangka konseptual
yang koheren dan komprehensif bagi penelitian ini.**

Dancis et al. secara tepat merangkum esensi
pendekatan partisipatoris yang paling otentik ketika mereka
menegaskan bahwa PAR paling berguna sebagai pedagogi
ketika ia benar-benar mempraktikkan prinsip kolaborasi,
refleksi  Kritis, - dan, . transformasi bukan hanya
mengajarkannya secara verbal. Prinsip ini menjadi
komitmen metodologis yang mendasar dalam penelitian ini:
bahwa proses pengembangan modul itu sendiri harus
menjadi pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi
semua pihak yang terlibat, tidak hanya bagi guru sebagai
pengguna akhir, tetapi juga bagi peneliti sebagai fasilitator
dan mitra dalam proses ko-konstruksi pengetahuan.**

133 Dancis et al., Op.Cit., him. 6-7
134 Sukino, Op.Cit., him. 9.
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2.1.4 Langkah-Langkah dalam Pendekatan Partisipatoris
1) Dari Prinsip menuju Praktik

Kajian pada sub-bab 2.1.3 telah meletakkan fondasi
teoritis pendekatan partisipatoris secara menyeluruh mulai
dari genealogi konseptual, definisi, prinsip-prinsip
fundamental, dimensi Islami, hingga relevansinya dengan
penelitian ini. Kini, kajian teoriberlanjut ke dimensi praktis
yang tidak kalah penting: bagaimana pendekatan
partisipatoris diimplementasikan secara konkret dalam
bentuk langkah-langkah yang sistematis, terukur; dan dapat
dioperasionalkan dalam konteks pengembangan instrumen
asesmen autentik pembelajaran PAI di sekolah menengah.

Chevalier dan Buckles, dalam karya komprehensif
mereka tentang teori dan metode Participatory Action
Research, menegaskan bahwa salah satu keunggulan
pendekatan partisipatoris dibandingkan dengan pendekatan
penelitian dan pengembangan konvensional adalah adanya
peta jalan prosedural yang jelas, yang memungkinkan
semua pihak yang terlibat baik peneliti, fasilitator, maupun
peserta untuk memahami posisi mereka dalam proses
secara keseluruhan, mengantisipasi tahapan yang akan
datang, dan berkontribusi secara lebih efektif pada setiap
fase.1%

Penting untuk dipahami sejak awal bahwa langkah-
langkah dalam pendekatan partisipatoris tidak bersifat
mekanistik-linier seperti:halnya prosedur dalam penelitian
eksperimental konvensional. Sebaliknya, ia bersifat
berulang, siklikal, dan responsif. Artinya, setiap langkah
dapat menjadi titik refleksi yang menghasilkan umpan balik
yang kemudian memengaruhi langkah berikutnya, bahkan
dalam beberapa situasi menuntut peneliti untuk kembali ke

135 Jacques M. Chevalier dan Daniel J. Buckles, Participatory Action
Research: Theory and Methods for Engaged Inquiry (London: Routledge, 2019),
him. 12.
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langkah sebelumnya. Sifat berulang inilah yang menjadi
kekuatan sekaligus ciri khas pendekatan partisipatoris yang
paling unik.

2) Kerangka Langkah-langkah Pendekatan Partisipatoris:

Sintesis dari Berbagai Model

Berbagai ahli dan peneliti telah mengusulkan model
langkah-langkah pendekatan partisipatoris yang berbeda-
beda dalam penamaan, jumlah, dan penekanannya. Lewin,
sebagali pencetus tradisi riset tindakan yang menjadi fondasi
pendekatan partisipatoris, mengajukan model siklus tiga
fase: perencanaan, tindakan, dan pengamatan/refleksi, yang
kemudian diulang secara spiral. Chambers
mengembangkan model yang lebih berorientasi pada
pemberdayaan komunitas, dengan langkah-langkah yang
mencakup identifikasi masalah, analisis  situasi,
perencanaan bersama, implementasi, dan evaluasi
partisipatif. Freire, “dengan pendekatan dialogis-kritis,
menekankan pentingnya proses penamaan masalah,
refleksi, dan tindakan transformatif sebagai satu siklus yang
tidak terputus.*>

Dalam perkembangan yang lebih kontemporer, van der
Velden dan rekan-rekannya mengidentifikasi empat fase
dalam implementasi pendekatan partisipatoris di konteks
pendidikan: fase pembangunan relasi, fase identifikasi dan
analisis masalah, fase. perancangan dan implementasi
solusi, serta fase evaluasi dan refleksi. Darling-Hammond,
Hyler, dan Gardner, berdasarkan kajian sistematik terhadap
berbagai program pengembangan profesional guru yang
efektif, mengusulkan enam elemen kunci yang harus hadir

136 Kurt Lewin, "Action Research and Minority Problems," Journal of
Saocial Issues, Vol. 2, No. 4 (1946), him. 35. Paulo Freire, Pedagogy of the
Oppressed, terj. Myra Bergman Ramos (New York: Herder and Herder, 1970),
him. 68. Robert Chambers, Whose Reality Counts? Putting the First Last (London:
Intermediate Technology Publications, 1997), him. 103.
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dalam program berbasis partisipatoris: konten yang kuat,
pedagogi aktif, kolaborasi, model dan pemodelan, umpan
balik dan refleksi, serta keberlanjutan.t3’

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pendekatan
partisipatoris disintesiskan dari berbagai model tersebut dan
disesuaikan dengan konteks spesifik penelitian, yaitu
pengembangan modul.instrumen asesmen autentik PAI di
sekolah menengah dengan melibatkan guru dan pengawas
sebagai mitra aktif. Hasilnya adalah model tujuh langkah
yang-mencerminkan integrasi antara tradisi riset.tindakan
(Lewin), pedagogi kritis (Freire), pemberdayaan komunitas
Chambers), dan pengembangan profesional guru
kontemporer (Darling-Hammond et al., Smit et al.).!®

3) Tujuh Langkah Pendekatan Partisipatoris: Gambaran
Umum

Tabel 2.1.4.
Tujuh Langkah Pendekatan Partisipatoris dalam

Pengembangan Modul Asesmen Autentik PAI

e 7 Mekanisme
No. Langkah Deskripsi Inti Utale
Membangun fondasi .
Dialog
Pembangunan | hubungan yang setara, awal
1. | Relasi dan saling percaya, dan kontrz;k
Kepercayaan kolegial antara peneliti, Ny .
partisipasi,
guru, dan.pengawas

187 Linda Darling-Hammond, Maria E. Hyler, dan Madelyn Gardner,
Effective Teacher Professional Development (Palo Alto, CA: Learning Policy
Institute, 2017), him. 5. Mirna van der Velden dkk., "Promoting Student Voice by

Involving

Vocational Education Students and Staff in Citizenship Education

Development: A Participatory Action Research Study,” Journal of Educational
Change, Vol. 26, No. 1 (2025), him. 4. https://doi.org/10.1007/s10833-024-09523-

138 Ben HLM. J. Smit dkk., "Teacher Educators' Views on Educating Pre-
Service Teachers for Participatory Action Research in Secondary Schools,"

Teaching

and Teacher Education, Vol. 140 (2024), hIlm. 3.

https://doi.org/10.1016/j.tate.2024.104481.
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sebagai prasyarat FGD
partisipasi yang pengenalan
autentik.
Mengidentifikasi
kesenjangan
kompetensi, kebutuhan, .
Kuesioner,
.. dan tantangan nyata
Analisis uru PAI dalam wawancara
Kebutuhan gen embangan mendalam,
Partisipatif p J g observasi
instrumen asesmen
. . kelas, FGD
autentik melalui proses
yang melibatkan guru
secara aktif.
Merumuskan secara
kolaboratif tujuan dan
\ J. Workshop
sasaran spesifik yang .
Perumusan / . .| kolaboratif,
. hendak dicapai melalui . .
AN roses pengembangan diskusi
Bersama P peng g kelompok
modul, berdasarkan
. .. terarah
hasil analisis
kebutuhan.
Merancang bersama
konsep, struktur, Co-design
konten, dan format workshop,
Perancangan ) 4 .
modul instrumen iterasi
Produk Secara , .
: asesmen autentik PAI desain,
Kolaboratif .
berdasarkan masukan review
dan perspektif guru dan bersama
pengawas.
Mengembangkan draf Expert
Pengembangan | modul dan melakukan judgment,
dan Validasi validasi konten secara review
Bersama partisipatif melibatkan guru, FGD
guru, pengawas, dan validasi
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pakar, disertai siklus
revisi yang kolaboratif.
Mengimplementasikan .
gimp Uji coba
.| modul dalam kelompok
Implementasi . kelas,
uji coba dengan :
dan observasi,
6. pemantauan bersama :
Pemantauan y jurnal
S yang melibatkan guru .
Partisipatif . refleksi,
sebagai observer dan i
peer review
evaluator proses.
Mengevaluasi
efektivitas modul secara | Pre-post
. menyeluruh, test,
Evaluasi, [
. merefleksikan proses wawancara,
Refleksi, dan
7. secara bersama, dan FGD
Pengembangan .
. merumuskan refleksi,
Lanjut !
rekomendasi laporan
pengembangan lanjut akhir
yang berkelanjutan.

4) Uraian Mendalam Setiap Langkah
Langkah 1: Pembangunan Relasi dan Kepercayaan
(Relationship Building)

Langkah pertama dan paling fundamental dalam
pendekatan partisipatoris adalah membangun fondasi relasi
yang kuat, setara, dan saling percaya antara semua pihak
yang akan terlibat. Hal ini@ sering diabaikan atau
diremehkan dalam penelitian konvensional, namun dalam
pendekatan partisipatoris, kualitas relasi antara peneliti,
guru, dan pengawas merupakan prasyarat mutlak bagi
keberhasilan seluruh proses. Tanpa kepercayaan yang
genuine, partisipasi akan bersifat superfisial dan tidak
autentik.3°

139 1bid., him. 5.
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Darling-Hammond, Hyler, dan Gardner menegaskan
bahwa program pengembangan profesional guru yang
efektif harus dimulai dengan pembangunan komunitas
belajar yang dilandasi kepercayaan dan rasa aman
psikologis. Guru harus merasa aman untuk mengungkapkan
ketidaktahuan, kesulitan, dan kerentanan profesional
mereka tanpa takut-dihakimi atau direndahkan. Tanpa
lingkungan-yang aman secara psikologis, guru cenderung
mempertahankan fasad kompetensi dan tidak akan
berpartisipasi secara autentik dalam proses-refleksi dan
pengembangan.4°

Secara operasional, langkah ini mencakup serangkaian
aktivitas yang dirancang untuk memperkenalkan tujuan
penelitian secara jujur dan transparan, membangun
pemahaman bersama tentang proses yang akan dijalani,
menegosiasikan peran dan ekspektasi masing-masing
pihak, serta menandatangani kontrak partisipasi yang
menegaskan hak dan kewajiban semua peserta. Dalam
konteks penelitian ini, aktivitas-aktivitas tersebut
dilaksanakan “melalui pertemuan-pertemuan awal yang
bersifat informal dan dialogis, FGD pengenalan, serta
kunjungan peneliti ke sekolah-sekolah yang menjadi lokasi
penelitian. 14!

Chambers menekankan bahwa pada tahap ini, peneliti
harus secara sadar dan konsisten mengambil posisi sebagai
pihak yang ‘belajar’: bukan 'sebagai ahli yang datang
membawa solusi siap pakai. Sikap rendah hati dan kesiapan
untuk mendengarkan ini- merupakan sinyal penting bagi
guru bahwa keterlibatan mereka benar-benar dihargai dan
bukan sekadar formalitas.

140 Darling-Hammond et al., Op.Cit., him. 12.
141 Chambers, Op.Cit., him. 108.
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Langkah 2: Analisis Kebutuhan Partisipatif (Participatory
Needs Assessment)

Setelah relasi dan kepercayaan terbangun, langkah
kedua adalah melaksanakan analisis kebutuhan secara
partisipatif. Analisis kebutuhan partisipatif berbeda secara
fundamental dari analisis kebutuhan konvensional dalam
satu hal yang krusial: dalam pendekatan partisipatoris, guru
bukan sekadar-objek yang dianalisis kebutuhannya oleh
peneliti dari luar, melainkan subjek aktif yang turut
mengidentifikasi, mendefinisikan, dan memprioritaskan
kebutuhan mereka sendiri. 2

Chevalier dan Buckles mengemukakan bahwa analisis
kebutuhan partisipatif yang efektif harus mencakup tiga
dimensi: dimensi kondisi aktual (apa yang terjadi saat ini
dalam praktik asesmen guru PAI), dimensi kondisi ideal
(seperti apa seharusnya praktik asesmen autentik PAI yang
bermakna), dan dimensi kesenjangan (apa yang perlu
dikembangkan untuk menjembatani kondisi aktual dengan
kondisi ideal). Ketiga dimensi ini dianalisis bersama oleh
guru, pengawas, dan peneliti melalui berbagai metode
pengumpulan data yang bersifat partisipatif.*4®

Dalam konteks penelitian ini, analisis kebutuhan
partisipatif dilakukan melalui kombinasi beberapa metode:
(1) kuesioner terbuka . yang =memungkinkan guru
mengekspresikan tantangan dan kebutuhan mereka dalam
bahasa mereka sendiri; (2) wawancara mendalam dengan
guru-guru PAI yang dipilih secara purposif untuk menggali
pengalaman, persepsi, dan pandangan mereka secara lebih
kaya; (3) observasi kelas untuk melihat secara langsung
bagaimana praktik asesmen berlangsung di lapangan; serta
(4) FGD bersama yang memungkinkan guru untuk saling

142 yvan der Velden et al., Op.Cit., him. 6.
143 Chevalier dan Buckles, Op.Cit., him. 20.
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berbagi pengalaman, memvalidasi temuan awal, dan
bersama-sama mengidentifikasi prioritas kebutuhan.44

Freire menegaskan bahwa proses 'penamaan masalah'
oleh para praktisi sendiri adalah langkah awal yang sangat
penting dalam kesadaran Kritis. Ketika guru sendiri yang
mengidentifikasi ~ dam,  merumuskan  kesenjangan
kompetensi mereka.dalam bidang asesmen autentik, proses
pengembangan yang kemudian dilakukan akan jauh lebih
bermakna dan memiliki relevansi yang lebih tinggi
dibandingkan jika identifikasi masalah dilakukan oleh
peneliti dari luar.

Langkah 3: Perumusan Tujuan Bersama (Collaborative
Goal Setting)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan
secara partisipatif, langkah ketiga adalah merumuskan
tujuan dan sasaran yang akan dicapai melalui proses
pengembangan modul. Yang membedakan tahap ini dari
perumusan tujuan dalam penelitian konvensional adalah
sifatnya yang kolaboratif: tujuan tidak ditetapkan sepihak
oleh peneliti, melainkan dinegosiasikan dan disepakati
bersama oleh semua pihak yang terlibat. 4

Shohel dan rekan-rekannya menegaskan bahwa
kepemilikan terhadap tujuan merupakan prasyarat bagi
motivasi intrinsik yang berkelanjutan. Ketika guru turut
serta dalam merumuskan itujuan pengembangan, mereka
tidak lagi sekadar menjadi penerima program dari luar,
melainkan menjadi agen aktif yang memiliki visi bersama
tentang apa yang hendak dicapai dan mengapa hal itu
penting. Rasa kepemilikan terhadap tujuan ini kemudian

144 Freire, Op.Cit., him. 72.

145 M. Mahruf C. Shohel dkk., "Participatory Pedagogical Approaches
in Higher Education," dalam Inclusive Pedagogy in Contemporary Education, ed.
Celestino Rodriguez Pérez dan M. Mahruf C. Shohel (London: IntechOpen, 2024),
him. 4.



88

menjadi motivasi yang mendorong keterlibatan aktif dan
berkelanjutan sepanjang proses pengembangan. 146

Dalam konteks penelitian ini, perumusan tujuan
bersama dilaksanakan melalui workshop kolaboratif yang
difasilitasi oleh peneliti. Dalam workshop tersebut, guru
dan pengawas diajak untuk: (a) mereview temuan analisis
kebutuhan secara bersama; (b) mendiskusikan prioritas
pengembangan-berdasarkan urgensi dan konteks lokal; (c)
merumuskan indikator keberhasilan yang konkret dan
terukur; serta (d) menyepakati komitmen bersama dalam
proses pengembangan yang akan berlangsung.4’

Langkah 4. Perancangan Produk Secara Kolaboratif
(Collaborative Design)

Langkah keempat adalah inti dari pendekatan
partisipatoris dalam penelitian pengembangan:
perancangan produk dalam hal ini modul instrumen
asesmen autentik PAI dilakukan secara kolaboratif antara
peneliti, guru, dan pengawas. Proses ini sering disebut
dalam literatur dengan istilah co-design atau collaborative
design, yang secara eksplisit menekankan bahwa
perancangan bukan aktivitas eksklusif peneliti yang
kemudian hasilnya ‘'disosialisasikan’ kepada guru,
melainkan proses bersama yang melibatkan semua pihak
sejak awal.4®

Chevalier dan Buckles mengemukakan bahwa dalam
proses co-design yang efektif, terdapat tiga prinsip yang
harus dijaga: pertama, reciprocity (kesalingan) setiap pihak
memberikan dan menerima kontribusi secara setara; kedua,
mutual learning (pembelajaran mutual) semua pihak belajar
dari satu sama lain sepanjang proses; dan ketiga, shared
ownership (kepemilikan bersama) produk yang dihasilkan

148 |bid., him. 6.
147 Lewin, Op.Cit., him. 37.
148 Chevalier dan Buckles, Op.Cit., him. 28.
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diakui sebagai karya bersama, bukan karya peneliti
semata.*®

Secara teknis, langkah ini dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui serangkaian co-design workshop
yang dijadwalkan secara berkala. Dalam setiap sesi, guru
dan pengawas diundang untuk memberikan masukan
tentang: konten dan®ruang. lingkup modul, bahasa dan
format penyajian yang paling mudah dipahami dan
digunakan, contoh-contoh instrumen asesmen yang paling
relevan dengan konteks PAI di sekolah menengah, serta
urutan dan sistematika penyajian yang paling logis dari
perspektif pengguna. Setiap sesi menghasilkan draf yang
kemudian  disirkulasikan  kepada peserta  untuk
mendapatkan umpan balik sebelum sesi berikutnya.

Smit dan rekan-rekannya menemukan dalam penelitian
mereka tentang implementasi PAR dalam program
pendidikan guru bahwa kualitas produk yang dihasilkan
melalui proses co-design secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan produk yang dirancang tanpa keterlibatan
pengguna, karena proses kolaboratif memungkinkan
peneliti  untuk  mengidentifikasi potensi  masalah
implementasi sejak dini dan menyesuaikan desain sebelum
produk difinalisasi.

Langkah 5: Pengembangan dan Validasi Bersama
(Collaborative Development and Validation)

Langkah kelima adalah realisasi dari rancangan yang
telah disusun secara kolaboratif menjadi produk yang siap
digunakan, yang kemudian divalidasi melalui proses yang
juga melibatkan para peserta secara aktif. Berbeda dari
prosedur validasi konvensional yang hanya mengandalkan
penilaian pakar (expert judgment) dari luar, validasi dalam
pendekatan partisipatoris menambahkan dimensi lain yang

149 Smit et al., Op.Cit., him. 7.
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sama pentingnya: validasi dari pengguna langsung, yaitu
guru dan pengawas yang akan menggunakan modul
tersebut.>

Darling-Hammond et al. menegaskan bahwa validitas
suatu produk pengembangan pendidikan tidak cukup hanya
diukur dari perspektif akademik atau keilmuan, tetapi juga
harus diuji dari perspektif “pengguna: apakah produk
tersebut relevan dengan kebutuhan nyata mereka, apakah
bahasanya dapat dipahami, apakah contoh-contoh yang
diberikan kontekstual, dan-apakah instruksinya-jelas dan
dapat diikuti secara mandiri. Validasi pengguna ini hanya
dapat dilakukan secara bermakna melalui keterlibatan
langsung guru dan pengawas dalam proses review dan
penilaian draf modul.

Dalam penelitian ini, proses validasi dirancang dalam
dua lapis: pertama, validasi pakar yang mencakup pakar
pembelajaran PAI, pakar evaluasi pembelajaran, dan pakar
penelitian dan pengembangan (sebagaimana ditetapkan
dalam outline penelitian); dan kedua, validasi pengguna
yang melibatkan guru-guru PAI dan pengawas utama
sebagai responden. Kedua lapis validasi ini dilaksanakan
secara berulang: hasil validasi digunakan sebagai dasar
revisi, dan revisi kembali divalidasi hingga tercapai tingkat
kualitas yang disepakati bersama.*°*

Pischetola dan rekan-rekannya menemukan dalam
kajian sistematik mereka tentang program CPD guru bahwa
proses validasi yang melibatkan guru secara aktif tidak
hanya menghasilkan produk yang lebih berkualitas dari segi
relevansi kontekstual, tetapi juga secara signifikan

150 Darling-Hammond et al., Op.Cit., him. 15.

151 Pischetola, M. dkk., "Continuing Professional Development in
Teachers: Insights for Designing a Formative Trajectory in Scientific Education,"
Frontiers in Education, Vol. 10 (2025), him. 4.
ttps://doi.org/10.3389/feduc.2025.1537502.
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meningkatkan tingkat adopsi produk tersebut oleh guru
setelah program selesai.

Langkah 6: Implementasi dan Pemantauan Partisipatif
(Participatory Implementation and Monitoring)

Langkah keenam adalah implementasi modul yang
telah divalidasi ke dalam_kelompok uji coba, dengan
pemantauan..~yang dilakukan-.. secara  partisipatif.
Implementasi dalam konteks pendekatan partisipatoris
bukan' sekadar ‘uji coba' dalam pengertian teknis, tetapi
merupakan proses pembelajaran kolektif di mana guru tidak
hanya menggunakan modul, tetapi juga secara aktif
mengobservasi, merefleksikan, dan mengomunikasikan
pengalaman mereka menggunakan modul tersebut.

Ertirk menemukan dalam penelitiannya tentang PAR
untuk pengembangan profesional guru bahwa implementasi
yang dilakukan dalam semangat partisipatoris di mana guru
diberikan otonomi yang bermakna dalam mengadaptasi dan
mengkontekstualisasikan modul sesuai dengan
karakteristik ~unik kelas dan  peserta didik mereka
menghasilkan perubahan praktik yang lebih mendalam dan
berkelanjutan dibandingkan -implementasi yang bersifat
preskriptif dan kaku.

Pada langkah ini, guru berperan dalam tiga kapasitas
sekaligus: sebagal pengguna (menggunakan modul untuk
mengembangkan _instrumen; asesmen autentik dalam
konteks kelas mereka), sebagai observer (mengamati dan
mendokumentasikan pengalaman penggunaan modul
secara sistematis), dan sebagal evaluator proses (menilai
aspek-aspek modul yang berfungsi baik dan yang masih
perlu penyempurnaan). Tiga kapasitas ini mencerminkan

152 Ertiirk, Recep, "Participatory Action Research for Professional
Development," Turkish Journal of Education, Vol. 13, No. 2 (2024), him. 3.
https://doi.org/10.19128/turje.1436097.
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esensi pendekatan partisipatoris yang menempatkan guru
sebagai mitra aktif, bukan sekadar pengguna pasif.

Van der Velden dan rekan-rekannya, berdasarkan studi
kasus mereka di empat program pendidikan kejuruan di
Belanda, menemukan bahwa kualitas proses pemantauan
partisipatif sangat dipengaruhi oleh kualitas 'ruang
komunikatif' yang diciptakan yaitu sejauh mana ada ruang
yang aman, terbuka, dan bermakna bagi semua peserta
untuk mengekspresikan pengalaman dan perspektif mereka
tanpa-hambatan hierarkis.*>3

Langkah 7: Evaluasi, Refleksi Bersama, dan
Pengembangan Lanjut (Participatory Evaluation and
Sustainability)

Langkah ketujuh adalah evaluasi menyeluruh terhadap
efektivitas modul, yang dilaksanakan melalui proses
refleksi kolektif yang bermakna. Evaluasi dalam konteks
partisipatoris tidak sekadar mengukur peningkatan
kompetensi guru menggunakan instrumen tes standar.
Evaluasi partisipatif yang komprehensif mencakup pula
penilaian terhadap kualitas proses partisipasi itu sendiri,
relevansi produk dengan kebutuhan aktual, dampak
terhadap keyakinan dan sikap guru terhadap asesmen
autentik, serta potensi keberlanjutan.*>*

Shohel dan rekan-rekannya menegaskan bahwa
refleksi kolektif yang dilakukan bersama pada akhir proses
merupakan salah satu momen paling transformatif dalam
pendekatan partisipatoris. Dalam sesi refleksi ini, guru
memiliki kesempatan untuk mengartikulasikan perubahan
yang telah terjadi tidak hanya dalam hal kompetensi teknis
mengembangkan instrumen asesmen, tetapi juga dalam
cara mereka memandang diri sendiri sebagai guru yang

153 van der Velden et al., Op.Cit., him. 8.
154 ghohel et al., Op.Cit., him. 8.
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memiliki kapasitas dan otoritas untuk mengembangkan
praktik profesional mereka secara mandiri.*>®

Pischetola dan rekan-rekannya menemukan bahwa
program  pengembangan profesional yang paling
berdampak adalah yang tidak hanya menghasilkan
perubahan kompetensi,.tetapi juga membangun kapasitas
guru untuk terus belajar dan_berkembang secara mandiri
setelah program berakhir. Dalam perspektif ini, langkah
ketujuh bukan merupakan akhir dari proses, melainkan titik
awal dari siklus pengembangan berikutnya yang kini dapat
dijalankan secara lebih mandiri oleh guru dengan dukungan
pengawas dan rekan sejawat.

Secara operasional, langkah ini mencakup: (1)
pelaksanaan post-test untuk mengukur peningkatan
kompetensi guru setelah menggunakan modul; (2) FGD
refleksi yang memungkinkan guru mengekspresikan
pengalaman dan pembelajaran mereka secara holistik; (3)
wawancara individual .untuk menggali dampak yang
mungkin tidak terungkap dalam forum kelompok; serta (4)
perumusan rekomendasi bersama untuk pengembangan
lanjut modul dan strategi diseminasi.**®

5) Karakter Siklus dan Langkah-langkah Partisipatoris

Berulang

Perlu ditegaskan kembali bahwa ketujuh langkah yang
telah diuraikan di atas tidak; bersifat sekuensial-linear yang
kaku. Dalam praktik, proses partisipatoris seringkali
berlangsung dalam pola yang lebih kompleks dan dinamis,
di mana setiap langkah dapat memicu umpan balik yang
mendorong penyesuaian pada langkah sebelumnya maupun
perencanaan ulang langkah berikutnya.

1% Pischetola et al., Op.Cit., him. 7.
16 Smit et al., Op.Cit., him. 9.
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Emerson dan rekan-rekannya, dalam mengembangkan
kerangka '7 Cs of Participatory Action Research,’
menegaskan bahwa siklisitas bukan merupakan kelemahan
pendekatan partisipatoris, melainkan justru kekuatan
terbesarnya.  Sifat  siklus  memungkinkan  proses
partisipatoris untuk terus. menyesuaikan diri dengan
dinamika konteks yangsselalusberubah, merespons umpan
balik dari peserta secara real-time, dan pada akhirnya
menghasilkan produk yang betul-betul responsif terhadap
kebutuhan nyata para penggunanya.®’

Ketujuh 'C' yang diidentifikasi oleh Emerson et al.
Connection, Communication, Collaboration, Co-learning,
Commitment, Creativity, dan Change sangat selaras dengan
langkah-langkah yang diformulasikan dalam penelitian ini.
Koneksi dibangun pada Langkah 1; Komunikasi dan Ko-
pembelajaran terjadi sepanjang Langkah 2, 3, dan 4;
Kolaborasi dan Kreativitas menjadi inti Langkah 4 dan 5;
Komitmen diuji pada Langkah 6; dan Perubahan menjadi
output yang diharapkan pada Langkah 7.8

6) Integrasi Langkah-Langkah Partisipatoris dengan

Tahapan Model ADDIE

Salah satu kontribusi metodologis utama penelitian ini
adalah integrasi yang koheren antara langkah-langkah
pendekatan partisipatoris dengan tahapan model ADDIE
yang menjadi kerangka pengembangan. Integrasi ini bukan
sekadar penggabungan mekanis dua model yang berbeda,
melainkan sebuah sintesis metodologis yang menghasilkan
model hibrid yang lebih kaya dan lebih kontekstual.**°

157 Lynn Emerson dkk., "The 7 C's Framework for Participatory Action
Research: Inducting Novice Participant-Researchers," Educational Action
Research, Vol. 31, No. 3 (2023), him. 334.
https://doi.org/10.1080/09650792.2023.2234417.

158 |bid., him. 336.

159 Ahmad Muhafid dan Setyo Adi Nugroho, "Beyond Resource
Constraints: How Participatory Management Practices Foster Teacher
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Integrasi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Langkah 1 (Pembangunan Relasi) berlangsung sebagai
aktivitas pra-ADDIE yang mempersiapkan kondisi
partisipasi yang autentik; Langkah 2 (Analisis Kebutuhan
Partisipatif) berintegrasi dengan fase Analysis ADDIE;
Langkah 3 (Perumusan.Tujuan Bersama) berpadu dengan
fase Analysis dan permulaan.fase Design ADDIE; Langkah
4 (Perancangan Kolaboratif) berkorespondensi dengan fase
Design ADDIE; Langkah 5 (Pengembangan dan Validasi
Bersama) bersesuaian dengan fase Development ADDIE;
Langkah 6 (Implementasi dan Pemantauan Partisipatif)
berintegrasi dengan fase Implementation ADDIE; dan
Langkah 7 (Evaluasi dan Refleksi Bersama)
berkorespondensi dengan fase Evaluation ADDIE. 60

Integrasi ~ ini  menghasilkan  sebuah ~ model
pengembangan yang memiliki tiga keunggulan sekaligus:
(1) keunggulan sistematis yang berasal dari model ADDIE,
yang memastikan bahwa setiap fase pengembangan
dilaksanakan secara terstruktur dan terukur; (2) keunggulan
partisipatif yang berasal dari pendekatan partisipatoris,
yang memastikan bahwa guru dan pengawas terlibat secara
aktif dan bermakna di setiap fase; serta (3) keunggulan
kontekstual yang dihasilkan dari sinergi keduanya, yang
memastikan bahwa produk akhir betul-betul relevan dengan
kebutuhan dan konteks spesifik guru PAI di sekolah
menengah.

7)  Langkah-Langkah Partisipatoris dalam  Perspektif
Nilai-Nilai Islam
Dalam perspektif Islam, setiap langkah dalam
pendekatan partisipatoris dapat ditemukan resonansi dan
justifikasinya dalam ajaran-ajaran Islam yang fundamental.

Pedagogical Competence," Journal of Innovation and Research in Primary
Education, Vol. 3, No. 1 (2025), him. 5. https://doi.org/10.54297/jirpe.v3i1.2670.
160 Ibid., him. 7.
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Perintah Allah SWT dalam Surah Al-'Alag untuk membaca,
mengkaji, dan menganalisis merupakan fondasi
epistemologis bagi Langkah 2 (Analisis Kebutuhan): setiap
proses pengembangan pendidikan Islam harus diawali
dengan kajian yang mendalam dan sungguh-sungguh
terhadap realitas yang ada, %!

Prinsip syura (musyawarah) yang telah dibahas pada
sub-bab 2.1.3-menjadi landasan Islami.bagi Langkah 3
(Perumusan Tujuan Bersama) dan Langkah 4 (Perancangan
Kolaboratif). Nilai ta‘awun (tolong-menoclong) dan
ukhuwwah (persaudaraan) yang menjadi pilar peradaban
Islam menjadi fondasi relasional bagi Langkah 1
(Pembangunan Relasi) dan Langkah 6 (Implementasi
Partisipatif). Nilai tawadu' (kerendahan hati) yang
merupakan akhlak mulia dalam Islam menjadi prasyarat
bagi peneliti untuk bersikap sebagai mitra yang belajar,
bukan ahli yang mengajari.

Pada akhirnya, Langkah 7 (Evaluasi dan Refleksi
Bersama) mendapat  justifikasinya  dalam  konsep
muhasabah (introspeksi diri) yang dalam Islam bukan
sekadar praktik individual, melainkan juga praktik kolektif
yang penting. Ketika. komunitas guru bersama-sama
merefleksikan perjalanan pengembangan yang telah
mereka tempuh, menilai pencapaian dengan jujur, dan
merumuskan langkah ke depan secara bersama mereka
sedang mempraktikkan: nilai-nilai Islam ‘yang paling
fundamental.

161 Al-Qur'an Surah Al-'Alaq (96) ayat 1-5: "Igra’ bismi rabbika al-/azt
khimaga..." (Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan...). Ayat ini
memerintahkan aktivitas membaca, mengkaji, dan menganalisis sebagai
fundamen semua ilmu pengetahuan.
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8) Sintesis: Relevansi Langkah-Langkah Partisipatoris
dengan Konteks Penelitian

Berdasarkan seluruh uraian di atas, langkah-langkah
pendekatan partisipatoris yang dikembangkan dalam
penelitian ini  memiliki relevansi yang kuat dan
multidimensional dengan konteks penelitian. Pertama, dari
perspektif metodologis, tujuh. langkah tersebut memberikan
peta jalan yang jelas dan teroperasionalkan bagi penelitian
pengembangan modul instrumen asesmen autentik PAI.
Kedua, dari perspektif pedagogis, langkah-langkah tersebut
memastikan bahwa pengembangan kompetensi guru terjadi
melalui proses belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual.

Ketiga, dari perspektif substansial, keterlibatan aktif
guru dalam setiap langkah pengembangan memastikan
bahwa modul yang dihasilkan betul-betul mencerminkan
kebutuhan, tantangan, dan konteks nyata pengajaran PAI di
sekolah menengah bukan produk generik yang dirancang
tanpa pemahaman mendalam tentang realitas lapangan.
Keempat, dari perspektif transformatif, proses yang dilalui
melalui tujuh langkah ini diharapkan tidak sekadar
menghasilkan - modul yang berkualitas, tetapi juga
menghasilkan guru-guru PAl yang lebih percaya diri, lebih
kompeten, dan lebih  berkomitmen untuk terus
mengembangkan - praktik _asesmen mereka secara
berkelanjutan dan mandiri.

Smit et al. dalam'kesimpulan penelitian mereka tentang
implementasi PAR dalam program pendidikan guru
menegaskan - bahwa nilai tertinggi dari pendekatan
partisipatoris bukan terletak pada produk yang dihasilkan,
melainkan pada transformasi yang terjadi dalam diri para
peserta yakni pergeseran dari posisi sebagai penerima pasif
kebijakan dan produk pendidikan, menuju posisi sebagai
agen aktif yang memiliki kapasitas, otoritas, dan komitmen
untuk menciptakan perubahan positif dari dalam.
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Darling-Hammond et al. menambahkan bahwa
program yang dirancang dengan  prinsip-prinsip
partisipatoris yang melibatkan guru dalam setiap fase,
membangun komunitas belajar yang kuat, menyediakan
umpan balik yang konstruktif, dan berakar pada konteks
nyata praktik mengajar secara konsisten menghasilkan
perubahan yang lebih mendalam, lebih bermakna, dan lebih
berkelanjutan.dibandingkan program yang dirancang tanpa
mempertimbangkan perspektif dan keterlibatan guru.
Keyakinan inilah yang menjadi fondasi metodologis terkuat
bagi penelitian ini.

2.1.5 Asesmen Autentik

Grant Wiggins, sebagai salah satu peletak dasar gagasan ini,
mendefinisikan asesmen autentik sebagai pemberian tugas
kepada peserta didik yang mencerminkan tantangan nyata dalam
aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi
gagasan, menganalisis peristiwva secara lisan, maupun
berkolaborasi melalui diskusi dan. debat.!%2 Definisi ini
menegaskan bahwa asesmen autentik bukan sekadar bentuk soal
alternatif, melainkan  filosofi penilaian yang menempatkan
konteks kehidupan nyata sebagai rujukan utama dalam
merancang tugas dan kriteria keberhasilannya. Sejalan dengan
itu, American Library Association dan Newton Public School
mendefinisikan asesmen autentik sebagai proses evaluasi yang
mengukur Kinerja, motivasi, dan sikap: peserta didik melalui
aktivitas yang relevan dengan pembelajaran, serta penilaian atas
produk dan Kinerja yang berhubungan langsung dengan
pengalaman keseharian peserta didik. 82

162 Grant Wiggins, "The Case for Authentic Assessment," Practical
Assessment, Research & Evaluation 2, no. 2 (1990).

163 American Library Association dan Newton Public School,
sebagaimana dikutip dalam "Asesmen Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013,"
Ajoefahmi, diakses 12 Agustus 2026,
https://www.ajoefahmi.com/2026/06/asesmen-autentik-dan-tuntutan-
kurikulum.html.
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Marhaeni menegaskan bahwa asesmen autentik dan
pendidikan bermakna merupakan dua sisi mata uang yang sama,
di mana penilaian yang autentik menjadi prasyarat bagi
terbentuknya pembelajaran yang benar-benar bermakna bagi
peserta didik, bukan sekadar transfer informasi yang diukur
melalui hafalan.'®*  Pemahaman ini diperkuat oleh Kkajian
Monteiro, Mata, dan Santes yang.menemukan bahwa konsepsi
guru dan peserta.didik tentang tujuan asesmen turut menentukan
sejauh mana asesmen autentik dapat diterapkan secara konsisten
di kelas;-karena asesmen autentik menuntut pergeseran cara
pandang dari sekadar “mengukur hasil” menjadi “memahami
proses” belajar peserta didik secara menyeluruh.'®  Dengan
demikian, secara konseptual, asesmen autentik dapat dipahami
sebagai proses penilaian yang menempatkan konteks nyata
kehidupan peserta didik sebagai basis pengukuran kompetensi,
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu,
bukan sebagai penilaian yang terpisah dari pengalaman belajar itu
sendiri.

1) Prinsip Asesmen Autentik

Prinsip-prinsip = asesmen yang efektif mencakup
validitas, reliabilitas, keadilan, dan kepraktisan. Validitas
berarti sejauh mana asesmen benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas mengacu
pada konsistensi hasil asesmen ketika digunakan dalam
kondisi yang berbeda-beda.*®® Prinsip keadilan
memastikan bahwa asesmen ‘tidak bias dan memberikan
kesempatan yang setara bagi seluruh peserta didik untuk

184 A, A. I. N. Marhaeni, "Asesmen Autentik dan Pendidikan Bermakna:
Implementasi Kurikulum 2013," JPI: Jurnal Pendidikan Indonesia 4, no. 1 (2015):
499-511.

185/, Monteiro, L. Mata, and N. N. Santos, "Assessment Conceptions and
Practices: Perspectives of Primary School Teachers and Students,” Frontiers in
Education 6 (2021): 631185.

186 G. Y. Arta, "Asesmen dalam Pendidikan: Konsep, Pendekatan,
Prinsip, Jenis, dan Fungsi," Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 3, no. 3
(2024): 170-190.
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menunjukkan ~ kemampuan  terbaiknya, = sementara
kepraktisan berkaitan dengan kemudahan pelaksanaan
asesmen dengan sumber daya yang tersedia di lapangan.®’
Munaroh menambahkan bahwa prinsip asesmen turut
mencakup keeping track (menelusuri proses belajar),
checking up (memeriksa pemahaman), finding out
(menggali kesulitan belajar), dan summing up (merangkum
capaian), yang-semuanya menuntut keseimbangan antara
penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.®

Kajian tentang prinsip dan peran asesmen. autentik
menegaskan bahwa asesmen autentik hanya efektif apabila
diintegrasikan berdasarkan prinsip validitas, reliabilitas,
objektivitas, dan keberpihakan terhadap peserta didik, di
mana Kkeberpihakan berarti asesmen dirancang untuk
menggali potensi peserta didik secara menyeluruh, bukan
sekadar mencatat kesalahan mereka.!®®  Secara lebih
spesifik dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, prinsip dasar asesmen mencakup validitas, yang
berarti asesmen harus benar-benar mengukur apa yang
dimaksud untuk diukur; reliabilitas, yang berkaitan dengan
konsistensi hasil penilaian; objektivitas, yang berarti
penilaian tidak dipengaruhi bias pribadi pendidik;
keterhubungan (connectivity), yaitu keterkaitan asesmen
dengan pengalaman belajar peserta didik dan konteks sosial
mereka; serta umpan balik (feedback), yang memudahkan
peserta didik memahami kekuatan'dan kelemahan mereka

167 G. Y. Arta, "Asesmen dalam Pendidikan: Konsep, Pendekatan,
Prinsip, Jenis, dan Fungsi," Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 3, no. 3
(2024): 170-190.

188 N. L. Munaroh, "Asesmen dalam Pendidikan: Memahami Konsep,
Fungsi dan Penerapannya," Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3,
no. 3 (2024): 281-297.

189 "Analisis Prinsip dan Peran Asesmen Autentik pada Proses dan Hasil
Belajar Peserta Didik," Edukasi Elita 1, no. 2 (2024).
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serta area yang perlu diperbaiki.l® Prinsip keterhubungan
dan umpan balik ini secara khusus relevan bagi asesmen
autentik dalam PAI, mengingat pembelajaran agama
menuntut penilaian yang tidak berhenti pada capaian
kognitif semata, melainkan turut mempertimbangkan
konteks penghayatan nilai peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Karakteristik Asesmen Autentik

Karakteristik utama asesmen autentik dapat ditelusuri
dari kesamaan berbagai definisi yang telah dipaparkan
sebelumnya. Pertama, asesmen autentik berorientasi pada
proses sekaligus produk, sehingga guru tidak hanya menilai
hasil akhir tetapi juga bagaimana peserta didik sampai pada
hasil tersebut. Kedua, asesmen autentik menuntut
keterlibatan aktif dan kreatif peserta didik dalam
menyelesaikan tugas, sehingga tanggung jawab belajar
bergeser dari guru semata kepada peserta didik itu sendiri.
Ketiga, asesmen autentik mengaitkan materi ajar dengan
dunia nyata di luar kelas, menuntut peserta didik
memahami  fenomena  secara  mendalam dan
menghubungkannya satu sama lain.

Mohamed dan Lebar menunjukkan secara spesifik
bahwa asesmen autentik terbukti efektif digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking, Skills (HOTS);: sebuah kompetensi yang
justru sulit dijangkau oleh tes pilihan ganda konvensional,
karena asesmen autentik secara inheren menuntut peserta
didik menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, bukan

170 Marzuki, 1., "Implementasi Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam," Tadarus Tarbawy: Jurnal Kajian
Islam dan Pendidikan 6, no. 1 (2024).
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sekadar mengingat.'’*  Karakteristik ini diperkuat oleh
kajian narrative review Puteri, Yoenanto, dan Nawangsari
terhadap 102olistic artikel ilmiah, yang menunjukkan
bahwa asesmen autentik secara empiris efektif diterapkan
untuk pembelajaran yang bermakna di kelas karena sifatnya
yang 102olistic, mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik sekaligus:*”? “Dalam konteks pendidikan
dasar, Susantomenegaskan bahwa penerapan asesmen
autentik ~memungkinkan guru mengamati langsung
bagaimana peserta didik- memahami, mengelah, dan
menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-
hari mereka, bukan sekadar menghafal materi ajar.'”
Karakteristik 102olistic ini juga sejalan dengan tuntutan
keterampilan abad ke-21, di mana penilaian yang baik tidak
dapat dipisahkan dari pengembangan kompetensi berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta didik.1"*

3) Teknik Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI

Penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki kekhasan tersendiri
dibandingkan mata pelajaran lain, sebab PAI tidak hanya
menuntut penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
pembentukan akhlak dan penghayatan nilai yang
termanifestasi dalam_perilaku sehari-hari peserta didik.
Putra, dalam kajiannya tentang penilaian autentik pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, menunjukkan bahwa

1 R, Mohamed and O. Lebar, "Authentic Assessment in Assessing
Higher Order Thinking Skills," International Journal of Academic Research in
Business and Social Sciences 7, no. 2 (2017): 466-476.

172 A, N. Puteri, N. H. Yoenanto, and N. A. F. Nawangsari, "Efektivitas
Asesmen Autentik dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 8,
no. 1 (2023): 77-87.

173 A, Susanto, "Asesmen Autentik dalam Pembelajaran Sekolah Dasar,"
Jurnal Pendidikan Dasar 13, no. 2 (2022): 145-158.

174 3, Zubaidah, "Pembelajaran dan Asesmen Keterampilan Abad ke-21,"
Jurnal Pendidikan IPA (2020).
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teknik yang paling relevan diterapkan meliputi penilaian
Kinerja saat peserta didik mempraktikkan ibadah, penilaian
produk berupa hasil karya keagamaan, penilaian proyek
sosial-keagamaan, serta penilaian portofolio yang merekam
perkembangan pemahaman dan pengamalan peserta didik
dari waktu ke waktu.}”® Umami menambahkan bahwa
penilaian autentik .PAI dalam Kurikulum 2013 turut
mencakup..penilaian sikap spiritual.dan sosial melalui
observasi, penilaian diri, dan penilaian antarteman, yang
secara bersama-sama - memberikan gambaran lebih
menyeluruh tentang perkembangan karakter religius
peserta didik dibandingkan penilaian tertulis semata.*’®
Kajian yang lebih kontemporer oleh Masitho dan
kawan-kawan tentang pengembangan asesmen
pembelajaran PAI pada lembaga pendidikan madrasah dan
pondok pesantren di era digital menegaskan bahwa teknik
asesmen autentik PAI Kkini juga dapat memanfaatkan
portofolio digital dan dokumentasi video praktik ibadah,
yang mempermudah guru merekam ~dan menelaah
perkembangan peserta didik secara berkelanjutan tanpa
mengorbankan sifat autentik dari penilaian tersebut.!’’
Sementara itu, Marzuki menegaskan bahwa penerapan
asesmen autentik pada pembelajaran PAI harus tetap
berpijak pada prinsip keterhubungan dan umpan balik,
sehingga teknik apa pun yang dipilih guru, baik observasi
ibadah, jurnal reflektif, maupun‘proyek sosial-keagamaan,

175 N. Putra, "Penilaian Autentik Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 4 Pariaman," Al-Fikrah: Jurnal Manajemen
Pendidikan 3, no. 2 (2016): 203.

176 M. Umami, "Penilaian Autentik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013," Jurnal Kependidikan 6, no. 2
(2018): 222-232.

1773, Masitho, A. Paramansyah, S. Yanih, T. Sumarsih, N. Yuningsih,
dan D. Ramdhani, "Pengembangan Assesmen Pembelajaran PAI pada Lembaga
Pendidikan Madrasah dan Pondok Pesantren dalam Era Digital," Jurnal Dirosah
Islamiyah 5, no. 3 (2023): 763-770.
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harus mampu menghubungkan pengalaman belajar peserta
didik dengan konteks sosial dan spiritual mereka sehari-
hari.1’® Secara ringkas, teknik asesmen autentik dalam PAI
yang paling lazim diterapkan meliputi: (1) penilaian kinerja
praktik ibadah, (2) portofolio pengamalan dan refleksi
keagamaan, (3) proyek sesial-keagamaan, (4) observasi
sikap spiritual dan sosial, (5)penilaian diri dan penilaian
antarteman, serta (6) jurnal reflektif harian.

Berdasarkan pemaparan konsep, prinsip, karakteristik,
dan.teknik di atas, dapat disintesiskan bahwa.asesmen
autentik adalah proses penilaian yang menempatkan
konteks nyata kehidupan peserta didik sebagai basis
pengukuran kompetensi secara holistik, mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu,
dilaksanakan dengan berpijak pada prinsip validitas
reliabilitas, objektivitas, keadilan, keterhubungan, dan
umpan balik, serta diwujudkan melalui teknik-teknik yang
beragam seperti penilaian._ Kinerja, portofolio, proyek,
observasi, dan refleksi diri.?”®  Sintesis ini menegaskan
bahwa asesmen autentik bukan sekadar seperangkat teknik
penilaian alternatif, melainkan sebuah filosofi penilaian
yang menuntut kedekatan antara instrumen yang
dikembangkan dengan realitas praktik pembelajaran di
lapangan, sebagaimana . ditegaskan oleh temuan bahwa
kesenjangan antara kebijakan kurikulum dan realitas
implementasinya di kelas ‘kerap menjadi sumber dilema

178 Marzuki, 1., "Implementasi Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam," Tadarus Tarbawy 6, no. 1
(2024).

178 Marzuki, 1., "Implementasi Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam," Tadarus Tarbawy: Jurnal Kajian
Islam dan Pendidikan 6, no. 1 (2024).
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bagi guru dalam menerapkan asesmen yang sesuai tuntutan
kurikulum.8

Kedekatan antara instrumen asesmen dan realitas
praktik pembelajaran inilah yang menjadi titik pijak bagi
pembahasan berikutnya dalam penelitian ini. Sebab,
sebagaimana ditegaskan.dalam sintesis di atas, validitas dan
relevansi kontekstual sebuah_instrumen asesmen autentik
tidak dapat sepenuhnya dijamin hanya.melalui perancangan
teknis .oleh peneliti semata, melainkan menuntut proses
pengembangan yang melibatkan secara langsung mereka
yang memahami konteks pembelajaran di lapangan, yaitu
guru dan peserta didik itu sendiri. Kebutuhan inilah yang
mendasari penggunaan pendekatan partisipatoris dalam
penelitian pengembangan instrumen asesmen autentik ini,
sebagaimana akan dibahas pada sub bab berikutnya.

4) Asesmen Autentik Berdasarkan Ranah Afektif, Kognitif,
dan Psikomotorik
Asesmen autentik pada hakikatnya tidak hanya
diarahkan untuk mengetahui apa yang diketahui peserta
didik, tetapi juga untuk memperoleh bukti mengenai apa
yang mampu dilakukan, bagaimana peserta didik
menyikapi nilai yang dipelajari, serta bagaimana
pengetahuan dan nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku
dan tindakan nyata. Dengan demikian, asesmen autentik
memiliki cakupan . yang . bersifat “holistik karena
berhubungan dengan keterpaduan ranah afektif, kognitif,
dan psikomotorik. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), keterpaduan Ketiga ranah tersebut menjadi
semakin penting karena tujuan pembelajaran PAI bukan
hanya penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
pembentukan sikap, karakter, penghayatan nilai, dan

180 gusanna, S., Usman, J., dan Suyanta, S., "Guru di Persimpangan
Kurikulum Baru: Dilema Implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Keislaman,"
Fitrah: Journal of Islamic Education 4, no. 2 (2023): 356—369.
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kemampuan mengaktualisasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.!8!

Secara konseptual, pembagian ranah pembelajaran ke
dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik memiliki
landasan yang kuat dalam tradisi taksonomi tujuan
pendidikan. Ranah kognitif dikembangkan secara lebih
sistematis oleh Bloom dan. kemudian direvisi oleh
Anderson dan Krathwohl, sedangkan ranah afektif
dikembangkan oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia. Adapun
ranah-psikomotorik dikembangkan lebih lanjut-oleh para
ahli seperti Dave, Simpson, dan Harrow. Oleh sebab itu,
penggunaan kode Al1-A5, C1-C6, dan P1-P5 dalam
penyusunan indikator bukan sekadar pemberian label,
melainkan menunjukkan jenjang kompleksitas kompetensi
yang hendak diukur.*8?

a) Ranah Afektif (A1-A5)

Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai,
perasaan,  minat, _apresiasi, =~ komitmen, dan
kecenderungan perilaku peserta didik terhadap suatu
objek atau nilai tertentu. Dalam pembelajaran PAl,
ranah ini memiliki kedudukan penting karena
keberhasilan pembelajaran tidak cukup ditunjukkan
melalui kemampuan peserta didik menjelaskan suatu
konsep keagamaan, tetapi juga melalui penerimaan,
penghayatan, komitmen, dan konsistensi dalam
mengamalkan nilai-nilai Islam."Krathwohl, Bloom, dan
Masia mengembangkan ranah afektif dalam lima
jenjang yang bersifat" hierarkis, Vyaitu receiving,

181 Grant Wiggins, Assessing Student Performance: Exploring the
Purpose and Limits of Testing (San Francisco: Jossey-Bass, 1993).

182 | orin W. Anderson dan David R. Krathwohl, eds., A Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of
Educational Objectives (New York: Longman, 2001). Buku ini terverifikasi
sebagai karya Anderson dan Krathwohl tahun 2001.
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responding, valuing, organization, dan
characterization.!8

Al - Receiving (Menerima)

Al merupakan tingkat paling dasar dalam ranah
afektif. Pada tingkat ini peserta didik menunjukkan
kesediaan  untuk wmemperhatikan, = mendengar,
menerima; atau menyadari adanya suatu nilai, objek,
fenomena, atau stimulus. Dalam pembelajaran PAI,
misalnya, peserta didik bersedia mendengarkan
penjelasan tentang pentingnya kejujuran,
memperhatikan penjelasan tentang kewajiban salat,
atau  menunjukkan  perhatian  ketika  guru
mendiskusikan nilai toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan antara lain memperhatikan, mendengarkan,
mengenali, memilih, mengikuti, dan menunjukkan
kesadaran.®*

A2 - Responding (Menanggapi)

Pada tingkat A2, peserta didik tidak lagi sekadar
menerima stimulus, tetapi memberikan respons secara
aktif. Respons dapat berupa partisipasi, menjawab,
bertanya, berdiskusi, melaksanakan kegiatan, atau
menunjukkan- keterlibatan® dalam suatu aktivitas
pembelajaran. Dalam_PAI, peserta didik misalnya
berpartisipasi aktif dalam diskusi tentang akhlak
terpuji, memberikan tanggapan terhadap kasus perilaku
tidak jujur,“atau mengikuti kegiatan sosial yang

18 pDavid R. Krathwohl, Benjamin S. Bloom, dan Bertram B. Masia,
Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of Educational Goals,
Handbook Il: Affective Domain (New York: David McKay, 1964). Data
bibliografis edisi 1964 terverifikasi melalui katalog Google Books.

184 | bid.
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dirancang untuk mengembangkan kepedulian terhadap
sesama. 18

A3 - Valuing (Menilai/Menghargai)

A3 menunjukkan bahwa peserta didik mulai
memberikan nilai atau penghargaan terhadap suatu
konsep, prinsip, atau perilaku. Nilai tersebut mulai
diterima sebagal sesuatu Yyang.. penting sehingga
memengaruhi pilihan dan tindakan peserta didik.
Dalam konteks PAI, peserta didik tidak hanya
mengetahui bahwa kejujuran merupakan akhlak
terpuji, tetapi mulai menunjukkan komitmen untuk
menghargai dan mempertahankan kejujuran dalam
situasi nyata. Bukti asesmennya dapat berupa
konsistensi pilihan dalam studi kasus, refleksi tertulis,
jurnal, observasi perilaku, atau penilaian diri.*&

A4 - Organization (Mengorganisasikan)

Pada tingkat- ini.. peserta = didik mampu
mengintegrasikan ~berbagai nilai yang diterima,
membandingkannya, menentukan  prioritas, dan
mengorganisasikan nilai-nilai tersebut menjadi suatu
sistem nilai pribadi. Dalam pembelajaran PAl,
misalnya, peserta didik mampu menjelaskan dan
menentukan prioritas ketika menghadapi konflik antara
kepentingan pribadi dengan nilai kejujuran, tanggung
jawab, keadilan, atau kepedulian sosial. Pada tingkat
ini asesmen tidak cukup hanya menggunakan
pertanyaan yang menanyakan sikap, tetapi perlu
menghadirkan situasi yang memungkinkan peserta

185 1hid.
186 1hid.
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didik memperlihatkan proses pengambilan keputusan
dan pertimbangan nilai.*®’

A5 - Characterization by Value or Value Complex

(Karakterisasi)

A5 merupakan tingkat tertinggi dalam ranah
afektif. Pada tahap wini nilai telah terinternalisasi
sehingga-~menjadi bagian -relatif konsisten dari
kepribadian peserta didik dan tercermin dalam pola
perilaku. Nilai tidak lagi sekadar diketahui atau
disetujui, tetapi menjadi dasar bertindak secara
konsisten. Dalam PAI, misalnya, kejujuran tetap
dipraktikkan meskipun peserta didik tidak diawasi,
sikap tanggung jawab ditunjukkan secara konsisten,
dan kepedulian sosial diwujudkan dalam berbagai
konteks kehidupan. Karena karakterisasi berhubungan
dengan pola perilaku yang relatif menetap,
pengukurannya ‘lebih “tepat” menggunakan observasi
berkelanjutan, jurnal,. penilaian diri, penilaian
antarteman, portofolio, dan dokumentasi
perkembangan perilaku daripada hanya menggunakan
tes tertulis.®®

Dengan demikian, asesmen autentik pada ranah afektif
harus memperhatikan evidence of behavior, bukan semata-
mata jawaban verbal tentang sikap. Seorang peserta didik
dapat menyatakan bahwa kejujuran__penting, tetapi
pernyataan tersebut belum cukup membuktikan bahwa nilai
kejujuran telah~menjadi bagian dari karakternya. Oleh
karena itu, semakin tinggi jenjang afektif yang hendak
diukur, semakin penting penggunaan teknik penilaian yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

187 1bid.
188 1hid.
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menunjukkan perilaku nyata dalam konteks yang
bermakna.

Dalam konteks PAI, pemilihan indikator afektif juga
harus memperhatikan karakteristik nilai yang hendak
ditanamkan. Indikator tidak seharusnya berhenti pada
istilah  umum seperti “memiliki sikap baik” atau
“menunjukkan akhlak mulia”;stetapi harus diterjemahkan
menjadi perilaku yang dapat diamati, misalnya jujur dalam
mengerjakan tugas, bertanggung jawab terhadap amanah,
menghormati perbedaan, menjaga adab dalam. berdiskusi,
peduli terhadap sesama, serta konsisten melaksanakan
ibadah sesuai konteks pembelajaran. Dengan demikian,
konstruk afektif dapat diterjemahkan menjadi bukti yang
dapat diamati dan dinilai secara lebih objektif melalui
rubrik.

b) Ranah Kognitif (C1-C6)

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan
mental peserta didik dalam memperoleh, memahami,
menggunakan, menguraikan, menilai, dan
menghasilkan pengetahuan. Taksonomi Bloom yang
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl mengubah
struktur ranah kognitif menjadi enam proses kognitif,
yaitu remember, understand, apply, analyze, evaluate,
dan create.’®® Keenam jenjang tersebut dapat
dinyatakan dalam penyusunan indikator sebagai C1
sampai C6.

Cl - Remember (Mengingat)

C1 merupakan kemampuan mengambil kembali
pengetahuan yang telah dipelajari dari memori. Pada
pembelajaran PAI, contohnya adalah menyebutkan

189 |orin W. Anderson dan David R. Krathwohl, eds., A Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of
Educational Objectives (New York: Longman, 2001).
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rukun  iman, mengidentifikasi nama  surah,
menyebutkan syarat wajib zakat, atau mengingat
pengertian suatu konsep keagamaan. Kata Kkerja
operasional yang dapat digunakan antara lain
menyebutkan, mengidentifikasi, memilih, mengingat,
mendefinisikan, dan.mencocokkan.

C2 - Understand (Memahami)

C2 menunjukkan kemampuan membangun makna
dari informasi yang diterima. Peserta didik mampu
menjelaskan dengan kata-kata sendiri,
menginterpretasikan, mengklasifikasikan, memberikan
contoh, membandingkan, atau menyimpulkan suatu
konsep. Dalam PAI, misalnya peserta didik
menjelaskan  makna kandungan suatu  ayat,
menguraikan hikmah salat, atau menjelaskan
perbedaan antara perilaku tawakal dan sikap pasrah
tanpa usaha.

C3 - Apply (Menerapkan)

C3 merupakan kemampuan menggunakan suatu
prosedur atau pengetahuan dalam situasi tertentu.
Dalam PAI, peserta didik dapat menerapkan kaidah
tajwid ketika membaca Al-Qur’an, menerapkan
ketentuan fikih ‘dalam situasi kehidupan sehari-hari,
atau menggunakan _prinsip.. musyawarah ketika
menyelesaikan permasalahan dalam kelompok. Pada
tingkat ini, asesmen sebaiknya tidak berhenti pada
pertanyaan “apa” dan “mengapa”, tetapi memberikan
situasi atau permasalahan yang menuntut penerapan
pengetahuan.

C4 - Analyze (Menganalisis)
C4 menunjukkan kemampuan memecah suatu
informasi menjadi bagian-bagian, melihat hubungan
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antarbagian, serta mengidentifikasi struktur atau alasan
yang mendasarinya. Dalam PAI, peserta didik dapat
diminta menganalisis suatu kasus konflik sosial
berdasarkan prinsip ukhuwah Islamiyah, menganalisis
penyebab  munculnya perilaku tercela, atau
menganalisis kandungan nilai suatu ayat dalam konteks
kehidupan kontemporer.

C5 - Evaluate (Mengevaluasi)

C5 merupakan kemampuan membuat
pertimbangan berdasarkan kriteria atau standar
tertentu. Dalam pembelajaran PAI, peserta didik dapat
mengevaluasi suatu tindakan berdasarkan prinsip
keadilan, ~ menilai  argumentasi dalam  suatu
permasalahan moral, atau memberikan pertimbangan
terhadap suatu perilaku sosial berdasarkan nilai-nilai
Islam. Penilaian C5 lebih bermakna apabila peserta
didik disediakan kasus, data, pernyataan, atau situasi
autentik yang membutuhkan argumentasi.

C6 - Create (Mencipta)

C6 merupakan kemampuan menggabungkan
berbagai unsur  untuk menghasilkan gagasan,
rancangan, solusi, produk, atau bentuk baru. Dalam
PAI, peserta didik dapat merancang kampanye digital
tentang anti-perundungan, membuat “proyek sosial
berbasis nilai Islam, menghasilkan media edukasi
keagamaan, menyusun solusi terhadap persoalan
lingkungan berdasarkan - prinsip khalifah, atau
merancang kegiatan sosial-keagamaan. Pada tahap ini,
penilaian autentik sangat relevan karena produk dan
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proses yang dihasilkan peserta didik dapat diamati
secara langsung dan dinilai menggunakan rubrik. %

Keenam tingkat kognitif tersebut tidak harus
dipandang sebagai jenjang yang selalu berdiri sendiri.
Dalam  asesmen  autentik, satu tugas  dapat
mengintegrasikan beberapa proses kognitif sekaligus.
Sebagai conteh, proyek kampanye mengenai kejujuran
dalam -bermedia sosial dapat menuntut peserta didik
mengingat konsep (C1), memahami prinsip etika Islam
(C2), menerapkan prinsip tersebut pada kasus (C3),
menganalisis persoalan (C4), mengevaluasi alternatif solusi
(C5), dan menghasilkan produk kampanye (C6). Oleh
karena itu, penentuan level kognitif dalam kisi-kisi harus
didasarkan pada tuntutan proses berpikir yang
sesungguhnya diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
bukan hanya pada kata kerja yang digunakan dalam
rumusan indikator.

Hal tersebut penting karena penggunaan kata kerja
seperti “menjelaskan”, “menganalisis”, atau
“mengevaluasi’” belum otomatis menjadikan suatu butir
soal berada pada level C2, C4, atau C5. Level kognitif
ditentukan oleh aktivitas mental yang dituntut oleh
stimulus, pertanyaan, dan proses penyelesaian masalah.*
Dengan demikian, — pengembangan instrumen harus
memperhatikan kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
materi, stimulus, indikator, proses kognitif, dan bentuk
respons peserta didik.

19 Grant Wiggins dan Jay McTighe, Understanding by Design, expanded
2nd ed. (Alexandria, VA: Association for Supervision and Curriculum
Development, 2005). Edisi ini terverifikasi sebagai expanded second edition tahun
2005.

191 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, A Taxonomy for
Learning, Teaching, and Assessing.
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c) Ranah Psikomotorik (P1-P5)

Ranah  psikomotorik  berhubungan  dengan
kemampuan melakukan tindakan, keterampilan,
prosedur, gerakan, atau menghasilkan suatu kinerja
yang melibatkan koordinasi dan ketepatan. Dalam
pembelajaran PAI, fanah psikomotorik memiliki
kedudukan yang.~Sangat.. penting karena banyak
kompetensi keagamaan yang harus-dibuktikan melalui
praktik, seperti membaca Al-Qur’an, melaksanakan
ibadah, mempraktikkan penyelenggaraan.. jenazah,
melakukan khutbah atau ceramah, menghasilkan karya
keagamaan, serta melaksanakan proyek sosial-
keagamaan.

Salah satu Kklasifikasi yang banyak digunakan
dalam pendidikan adalah taksonomi psikomotorik
Dave yang membagi perkembangan keterampilan
menjadi lima tingkat, yaitu imitation, manipulation,
precision, articulation, dan naturalization. %2

P1 - Imitation (Meniru)

P1 merupakan kemampuan melakukan suatu
keterampilan dengan mengamati contoh atau
demonstrasi yang diberikan. Peserta didik masih
bergantung pada model atau contoh dari guru. Dalam
PAI, misalnya peserta didik menirukan gerakan wudu,
gerakan salat, cara membaca: ayat Al-Qur’an, atau
teknik menyampaikan azan setelah mengamati
demonstrasi guru.

P2 - Manipulation (Manipulasi)
Pada tingkat P2, peserta didik mampu melakukan
keterampilan berdasarkan petunjuk, instruksi, atau

192 |smet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014). Data bibliografis buku tersebut tercatat sebagai edisi
pertama tahun 2014.
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prosedur yang telah dipelajari tanpa harus terus-
menerus melihat contoh. Dalam PAI, peserta didik
dapat melakukan wudu sesuai urutan yang benar
berdasarkan petunjuk, melaksanakan tata cara salat
sesuai ketentuan, atau menyusun dan mempraktikkan
prosedur penyelenggaraan jenazah berdasarkan
pedoman yang telah dipelajari.

P3 - Precision (Presisi)

P3 menunjukkan kemampuan melakukan suatu
keterampilan dengan tingkat ketepatan, kecermatan,
dan kesalahan yang semakin kecil. Peserta didik mulai
menunjukkan penguasaan keterampilan secara lebih
mandiri. Contohnya adalah membaca Al-Qur’an
dengan penerapan hukum tajwid yang semakin tepat,
melaksanakan gerakan salat sesuai ketentuan dengan
ketepatan yang tinggi, atau menyampaikan khutbah
dengan struktur, pelafalan, dan intonasi yang tepat.

P4 - Articulation (Artikulasi)

Pada tahap P4, peserta didik mampu
mengoordinasikan beberapa keterampilan secara
terpadu dan menyesuaikannya dengan situasi tertentu.
Dalam pembelajaran PAI, peserta didik dapat
mengintegrasikan' "kemampuan membaca  ayat,
menjelaskan kandungan ayat, berkomunikasi, dan
menyajikan argumentasi dalam__suatu kegiatan
presentasi keagamaan. Demikian pula dalam proyek
sosial-keagamaan, peserta didik dapat merencanakan
kegiatan, membagi tugas, melaksanakan kegiatan, dan
mempresentasikan hasilnya secara terpadu.

P5 - Naturalization (Naturalisasi)
P5 merupakan tingkat tertinggi dalam Klasifikasi
Dave, ketika keterampilan telah menjadi relatif
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otomatis, lancar, efisien, dan dapat dilakukan secara
wajar tanpa membutuhkan banyak perhatian sadar
terhadap setiap langkah teknis.!®® Dalam PAl,
keterampilan tersebut misalnya kemampuan membaca
Al-Qur’an secara lancar dan tepat, melakukan praktik
ibadah  dengan benar secara mandiri, atau
melaksanakan aktivitas . sosial-keagamaan secara
efektif dan bertanggung jawab.

Karena ranah psikomotorik berkaitan dengan tindakan
nyata, instrumen yang digunakan harus mampu menangkap
kualitas kinerja, bukan hanya pengetahuan tentang
keterampilan. Oleh sebab itu, teknik yang sesuai meliputi
penilaian Kkinerja (performance assessment), praktik,
proyek, produk, demonstrasi, portofolio, dan observasi
yang dilengkapi rubrik. Hal ini sejalan dengan hakikat
asesmen autentik yang menuntut bukti kemampuan peserta
didik melalui tugas yang bermakna dan dekat dengan
konteks kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, penilaian
kinerja praktik ibadah, produk keagamaan, proyek sosial-
keagamaan, serta portofolio merupakan bentuk instrumen
yang relevan untuk mengukur aspek psikomotorik
sekaligus menghubungkannya dengan ranah kognitif dan
afektif.1%

Dengan demikian, ketiga ranah tersebut sesungguhnya
tidak dapat dipisahkan secara kaku. Kompetensi PAI yang
autentik justru muncul ketika pengetahuan, sikap, dan
keterampilan berinteraksi dalam satu pengalaman belajar.
Peserta didik yang mampu menjelaskan tata cara suatu
ibadah (kognitif), memiliki kesadaran dan kemauan untuk
melaksanakannya (afektif), dan mampu mempraktikkannya
dengan benar (psikomotorik) menunjukkan capaian yang

193 | bid.
19 Grant Wiggins, Assessing Student Performance: Exploring the
Purpose and Limits of Testing (San Francisco: Jossey-Bass, 1993).
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lebih utuh dibandingkan peserta didik yang hanya mampu
menjawab pertanyaan tertulis tentang konsep tersebut.

Atas dasar itu, asesmen autentik PAI perlu dirancang
dengan prinsip alignment antara tujuan pembelajaran,
aktivitas belajar, bukti asesmen, instrumen, dan Kriteria
keberhasilan. Wiggins dan McTighe menekankan bahwa
perencanaan asesmen seharusnya dimulai dari kejelasan
hasil yang diharapkan, dilanjutkan dengan penentuan bukti
yang dapat menunjukkan pencapaian hasil tersebut,
kemudian menentukan  pengalaman  belajar  yang
mendukungnya.'®® Dengan kerangka tersebut, guru tidak
memilih bentuk instrumen semata-mata karena mudah
dibuat, tetapi berdasarkan bukti kompetensi yang benar-
benar diperlukan.

5) Kisi-Kisi Soal sebagai Blueprint Pengembangan Instrumen
Asesmen
Dalam pengembangan asesmen, khususnya asesmen
tertulis pada ranah kognitif, kisi-kisi soal merupakan bagian
penting yang berfungsi sebagai blueprint atau rancangan
dasar sebelum penulisan butir soal dilakukan. Kisi-Kisi
memastikan bahwa butir yang dikembangkan memiliki
keterkaitan yang jelas dengan kompetensi atau tujuan
pembelajaran, materi, indikator, proses kognitif, bentuk
soal, dan distribusi nomor soal. Dengan kata lain, Kisi-kisi
bukan sekadar, tabel .administratif, tetapi merupakan
instrumen pengendali agar asesmen memiliki keterwakilan
ist dan tuntutan kognitif yang dapat
dipertanggungjawabkan. %

195 Grant Wiggins dan Jay McTighe, Understanding by Design, expanded
2nd ed. (Alexandria, VA: ASCD, 2005). Kerangka tersebut menempatkan
penentuan bukti asesmen sebagai bagian penting dari backward design.

1% pietro J. Pascale, Developing a Table of Specifications (ERIC,
Educational Resources Information Center). Literatur tersebut secara khusus
membahas table of specifications untuk membantu guru mengembangkan tes dan
menjaga kesesuaian isi serta proses yang diukur.
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Secara konseptual, test blueprint atau table of
specifications merupakan dokumen yang memetakan isi
yang akan diukur dengan proses kognitif atau keterampilan
yang hendak diukur. Blueprint membantu pengembang tes
menentukan proporsi materi, tingkat kognitif, bentuk item,
jumlah item, dan karakteristik lain yang diperlukan sebelum
penulisan soal. *’Dengan adanya blueprint, guru dapat
menghindari_.kecenderungan menulis-soal berdasarkan
materi yang paling mudah dibuat pertanyaannya atau hanya
mengukur tingkat pengetahuan yang rendah.

Dalam konteks penelitian pengembangan instrumen
asesmen autentik PAI, Kisi-kisi perlu ditempatkan sebagai
tahap penghubung antara Capaian Pembelajaran (CP),
Tujuan Pembelajaran (TP), bukti kompetensi, dan butir
instrumen. Oleh karena itu, penyusunannya dapat dilakukan
melalui tahapan: pertama, mengidentifikasi CP dan TP
yang akan dinilai; kedua, menentukan materi atau substansi
kompetensi; ketiga, merumuskan indikator pencapaian;
keempat, menentukan indikator soal; kelima, menetapkan
level proses kognitif; keenam, memilih bentuk soal;
ketujuh, menentukan stimulus atau konteks; dan kedelapan,
menentukan nomor serta distribusi butir soal.!®

Kisi-kisi yang baik sekurang-kurangnya memuat
komponen kompetensi-atau materi, indikator pencapaian
kompetensi, indikator soal, level kognitif, bentuk soal, dan
nomor soal. Dalam praktik pengembangan instrumen PAI,
format tersebut dapat diperluas dengan kolom
stimulus/konteks  autentik, * karena stimulus memiliki

197 John M. Gyll, “Improving the Validity of Objective Assessment in
Higher Education: Steps for Building a Best-in-Class Competency-Based
Assessment Program,” The Journal of Competency-Based Education (2018).
Studi tersebut menjelaskan test blueprint/table of specifications sebagai bagian
dari spesifikasi tes yang memetakan domain isi dan tingkat kognitif serta jumlah
butir pada masing-masing area.

1% |smet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014).
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peranan penting dalam menentukan apakah sebuah soal
benar-benar menuntut penerapan pengetahuan dalam
konteks kehidupan nyata. Format kisi-kisi yang digunakan
dalam perangkat asesmen PAIl dapat memuat kolom
kompetensi atau materi pokok, indikator pencapaian materi,
indikator soal, rumusan,butir soal, level kognitif, bentuk
soal, dan nomor soal**

Kisi-kisi juga berfungsi sebagai sarana untuk menjaga
validitas isi. Validitas isi tidak hanya berkaitan dengan
jumlah materi yang muncul dalam tes, tetapi-juga dengan
keterwakilan domain kompetensi dan kesesuaian tuntutan
kognitif dengan tujuan pembelajaran. Apabila tujuan
pembelajaran menuntut peserta didik mampu menganalisis
dan mengevaluasi, tetapi seluruh butir hanya mengukur
kemampuan mengingat, maka terdapat ketidaksesuaian
antara tujuan dan asesmen. Oleh karena itu, Kisi-Kisi
menjadi salah satu alat penting untuk mengontrol
keselarasan tersebut.

Dalam konteks asesmen autentik, penting dibedakan
antara Kisi-kisi soal tes tertulis dengan blueprint instrumen
autentik.  Kisi-kisi = soal terutama digunakan - untuk
merencanakan instrumen yang berbentuk butir tes,
sedangkan  penilaian  afektif dan  psikomotorik
membutuhkan rancangan yang memuat aspek atau dimensi
yang diamati, indikator perilaku/kinerja, teknik penilaian,
bentuk tugas atau 'situasi, Kriteria keberhasilan, skala
penskoran, serta rubrik. Dengan demikian, tidak semua
kompetensi PAI tepat diwakili hanya melalui Kisi-kisi soal
tertulis.

Perbedaan tersebut sangat penting dalam penelitian ini.
Asesmen autentik tidak dimaksudkan untuk menggantikan

199 Susanna, Format Kisi-Kisi Soal Ujian Sekolah, dokumen perangkat
asesmen PAI, yang memuat komponen kompetensi/materi pokok, indikator
pencapaian materi, indikator soal, rumusan butir soal, level kognitif, bentuk soal,
dan nomor soal.
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seluruh bentuk tes tertulis, melainkan untuk memastikan
bahwa setiap kompetensi dinilai melalui cara yang paling
sesuai dengan Kkarakteristiknya. Ranah kognitif dapat
menggunakan tes tertulis maupun tugas autentik, ranah
afektif lebih tepat dinilai melalui observasi, jurnal,
penilaian diri, penilaian,, antarteman, dan portofolio,
sedangkan ranah psikomotorik terutama memerlukan
demonstrasi atau Kinerja nyata yang dinilai menggunakan
rubrik.  Pemilihan teknik harus didasarkan pada
karakteristik kompetensi dan bukti belajar yang hendak
diperoleh.?%

Dengan demikian, Kisi-kisi dalam penelitian ini tidak
diposisikan sebagai produk akhir asesmen, melainkan
sebagai blueprint yang menjamin keterkaitan antara apa
yang diajarkan, apa yang hendak dicapai, apa yang diminta
dari peserta didik, dan apa yang akhirnya dinilai. Dalam
pembelajaran PAI, prinsip tersebut mempunyai arti
strategis karena kompetensi keagamaan bersifat
multidimensional. Instrumen yang hanya mengukur
pengetahuan berpotensi menghasilkan gambaran capaian
yang tidak utuh, sedangkan  instrumen = yanhg
mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
memberikan bukti yang lebih dekat dengan tujuan
pendidikan PAL.

Oleh karena itu, penyusunan Kisi-kisi harus dilakukan
sebelum penulisan butir'soal dan harus menjadi bagian dari
proses pengembangan instrumen secara sistematis. Guru
perlu memastikan bahwa setiap indikator mempunyai dasar
yang jelas dalam CP atau TP, setiap indikator soal memiliki

200 American Educational Research Association, American Psychological
Association, dan National Council on Measurement in Education, Standards for
Educational and Psychological Testing (Washington, DC: American Educational
Research Association, 2014). Standar ini menempatkan validitas, reliabilitas, dan
keadilan/fairness sebagai prinsip penting dalam pengembangan dan penggunaan
asesmen.
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tuntutan kognitif yang sesuai, setiap stimulus relevan
dengan konteks peserta didik, dan setiap butir dapat
ditelusuri kembali kepada kompetensi yang hendak diukur.
Dengan demikian, Kisi-kisi berfungsi sebagai alat
pengendali mutu sejak tahap perencanaan sampai tahap
evaluasi instrumen.

Sintesis Ranah-Asesmen Autentik-dan Kisi-Kisi Instrumen
dalam Pembelajaran PAI

Berdasarkan uraian tersebut, asesmen autentik dalam
pembelajaran PAIl dapat dipahami sebagai proses
pengumpulan dan interpretasi bukti belajar yang dilakukan
secara sistematis, kontekstual, dan holistik untuk
mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik pada
ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Ranah afektif
dapat dipetakan melalui A1-A5, ranah kognitif melalui C1-
C6, dan ranah psikomotorik melalui P1-P5. Pemetaan
tersebut membantu guru menentukan bentuk bukti, teknik
asesmen, dan instrumen yang paling sesuai dengan
kompetensi yang hendak dinilai.

Akan tetapi, penggunaan kode A1-A5, C1-C6, dan
P1-P5 tidak boleh. menjadi tujuan pada dirinya sendiri.
Taksonomi hanya merupakan alat konseptual untuk
membantu guru mengidentifikasi tingkat kompleksitas
kompetensi. Kualitas asesmen tetap ditentukan oleh
kesesuaian antara capaian yang:hendak diukur, tugas atau
stimulus yang diberikan, instrumen yang digunakan,
kriteria keberhasilan, teknik penskoran, dan penggunaan
hasil asesmen. Karena itu, pengembangan instrumen
autentik harus bergerak dari orientasi “apa bentuk
soalnya?” menuju pertanyaan yang lebih mendasar, yaitu
“bukti apa yang paling tepat untuk menunjukkan bahwa
kompetensi tersebut telah dicapai peserta didik?”’

Dalam penelitian ini, prinsip tersebut menjadi landasan
penting bagi pengembangan modul. Guru tidak diarahkan
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sekadar memperbanyak bentuk instrumen, tetapi dibimbing
untuk menganalisis kompetensi, memilih bukti autentik,
menyusun indikator, membuat kisi-Kisi atau blueprint,
mengembangkan instrumen, menyusun rubrik,
melaksanakan asesmen, serta menggunakan hasilnya
sebagai bahan umpan balik.dan refleksi. Dengan demikian,
asesmen autentik bukan sekadar teknik penilaian,
melainkan suatu sistem yang menghubungkan tujuan
pembelajaran, pengalaman belajar, bukti kompetensi, dan
perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.

2.1.6 Rubrik Penilaian dalam Asesmen Autentik Pembelajaran
PAI
1) Pengertian dan Hakikat Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian merupakan salah satu perangkat
penting dalam pelaksanaan asesmen autentik, khususnya
ketika objek yang dinilai berupa kemampuan kompleks
yang tidak dapat direpresentasikan secara memadai melalui
skor benar-salah  atau; jawaban tertulis semata. Dalam
konteks asesmen berbasis kinerja, rubrik berfungsi
menerjemahkan kualitas performa peserta didik ke dalam
seperangkat Kkriteria, indikator, tingkat pencapaian, dan
deskriptor yang dapat digunakan secara sistematis oleh
penilai. Dengan demikian, rubrik tidak sekadar merupakan
tabel pemberian skor, tetapi merupakan representasi
operasional mengenai apa yang dimaksud dengan kinerja
yang berkualitas pada suatu tugas tertentu.?*

Dalam literatur asesmen kontemporer, rubrik dipahami
sebagai instrumen yang memberikan informasi mengenai
kriteria penilaian dan tingkat kualitas performa yang
diharapkan dalam suatu tugas. Keberadaan kriteria dan
level Kinerja tersebut membuat ekspektasi pembelajaran

201 Rebecca Krebs, Bjoérn Rothstein, and Julian Roelle, “Rubrics Enhance
Accuracy and Reduce Cognitive Load in Self-Assessment,” Metacognition and
Learning 17 (2022): 627-650, https://doi.org/10.1007/s11409-022-09302-1
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menjadi lebih eksplisit, baik bagi guru maupun peserta
didik. Rubrik sekaligus menyediakan kerangka untuk
menghubungkan tujuan pembelajaran dengan bukti belajar
yang hendak dikumpulkan dan dengan keputusan penilaian
yang akan dibuat.2%2

Kedudukan rubrik.menjadi semakin penting ketika
pembelajaran menuntut peserta didik mendemonstrasikan
kompetensi-~dalam situasi yang menyerupai kehidupan
nyata. /Dalam asesmen ‘autentik, objek penilaian dapat
berupa presentasi, proyek, praktik, portofolio, simulasi,
pemecahan masalah, atau performa lainnya yang memiliki
lebih dari satu dimensi kualitas. Kondisi tersebut menuntut
adanya alat yang dapat menjelaskan secara eksplisit
dimensi performa yang dinilai sekaligus membedakan
tingkat pencapaiannya. Penelitian pengembangan rubrik
mutakhir menunjukkan bahwa rubrik merupakan sarana
penting untuk mengubah kompetensi yang bersifat
multidimensional menjadi kriteria penilaian yang dapat
diamati dan dinilai secara konsisten.?%

Dengan demikian, rubrik dapat dipahami memiliki dua
hakikat sekaligus. Pertama, rubrik merupakan alat
pengukuran atau penskoran, karena digunakan untuk
memberikan kategori atau skor terhadap bukti performa
peserta didik. Kedua, rubrik merupakan alat pedagogis,
karena kriteria yang ditampilkan di dalamnya dapat
membantu peserta " didikk memahami target Kkinerja,
melakukan refleksi, dan memperbaiki kualitas hasil
belajarnya. Meta-analisis Panadero et al. menunjukkan

292 resto Panadero, Anders Jonsson, Leire Pinedo, and Belén Fernandez-
Castilla, “Effects of Rubrics on Academic Performance, Self-Regulated Learning,
and Self-Efficacy: A Meta-analytic Review, ” Educational Psychology Review 35
(2023): Article 113, https://doi.org/10.1007/s10648-023-09823-4

203 Ahmad Yousef and Abedalkarim Ayyoub, “Rubric Development and
Validation for Assessing Educational Robotics Skills,” Frontiers in Education 9
(2024): 1496242, https://doi.org/10.3389/feduc.2024.1496242
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bahwa penggunaan rubrik mempunyai pengaruh positif
terhadap prestasi akademik, sementara penelitian
eksperimental Krebs, Rothstein, dan Roelle menunjukkan
bahwa rubrik dapat meningkatkan ketepatan self-
assessment sekaligus mengurangi beban kognitif peserta
didik dalam melakukan .penilaian terhadap kinerjanya
sendiri.2%

Berdasarkan sintesis tersebut, dalam penelitian ini
rubrik penilaian dipahami sebagai instrumen penskoran
yang-~memuat dimensi atau Kriteria Kinerja,  tingkat
pencapaian, dan deskriptor performa yang digunakan untuk
memberikan penilaian secara sistematis, transparan,
objektif, dan kontekstual terhadap bukti belajar peserta
didik dalam asesmen autentik pembelajaran PAI.

Definisi tersebut penting bagi penelitian ini karena
objek yang dikembangkan bukan sekadar instrumen untuk
mengetahui  penguasaan  pengetahuan  keagamaan,
melainkan instrumen yang.dapat menangkap kemampuan
peserta didik dalam mempraktikkan ibadah, membaca Al-
Qur’an, mengaktualisasikan akhlak Islami, melaksanakan
proyek berbasis nilai Islam, serta merefleksikan
pengalaman keberagamaannya. Dengan karakteristik
tersebut, penilaian membutuhkan perangkat yang mampu
mengoperasionalkan - konstruk yang kompleks menjadi
performa yang dapat diamati.

2) Fungsi Rubrik dalam Asesmen Autentik

Rubrik memiliki fungsi yang lebih luas daripada
sekadar menentukan nilai akhir. Dalam asesmen autentik,
rubrik sekurang-kurangnya memiliki lima fungsi utama.

204 Panadero et al., “Effects of Rubrics on Academic Performance,” dan
Krebs, Rothstein, and Roelle, “Rubrics Enhance Accuracy and Reduce Cognitive
Load.” Meta-analisis Panadero et al. melaporkan efek positif moderat pada
performa akademik (g = 0,45), sedangkan Krebs et al. menemukan peningkatan
akurasi self-assessment dan penurunan cognitive load pada kelompok yang
menggunakan rubrik.
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Pertama, rubrik berfungsi sebagai alat untuk
memperjelas kriteria keberhasilan. Peserta didik tidak
hanya diberi informasi tentang tugas yang harus dilakukan,
tetapi juga mengetahui karakteristik performa yang
dianggap baik. Kejelasan kriteria tersebut memungkinkan
proses asesmen berlangsung lebih transparan karena peserta
didik memperoleh informasi.yang cukup mengenai standar
yang harus.dicapai.?®®

Kedua, rubrik berfungsi sebagai alat standardisasi dan
konsistensi penskoran. Dalam penilaian performa, dua guru
dapat memberikan skor yang berbeda terhadap performa
yang sama apabila tidak mempunyai acuan penilaian yang
jelas. Kualitas rubrik terbukti berhubungan dengan variasi
antarpengoreksi atau marker variation. Chakraborty et al.
menunjukkan bahwa karakteristik rubrik, khususnya
kejelasan indikator kualitas, berpengaruh terhadap variasi
penilaian dan pada akhirnya berkaitan dengan reliabilitas
dan fairness proses penilaian.2%

Ketiga, rubrik berfungsi sebagai alat pemberian umpan
balik. Rubrik analitik memungkinkan guru tidak sekadar
mengatakan bahwa hasil peserta didik “baik” atau
“kurang”, tetapi dapat menunjukkan aspek tertentu yang
telah tercapai dan aspek yang masih perlu diperbaiki.
Fungsi diagnostik  ini. penting bagi pembelajaran PAI
karena kompetensi keagamaan peserta didik berkembang
melalui proses bertahap dan memerlukan umpan balik yang
spesifik.

Keempat, rubrik berfungsi sebagai alat mendukung
self-assessment dan peer-assessment. Ketika kriteria dan

205 Ernesto Panadero and Anders Jonsson, “A Critical Review of the
Arguments against the Use of Rubrics,” Educational Research Review 30 (2020):
100329, https://doi.org/10.1016/j.edurev.2020.100329

208 Subrata Chakraborty et al., “Effects of Rubric Quality on Marker
Variation in Higher Education,” Studies in Educational Evaluation 70 (2021):
100997, https://doi.org/10.1016/j.stueduc.2021.100997
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tingkat pencapaian disajikan secara eksplisit, peserta didik
dapat membandingkan performanya dengan standar yang
ditentukan. Hasil penelitian eksperimental menunjukkan
bahwa penggunaan rubrik dapat meningkatkan akurasi
penilaian diri peserta didik serta mengurangi bias penilaian
diri.2’

Kelima, rubrik berfungsi. sebagai jembatan antara
pembelajaran.dan asesmen. Rubrik yang dirancang sejak
awal akan membantu guru memastikan bahwa apa yang
diajarkan, apa yang diminta dalam tugas, dan-apa yang
dinilai berada dalam satu kesatuan. Dengan demikian,
rubrik menjadi salah satu instrumen untuk mewujudkan
keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas belajar,
bukti performa, dan keputusan asesmen.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, fungsi
tersebut mempunyai dimensi tambahan, yaitu fungsi etis.
Penilaian PAI tidak hanya berkaitan dengan pengukuran
capaian akademik, tetapi juga menyentuh aspek sikap,
praktik ibadah, dan perilaku yang memiliki konsekuensi
moral. Oleh karena itu, rubrik diperlukan agar penilaian
tidak bergantung pada kesan subjektif guru, tetapi
didasarkan pada kriteria perilaku atau performa yang dapat
diamati dan dipertanggungjawabkan. Prinsip keadilan yang
telah menjadi bagian dari landasan normatif penelitian ini
menghendaki agar proses penilaian dilakukan secara
objektif, konsisten, dan tidak diskriminatif.

3) Jenis Rubrik: Holistik dan Analitik

Secara umum, rubrik dapat dibedakan menjadi rubrik
holistik dan rubrik analitik. Pembedaan tersebut terutama
berkaitan dengan cara penilai mengorganisasikan informasi
mengenai kualitas performa peserta didik.

207 Krebs, Rothstein, and Roelle, “Rubrics Enhance Accuracy and Reduce
Cognitive Load in Self-Assessment,” 627-650.
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Rubrik holistik memberikan satu penilaian umum
terhadap  kualitas  keseluruhan  performa.  Penilai
mempertimbangkan performa sebagai satu kesatuan dan
kemudian menetapkan kategori atau skor berdasarkan
kesan menyeluruh terhadap kualitas pekerjaan. Pendekatan
ini relatif efisien dan.sesuai digunakan apabila tujuan
penilaian lebih diarahkan-untuk memperoleh gambaran
umum tentang tingkat pencapaian peserta didik.

Sebaliknya, rubrik analitik memecah performa ke
dalam beberapa dimensi atau kriteria yang.dinilai secara
terpisah. Setiap kriteria mempunyai tingkat pencapaian dan
deskriptor masing-masing sehingga penilai  dapat
memberikan informasi yang lebih terperinci mengenai
kekuatan dan kelemahan peserta didik. Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa rubrik analitik cenderung memberikan
informasi yang lebih  spesifik mengenai dimensi
kemampuan yang dinilai dibandingkan rubrik holistik.2%

Namun, pemilihan antara rubrik holistik dan analitik
tidak dapat dilakukan secara mekanis. Pilihan tersebut
harus disesuaikan dengan tujuan asesmen, kompleksitas
tugas, karakteristik kompetensi yang dinilai, kebutuhan
umpan balik, waktu vyang tersedia, dan konteks
implementasi. Dalam asesmen yang membutuhkan
informasi diagnostik. secara rinci, rubrik analitik lebih
sesuai. Sebaliknya, apabila tujuan utama adalah
memperoleh ‘keputusan ‘global mengenai kualitas sebuah
performa, rubrik holistik dapat lebih efisien.

Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini tidak
menempatkan salah satu jenis rubrik sebagai bentuk yang
mutlak paling baik. Rubrik holistik dan analitik dipandang

208 |_jhat pembahasan komparatif mengenai rubrik holistik dan analitik
dalam penelitian Yousef and Ayyoub, “Rubric Development and Validation for
Assessing Educational Robotics Skills,” yang menjelaskan bahwa rubrik holistik
memberikan penilaian global, sedangkan rubrik analitik memisahkan beberapa
dimensi yang dinilai secara independen.
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sebagai dua alternatif yang penggunaannya bergantung
pada karakteristik tugas autentik dan tujuan penilaian PAI.
Pandangan ini juga sejalan dengan kritik terhadap
penggunaan rubrik yang terlalu kaku. Panadero dan Jonsson
menunjukkan bahwa rubrik memang mempunyai banyak
manfaat, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
bagaimana rubrik diraneang dan digunakan dalam konteks
pembelajaran.?®®

4)  Komponen dan Struktur Rubrik Penilaian

Rubrik yang berkualitas sekurang-kurangnya terdiri
atas beberapa komponen utama, yaitu kriteria atau dimensi
penilaian, tingkat pencapaian, deskriptor kinerja, dan
sistem pemberian skor.

Kriteria atau dimensi merupakan aspek kompetensi
yang secara substantif hendak dinilai. Karena itu, kriteria
harus berasal dari tujuan pembelajaran atau konstruk
kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria
tidak boleh sekadar merupakan daftar aktivitas yang
dilakukan peserta didik, tetapi harus mencerminkan
kualitas kompetensi yang hendak dibuktikan.

Tingkat pencapaian menggambarkan gradasi kualitas
performa. Setiap level harus menunjukkan perkembangan
kualitas yang bermakna dan dapat dibedakan secara jelas.
Level tidak boleh hanya dibedakan melalui istilah “sangat
baik”, “baik”, “cukup”, dan “kurang”, tetapi perlu
dijelaskan melalui indikator perilaku atau produk yang
dapat diamati.

Deskriptor merupakan unsur yang paling menentukan
kualitas rubrik karena menjelaskan secara konkret

209 panadero and Jonsson, “A Critical Review of the Arguments against
the Use of Rubrics.” Kajian ini secara khusus mengkritisi anggapan bahwa rubrik
selalu membatasi pembelajaran dan menunjukkan bahwa bukti empiris mengenai
kritik tersebut relatif lemah, sementara manfaat rubrik lebih terlihat Kketika
penggunaannya bersifat pragmatis dan formatif.
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bagaimana performa peserta didik pada setiap level.
Deskriptor yang terlalu umum akan membuka peluang
interpretasi yang berbeda antara penilai. Sebaliknya,
deskriptor yang spesifik, observable, dan kontekstual akan
meningkatkan konsistensi penggunaan rubrik. Penelitian
Gregori-Giralt,  Menéndez-Varela, dan  Rodriguez
menunjukkan bahwa aspek kesesuaian konteks dan
kejelasan formulasi bahasa merupakan bagian penting dari
validitas isi rubrik.?°

Sistem pemberian skor merupakan mekanisme untuk
mengubah hasil pengamatan terhadap performa ke dalam
skor atau kategori. Dalam rubrik analitik, skor dapat
diberikan untuk setiap kriteria kemudian dijumlahkan atau
dibobot sesuai tujuan asesmen. Namun, penjumlahan skor
tidak boleh menghilangkan makna substantif dari masing-
masing kriteria. Skor harus tetap dapat ditelusuri kembali
kepada bukti performa yang melandasinya.

Oleh sebab itu, struktur rubrik yang dikembangkan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Capaian Pembelajaran — tujuan asesmen — tugas autentik
— dimensi/kriteria — indikator observable —  level
pencapaian — deskriptor — skor/bobot — interpretasi
hasil.

Rangkaian _ tersebut _menunjukkan bahwa rubrik
bukanlah komponen yang berdiri  sendiri. Rubrik
merupakan bagian-dari suatu sistem asesmen yang dimulai
dari apa yang hendak dicapai dan berakhir pada interpretasi
bukti belajar.

210 Eva Gregori-Giralt, José-Luis Menéndez-Varela, et al., “The Content
Aspect of Validity in a Rubric-based Assessment System for Course Syllabuses,”
Studies in Educational Evaluation 68 (2021): 100971,
https://doi.org/10.1016/j.stueduc.2020.100971
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5) Prinsip Penyusunan Rubrik yang Berkualitas

Penyusunan rubrik yang berkualitas harus berangkat
dari prinsip alignment atau keselarasan. Kriteria dalam
rubrik harus benar-benar merepresentasikan kompetensi
yang hendak dicapai dan tidak boleh memasukkan aspek
yang tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.
Ketidaksesuaian antara®tujuan, tugas, dan rubrik akan
menghasilkanpenilaian yang tidak akurat meskipun format
rubrik secara administratif tampak baik.

Prinsip kedua adalah kejelasan kriteria. Kriteria harus
dirumuskan dengan bahasa yang dapat dipahami oleh
penilai dan, bila digunakan sebagai assessment for learning,
juga oleh peserta didik. Penelitian mengenai kualitas rubrik
menunjukkan bahwa indikator kualitas yang jelas dapat
mengurangi variasi antarpengoreksi.?*

Prinsip ketiga adalah keteramatan atau observability.
Kriteria dan deskriptor sebaiknya mengacu pada bukti
performa yang dapat diamati, didokumentasikan, atau
diverifikasi. Prinsip ini sangat penting dalam pembelajaran
PAI, terutama ketika menilai aspek perilaku dan
keterampilan. Guru tidak seharusnya menilai konstruk yang
bersifat internal, misalnya “keikhlasan”, secara langsung
sebagai skor. Yang dinilai harus berupa indikator perilaku
yang dapat diamati dan-memiliki hubungan teoritis dengan
konstruk yang hendak ditelaah.

Prinsip keempat adalah keterbedaan antarlevel. Setiap
level harus memiliki perbedaan kualitas yang substantif.
Level 1, 2, 3, dan 4, misalnya, harus memperlihatkan
gradasi performa yang nyata, bukan sekadar perubahan kata
sifat.

Prinsip kelima adalah kontekstualitas. Rubrik harus
sesuai dengan karakteristik peserta didik, materi,

211 Chakraborty et al., “Effects of Rubric Quality on Marker Variation in
Higher Education.”
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lingkungan sekolah, karakter tugas, dan tujuan
pembelajaran. Rubrik generik tidak selalu dapat digunakan
secara langsung untuk seluruh konteks.

Prinsip keenam adalah keadilan dan bebas bias.
Kriteria tidak boleh memberi keuntungan atau kerugian
kepada peserta didik karena faktor yang tidak relevan
dengan kompetensi yang sedang dinilai.

Prinsip-ketujuh adalah keterpakaian. Rubrik yang
sangat lengkap tetapi terlalu rumit digunakan guru dalam
kondisi nyata dapat kehilangan nilai praktisnya. Karena itu,
pengembangan rubrik harus mempertimbangkan beban
kerja, waktu penilaian, kemampuan guru, serta kebutuhan
pembelajaran.

Berdasarkan prinsip tersebut, rubrik dalam penelitian
ini tidak diarahkan untuk menghasilkan instrumen yang
“sebanyak mungkin kriterianya”, melainkan instrumen
yang cukup komprehensif untuk menangkap konstruk yang
dinilai tetapi tetap praktis digunakan guru PAI di
SMA/SMK.

6) Validitas dan Reliabilitas Rubrik

Dalam asesmen autentik, kualitas rubrik tidak cukup
ditentukan oleh kelengkapan format. Rubrik harus memiliki
dasar argumentasi validitas yang memadai dan mampu
menghasilkan penilaian* yang  konsisten sesuai dengan
tujuan penggunaannya.

Validitas rubrik terutama berkaitan ‘dengan sejauh
mana kriteria yang digunakan benar-benar
merepresentasikan konstruk yang dimaksud. Validitas isi
menjadi penting karena rubrik harus mampu mencakup
aspek-aspek utama kompetensi tanpa memasukkan atribut
yang tidak relevan. Penelitian Gregori-Giralt et al.
menunjukkan bahwa penilaian ahli terhadap rubrik perlu
memperhatikan kesesuaian dengan konteks dan kejelasan
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bahasa karena kedua aspek tersebut dapat memengaruhi
validitas isi.?*2

Dalam penelitian pengembangan yang lebih mutakhir,
validasi rubrik bahkan dilakukan secara bertahap melalui
telaah literatur, konsultasi ahli, validasi isi, uji coba, analisis
reliabilitas, dan validasi konstruk. Yousef dan Ayyoub,
misalnya, mengembangkan wrubrik melalui prosedur
multimethod .-tersebut dan menggabungkan analisis
reliabilitas antarrater dengan validasi konstruk.?**> Temuan
tersebut menegaskan bahwa pengembangan rubrik yang
serius tidak berhenti pada “expert judgment”, tetapi perlu
ditindaklanjuti melalui pemeriksaan penggunaan rubrik
secara empiris.

Sementara itu, reliabilitas rubrik berkaitan dengan
konsistensi hasil penilaian. Dalam asesmen performa, salah
satu persoalan penting adalah inter-rater reliability, yaitu
sejauh mana dua atau lebih penilai memberikan penilaian
yang relatif konsisten terhadap bukti performa yang sama.
Rubrik yang baik dapat membantu meningkatkan
konsistensi tersebut, tetapi rubrik saja tidak otomatis
menjamin reliabilitas. Kualitas deskriptor, pelatihan
penilai, contoh performa, dan proses kalibrasi tetap
diperlukan.  Penelitian  mengenai  kualitas  rubrik
menunjukkan bahwa rubrik yang memiliki indikator
kualitas yang jelas berkaitan dengan berkurangnya variasi
penilaian antar-marker.?*

Karena itu, penelitian ini memandang kalibrasi rubrik
sebagai bagian integral dari pengembangan instrumen.

212 Gregori-Giralt, Menéndez-Varela, et al., “The Content Aspect of
Validity in a Rubric-based Assessment System for Course Syllabuses.”

213 Yousef and Ayyoub, “Rubric Development and Validation for
Assessing Educational Robotics Skills.” Penelitian tersebut melaporkan reliabilitas
antarrater yang tinggi dengan Krippendorff’s alpha 0,941-1,000 serta validasi
konstruk melalui exploratory factor analysis.

214 Chakraborty et al., “Effects of Rubric Quality on Marker Variation in
Higher Education.”
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Guru tidak cukup hanya diberi rubrik, tetapi perlu
melakukan simulasi penggunaan, membandingkan hasil
penskoran, mendiskusikan perbedaan interpretasi, dan
menyepakati standar performa. Mekanisme tersebut
relevan dengan pendekatan partisipatoris yang digunakan
dalam penelitian ini.

7) Rubrik dalam™ Konteks«.Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Karakteristik ~ pembelajaran  PAI menjadikan
pengembangan rubrik mempunyai kompleksitas tersendiri.
PAI tidak hanya bertujuan memberikan penguasaan
pengetahuan agama, tetapi juga mengembangkan sikap,
keterampilan, praktik keagamaan, dan kemampuan
mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan.
Oleh karena itu, bentuk asesmen yang hanya mengandalkan
tes tertulis tidak selalu mampu memberikan gambaran utuh
mengenai capaian belajar peserta didik.

Dalam konteks tersebut, rubrik dapat digunakan untuk
menilai berbagai bentuk performa yang relevan dengan
PAI. Pada praktik ibadah, misalnya, rubrik dapat digunakan
untuk menilai ketepatan prosedur, urutan pelaksanaan,
kemampuan mempraktikkan ketentuan yang dipelajari,
serta aspek lain yang benar-benar menjadi tujuan
pembelajaran. Pada kemampuan membaca Al-Qur’an,
rubrik dapat digunakan untuk menilai aspek performatif
yang telah dirumuskan secara jelas dan dapat diamati. Pada
proyek sosial berbasis nilai Islam, rubrik dapat mencakup
perencanaan, pelaksanaan, kolaborasi, penerapan nilai,
kualitas hasil, dan refleksi.

Namun demikian, penggunaan rubrik dalam PAI
memerlukan kehati-hatian metodologis. Konstruk yang
bersifat spiritual atau batiniah tidak dapat disamakan begitu
saja dengan perilaku yang dapat diamati. Guru harus
membedakan antara nilai internal yang menjadi tujuan
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pendidikan dengan indikator perilaku yang dapat dijadikan
bukti asesmen. Dengan demikian, asesmen tetap
menghargai dimensi spiritual PAI tanpa mengklaim bahwa
kualitas keimanan seseorang dapat diukur secara langsung
hanya melalui satu instrumen.

Temuan penelitian Jdndonesia juga menunjukkan
relevansi rubrik bagi pembelajaran PAI. Penelitian Silvia,
Remiswal, dan Khadijah mengenai penggunaan rubrik
penilaian ‘Kinerja dalam pembelajaran PAI menunjukkan
bahwa rubrik membantu guru menilai performa secara lebih
terarah, serta berkaitan dengan peningkatan partisipasi dan
kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan nilai
PAL.2% Temuan ini memperkuat alasan bahwa rubrik layak
ditempatkan sebagai salah satu instrumen penting dalam
pengembangan asesmen autentik PAI, meskipun hasil
penelitian tersebut tetap perlu dipahami sesuai konteks dan
desain penelitiannya.

Dalam penelitian ini,. konteks PAI bukan hanya
menjadi lokasi penerapan rubrik, tetapi menjadi dasar
penentuan isi, indikator, bahasa, bukti performa, dan
contoh-contoh rubrik yang dikembangkan.

8) Pengembangan Rubrik Secara Partisipatoris

Keunikan penelitian ini tidak terletak semata-mata
pada penggunaan - rubrik, tetapi pada cara rubrik
dikembangkan. Rubrik dalam penelitian ini tidak
sepenuhnya ditentukan secara top-down oleh peneliti. Guru
PAI dan pengawas dilibatkan sebagai co-constructor dalam
proses identifikasi kebutuhan,  pemilihan  kriteria,
penyusunan  deskriptor, uji coba, refleksi, dan
penyempurnaan instrumen.

215 E, Silvia, Remiswal, and Khadijah, “Efektivitas Penggunaan Rubrik
Penilaian Kinerja (Performance) terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI),” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia 14, no. 1
(2024), https://doi.org/10.23887/jpepi.v14i1.3974



135

Pendekatan tersebut memiliki alasan metodologis.
Kriteria suatu performa dalam pembelajaran PAI sering kali
dipengaruhi oleh konteks sekolah, karakteristik peserta
didik, sumber daya, budaya pembelajaran, dan pengalaman
profesional guru. Rubrik yang sepenuhnya diadopsi dari
konteks lain berisiko kurang relevan ketika diterapkan pada
kondisi lokal. Karena Itu, keterlibatan guru sebagai
pengguna..sekaligus pengembang -dapat meningkatkan
contextual fit suatu rubrik.

Pendekatan partisipatoris juga memungkinkan guru
mengartikulasikan professional judgment yang diperoleh
dari pengalaman nyata di kelas. Guru mengetahui jenis
performa yang realistis dilakukan peserta didik, bentuk
kesalahan yang umum muncul, dan karakteristik bukti
belajar yang layak dijadikan dasar penilaian. Pengetahuan
praktis tersebut kemudian dipadukan dengan prinsip-
prinsip teori asesmen untuk menghasilkan rubrik yang
secara akademik dapat dipertanggungjawabkan sekaligus
dapat digunakan.

Dalam kerangka penelitian ini, proses tersebut
diwujudkan melalui FGD, workshop kolaboratif, simulasi
penskoran, pemberian umpan balik, dan kalibrasi. Dengan
demikian, rubrik bukan hanya hasil akhir pengembangan,
tetapi sekaligus menjadi media pengembangan kompetensi
profesional  guru. ~ Guru  belajar bukan  hanya
“menggunakan™ instrumen, ' tetapi memahami alasan
mengapa suatu Kriteria dipilih, bagaimana deskriptor
dirumuskan, . dan bagaimana konsistensi  penilaian
dibangun.

Posisi tersebut konsisten dengan rancangan penelitian
yang menempatkan guru dan pengawas sebagai co-
constructor dalam pengembangan instrumen asesmen
autentik. Dalam desain produk penelitian, rubrik kinerja
memang telah ditempatkan sebagai salah satu instrumen
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utama, sementara Unit 1V secara khusus dirancang untuk
melatih penyusunan, simulasi, dan kalibrasi rubrik.?®

9) Rubrik sebagai Instrumen Etis dalam Asesmen PAI

Asesmen PAI mengandung dimensi moral yang lebih
kuat dibandingkan penilaian terhadap penguasaan materi
semata. Guru tidak hanya. dituntut menghasilkan skor,
tetapi juga menjaga keadilan, kehormatan, dan
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, kualitas
rubrik harus dilihat bukan hanya dari aspek teknis
pengukuran, tetapi juga dari aspek etis penggunaannya.

Rubrik dapat berkontribusi terhadap keadilan karena
standar penilaian dibuat eksplisit sebelum performa dinilai.
Peserta didik memiliki kesempatan mengetahui apa yang
diharapkan, sementara guru memiliki pedoman untuk
mengurangi keputusan yang hanya didasarkan pada impresi
personal. Meskipun demikian, rubrik tidak otomatis
menghilangkan subjektivitas. Subjektivitas tetap dapat
muncul dalam pemilihan-konstruk, penafsiran deskriptor,
dan pemberian skor. Karena itu, transparansi kriteria harus
disertai dengan kalibrasi dan refleksi penilai.

Dalam perspektif pendidikan Islam, penilaian yang adil
merupakan bagian dari amanah profesional. Q.S. al-Nisa’
[4]: 58 menegaskan prinsip menegakkan amanah dan
menetapkan keputusan secara adil. Dalam konteks
asesmen, prinsip tersebut dapat diterjemahkan secara
pedagogis melalui penggunaan kriteria yang jelas,
konsistensi penskoran, penghindaran bias, serta pemberian
umpan balik yang berorientasi pada perkembangan peserta
didik.

216 Untuk konteks penelitian ini, posisi tersebut konsisten dengan
rancangan produk dalam disertasi yang menempatkan “Penyusunan Rubrik
Penilaian” sebagai Unit IV dan mengoperasionalkannya melalui simulasi serta
kalibrasi antarguru/pengawas.
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Dengan demikian, rubrik dalam pembelajaran PAI
dapat diposisikan sebagai alat teknis sekaligus instrumen
etik. la membantu guru menjaga objektivitas tanpa
menghilangkan  sensitivitas terhadap konteks dan
perkembangan individual peserta didik.

10) Sintesis Teoretis Rubrik dalam Penelitian

Berdasarkan.pembahasan-di _atas, dapat disintesiskan
bahwa rubrik penilaian dalam penelitian ini merupakan
bagian integral dari asesmen autentik yang berfungsi
menghubungkan kompetensi yang hendak dicapai, tugas
autentik yang diberikan, bukti performa yang dikumpulkan,
proses penskoran, dan keputusan pembelajaran.

Secara konseptual, rubrik dalam penelitian ini
memiliki enam karakteristik utama. Pertama, berbasis
Capaian Pembelajaran, sehingga kriteria yang dinilai
mempunyai hubungan langsung dengan kompetensi yang
ditargetkan. Kedua, autentik, karena digunakan untuk
menilai performa, produk; proses, atau bukti belajar yang
relevan dengan konteks nyata. Ketiga, observable, karena
indikator dan deskriptor harus diwujudkan dalam bukti
performa yang dapat diamati. Keempat, valid dan reliabel,
karena rubrik harus merepresentasikan konstruk secara
tepat dan memungkinkan penskoran yang konsisten.
Kelima, kontekstual PAI, karena isi dan contoh instrumen
disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA/SMK. Keenam, partisipatoris, karena
pengembangannya melibatkan guru PAIl dan pengawas
sebagai co-constructor.

Dengan demikian, rubrik tidak ditempatkan dalam
penelitian ini sebagai perangkat tambahan setelah tugas
autentik selesai dirancang. Sebaliknya, rubrik merupakan
bagian dari arsitektur asesmen sejak tahap perencanaan.
Hubungan tersebut dapat digambarkan melalui konstruksi:
Capaian Pembelajaran — Kompetensi yang Dinilai —
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Tugas Autentik — Bukti Belajar — Kriteria/Indikator —
Rubrik — Penskoran — Umpan Balik — Tindak Lanjut
Pembelajaran.

Konstruksi tersebut memperlihatkan bahwa kualitas
rubrik sangat menentukan kualitas informasi yang
diperoleh dari asesmen autentik. Rubrik yang tidak selaras
dengan konstruk akan menghasilkan bukti yang tidak tepat;
rubrik yang_kriterianya tidak jelas akan meningkatkan
variasi penilaian; dan rubrik yang tidak kontekstual akan
mengurangi keterpakaian instrumen. Sebaliknya, rubrik
yang dirancang berdasarkan tujuan yang jelas, kriteria yang
relevan, deskriptor yang observable, validitas yang
memadai, dan proses kalibrasi yang baik berpotensi
menghasilkan informasi asesmen yang lebih bermakna.

Atas dasar sintesis tersebut, penelitian ini memandang
rubrik penilaian bukan hanya sebagai alat pemberi skor,
tetapi sebagai mekanisme epistemik dan pedagogis untuk
membuat kompetensi autentik peserta didik menjadi dapat
diamati, dideskripsikan, dibandingkan, diberi umpan balik,
dan ditindaklanjuti secara adil dan kontekstual. Posisi
konseptual inilah yang menjadi dasar bagi pengembangan
Unit IV tentang Penyusunan Rubrik Penilaian dalam
produk modul penelitian.

2.1.7 Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik dalam
Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Partisipatoris

1) Sintesis antara Asesmen Autentik dan Partisipatoris

Sub-bab ini merupakan kulminasi dari seluruh
kajian teoritis yang telah dibangun pada sub-bab 2.1.1
hingga 2.1.4. Jika sub-bab sebelumnya membahas
kompetensi guru, pengertian asesmen autentik,
pengertian pendekatan partisipatoris, dan langkah-
langkah partisipatoris secara relatif terpisah, maka sub-
bab ini mengintegrasikan seluruh konsep tersebut
menjadi satu kerangka teori yang utuh tentang
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bagaimana instrumen asesmen autentik dalam
pembelajaran PAI dikembangkan melalui pendekatan
partisipatoris di sekolah menengah. Inilah inti teoritis
yang paling langsung mendukung dan mendasari
penelitian serta produk modul yang dikembangkan.

Wiggins menegaskan bahwa pengembangan
instrumen asesmen yang autentik bukanlah aktivitas
teknis.yang bersifat mekanis, melainkan sebuah proses
intelektual yang menuntut pemahaman mendalam
tentang apa yang hendak dinilai, mengapa.itu penting,
dan bagaimana cara terbaik untuk mengungkap
kompetensi nyata peserta didik dalam konteks yang
bermakna. Proses intelektual ini tidak dapat dilakukan
secara isolatif oleh satu individu saja ia membutuhkan
perspektif yang beragam, pengalaman yang bervariasi,
dan dialog yang konstruktif antara berbagai pihak yang
terlibat dalam pembelajaran.?*’

Di sinilah letak urgensi. mengintegrasikan
pendekatan partisipatoris ' dalam - pengembangan
instrumen asesmen autentik PAI. Tanpa keterlibatan
aktif guru yang setiap hari berhadapan dengan peserta
didik, tanpa masukan dari pengawas yang memiliki
perspektif lintas sekolah, dan tanpa refleksi Kkritis
terhadap praktik yang ada. instrumen asesmen autentik
yang dihasilkan berisiko menjadi produk yang secara
teoretis canggih namun'secara praktis tidak relevan dan
tidak digunakan.

2.1.8 Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Wacana pembelajaran mendalam (deep learning)
yang diusung Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah sejak awal 2025 pada dasarnya adalah kritik atas
praktik pembelajaran yang selama ini terlalu berorientasi

217 Grant Wiggins, Assessing Student Performance: Exploring the
Purpose and Limits of Testing (San Francisco: Jossey-Bass, 1993), him. 200.
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pada penguasaan fakta secara dangkal dan pengukurannya
melalui tes hafalan.?*®  Kritik semacam ini bukan hal baru
dalam wacana global; ia menggemakan gagasan deep
learning yang telah lebih dahulu dirumuskan Fullan, Quinn,
dan Mc Eachen sebagai upaya melibatkan peserta didik
secara utuh dengan dunia.nyata sekaligus menumbuhkan
mereka menjadi agen’ perubahan sosial.?!®  Namun
demikian, cita-cita pedagogis sebesar apapun akan berhenti
sebagai wacana apabila sistem penilaiannya tidak berubah.
Di titik.inilah asesmen autentik menjadi variabel penentu:
ia adalah instrumen yang menerjemahkan janji
pembelajaran mendalam ke dalam praktik penilaian harian
di kelas.

1) Hakikat Asesmen Autentik: Konsep dan Karakteristik

Grant Wiggins mendefinisikan asesmen autentik
sebagai pemberian tugas kepada peserta didik yang
mencerminkan  tantangan = nyata dalam  aktivitas
pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi gagasan,
menganalisis peristiwa secara lisan, maupun berkolaborasi
melalui diskusi dan debat.??®  Definisi ini kemudian
diperkaya oleh berbagai rujukan lain yang menekankan
bahwa asesmen autentik adalah proses evaluasi atas kinerja
dan sikap peserta didik dalam aktivitas yang relevan, serta
penilaian atas produk yang berhubungan langsung dengan
pengalaman kehidupan nyata mereka.??* Riset yang lebih

218 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Februari 2025).

219 Michael Fullan, Joanne Quinn, and Joanne McEachen, Deep Learning:
Engage the World, Change the World (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications,
2018).

220 Grant Wiggins, "The Case for Authentic Assessment," Practical
Assessment, Research & Evaluation 2, no. 2 (1990).

221 American Library Association dan Newton Public School,
sebagaimana dikutip dalam "Asesmen Autentik dan Tuntutan Kurikulum 2013,"
Ajoefahmi, diakses 12 Agustus 2026,
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baru menegaskan hal serupa: asesmen autentik dimaknai
sebagai penilaian yang merepresentasikan realitas
kehidupan atau konteks keseharian, berfokus pada proses
dan produk belajar dalam situasi yang bermakna, dengan
tujuan mengukur kompetensi nyata seperti pemecahan
masalah, berpikir kritisy, berpikir kreatif, kolaborasi, dan
komunikasi.??2

Marhaeni menegaskan bahwa asesmen autentik dan
pendidikan bermakna merupakan dua sisi mata uang yang
sama sejak era Kurikulum 2013, di mana penilaian yang
autentik menjadi prasyarat bagi terbentuknya pembelajaran
yang benar-benar bermakna bagi peserta didik.?%
Sementara itu, Mohamed dan Lebar menunjukkan secara
spesifik bahwa asesmen autentik terbukti efektif digunakan
untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skills (HOTS), sebuah kompetensi
yang justru sulit dijangkau oleh tes pilihan ganda
konvensional.??* Kajian narrative review yang dilakukan
Puteri, Yoenanto, dan Nawangsari terhadap sembilan
artikel ilmiah turut memperkuat kesimpulan ini, dengan
menunjukkan bahwa asesmen autentik secara empiris
efektif diterapkan untuk pembelajaran yang bermakna di
kelas.??®

https://www.ajoefahmi.com/2026/06/asesmen-autentik-dan-tuntutan-
kurikulum.html.

222 "Bagaimana Asesmen Autentik dan Holistik dalam Pembelajaran
Mendalam? Berikut Informasinyal," Melintas.id, diakses 12 Agustus 2026,
https://mww.melintas.id/pendidikan/346575933/bagaimana-asesmen-autentik-
dan-holistik-dalam-pembelajaran-mendalam-berikut-informasinya.

223 Marhaeni, A. A. I. N., "Asesmen Autentik dan Pendidikan Bermakna:
Implementasi Kurikulum 2013," JPI: Jurnal Pendidikan Indonesia 4, no. 1 (2015):
499-511.

224 Mohamed, R., and Lebar, O., "Authentic Assessment in Assessing
Higher Order Thinking Skills," International Journal of Academic Research in
Business and Social Sciences 7, no. 2 (2017): 466-476.

225 pyteri, A. N., Yoenanto, N. H., dan Nawangsari, N. A. F., "Efektivitas
Asesmen Autentik dalam Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 8,
no. 1 (2023): 77-87, https://doi.org/10.24832/jpnk.v8i1.3535.
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Secara kebijakan, pembelajaran mendalam dirumuskan
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
(BSKAP) melalui Naskah Akademik Pembelajaran
Mendalam yang diterbitkan Februari 2025.2%6  Kebijakan
ini menegaskan tiga prinsip pengalaman belajar yang
disingkat 3M: pembelajaran yang berkesadaran (mindful
learning), yaitu dimensi‘metakognitif ketika peserta didik
sadar akan .proses dan tujuan belajarnya sendiri;
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning), yaitu
keterhubungan materi dengan kehidupan nyata; dan
pembelajaran yang menggembirakan (joyful learning),
yaitu pengalaman belajar yang membangkitkan keterlibatan
emosional positif. Ketiga prinsip ini secara eksplisit
dimaksudkan untuk melampaui metode konvensional yang
hanya berorientasi pada hafalan fakta.

Landasan ini sejalan dengan penelitian Feriyanto dan
Anjariyah yang menegaskan bahwa penerapan prinsip
mindful, meaningful, dan joyful learning terbukti
meningkatkan  keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik.??”  Fawzia dan Karim menambahkan penjelasan
penting mengenai bagaimana pembelajaran mendalam
yang autentik sesungguhnya  terbentuk, vyaitu ketika
pembelajaran menuntut penerapan, analisis, dan refleksi
peserta didik secara - sekaligus, bukan hanya salah
satunya.??® Sementara itu, Chosya dan Takiddin
membuktikan secara empiris bahwa integrasi deep learning
ke dalam lembar kerja peserta didik mampu meningkatkan

226 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Februari 2025).

227 Feriyanto dan Anjariyah (2024), sebagaimana dikutip dalam Jurnal J-
PiMat 7, no. 2 (November 2025): 1839.

228 Fawzia dan Karim (2023), sebagaimana dikutip dalam Jurnal J-PiMat
7, no. 2 (November 2025): 1839,
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/jpimat/article/download/5416/p
df.
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kemampuan analisis matematis mereka.?”®  Temuan-
temuan ini secara konsisten menunjukkan bahwa
pembelajaran mendalam bukan sekadar jargon pedagogis,
melainkan  pergeseran fundamental yang menuntut
instrumen penilaian yang setara kedalamannya, yaitu
asesmen autentik.

2) Landasan Kebijakan Nasional: dari Panduan Asesmen
Kurikulum Merdeka menuju Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam
Penekanan pada asesmen autentik dalam pembelajaran

mendalam sesungguhnya bukan kebijakan yang berdiri

sendiri, melainkan kelanjutan dari arah yang telah dirintis
sejak Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum

Merdeka yang disusun di bawah kepemimpinan Kepala

BSKAP Anindito Aditomo pada 2022. Panduan tersebut

telah menekankan bahwa pendidik semestinya memberikan

umpan balik langsung yang mendorong peserta didik untuk
terus belajar, menggunakan pertanyaan terbuka yang
menstimulasi pemikiran mendalam, serta memberi ruang
bagi prakarsa dan kemandirian sesuai bakat dan minat
peserta didik.?3® - Prinsip ini kemudian dipertegas dalam

Panduan Asesmen Kurikulum Merdeka 2024 yang

menekankan asesmen yang terpadu, holistik, adil,

proporsional, valid, dan reliabel.**  Naskah Akademik

Pembelajaran Mendalam 2025 melanjutkan arah tersebut

dengan menambahkan prinsip keberlanjutan,

keanekaragaman, akuntabilitas, dan responsivitas sebagai

229 Chosya dan Takiddin (2025), sebagaimana dikutip dalam Jurnal J-
PiMat 7, no. 2 (November 2025): 1839.

230 Anindito Aditomo, Panduan Pembelajaran dan Asesmen: Pendidikan
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (Jakarta: Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kemendikbudristek RI, 2022).

231 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP),
Panduan Asesmen Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI, 2024).
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penyempurna prinsip asesmen dalam  Kurikulum
Merdeka. >

Kesinambungan kebijakan ini penting untuk dicatat
karena menunjukkan bahwa tuntutan terhadap asesmen
autentik bukan sekadar wacana yang lahir tiba-tiba pada
2025, melainkan hasil evolusi kebijakan asesmen nasional
yang konsisten selama.lebih dari satu dekade, sejak masa
Kurikulum 2013 hingga era pembelajaran mendalam saat
ini.

Sejumlah kajian mutakhir memperkuat...argumen
bahwa asesmen autentik adalah instrumen yang paling
sesuai untuk pembelajaran mendalam. Tinjauan sistematis
yang menelaah literatur deep learning dalam pendidikan
Indonesia  menunjukkan ~ bahwa  asesmen dalam
pembelajaran mendalam mengalami transformasi melalui
pendekatan autentik yang menilai proses dan Kkinerja
belajar, dengan bentuk-bentuk seperti portofolio, refleksi
metakognitif, dan umpan_balik berkelanjutan digunakan
untuk mengukur pemahaman peserta didik secara
komprehensif, sebagaimana ditemukan Craig dan kawan-
kawan.?®®  Kajian yang sama turut menunjukkan bahwa
pendekatan dialogis . dan kolaboratif, sebagaimana
dirumuskan dalam kerangka Playground of Ideas oleh Teo,
serta integrasi personalized learning yang dibahas Song dan
kawan-kawan, semakin memperkuat relevansi asesmen
autentik dalam konteks pembelajaran yang adaptif.?**

232 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam (Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Februari 2025).

233 Craig dkk. (2020), sebagaimana dikutip dalam "Deep Learning
(Pembelajaran Mendalam) dalam Pendidikan Indonesia: Tinjauan Sistematis
Teori dan Praktik," diakses 12 Agustus 2026,
https://www.researchgate.net/publication/404394417.

234 Song dkk. (2025) dan Teo (2019), sebagaimana dikutip dalam "Deep
Learning (Pembelajaran Mendalam) dalam Pendidikan Indonesia: Tinjauan
Sistematis Teori dan Praktik."
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Pada level yang lebih spesifik, Ngereja dan kawan-
kawan menemukan bahwa asesmen autentik mampu
mengukur kemampuan penerapan pengetahuan peserta
didik secara nyata, sekaligus memberi ruang bagi mereka
untuk menunjukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang tidak dapat ditangkap oleh instrumen konvensional.?®
Temuan ini relevan®dengan_hasil riset Zubaidah yang
menegaskan keterkaitan erat antara asesmen dan
keterampilan abad ke-21, di mana penilaian yang baik tidak
dapat dipisahkan dari pengembangan kompetensi berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta didik.?
Dalam konteks pendidikan dasar, Susanto  turut
menegaskan bahwa penerapan asesmen autentik
memungkinkan guru mengamati langsung bagaimana
peserta didik memahami, mengolah, dan menerapkan
pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka,
bukan sekadar menghafal materi ajar.?%

Sementara itu, kajian Monteiro, Mata, dan Santos yang
meneliti persepsi guru dan peserta didik sekolah dasar
terhadap konsepsi dan praktik asesmen menunjukkan
bahwa keberhasilan asesmen autentik sangat ditentukan
oleh keselarasan pemahaman antara guru dan peserta didik
mengenai tujuan penilaian itu sendiri,>®® sebuah temuan
yang relevan untuk- konteks pembelajaran mendalam di
Indonesia, mengingat Jauharah dalam kajiannya tentang
implementasi: deep learning ‘dalam Kurikulum Merdeka

235 Ngereja dkk. (2020) dan Rossi dkk. (2021), sebagaimana dikutip
dalam "Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) dalam Pendidikan Indonesia:
Tinjauan Sistematis Teori dan Praktik."

236 Zubaidah, S., "Pembelajaran dan Asesmen Keterampilan Abad ke-
21," Jurnal Pendidikan IPA (2020).

237 Susanto, A., "Asesmen Autentik dalam Pembelajaran Sekolah Dasar,"
Jurnal Pendidikan Dasar 13, no. 2 (2022): 145-158.

238 Monteiro, V., Mata, L., and Santos, N. N., "Assessment Conceptions
and Practices: Perspectives of Primary School Teachers and Students," Frontiers
in Education 6 (2021): 631185.
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juga menyoroti pentingnya kesiapan konseptual guru
sebelum asesmen autentik dapat diterapkan secara
efektif. 2%

3) Ragam Bentuk dan Siklus Asesmen Autentik dalam

Praktik Pembelajaran Mendalam

Dalam  praktiknya, “asesmen autentik  pada
pembelajaran _mendalam diwujudkan. melalui observasi
berkelanjutan, portofolio, proyek, diskusi, dan presentasi,
yang _secara bersama-sama memotret perkembangan
peserta didik mulai dari proses, refleksi, keterampilan,
hingga produk akhir.?2°  Penilaian semacam ini tidak
berhenti pada benar-salahnya jawaban, melainkan turut
mencakup argumentasi yang dibangun peserta didik,
analisis data yang mereka lakukan, strategi pemecahan
masalah yang mereka tempuh, kreativitas dalam
menghasilkan solusi, serta kualitas kerja sama dan
komunikasi mereka selama proses belajar berlangsung.?**

Secara konseptual, asesmen dalam pembelajaran
mendalam dapat dipahami melalui tiga wajah yang saling
melengkapi, yaitu assessment as learning, assessment for
learning, dan assessment of learning.?*>  Assessment as
learning menempatkan peserta didik sebagai penilai atas
proses belajarnya sendiri_melalui refleksi metakognitif;

239 Jauharah, N., "Implementasi Deep Learning dalam Kurikulum
Merdeka," TOFEDU Journal (2025), sebagaimana dikutip dalam *Implementasi
Penilaian dalam Pengembangan Kurikulum Berbasis Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning): Analisis Konseptual,” diakses 12 Agustus 2026,
https://www.researchgate.net/publication/408075492.

240 "Evaluasi dan Asesmen pada Pembelajaran Mendalam," Tiga
Serangkai, diakses 12 Agustus 2026, https://www.tigaserangkai.com/evaluasi-
dan-asesmen-pada-pembelajaran-mendalam/.

241 "Evaluasi dan Asesmen pada Pembelajaran Mendalam," Tiga
Serangkai, diakses 12 Agustus 2026, https://www.tigaserangkai.com/evaluasi-
dan-asesmen-pada-pembelajaran-mendalam/.

242 Ardan Sirodjuddin, "Asesmen dalam Pembelajaran Mendalam,"
diakses 12 Agustus 2026, https://ardansirodjuddin.com/blog/asesmen-dalam-
pembelajaran-mendalam/.
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assessment for learning berlangsung sepanjang proses
pembelajaran melalui umpan balik formatif yang bertujuan
memperbaiki proses belajar, bukan sekadar memberi nilai;
sedangkan assessment of learning tetap dilaksanakan pada
akhir suatu unit pembelajaran, namun dengan tetap
menekankan tugas-tugas dunia nyata dan penilaian yang
holistik atas keterpaduan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta didik.?*®  Kerangka..umpan balik yang
mendasari fungsi formatif ini bersandar pada riset klasik
namun tetap relevan dariBlack dan Wiliam mengenai peran
asesmen kelas dalam pembelajaran,?** serta kajian Hattie
dan Timperley yang menempatkan umpan balik sebagai
salah satu faktor paling berpengaruh terhadap capaian
belajar peserta didik.

Uraian di atas menunjukkan bahwa asesmen autentik
dan pembelajaran mendalam merupakan dua sisi yang tidak
dapat dipisahkan. Pembelajaran mendalam menetapkan
cita-cita pedagogis berupa pemahaman yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan, sementara asesmen
autentik menjadi satu-satunya jenis penilaian yang secara
metodologis mampu menangkap ketiga dimensi tersebut
secara utuh, baik dalam bentuk portofolio, proyek, kinerja,
maupun refleksi metakognitif. Kajian pemikir kekinian dari
berbagai konteks, mulai dari riset lapangan sekolah dasar
hingga tinjauan sistematis pendidikan nasional, secara
konsisten menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran
mendalam tidak mungkin dicapai tanpa transformasi
mendasar dalam cara guru menilai peserta didiknya.?*

23 Ardan Sirodjuddin, "Asesmen dalam Pembelajaran Mendalam,"
diakses 12 Agustus 2026, https://ardansirodjuddin.com/blog/asesmen-dalam-
pembelajaran-mendalam/.

244 paul Black and Dylan Wiliam, "Assessment and Classroom
Learning," Assessment in Education 5, no. 1 (1998): 7-74.

245 John Hattie and Helen Timperley, "The Power of Feedback," Review
of Educational Research 77, no. 1 (2007): 81-112.
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Uraian di atas menunjukkan bahwa asesmen autentik
dan pembelajaran mendalam merupakan dua sisi yang tidak
dapat dipisahkan. Pembelajaran mendalam menetapkan
cita-cita pedagogis berupa pemahaman yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan, sementara asesmen
autentik menjadi satu-satunya jenis penilaian yang secara
metodologis mampu_menangkap ketiga dimensi tersebut
secara utuh, baik dalam bentuk portofolio, proyek, kinerja,
maupun refleksi metakognitif. Kajian pemikir kekinian dari
berbagai konteks, mulai dari riset lapangan sekolah dasar
hingga tinjauan sistematis pendidikan nasional, secara
konsisten menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran
mendalam tidak mungkin dicapai tanpa transformasi
mendasar dalam cara guru menilai peserta didiknya.

2.1.9 Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) lahir dari
keprihatinan Kementerian Agama Republik Indonesia atas
fenomena dehumanisasi dalam = pendidikan, yakni
kecenderungan  sistem  pembelajaran ~ yang hanya
berorientasi kognitif sembari mengabaikan pembentukan
empati, toleransi, dan kepedulian peserta didik.?*® Sebagai
kurikulum yang menempatkan nilai cinta sebagai prinsip
pengikat seluruh proses pembelajaran, KBC menghadapi
satu persoalan mendasar yang juga dihadapi setiap
kehijakan pendidikan nilai di dunia, yaitu bagaimana
mengukur sesuatu yang secara hakikat bersifat batiniah,
seperti kasih sayang, empati, dan kesadaran spiritual.
Persoalan inilah yang menjadikan asesmen autentik bukan
sekadar pelengkap teknis KBC, melainkan syarat mutlak
keberhasilannya, karena hanya penilaian yang menangkap
proses dan konteks nyata kehidupan peserta didik yang

246 Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama RI, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah
(Jakarta, 2025), Bab I, Bagian E.
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mampu merekam penghayatan nilai yang tidak tereduksi
menjadi angka semata.

Narasi berikut membahas keterkaitan tersebut secara
rinci per pembahasan, dimulai dari hakikat asesmen
autentik, filosofi dan landasan kebijakan KBC beserta
evolusi regulasinya yang terbaru, prinsip evaluasi resmi
dalam Panduan KBE, perspektif pemikir kekinian tahun
2024-2026, praktik integrasi pada.pembelajaran PAI,
hingga tantangan implementasinya di lapangan.

1) Hakikat Asesmen Autentik sebagai Prasyarat Penilaian

Grant Wiggins mendefinisikan asesmen autentik
sebagai pemberian tugas kepada peserta didik yang
mencerminkan  tantangan nyata dalam  aktivitas
pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi gagasan,
menganalisis peristiwa secara lisan, maupun berkolaborasi
melalui diskusi dan debat.?*” Definisi ini menjadi relevan
secara khusus bagi KBC karena nilai-nilai cinta yang
menjadi inti kurikulum-ini, yakni kasih sayang, empati, dan
penghormatan,?*®  pada dasarnya tidak dapat diukur
melalui tes tertulis konvensional. Sebuah nilai afektif hanya
dapat diverifikasi ketika ia teramati dalam tindakan nyata
peserta didik pada konteks kehidupan sehari-harinya, dan
itulah persis yang ditawarkan asesmen autentik.

Kajian konseptual tentang asesmen afektif dalam
pembelajaran PAI berbasis cinta menegaskan hal ini secara
eksplisit, dengan ~ menyebutkan  bahwa  evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini masih
didominasi orientasi kognitif sehingga kerap mengabaikan
dimensi afektif yang justru menjadi inti pembentukan

247 Grant Wiggins, "The Case for Authentic Assessment," Practical
Assessment, Research & Evaluation 2, no. 2 (1990).

248 Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 6077 Tahun 2025 tentang Panduan Kurikulum Berbasis
Cinta (Jakarta: Kementerian Agama RI, 22 Juli 2025).
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karakter religius peserta didik.?*® Implementasi asesmen
afektif berbasis cinta, menurut kajian tersebut, dapat
dilaksanakan melalui beragam teknik seperti observasi
sikap, jurnal reflektif, penilaian diri, dan penilaian
antarteman, yang secara bersama-sama  mampu
memberikan gambaran lebih komprehensif tentang
perkembangan karakter' religius peserta didik sekaligus
mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses evaluasi
itu sendiri;?>°

KBC pertama kali ditetapkan melalui Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6077 Tahun
2025, kemudian diperkuat kedudukannya melalui
Keputusan Menteri Agama Nomor 1503 Tahun 2025
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Madrasah
untuk Era Pembelajaran Mendalam.??>  Secara filosofis,
KBC dibangun di atas tiga pilar kerangka berpikir, yaitu
ontologi yang memandang Tuhan, manusia, dan alam
semesta sebagai satu kesatuan yang saling terhubung
melalui mekanisme = sympathea ' atau saling cinta;
epistemologi yang memandang seluruh unsur kehidupan
sebagai sumber pengetahuan yang saling mengilhami; serta
aksiologi yang menuntut penerapan etika dan akhlak luhur
berbasis cinta terhadap seluruh ciptaan.?®® Dari kerangka

249 M. Isroul Laili, "Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah,” diakses 12 Agustus 2026,
https://www.researchgate.net/publication/400905740.

250 Ramli dkk. (2025), sebagaimana dikutip dalam M. lsroul Laili,
"Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah."

251 Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Nomor 6077 Tahun 2025 tentang Panduan Kurikulum Berbasis Cinta
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 22 Juli 2025).

252 Menteri Agama RI, Keputusan Menteri Agama Nomor 1503 Tahun
2025 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Madrasah untuk Era
Pembelajaran Mendalam (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2025).

253 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab |1, "Cinta dalam Perspektif Beragam Agama."
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filosofis ini, KBC dijabarkan ke dalam lima topik
kurikulum yang disebut Panca Cinta, yaitu cinta kepada
Allah dan Rasul-Nya, cinta ilmu, cinta lingkungan, cinta
diri dan sesama manusia, serta cinta tanah air.2%*

Perkembangan kebijakan terbaru menunjukkan bahwa
kerangka nilai KBC terus mengalami penyempurnaan. Pada
2026, terbit Keputusan Menteri Agama Nomor 512 Tahun
2026 tentang Pedoman Kurikulum-Berbasis Cinta yang
memperkenalkan enam nilai dasar KBC, yakni nilai
spiritual, personal, sosial, ekologis, kebangsaan, dan
intelektual, sebagai pengembangan lebih lanjut dari
kerangka Panca Cinta sebelumnya.?®® Regulasi ini juga
memperluas cakupan KBC yang semula terbatas pada
madrasah menjadi turut berlaku bagi Pendidikan Agama
Islam di sekolah umum dan pondok pesantren, sebagaimana
diperkuat melalui Surat Keputusan Badan Standar dan
Akreditasi Nasional Pendidikan (BSANP) Nomor 20
Tahun 2026 yang memuat lima nilali cinta pada mata
pelajaran PAI di sekolah umum.?*® Perkembangan ini
penting dicatat karena menunjukkan bahwa KBC bukan
kebijakan statis, melainkan kerangka nilai yang terus
disempurnakan dan diperluas jangkauannya, termasuk ke
ranah pendidikan yang relevan bagi penyusunan instrumen
asesmen PAI di sekolah,umum.

2% Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab 1V, Bagian E, "Panca Cinta: Lima Topik Kurikulum Cinta."

2% "Panca Cinta dan 6 Nilai Dasar KBC pada Pedoman Kurikulum
Berbasis Cinta," diakses 12 Agustus 2026, https://yunandra.com/arka-kurikulum-
berbasis-cinta/; Menteri Agama RI, Keputusan Menteri Agama Nomor 512 Tahun
2026 tentang Pedoman Kurikulum Berbasis Cinta.

256 "Kegiatan Pembudayaan Nilai KBC," diakses 12 Agustus 2026,
https://yunandra.com/pembudayaan-nilai-kbc-kma-512-tahun-2026/; Badan
Standar dan Akreditasi Nasional Pendidikan, Surat Keputusan BSANP Nomor 20
Tahun 2026.
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2) Prinsip Evaluasi Resmi dalam Panduan KBC: dari

Analisis Dokumen hingga Story of Change

Panduan Kurikulum Berbasis Cinta yang diterbitkan
Direktorat KSKK Madrasah secara eksplisit menegaskan
bahwa evaluasi KBC merupakan proses yang penting untuk
memastikan nilai-nilai luhur kurikulum ini benar-benar
terinternalisasi dan terwujud dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik,~bukan sekadar tercatat-di atas kertas.?’
Panduan resmi ini merumuskan dua belas metode dan
teknikevaluasi yang seluruhnya bercorak asesmen.autentik,
meliputi analisis dokumen rencana pembelajaran, observasi
interaksi dan proses belajar peserta didik, wawancara
dengan peserta didik dan orang tua, angket, portofolio
karya, proyek yang berkaitan dengan lingkungan dan sosial,
studi kasus, survei, diskusi kelompok, refleksi diri,
penilaian teman sejawat, dan laporan kegiatan.?®® Sebagai
instrumen pendukung, panduan tersebut turut menyediakan
lembar observasi, panduan.wawancara, angket, dan rubrik
penilaian sebagai contoh konkret yang dapat langsung
digunakan guru di kelas.?®®

Salah satu bentuk evaluasi paling khas dari KBC
adalah dokumentasi Story of Change, yaitu catatan singkat
tentang perubahan konkret yang dialami murid, guru, atau
madrasah sebagai hasil - penerapan nilai KBC, yang
dipandang sebagai bentuk evaluasi paling autentik karena
menangkap dampak nyata dalam®kehidupan sehari-hari,
sesuatu yang tidak mungkin direkam oleh nilai ujian apa

257 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab V, Bagian B, "Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta."

258 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab V, Bagian B, "Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta."

29 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab V, Bagian B, poin 10 (Refleksi Diri) dan contoh instrumen
(Lembar Observasi, Rubrik Penilaian).
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pun.2®®  Pendekatan ini secara sengaja menghindari reduksi
nilai karakter menjadi angka semata, dan sebaliknya lebih
menekankan deskripsi naratif tentang pertumbuhan peserta
didik dari waktu ke waktu, dengan rubrik observasi
difungsikan sebagai panduan mengamati, bukan sebagai
alat penilaian final yang.mengunci peserta didik dalam label
tertentu.?®*  Instrumen asesmen keenam nilai dasar KBC
pada Pedoman 2026 melanjutkanfilosofi yang sama,
dengan menekankan pengukuran ketercapaian penanaman
nilai. melalui pengamatan proses, bukan sekadar hasil
akhir.262

Kajian konseptual tentang asesmen afektif dalam
pembelajaran PAI berbasis cinta yang disusun M. Isroul
Laili menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran PAI selama
ini masih didominasi orientasi kognitif, padahal dimensi
afektif justru menjadi ranah sentral pembentukan karakter
religius peserta didik yang menjadi tujuan utama KBC.?%
Penelitian Ramli dan kawan-kawan menunjukkan bahwa
penggunaan instrumen seperti ohbservasi sikap dan jurnal
reflektif ' mampu memberikan ' gambaran yang lebih
komprehensif tentang perkembangan karakter religius
peserta didik,?®* sementara Sahrandi menekankan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses evaluasi,

260 "Evaluasi Kurikulum Berbasis. Cinta: 12 Metode KBC," Yokersane,
diakses 12 Agustus 2026, https://yokersane.com/evaluasi-kurikulum-berbasis-
cinta/.

261 "Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta: 12 Metode KBC," Yokersane,
diakses 12 ‘Agustus 2026, https://yokersane.com/evaluasi-kurikulum-berbasis-
cinta/.

262 "Instrumen Asesmen Nilai KBC | Cara Mengukur Ketercapaian,"
diakses 12  Agustus 2026, https://yunandra.com/instrumen-asesmen-
pembelajaran-dalam-implementasi-penanaman-6-nilai-kbc/.

263 M. Isroul Laili, "Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah," diakses 12 Agustus 2026,
https://www.researchgate.net/publication/400905740.

264 Ramli dkk. (2025), sebagaimana dikutip dalam M. Isroul Laili,
"Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah."
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misalnya melalui penilaian diri dan penilaian antarteman,
justru memperkuat internalisasi nilai itu sendiri.?%

Pada level madrasah aliyah, kajian Afryansyah dan
Sirozi tentang internalisasi KBC pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab
menemukan bahwa nilai-pilai KBC dapat diintegrasikan
secara sistematis ke« dalam_ dokumen perencanaan
pembelajaran.seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), yang pada gilirannya menjadi dasar bagi guru untuk
merancang asesmen yang selaras dengan. tujuan
pembentukan karakter humanis.?®®  Kajian lain yang
meneliti KBC sebagai strategi ekosistem pembelajaran
mendalam di madrasah aliyah menemukan bahwa
kombinasi antara nilai cinta, refleksi, dan proyek autentik
terbukti efektif menumbuhkan karakter religius, moral, dan
sosial peserta didik, sebuah temuan yang secara langsung
menegaskan bahwa proyek autentik bukan sekadar salah
satu opsi, melainkan komponen inti keberhasilan KBC.?¢

Sementara itu, kajian Muslim dan Habibi secara
spesifik menganalisis implementasi KBC melalui
pendekatan pembelajaran mendalam pada mata pelajaran
PAI, menunjukkan bahwa perpaduan prinsip mindful,
meaningful, dan joyful learning dari pembelajaran
mendalam dengan. nilai-nilai Panca Cinta menghasilkan
pengalaman belajar PAI yang lebih utuh, di mana asesmen
autentik menjadi titik 'temu’ metodologis antara kedua

265 Sahrandi (2024), sebagaimana dikutip dalam M. Isroul Laili,
"Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah."

26 Afryansyah dan Muhammad Sirozi, "Pendidikan Humanis melalui
Internalisasi Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah Aliyah Negeri," Intelektual:
Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 15, no. 2 (2025): 343-358.

267 PERSEPTIF: Jurnal IImu Sosial dan Humaniora 4, no. 2 (2026): 175—
187,
https://journal.kalibra.or.id/index.php/perseptif/article/download/513/436/3169.
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kerangka tersebut.?%® Studi kebijakan pada mata pelajaran
PAI di madrasah turut menegaskan bahwa penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai kasih sayang, empati,
dan moderasi beragama memerlukan instrumen evaluasi
yang bercorak autentik dan berkelanjutan, bukan penilaian
sumatif satu kali di akhir.semester.?%°

3) Asesmen-Autentik pada Pembelajaran PAI Berbasis

KBC

Dalam praktiknya, integrasi asesmen autentik ke dalam
pembelajaran PAI berbasis KBC dapat diwujudkan melalui
beberapa instrumen yang saling melengkapi. Portofolio
ibadah dan portofolio karya memungkinkan guru merekam
perkembangan peserta didik dari waktu ke waktu,
sementara jurnal refleksi harian mendorong peserta didik
mengartikulasikan  pengalaman batin mereka dalam
menjalankan nilai-nilai Panca Cinta, misalnya bagaimana
mereka merasakan kehadiran nilai cinta Allah dan Rasul
dalam praktik ibadah sehari-hari.?’° Penilaian diri dan
penilaian antarteman memberi ruang bagi peserta didik
untuk terlibat aktif dalam proses evaluasi, sekaligus melatih
kejujuran dan kepekaan sosial mereka, dua kompetensi
yang justru menjadi inti dari topik cinta diri dan cinta
sesama manusia dalam KBC.?"

Sebagai contoh konkret, proyek berbasis pengalaman
seperti kegiatan. menjaga kebersihan lingkungan madrasah,

268 Muslim, H., dan Habibi, M. S., "Implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta melalui Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning):
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam," (2026): 34-41.

269 "Analisis Kebijakan Pendidikan: Implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta (KBC) pada Mata Pelajaran PAI di Madrasah,” Jurnal Teknologi
Pendidikan dan Pembelajaran, diakses 12 Agustus 2026,
https://jurnal.kopusindo.com/index.php/jtpp/article/view/1869.

270 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab V, Bagian B, "Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta."

271 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab IV, Bagian E, "Panca Cinta: Lima Topik Kurikulum Cinta."
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kampanye hemat air saat berwudu, atau kegiatan sosial-
keagamaan lintas komunitas dapat sekaligus menjadi
wahana pembelajaran dan objek penilaian autentik, karena
Kinerja dan sikap peserta didik selama proyek berlangsung
dapat diamati secara langsung melalui lembar observasi dan
dinarasikan melalui Story, of Change.?’>  Pendekatan
semacam ini menunjukkan bahwa asesmen autentik dalam
KBC tidak berdiri terpisah dari proses pembelajaran,
melainkan menyatu dengannya, sejalan dengan prinsip
evaluasi herbasis proses yang menjadi salah satu metode
inti KBC.273

Betapapun kokohnya landasan filosofis dan kebijakan
KBC, penerapannya di lapangan masih menghadapi
berbagai tantangan nyata. Kajian Mukaromah dan kawan-
kawan pada salah satu madrasah ibtidaiyah menemukan
sejumlah permasalahan dalam penerapan KBC, termasuk
pemahaman guru yang belum merata mengenai filosofi dan
teknik evaluasi berbasis cinta, sehingga asesmen autentik
yang seharusnya menjadi instrumen inti. KBC kerap
tereduksi kembali menjadi penilaian konvensional yang
berorientasi angka.?’* Kajian lain yang meneliti
problematika perencanaan KBC di madrasah aliyah turut
mengonfirmasi bahwa ketimpangan kualitas pembelajaran,
rendahnya pemahaman, guru terhadap KBC, metode
pembelajaran yang masih konvensional, serta supervisi

212 "Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta: 12 Metode KBC," Yokersane,
diakses 12 Agustus 2026, https://yokersane.com/evaluasi-kurikulum-berbasis-
cinta/.

213 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah, Bab V, Bagian B, "Evaluasi Kurikulum Berbasis Cinta."

274 Mukaromah, N., Abila, A. R., Dwi, R., Nuranggraeni, R., dan Jahlia,
E., "Permasalahan dan Tantangan Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta di
Madrasah Ibtidaiyah Nangimatul," (2025): 1633-1641.
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akademik yang belum optimal menjadi hambatan utama
yang perlu diatasi secara sistematis.?”

Temuan-temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
integrasi asesmen autentik ke dalam KBC sangat
bergantung pada kesiapan profesional guru, baik dalam
memahami filosofi nilai. cinta itu sendiri maupun dalam
menguasai teknik-teknik evaluasi autentik seperti observasi
berjenjang,-portofolio reflektif, dan-dokumentasi Story of
Change. Tanpa penguatan kapasitas guru secara
berkelanjutan, dua belas metode evaluasi-.yang telah
dirumuskan secara rinci dalam Panduan KBC berisiko tidak
terlaksana secara konsisten di ruang kelas.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa asesmen
autentik bukan pelengkap teknis, melainkan tulang
punggung metodologis Kurikulum Berbasis Cinta. Sejak
dari rumusan filosofisnya yang menolak pemisahan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik, hingga panduan teknis
resmi yang merumuskan dua belas metode evaluasi
berbasis proses, KBC secara konsisten menempatkan
penilaian yang autentik, kontekstual, dan berkelanjutan
sebagai satu-satunya cara sahih untuk memverifikasi
keberhasilan penanaman nilai cinta. Kajian pemikir
kekinian dari berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
madrasah ibtidaiyah. hingga madrasah aliyah, secara
konsisten menegaskan bahwa cita-cita KBC untuk
melahirkan generasi yang humanis, toleran, dan berakhlak
mulia hanya dapat diverifikasi keberhasilannya melalui
asesmen autentik yang menangkap nilai dalam tindakan
nyata peserta didik, bukan sekadar dalam jawaban di atas
kertas.

275 "Kurikulum Berbasis Cinta sebagai Strategi Perencanaan Ekosistem
Pembelajaran Mendalam: Model, Tantangan, dan Implementasi," diakses 12
Agustus 2026, https://www.researchgate.net/publication/398678393.
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2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian terhadap penelitian-penelitian yang relevan merupakan
bagian integral dari sebuah disertasi, khususnya untuk memosisikan
penelitian yang sedang dikembangkan di antara karya-karya ilmiah
yang telah ada, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dalam
konteks penelitian ini, kajian literatur difokuskan pada tiga kluster
tematik utama yang saling berkaitan,wyaitu: (1) kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam asesmen:-pembelajaran; (2)
pengembangan instrumen asesmen autentik dalam pembelajaran
secara umum.dan PAI khususnya; serta (3) pendekatan partisipatoris
dalam pengembangan profesional guru. Telaah dilakukan terhadap
artikel-artikel jurnal bereputasi internasional yang terindeks Scopus
dan Web of Science (WoS), serta jurnal nasional terakreditasi SINTA
yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2020—
2025), dengan total tidak kurang dari dua puluh sumber primer yang
dikaji.
2.2.1 Kompetensi Guru PAI dalam Asesmen Pembelajaran
Penelitian-penelitian mutakhir ~~ secara = konsisten
mengungkap adanya kesenjangan yang signifikan antara standar
ideal kompetensi guru PAI dalam pelaksanaan asesmen dan
realitas di lapangan. Arif, Abd Aziz, dan Ma’arif dalam kajian
literatur sistematis yang dipublikasikan di Journal of Education
and Learning (Scopus, 2025) menemukan bahwa dari 75 artikel
yang dianalisis menggunakan . pendekatan PRISMA melalui
database Scopus dan Google Scholar, tema kompetensi guru PAI
khususnya dalam dimensi asesmen ‘menjadi isu yang terus
berulang. Studi tersebut menegaskan bahwa guru PAI masih
memerlukan penguatan berkelanjutan dalam aspek penilaian
pedagogis yang komprehensif, terutama yang mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dengan tuntutan era digital.>"®

278 Arif, M., Abd Aziz, M. K. N., dan Ma’arif, M. A., “A Recent Study on
Islamic Religious Education Teachers’ Competencies in the Digital Age: A
Systematic Literature Review,” Journal of Education and Learning, Vol. 19, No. 2
(Mei 2025), him. 587-596.
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Senada dengan temuan di atas, Munawir, Masithah, dan
Firdausy dalam kajian yang diterbitkan di Jurnal Kajian llmu
Pendidikan (JKIP) (SINTA, 2025) menganalisis standar
kompetensi profesional guru PAI dari perspektif kebijakan
pendidikan nasional. Mereka menyimpulkan bahwa meskipun
regulasi nasional melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.telah menetapkan empat kompetensi
wajib guru pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
implementasinya di lapangan, khususnya pada aspek evaluasi dan
asesmen-autentik, masih jauh dari optimal. Kondisi.ini diperparah
dengan minimnya program pengembangan profesional yang
secara khusus menyasar peningkatan kompetensi guru PAI dalam
bidang asesmen autentik di sekolah menengah.?”’

Penelitian yang dipublikasikan di Suhuf: International
Journal of Islamic Studies (UMS, Scopus, 2025) dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis kualitatif di SMP
Muhammadiyah PK Kotabarat Surakarta mengungkapkan bahwa
kompetensi guru PAI dalam asesmen masih memerlukan
penguatan yang berkelanjutan. Meskipun = sekolah telah
mengimplementasikan Computer-Based Test (CBT) sebagai
bentuk transformasi dalam proses evaluasi, temuan lapangan
menunjukkan bahwa guru kerap mengalami kebingungan saat
mengimplementasikan  sistem asesmen baru yang terus
diperbarui. Oleh karena. itu, dibutuhkan strategi komprehensif
yang mencakup evaluasi berkala, forum musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP), dan ‘pelatihan " berkelanjutan dalam
mengintegrasikan keterampilan pedagogis, teknologis, dan
analitis.?"

27 Munawir, Masithah, D., dan Firdausy, N. K., “Standar Kompetensi
Profesional Guru PAI dalam Perspektif Kebijakan Pendidikan Nasional,” Jurnal
Kajian IImu Pendidikan (JKIP), Vol. 6, No. 1 (2025), him. 100-113.

278 “Teacher Competency in Applying Assessment for Islamic Education
Learning in the Digitalisation,” Suhuf: International Journal of Islamic Studies
(UMS, Scopus), Vol. 37, No. 1 (Mei 2025).
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Dari perspektif tantangan implementasi di sekolah
menengah, Rosfiyani et al. dalam penelitian yang dipublikasikan
di Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan (2026)
mengeksplorasi tantangan guru PAI dalam melaksanakan
asesmen autentik pada tiga domain Taksonomi Bloom di era
digital. Penelitian kualitatif dengan wawancara mendalam
tersebut menemukan adanya-dinamika kompleks antara konsep
ideal asesmen autentik dan praktik di lapangan: teknologi digital
lebih sering dimanfaatkan untuk mendigitalisasi penilaian
konvensional seperti pelaksanaan ujian daring dan_pengolahan
nilai berbasis sistem informasi tanpa disertai pengembangan
evaluasi yang interaktif, reflektif, dan benar-benar bermakna.
Tantangan yang dihadapi guru tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga humanistik, antara lain menurunnya minat siswa terhadap
mata pelajaran PAI serta tingginya beban administratif yang
membatasi ruang guru untuk berinovasi dalam asesmen.?”

Dalam konteks transformasi kurikulum nasional, Ahmad et
al. dalam Sulawesi Tenggara.. Educational Journal (2025)
menganalisis transformasi peran guru PAI dalam implementasi
dan evaluasi kurikulum. Mereka menyimpulkan bahwa
transformasi peran guru tidak hanya dituntut dalam aspek
metodologi  pembelajaran, . tetapi juga dalam kapasitas
pengembangan penilaian autentik. Guru PAI Kkini dituntut lebih
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik, serta
mampu merancang sistem asesmen yang holistik mencakup
domain 'kognitif, afektif, -dan psikomotorik secara serentak.
Tuntutan ini meniscayakan adanya pendekatan pengembangan

219 Rosfiyani, O. et al., “Tantangan Guru PAI Melaksanakan Asesmen
Autentik pada Tiga Domain Taksonomi Bloom di Era Digital,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat dan Riset Pendidikan, Vol. 4, No. 3 (2026), him. 18095-18099.
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kompetensi yang sistematis, terstruktur, dan melibatkan guru
secara aktif sebagai agen perubahan.?®

2.2.2 Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik dalam

Pembelajaran PAI

Kluster kedua kajian literatur ini menelaah penelitian-
penelitian yang secara _khusus membahas pengembangan
instrumen asesmen-autentik, baik dalam.konteks pembelajaran
umum maupun PAI. Kajian pada kluster ini menunjukkan betapa
pentingnya Instrumen asesmen yang tervalidasi, holistik, dan
berbasis konteks nyata dalam meningkatkan - kualitas
pembelajaran PAL.

Andriani, Syahfitri, dan Manurung dalam studi yang
dipublikasikan di At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam
(Scopus/WoS, 2025) mengkaji penguatan asesmen holistik dalam
PAI yang mencakup domain kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa asesmen PAI yang
efektif memerlukan pendekatan holistik, adaptif, dan kolaboratif
yang mengintegrasikan seluruh domain pembelajaran sekaligus
tetap peka terhadap konteks sosio-religius dan kelembagaan.
Temuan mereka juga menekankan perlunya pengembangan
rubrik asesmen yang lebih komprehensif dan kebijakan sekolah
yang mendukung praktik asesmen PAIl yang autentik dan
berkelanjutan, termasuk program pelatihan guru Yyang
terstruktur.?8!

Hasniah dan. Sugeng dalam, kajian yang diterbitkan di
ALSYS: Journal of Education (2025) menganalisis implementasi
evaluast PAI dalam konteks pembelajaran inklusif. Mereka
menemukan bahwa keberhasilan evaluasi PAIl yang inklusif

280 Ahmad, M. L. et al., “Transformasi Peran Guru dalam Implementasi
dan Evaluasi Kurikulum PAL” Sulawesi Tenggara Educational Journal, Vol. 5,
No. 1 (April 2025), hIm. 331-339.

281 Andriani, A., Syahfitri, D. V., dan Manurung, A. P., “Strengthening
Holistic Assessment in Islamic Religious Education: Cognitive, Psychomotor, and
Affective Domains,” At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam
(Scopus/WoS), Vol. 10, No. 2 (2025).
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memerlukan sinergi dalam pengembangan instrumen yang
adaptif, kolaborasi multi-pemangku kepentingan (guru, orang tua,
dan komunitas), serta penerapan sistematis asesmen autentik
yang berakar pada pembelajaran kontekstual. Rekomendasi
penelitian ini yakni mengoptimalkan kolaborasi antara guru PAI
dan pemangku kepentingan lainnya sangat relevan dengan
orientasi penelitian ini yang.menekankan kolaborasi antara guru
dan pengawas sekolah dalam merancang instrumen asesmen
autentik PAI.282

Pada tingkat internasional, Vlachou et al. dalam-penelitian
yang diterbitkan di Education Sciences (Scopus/WoS, 2025)
mengkaji keyakinan, efikasi diri, dan intensi guru dalam
mengadopsi  asesmen autentik  menggunakan  Authentic
Assessment Inventory (AAI) yang diadaptasi ke konteks Yunani.
Penelitian dengan analisis faktor eksploratoris (EFA) tersebut
menemukan enam faktor utama yang memengaruhi praktik
asesmen autentik guru: kolaborasi guru, praktik asesmen autentik,
keterlibatan siswa, minat terhadap asesmen autentik, umpan balik
asesmen, serta kekhawatiran terhadap 'implementasi. Yang
signifikan, faktor minat dan kolaborasi mendapatkan respons
paling positif dari guru, menunjukkan bahwa guru pada dasarnya
terbuka terhadap asesmen . autentik namun membutuhkan
dukungan struktural dan kolaboratif untuk menerapkannya secara
konsisten.?®

Hu, Liu, dan Daniel dalam tinjauan literatur sistematis di
SAGE Open (Scopus/WoS, 12025) mengkaji peran teknologi
digital dalam asesmen autentik di pendidikan tinggi. Mereka
mengidentifikasi berbagai jenis tugas asesmen autentik yang
dimediasi teknologi dan melaporkan sejumlah capaian positif,
antara lain peningkatan keterlibatan belajar, keterampilan

282 Hasniah, H. dan Sugeng, S., “Implementation of PAI Evaluation in the
Context of Inclusive Learning,” ALSYS: Journal of Education, (November 2025).

283 Vlachou, A. et al., “Re-Introducing Authentic Assessment in
Classroom Assessment Courses: Finding Its Place in the 21st Century,” Education
Sciences (Scopus/WoS), Vol. 15, No. 11 (November 2025), Art. 1564.
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kolaborasi, kemampuan penilaian mandiri (self-assessment),
literasi digital, dan kesiapan kerja. Temuan ini memperkuat
urgensi pengembangan instrumen asesmen autentik yang tidak
sekadar mendigitalisasi penilaian konvensional, melainkan
benar-benar mendorong pembelajaran yang bermakna dan
kontekstual sebuah prinsip,, yang juga menjadi landasan
pengembangan instrumen.dalam penelitian ini.3

Pennings et-al. dalam tinjauan sistematis yang diterbitkan
di Studies in Educational Evaluation (Scopus/WoS, 2024)
mengidentifikasi bahwa asesmen autentik terbukti.meningkatkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan kolaborasi. Namun, mereka juga mengidentifikasi
bahwa tantangan utama yang dihadapi guru dalam
implementasinya meliputi: resistensi terhadap perubahan,
kebutuhan pelatihan yang tidak terpenuhi, hambatan dalam
implementasi lintas disiplin, serta kurangnya dukungan kebijakan
dari tingkat institusional. Temuan ini menggarisbawahi perlunya
strategi pengembangan Kkompetensi guru yang sistematis,
partisipatif, dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan persis
seperti yang ditawarkan oleh pendekatan partisipatoris dalam
penelitian ini.?%

Mohan dan Malakolunthu dalam kajian yang diterbitkan di
Education Sciences (Scopus/WoS, 2024) mengeksplorasi nilai
pendekatan kolaborasi- -antar  jenjang pendidikan untuk
meningkatkan  praktik —asesmen autentik guru. Mereka
mendefinisikan asesmen autentik sebagai tugas yang dirancang
untuk mengevaluasi pemahaman dan kapabilitas peserta didik
dalam konteks autentik dan bermakna, mencerminkan situasi

284 Hu, A., Liu, Q., dan Daniel, B., “Digital Technologies in Authentic
Assessment in Higher Education: A Systematic Literature Review and Narrative
Synthesis,” SAGE Open (Scopus/WoS), (Agustus 2025)

285 Pennings, M. et al., “A Systematic Literature Review on Authentic
Assessment in Higher Education: Best Practices for the Development of 21st
Century Skills, and Policy Considerations,” Studies in Educational Evaluation
(Scopus/WoS), (November 2024).
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kehidupan nyata. Lebih lanjut, mereka menekankan bahwa
kolaborasi antar guru baik lintas jenjang maupun lintas bidang
studi merupakan prasyarat penting bagi berkembangnya praktik
asesmen autentik yang inovatif dan berkelanjutan. Premis ini
secara langsung menopang pilihan pendekatan partisipatoris
dalam penelitian ini, di mana, kolaborasi antara guru dan
pengawas sekolah menjadi«inti dari proses pengembangan
instrumen. 8¢

Dari perspektif pengembangan dan validasi instrumen,
Untung et-al. dalam kajian yang dipublikasikan .di. Cogent
Education (WoS, 2024) menguji validitas isi dan validitas muka
dari  Secondary School Islamic Education Teacher Self-
Assessment Instrument (SSIET-SAI) menggunakan Content
Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI).
Penelitian tersebut menawarkan model instrumen penilaian diri
guru PAI di sekolah menengah yang tervalidasi secara
psikometris, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam
merancang instrumen vyang objektif, terukur, dan sahih.
Kontribusi metodologis ini sangat relevan dengan aspek
pengembangan dan validasi instrumen dalam disertasi ini.?®’

Ulfa dalam kajian yang diterbitkan di Green Philosophy:
International Journal of Religious Education and Philosophy
(2025) mengkaji penilaian Kinerja (performance assessment)
sebagai bentuk evaluasi -autentik dalam pembelajaran PAI.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penilaian Kinerja dalam
PAI sangat penting diterapkan ‘karena “‘memberikan perhatian
seimbang pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Lebih
dari sekadar mengukur apa yang siswa ketahui, penilaian kinerja
menilai siapa mereka sebagai pribadi yang berkarakter Islami

286 Mohan, P. dan Malakolunthu, S., “Bridging Teacher Knowledge and
Practice: Exploring Authentic Assessment across Educational Levels, ” Education
Sciences (Scopus/WoS), Vol. 14, No. 8 (Agustus 2024), Art. 894.

287 Untung, S. H. et al., “Evaluation of Content Validity and Face Validity
of Secondary School Islamic Education Teacher Self-Assessment Instrument
(SSIET-SAI),” Cogent Education (WoS), Vol. 11, No. 1 (2024).
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sebuah dimensi yang membedakan asesmen PAI dari mata
pelajaran lainnya dan menuntut pengembangan instrumen yang
benar-benar autentik, kontekstual, dan holistik.28

2.2.3 Pendekatan  Partisipatoris ~ dalam  Pengembangan

Profesional Guru

Kluster ketiga kajian literatur ini berfokus pada pendekatan
partisipatoris sebagai Strategi pengembangan profesional guru.
Kajian ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatoris secara
konsisten menghasilkan perubahan yang lebih bermakna dan
berkelanjutan dibandingkan madel pelatihan konvensional yang
bersifat top-down.

Dhungana, Luitel, Gjotterud, dan Wagle dalam artikel yang
dipublikasikan di Journal of Participatory Research Methods
(2021) memaparkan sebuah kerangka partisipatoris untuk
pengembangan profesional guru berdasarkan pengalaman
Participatory Action Research (PAR) di sekolah komunitas
Nepal. Mereka mendefinisikan pendekatan pengembangan
profesional partisipatoris sebagai professional co-learning, yakni
suatu proses di mana batas antara pelatih dan peserta pelatihan
menjadi kabur sehingga meningkatkan otonomi profesional para
peserta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
kolaboratif lintas sektor, lintas profesi, dan lintas disiplin
menciptakan lingkungan yang relevan secara kontekstual bagi
pengembangan profesional guru. Temuan utamanya adalah
bahwa otonomi guru yang. meningkat melalui pendekatan
partisipatoris -memungkinkan mereka mengembangkan agency
yang secara aktif menangani beragam persoalan kontekstual dan
pedagogis termasuk dalam pengembangan instrumen asesmen. &

288 Ulfa, M., “Performance Assessment in Islamic Religious Education
Learning,” Green Philosophy: International Journal of Religious Education and
Philosophy, Vol. 2, No. 4 (Oktober 2025), him. 34-39.

289 Dhungana, P., Luitel, B. C., Gjetterud, S., dan Wagle, S. K., “Context-
Responsive Approaches of/for Teachers’ Professional Development: A
Participatory Framework,” Journal of Participatory Research Methods, Vol. 2,
No. 1 (2021).
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Tinjauan sistematis yang diterbitkan di Frontiers in
Education  (Scopus/WoS, 2025) tentang pengembangan
profesional berkelanjutan guru dalam pendidikan sains
menggarisbawahi bahwa program pengembangan profesional
yang menarik namun dipaksakan tanpa konsultasi dengan guru
seringkali gagal merespons realitas kerja guru. Sebaliknya,
pengembangan profesional seharusnya dikembangkan melalui
mekanisme partisipatoris yang menghargai keahlian guru dalam
jabatan dan mencerminkan visi profesional bersama. Lingkungan
belajar kolaboratif termasuk komunitas praktik dan forum berbagi
pengalaman diidentifikasi sebagai wahana yang sangat berharga
untuk mengonstruksi pengetahuan pedagogis secara kolektif,
suatu temuan yang memperkuat fondasi pendekatan partisipatoris
dalam penelitian ini.?%

Sejalan dengan hal tersebut, kajian lain yang diterbitkan di
Frontiers in Education (Scopus/WoS, 2025) tentang pelatihan
guru dalam jabatan menggunakan action research dalam
implementasi asesmen formatif di sekolah = menengah
menunjukkan bahwa prosedur pengembangan profesional yang
efektif terdiri dari beberapa fase yang saling berurutan:
pengenalan teori, penyajian strategi, perencanaan kolaboratif
antara peneliti dan guru, penerapan di kelas, observasi sistematik,
serta refleksi bersama. Studi ini secara khusus menekankan
pentingnya kesempatan bagi guru untuk mempraktikkan desain
yang telah dirancang bersama dan bereksperimen dengan strategi
pengajaran baru dalam lingkungan yang suportif dan kolaboratif
sebuah mekanisme yang sangat sesuai dengan tahapan
pengembangan dalam_model ADDIE yang dipilih dalam
penelitian ini.?%

290 “Continuing Professional Development in Teachers: Insights for
Designing a Formative Trajectory in Scientific Education,” Frontiers in Education
(Scopus/WoS),(Juli 2025). https://doi.org/10.3389/feduc.2025.1537502.

291 “Training In-Service Subject Teachers to Implement Formative
Assessment through Action Research,” Frontiers in Education (Scopus/WoS),
(November 2025). https://doi.org/10.3389/feduc.2025.1695771.
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Sintesis penelitian yang dilakukan oleh Global Partnership
for Education — KIX (2025) mengidentifikasi bahwa kelompok
pendekatan yang paling efektif dalam pengembangan profesional
guru adalah yang menggunakan metodologi partisipatoris:
mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas masalah pembelajaran
guru secara bersama-sama, lalu secara kolaboratif mengadaptasi
atau merancang solusi inovatif. Pendekatan ini didasarkan pada
prinsip bottom-up yang meningkatkan kapasitas guru, pemimpin
sekolah, dan profesional pendidikan untuk secara bersama-sama
mengembangkan proposal dan solusi berbasis kenteks nyata.
Temuan ini secara langsung menopang pilihan pendekatan
partisipatoris dalam penelitian ini, di mana guru dan pengawas
sekolah dilibatkan secara aktif sebagai ko-desainer (co-designer)
instrumen asesmen autentik PAI.2%?

Kirki¢ et al. dalam SAGE Open (Scopus/WoS, 2025)
mengembangkan  Teacher’s  Professional  Development
Competencies Scale (TPDCS) yang valid dan reliabel untuk
mengidentifikasi kebutuhan guru dalam meningkatkan efisiensi
praktik profesional mereka. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa kebutuhan guru terhadap pengembangan profesional
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pelatihan pra-
Jabatan, sikap profesional, lingkungan sekolah, kondisi sosio-
ekonomi, dan pengembangan berkelanjutan. Implikasinya adalah
bahwa program pengembangan  profesional termasuk
pengembangan kompetensi asesmen autentik akan jauh lebih
efektif apabila dirancang ‘secara ' partisipatif berdasarkan
pemetaan kebutuhan nyata guru di lapangan. %3

Thohir et al. dalam Cakrawala Pendidikan (Scopus, 2021)
mengkaji perspektif guru PAI tentang kebijakan Merdeka Belajar
dan menemukan bahwa transformasi dari kondisi disruptif
menuju mobilisasi aktif guru PAI hanya dapat dicapai apabila

292 Global Partnership for Education — KIX, Teacher Professional
Development: A Research Synthesis, (Juni 2025), him. 1-60.

23 Kirkie, K. A. et al, “Teacher’s Professional Development
Competencies Scale (TPDCS),” SAGE Open (Scopus/WoS), (2025)
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guru dilibatkan secara partisipatif dalam proses perumusan dan
implementasi kebijakan. Ketika guru berperan sebagai subjek
aktif bukan sekadar objek pelatihan mereka menunjukkan
kapasitas yang lebih besar dalam mengembangkan instrumen dan
praktik pembelajaran yang inovatif, relevan dengan konteks
sekolah, serta berakar kuat pada nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam.2%

Khoerunnisa et-al. dalam Pendas: Jurnal-limiah Pendidikan
Dasar (SINTA, 2025) mengembangkan model penilaian integratif
berbasis kompetensi dan karakter dalam pembelajaran PAI.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa model penilaian yang
efektif dalam PAI harus mampu mengintegrasikan dimensi
kompetensi akademik dengan pembentukan karakter Islami
secara terpadu. Hal ini menuntut adanya instrumen asesmen yang
autentik, kontekstual, dan dirancang secara kolaboratif oleh guru
bersama pemangku kepentingan relevan sebagaimana yang
diupayakan dalam penelitian ini.?%

2.2.4 Sintesis dan Posisi Penelitian

Berdasarkan telaah komprehensif terhadap dua puluh
artikel jurnal dari penelitian-penelitian yang relevan di atas, dapat
disintesiskan beberapa temuan kunci yang secara tegas
memosisikan penelitian ini dalam lanskap akademik yang ada.

Pertama, penelitian-penelitian terdahulu secara konsisten
mengkonfirmasi  bahwa — kompetensi _guru PAI dalam
pengembangan instrumen asesmen khususnya asesmen autentik
masih berada pada tingkat yang perlu peningkatan signifikan,
baik di Indonesia maupun di negara-negara berpenduduk Muslim
lainnya. Namun, sebagian besar solusi yang ditawarkan berupa

294 Thohir, M. et al., “From Disruption to Mobilization: IRE Teachers’
Perspectives on Independent Learning Policy,” Cakrawala Pendidikan (Scopus),
Vol. 40, No. 2 (2021), him. 359-373.

2% Khoerunnisa, S. et al, “Model Penilaian Integratif Berbasis
Kompetensi dan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),”
Pendas: Jurnal IImiah Pendidikan Dasar, Vol. 10, No. 4 (Desember 2025).
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pelatihan yang bersifat top-down dan tidak memberikan ruang
yang memadai bagi refleksi bersama, co-design, dan otonomi
guru dalam merancang instrumen asesmen yang kontekstual dan
autentik.

Kedua, kajian tentang asesmen autentik dalam PAI
meskipun telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir masih
didominasi oleh penelitianyang bersifat deskriptif, eksploratoris,
atau tinjauan literatur. Penelitian pengembangan (R&D) yang
secara spesifik menghasilkan produk  berupa modul
pengembangan instrumen asesmen autentik PAIl..yang dapat
digunakan sebagai pedoman operasional bagi guru di sekolah
menengah, masih sangat terbatas di dalam literatur yang ada.

Ketiga, pendekatan partisipatoris dalam pengembangan
profesional guru telah terbukti secara empiris menghasilkan
perubahan yang lebih bermakna dan berkelanjutan. Namun,
penerapannya secara spesifik dalam konteks pengembangan
instrumen asesmen autentik PAI di sekolah menengah yang
secara sistematis melibatkan guru dan pengawas sekolah sebagai
ko-desainer = belum pernah dikaji -~ melalui penelitian
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE di Indonesia.

Berdasarkan tiga premis tersebut, penelitian ini mengisi
research gap yang nyata dalam literatur: mengembangkan
instrumen asesmen autentik Pembelajaran PAI di sekolah
menengah melalui pendekatan partisipatoris yang menghasilkan
produk berupa modul yang dapat digunakan oleh guru sebagai
panduan praktis.© Penelitian ' ini*° merupakan penelitian
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang memadukan
keunggulan pendekatan partisipatoris dengan melibatkan guru
dan pengawas sebagai ko-desainer dengan kebutuhan nyata guru
PAI di sekolah menengah, khususnya di wilayah Nagan Raya,
Aceh. Inilah novelty yang menjadi kontribusi orisinal dari
penelitian ini terhadap khasanah ilmu pendidikan Islam pada
khususnya dan ilmu pendidikan pada umumnya.
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Tabel 2.2.4.
Kajian Penelitian yang Relevan
Peneliti/ Fokus Temuan Keterba_te}san
No. .. / Posisi
Tahun Kajian Utama . i
Penelitian Ini
Guru PAI
masih
memerlukan
Arif et _ penguata_n Belum
al Kompetensi | berkelanjutan menghasilkan
1 (202'5 guru PAlI di | dalam produk/modul;
' | eradigital asesmen; gap hanya sintesis
Scopus) .
antara literatur
kompetensi
ideal dan riil
cukup besar
Teknologi
digunakan
Tantangan untuk Satu sekolah;
Rosfiyan | asesmen mendigitalisasi belum ada
2 ietal. |autentik PAI | asesmen intervensi/prod
(2026) | (SMA era konvensional, uk
digital) bukan pengembangan
pengembangan
autentik
Kolaborasi dan
. minat guru
Vlachou Ke_:yak-lnan & adalah faktor Konteks
efikasi guru . .
3 et al. terhada kunci; guru Yunani; belum
(2025, P terbuka tapi dikaitkan
asesmen
Scopus) ) butuh dengan PAI
autentik
dukungan

struktural
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Asesmen Asesmen PAI
Andriani .. efektif Belum ada
holistik PAI
et al. (kognitif- memerlukan produk
(2025, afel?ti ‘. pendekatan instrumen
Scopus/ sikomotorik holistik, yang
WoS) ;’ adaptif, dan dihasilkan
kolaboratif
Asesmen
Pennings auten_tlk Konteks
Asesmen efektif; -
etal. . pendidikan
autentik dan | tantangan .Y
(2024, . ) tinggi; belum
keterampilan | utama:
Scopus/ i . untuk PAI
WoS) abad ke-21 resistensi guru SMA
dan kebutuhan
pelatihan
Kolaborasi
Mohan antarguru
& | Praktik adalah Konteks
Australia;
Malakol | asesmen prasyarat
. ) ] belum ada
unthu [ autentik inovasi .
. A . modul sebagai
(2024, | lintas jenjang | asesmen roduk
Scopus) autentik yang P
berkelanjutan
Pendekatan
Kerangka partisipatoris Konteks
Dhungan | partisipatoris | meningkatkan Nepal; belum
aetal. | pengembanga | otonomi dan diterapkan
(2021) | nprofesional |agency guru pada asesmen
guru secara PAI
signifikan
GPE- Sintesis riset | Metodologi Belum ada
KIX pengembanga | partisipatoris produk modul
(2025) n profesional | terbukti paling | spesifik untuk

guru global

efektif untuk

PAI SMA
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pengembangan
profesional
guru
Menghasilk
enghasilkan ~ Mengisi
Instrumen modul
research gap:
... | asesmen pengembangan . :
Penelitia . y partisipatoris +
.. autentik PAL+"| instrumen
9 nini SMAVia asesmen R&D + modul
(2026) _ . PAISMA
pendekatan autentik PAI di
artisipatoris | sekolah (belum pernah
partisip dilakukan)
menengah

Sumber: Hasil telaah literatur peneliti (2026).

Tabel 2.2.4 di atas secara visual menegaskan posisi
penelitian ini di antara karya-karya ilmiah yang telah ada.
Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji kompetensi
guru PAI dalam asesmen, pengembangan asesmen autentik,
maupun pendekatan partisipatoris secara terpisah, tidak satupun
yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara simultan ke
dalam sebuah penelitian  pengembangan - (R&D) yang
menghasilkan modul instrumen asesmen autentik PAI di sekolah
menengah melalui pendekatan partisipatoris. Inilah kebaruan
(novelty) orisinal dari penelitian ini yang diharapkan mampu
memberikan  kontribusi . nyata bagi peningkatan mutu
pembelajaran dan asesmen.. Pendidikan.. Agama Islam di
Indonesia, khususnya di sekolah menengah.

2.3 Kerangka Pikir dan Langkah-langkah Implementatif
Bagian ini memaparkan kerangka pikir yang menjadi landasan
konseptual penelitian, serta langkah-langkah implementatif yang
secara operasional memandu proses pengembangan instrumen
asesmen autentik Pembelajaran PAI di sekolah menengah melalui
pendekatan partisipatoris. Kedua aspek tersebut kerangka
konseptual dan langkah-langkah implementatif berfungsi sebagai
peta jalan (road map) yang menghubungkan landasan teoritis yang
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telah diuraikan pada sub bab sebelumnya dengan desain penelitian
dan pengembangan yang akan dilaksanakan.

2.3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka  konseptual dalam  sebuah  penelitian
pengembangan  berfungsi _ sebagai pola  pikir  yang
menggambarkan relasi sistematis antara variabel-variabel utama
penelitian, serta menjelaskan bagaimana-solusi yang ditawarkan
(produk pengembangan) dapat menjawab permasalahan yang
telah diidentifikasi. Dalam konteks penelitian ini, kerangka
konseptual dibangun di atas tiga pilar utama yang saling
berinteraksi, yaitu: (1) kompetensi guru PAI dalam asesmen,
sebagai titik berangkat masalah; (2) pendekatan partisipatoris,
sebagai strategi solusi; dan (3) instrumen asesmen autentik PAI
dalam bentuk modul, sebagai produk yang dihasilkan.

Secara konseptual, titik berangkat penelitian ini adalah
fakta empiris yang telah dibuktikan oleh berbagai penelitian
sebelumnya bahwa kompetensi guru PAI dalam mengembangkan
instrumen asesmen autentik masih berada pada tingkat yang
belum optimal. Muhaimin menegaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam pada hakikatnya mengemban misi ganda: transmisi
pengetahuan agama (transfer —of knowledge) sekaligus
internalisasi nilai-nilai Islam (transfer of values) sebuah misi
yang menuntut sistem asesmen yang holistik, komprehensif, dan
autentik dalam mengukur pencapaian ‘peserta didik secara
menyeluruh pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.2%

Konsepasesmen autentik - sendiri, -~ sebagaimana
dikembangkan ‘oleh Wiggins' dan McTighe, mengacu pada
penilaian yang menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan
kompetensi mereka dalam konteks tugas yang bermakna,
kontekstual, dan mencerminkan tantangan kehidupan nyata
bukan sekadar mengukur hafalan atau pengetahuan deklaratif

296 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 51-53.
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yang terisolasi dari konteks.?%” Dalam konteks PAI, penilaian
autentik bukan saja mengukur sejauh mana siswa memahami
ajaran agama, tetapi lebih dari itu menilai sejauh mana ajaran
tersebut telah terinternalisasi dan termanifestasi dalam perilaku,
karakter, dan praktik ibadah sehari-hari.?%

Andriani, Syahfitri, dan Manurung dalam kajian terbaru
mereka yang dipublikasikan.di At-Tarbawi (Scopus/WoS, 2025)
menegaskan bahwa-asesmen PAIl yang efektif memerlukan
integrasi penuh dari seluruh ranah taksonomi kognitif, afektif,
dan psikometorik dalam satu sistem penilaian yang terpadu dan
holistik. Hal ini memerlukan pengembangan instrumen asesmen
yang secara teknis memadai sekaligus peka terhadap karakteristik
khusus pembelajaran PAI, yaitu dimensi spiritual dan nilai-nilai
keislaman yang tidak mudah diukur melalui tes konvensional.®°

Pilar kedua kerangka konseptual adalah pendekatan
partisipatoris sebagai strategi solusi. Pendekatan ini berakar pada
tradisi intelektual yang kaya, mulai dari teori belajar
konstruktivisme-sosial Vygotsky, filsafat pendidikan John
Dewey tentang learning by doing dan democratic education,
hingga pedagogi kritis Paulo Freire yang menekankan kesadaran
kritis (conscientizacao) dan partisipasi aktif sebagai fondasi
transformasi  pendidikan yang sejati.*®®  Dalam konteks
pengembangan profesional guru, pendekatan partisipatoris
menempatkan guru dan pengawas sekolah bukan sebagai objek
pelatihan, melainkan sebagai co-researcher dan co-designer yang

297 Wiggins, G. P. dan McTighe, J., Understanding by Design, 2nd ed.
(Alexandria: ASCD, 2005), him. 153.

2% Mueller, J., “Authentic Assessment,” North Central College, 2014.
Lihat juga: O’Malley, J. M. dan Pierce, L. V., Authentic Assessment for English
Language Learners (New York: Addison-Wesley, 1996), him. 4-6.

299 Andriani, A., Syahfitri, D. V., dan Manurung, A. P., “Strengthening
Holistic Assessment in Islamic Religious Education: Cognitive, Psychomotor, and
Affective Domains,” At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam
(Scopus/WoS), Vol. 10, No. 2 (2025).

300 Dewey, J., Democracy and Education (New York: Macmillan, 1916),
him. 89-97. Lihat juga: Freire, P., Pedagogy of the Oppressed (New York:
Continuum, 1970), him. 53-67.
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secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi masalah, merancang
solusi, dan mengevaluasi produk yang dihasilkan.

Arif, Abd Aziz, dan Ma’arif dalam kajian sistematis mereka
(Scopus, 2025) menegaskan bahwa peningkatan kompetensi guru
PAI yang bermakna dan berkelanjutan hanya dapat dicapai
melalui program pengembangan profesional yang bersifat
partisipatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan nyata guru di
lapangan bukan.melalui pelatihan yang bersifat top-down dan
tidak memberi ruang bagi refleksi serta otonomi guru.®%
Habermas. mendukung premis-ini melalui konsep.emancipatory
knowledge yaitu pengetahuan yang lahir dari proses refleksi kritis
dan partisipasi aktif dalam mengubah kondisi yang menghambat
yang menjadi landasan epistemologis dari pendekatan
partisipatoris dalam penelitian ini.3?

Pilar ketiga adalah modul pengembangan instrumen
asesmen autentik PAI sebagai produk yang dihasilkan. Modul ini
dirancang sebagai sebuah  panduan operasional yang
komprehensif, 'yang dapat digunakan oleh guru PAI secara
mandiri maupun kolaboratif bersama pengawas dalam
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi instrumen
asesmen autentik dalam Pembelajaran PAI di sekolah menengah.
Produk ini merupakan titik temu (convergence point) dari seluruh
proses partisipatoris yang dilalui guru dan pengawas sekolah
selama penelitian berlangsung.

Ketiga pilar tersebut permasalahan kompetensi guru,
pendekatan partisipatoris, dan ' modul instrumen asesmen autentik
PAI berinteraksi secara sistematis dalam kerangka penelitian dan

30 Arif, M., Abd Aziz, M. K. N., dan Ma’arif, M. A., “A Recent Study on
Islamic Religious Education Teachers’ Competencies in the Digital Age: A
Systematic Literature Review,” Journal of Education and Learning, Vol. 19, No. 2
(Mei 2025), him. 587-596.

302 Habermas, J., Knowledge and Human Interests (Boston: Beacon
Press, 1972), him. 301-317. Dikutip dalam: Dhungana, P. et al., “Context-
Responsive  Approaches offfor Teachers’ Professional Development: A
Participatory Framework,” Journal of Participatory Research Methods, Vol. 2,
No. 1 (2021).
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pengembangan (R&D) dengan model ADDIE, membentuk
sebuah siklus yang berkelanjutan: dari identifikasi masalah,

perancangan

solusi

partisipatif,

pengembangan

produk,

implementasi, hingga evaluasi dan penyempurnaan. Secara
visual, hubungan antara ketiga pilar tersebut dapat digambarkan
dalam Bagan 2.3.1 berikut ini.

sekolah

Tabel 2.3.1.
Kerangka Konseptual Penelitian
INPUT PRESES QUTPUT
(Masukan) (Fencigian (Produk)
Partisipatoris)
1. Rendahnya Fase 1: Sosialisasi &
kompetensi FGD — analisis 1. Modul
g::;:“ kebutuhan bersama Bl el
asesmen Fase 2. Workshop E::':T;;:'San
autentik Kolaboratif — guru + Inst?umen g
pengawas merancang
2. Belum instrumen autentik gssmen
tersedianya barsama Autentik PAI
modul Sekolah
pengembangan | Fase 3: Uji Coba & Menengah
instrument U Balik :

_mpan o = 2. Meningkatnya
asesmen implementasi Kompetensi
autentik PAI kelompok kecil & urupP Al dalam
di sekolah revisi partisipatif g
menendbi merancang

Fase 4: Validasi Ahli asesmen
3. Kebutuhan & Revisi — expert autentik secara
nyata guru dan judgment + kolaboratif
pengawas penyempurnaan
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(analisis Fase 5: Evaluasi &
kebutuhan) Diseminasi —
penilaian produk akhir

Sumber: Diadaptasi dari berbagai sumber teoritis (2026)

Bagan 2.3.1 di atas membaca kerangka konseptual
penelitian ini secara.sinoptis. Kolom.INPUT menggambarkan
kondisi nyata di lapangan yang menjadi masalah rendahnya
kompetensi 'guru PAI dalam asesmen autentik dan belum
tersedianya modul pengembangan instrumen yang operasional.
Kolom PROSES menggambarkan tahapan pelaksanaan
pendekatan partisipatoris dari sosialisasi dan FGD, workshop
kolaboratif guru-pengawas, uji coba, hingga validasi ahli yang
merupakan inti dari penelitian ini. Kolom OUTPUT
menggambarkan produk yang dihasilkan, yakni modul
pengembangan instrumen asesmen autentik PAI untuk sekolah
menengah, beserta dampak = yang diharapkan berupa
meningkatnya kompetensi- guru. dalam merancang asesmen
autentik secara kolaboratif. Fondasi dari seluruh proses ini adalah
landasan teori yang telah diuraikan pada Sub Bab 2.1, mencakup
teori kompetensi guru, konsep asesmen autentik, dan kerangka
pendekatan partisipatoris.

Kerangka konseptual ini juga menegaskan bahwa penelitian
ini- bukan sekadar menghasilkan sebuah produk teknis berupa
modul, melainkan juga sebuah proses transformatif dalam diri
guru PAL: dari guru yang pasif menerima.instruksi asesmen ke
guru yang aktif, reflektif, dan mampu merancang instrumen
asesmen secara autentik dan kontekstual bersama rekan sejawat
dan pengawas. Inilah esensi dari pendekatan partisipatoris
sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Darling-Hammond et al.
yang menegaskan bahwa pengembangan profesional guru yang
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efektif haruslah bersifat kolaboratif, berbasis praktik, berorientasi
pada isi pembelajaran, dan berkesinambungan.3%

2.3.2 Langkah-Langkah Implementatif

Langkah-langkah implementatif merupakan penjabaran
operasional dari kerangka konseptual yang telah dipaparkan di
atas, yang secara konkret memandu proses pengembangan
instrumen asesmen autentik PAI di sekolah. menengah melalui
pendekatan partisipatoris. Langkah-langkah ini dirancang
mengacu pada dua kerangka besar yang saling melengkapi: (1)
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang menjadi model desain
pengembangan utama dalam penelitian ini; dan (2) tahapan
pendekatan partisipatoris yang memastikan keterlibatan aktif
guru dan pengawas sekolah di setiap fase pengembangan.

Menurut Branch, model ADDIE menyediakan kerangka
sistematis dan berulang bagi desainer instruksional untuk
mengembangkan produk pembelajaran yang berkualitas tinggi,
mulai dari fase analisis kebutuhan hingga evaluasi produk
akhir3®*  Dalam  penelitian ~ ini, = tahapan = ADDIE
dioperasionalisasikan tidak sebagai proses linear semata, tetapi
sebagai siklus yang bersifat partisipatif di mana guru dan
pengawas dilibatkan secara bermakna pada setiap tahapan, mulai
dart. mendefinisikan masalah bersama, merancang solusi,
mengembangkan produk, mengujicobakan, hingga mengevaluasi
dan menyempurnakan.

Kajian yang diterbitkan di Frontiers in Education
(Scopus/WeS, 2025) menggarisbawahi bahwa  program
pengembangan profesional guru yang efektif harus memberikan

303 Darling-Hammond, L. et al, “Effective Teacher Professional
Development,” Learning Policy Institute, (Juni 2017). Lihat juga: Global
Partnership for Education — KIX, Teacher Professional Development: A Research
Synthesis (Juni 2025), him. 1-60.

304 Branch, R. M., Instructional Design: The ADDIE Approach (New
York: Springer, 2009), him. 17-52.
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kesempatan kepada guru untuk mempraktikkan desain yang telah
dirancang bersama dan bereksperimen dengan strategi pengajaran
baru dalam konteks kolaboratif yang suportif.3® Temuan ini
memperkuat keyakinan bahwa langkah-langkah implementatif
yang dirancang dalam penelitian ini tidak boleh bersifat instruktif
dan searah, melainkan harus, bersifat dialogis, reflektif, dan
partisipatif di setiap tahapannya.

Mohan dan-Malakolunthu dalam kajian mereka (Scopus,
2024) juga menegaskan bahwa kolaborasi antara guru baik lintas
jenjang-maupun lintas bidang studi merupakan prasyarat penting
bagi berkembangnya praktik asesmen autentik yang inovatif dan
berkelanjutan.®®® Kolaborasi antara guru PAI dan pengawas
sekolah yang menjadi inti dari langkah-langkah implementatif
penelitian ini merupakan bentuk konkret dari prinsip kolaborasi
tersebut.

Secara keseluruhan, langkah-langkah implementatif
pengembangan modul instrumen asesmen autentik PAI melalui
pendekatan partisipatoris ini dapat diringkas ke dalam enam fase
utama yang termuat dalam Tabel 2.3.2. berikut.

Tabel 2.3.2.
Langkah-langkah Implementasi Pengembangan Instrumen

Asesmen Autentik PAI melalui Pendekatan Partisipatoris

No. | Fase/Tahap Kegiatan Utama Indlkato.r
Ketercapaian
Sosialisasi & | FGD dengan guru Tersusunnya
Analisis PAI dan pengawas; profil kebutuhan
1 Kebutuhan | pemetaan gap guru;
(Needs kompetensi asesmen; | diketahuinya gap
Assessment) | identifikasi antara kompetensi

305 “Continuing Professional Development in Teachers: Insights for

Designing a Formative Trajectory in Scientific Education,” Frontiers in Education
(Scopus/WoS), (Juli 2025). https://doi.org/10.3389/feduc.2025.1537502.

308 Mohan, P. dan Malakolunthu, S., “Bridging Teacher Knowledge and
Practice: Exploring Authentic Assessment across Educational Levels,” Education
Sciences (Scopus/WoS), Vol. 14, No. 8 (2024), Art. 894,
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kebutuhan aktual dan ideal
pengembangan dalam asesmen
instrumen; analisis autentik PAI
dokumen kurikulum

PAI sekolah

menengah

Penetapan tujuan

pengembangan

bersama; pembagian Tersusunnya
peran guru & rencana.aksi

Perencanaan | pengawas sebagai bersama;

Partisipatif | ko-desainer; disepakatinya

(Participatory | penyusunan jadwal kriteria &
Planning) workshop indikator asesmen
kolaboratif; autentik PAI oleh
penentuan Kriteria seluruh peserta
instrumen autentik
PAI yang ideal
Workshop
penyusunan butir-
butir instrumen Tersusunnya draft
asesmen autentik instrumen
(rubrik Kinerja, asesmen autentik
Pengembangan . .
Instrumen Iem_bar observasu' PAI ){apg valid
) penilaian portofolio, | secara isi; seluruh

Kolaboratif o _

(Co-Design) p?mlalan proyek); guru_ mampu
uji keterbacaan menjelaskan
instrumen oleh guru; rasional setiap
revisi bersama butir instrumen
berdasarkan
masukan

Validasi Ahli | Penilaian produk Diperolehnya

(Expert oleh: (a) pakar skor validitas >

Judgment)

pembelajaran PAl,

80% dari setiap
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(b) pakar evaluasi
pembelajaran, (c)
pakar riset
pengembangan;
revisi berdasarkan
masukan.validator;
uji validitas-isi &
validitas muka

validator;
tersusunnya
instrumen yang
sahih dan layak
digunakan di
sekolah
menengah

Implementasi modul
& instrumen pada
kelompok guru
terbatas (610 guru

Respons positif
guru > 75%;

Uji Coba eAE Sl teridentifikasinya
Kelompok e . | hambatan teknis
5 . respons guru melalui .
Kecil (Small- dan pedagogis
. angket dan
Group Trial) \ . dalam
wawancara; analisis g ciraan
data respons; revisi pengg
. modul
modul berbasis
umpan balik
Analisis menyeluruh Tersusunnya
hasil uji coba; modul final yang
Evaluasi & | penyempurnaan komprehensif,
Penyempurnaa | modul berdasarkan operasional, dan
6 n Produk evaluasi formatif dan siap
(Evaluation & | sumatif; finalisasi didiseminasikan
Refinement) | produk; penyusunan ke sekolah
panduan penggunaan menengah Se-
modul Nagan Raya

Sumber: Diadaptasi dari Branch (2009), Dhungana et al. (2021),
dan Frontiers in Education (2025)

Keenam fase implementatif dalam Tabel 2.3.2 di atas perlu
diuraikan lebih lanjut untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang bagaimana setiap fase dioperasionalisasikan dalam

penelitian ini.
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1) Fase 1: Sosialisasi dan Analisis Kebutuhan (Needs
Assessment)

Fase pertama ini merupakan titik awal yang sangat
krusial, karena seluruh proses pengembangan selanjutnya
akan didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan secara partisipatif. Pada fase ini, peneliti
melakukan Focus Group' Discussion (FGD) bersama guru
PAI dan pengawas sekolah menengah di wilayah Nagan
Raya untuk memetakan secara komprehensif: (a) kondisi
aktual-kompetensi guru dalam asesmen autentik PAI; (b)
kesenjangan antara kompetensi aktual dan kompetensi yang
diharapkan; (c) Kketersediaan atau ketiadaan instrumen
asesmen autentik PAI yang valid; serta (d) kebutuhan nyata
guru terhadap modul pengembangan instrumen asesmen
autentik.

Ramli et al. dalam kajian mereka di Arus Jurnal
Psikologi dan Pendidikan (2025) menegaskan bahwa strategi
pengembangan penilaian keterampilan dan sikap dalam PAI
harus berangkat dari = pemahaman mendalam tentang
kebutuhan nyata guru di lapangan, bukan dari asumsi atau
kerangka eksternal yang dipaksakan dari atas.>®’ Prinsip ini
menjadi landasan dalam desain fase analisis kebutuhan yang
bersifat partisipatif dalam penelitian ini.

2) Fase 2: Perencanaan Partisipatif (Participatory Planning)

Fase kedua .ini. merupakan tahap perancangan yang
dilakukan secara bersama antara peneliti, guru PAI, dan
pengawas sekolah. Pada fase ini, seluruh pemangku
kepentingan secara Kkolektif “menetapkan: (a) tujuan
pengembangan modul secara spesifik; (b) jenis-jenis
instrumen asesmen autentik yang akan dikembangkan
(rubrik kinerja, lembar observasi, penilaian proyek, penilaian

307 Ramli, R. etal., “Strategi Pengembangan Penilaian Keterampilan dan
Sikap dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),” Arus Jurnal
Psikologi dan Pendidikan, Vol. 4, No. 3 (Oktober 2025), him. 603-610.
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portofolio); (c) kriteria dan indikator instrumen asesmen
autentik PAI yang ideal dan kontekstual; serta (d) jadwal dan
mekanisme pelaksanaan workshop pengembangan.

Pada fase ini, prinsip partisipatoris diimplementasikan
secara penuh: guru dan pengawas bukan sekadar diberi
sosialisasi tentang rencana yang telah ditetapkan peneliti,
melainkan secara aktifdilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan tentang arah dan konten pengembangan.
Dhungana et al. menegaskan bahwa fase perencanaan
partisipatif  inilah  yang  membedakan ... pendekatan
partisipatoris dari model pelatihan konvensional: ketika guru
terlibat dalam perencanaan, mereka akan memiliki rasa
kepemilikan (sense of ownership) yang tinggi terhadap
produk yang dihasilkan.%

3) Fase 3: Pengembangan Instrumen Kolaboratif (Co-Design
Workshop)

Fase ketiga ini merupakan inti dari penelitian ini, di
mana instrumen asesmen autentik PAI dikembangkan secara
kolaboratif melalui serangkaian workshop yang melibatkan
guru dan pengawas sebagai ko-desainer. Workshop ini
dirancang dalam beberapa sesi yang mencakup: (a)
pendalaman konsep asesmen autentik dalam konteks PAI dan
Kurikulum Merdeka; (b) penyusunan bersama butir-butir
instrumen asesmen untuk setiap komponen PAI; (c) uji
keterbacaan dan uji kelayakan instrumen oleh guru peserta;
dan (d) revisi bersama berdasarkan masukan dan umpan balik
yang diberikan secara partisipatif.

Vlachou et al. dalam penelitian mereka (Scopus/WoS,
2025) menemukan bahwa kolaborasi guru dalam merancang
instrumen asesmen autentik merupakan salah satu faktor

%08 Dhungana, P., Luitel, B. C., Gjetterud, S., dan Wagle, S. K., “Context-
Responsive  Approaches of/ffor Teachers’ Professional Development: A
Participatory Framework,” Journal of Participatory Research Methods, Vol. 2,
No. 1 (2021).
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dengan respons paling positif dari guru, menunjukkan bahwa
guru secara genuine menginginkan keterlibatan dalam proses
perancangan, bukan sekadar menjadi pengguna instrumen
yang dirancang oleh orang lain.3%°

4) Fase 4: Validasi Ahli (Expert Judgment)

Setelah draft modul dan instrumen asesmen autentik PAI
tersusun  melalui-~proses co-design;.. produk tersebut
selanjutnya ~divalidasi oleh para ahli yang kompeten di
bidangnya. Validasi dilakukan oleh: (a) pakar pembelajaran
PAI, untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan
karakteristik dan tujuan pembelajaran PAI; (b) pakar evaluasi
pembelajaran, untuk memastikan validitas konstruk dan
ketepatan teknik penilaian; serta (c) pakar riset
pengembangan, untuk memastikan kesesuaian produk dengan
kaidah-kaidah penelitian pengembangan yang sahih.

Wiyani dan regulasi Kurikulum Merdeka menegaskan
bahwa instrumen asesmen yang baik harus memenubhi kriteria
validitas, reliabilitas, objektivitas, dan kepraktisan empat
kriteria yang akan menjadi parameter dalam proses validasi
ahli pada fase ini.2° Hasil validasi akan digunakan sebagai
dasar perbaikan yang bersifat sistematis sebelum produk
diujicobakan di lapangan.

5) Fase 5: Uji Coba Kelompok Kecil (Small-Group Trial)
Setelah produk dinyatakan layak oleh para validator,
modul dan __instrumen  asesmen __ autentik  PAI
diimplementasikan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 6
hingga 10 guru PAI sekolah menengah di wilayah penelitian.

309 Viachou, A. et al., “Re-Introducing Authentic Assessment in
Classroom Assessment Courses: Finding Its Place in the 21st Century,” Education
Sciences (Scopus/WoS), Vol. 15, No. 11 (2025), Art. 1564.

310 Wiyani, N. A., Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hlm. 43-46. Lihat juga: Kemendikbudristek, Panduan
Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek,
2022), him. 19-24.
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Pada fase ini, peneliti mengumpulkan berbagai bentuk data
umpan balik melalui: (a) angket respons guru terhadap
keterbacaan, kepraktisan, dan kemanfaatan modul; (b)
wawancara mendalam tentang hambatan dan kemudahan
yang dihadapi dalam menggunakan modul; serta (c) observasi
terhadap proses penggupaan instrumen asesmen autentik
dalam konteks pembelajaran PAI yang sesungguhnya.

Samsudin, Abidin, dan Basaruddin dalam kajian mereka
(2025) menegaskan bahwa evaluasi pendidikan sebagai dasar
pengembangan instrumen  penilaian berbasis- . kompetensi
harus bersifat formatif dan berkelanjutan, memberikan umpan
balik yang konstruktif dan dapat ditindaklanjuti oleh
pengembang produk.®* Prinsip evaluasi formatif ini menjadi
panduan dalam pelaksanaan fase uji coba kelompok kecil
dalam penelitian ini.

6) Fase 6: Evaluasi dan Penyempurnaan Produk (Evaluation &
Refinement)

Fase terakhir ini merupakan tahap evaluasi menyeluruh
terhadap produk yang telah diujicobakan, sekaligus fase
penyempurnaan akhir sebelum produk didiseminasikan.
Evaluasi  dilakukan  secara  komprehensif  dengan
menggunakan teknik analisis data yang sesuai baik kualitatif
maupun kuantitatif untuk mengukur: (a) ketercapaian tujuan
pengembangan; (b) tingkat kepuasan dan respons guru
terhadap modul; . (c) validitas, dan. reliabilitas instrumen
asesmen-yang- dihasilkan; serta (d) kemudahan penggunaan
(usability) modul dalam konteks nyata sekolah menengah.

Kajian di Frontiers in Education (Scopus/WoS, 2025)
tentang pelatihan guru in-service dalam implementasi
asesmen formatif melalui action research menegaskan bahwa
siklus refleksi yakni observasi, analisis, dan revisi yang

811 Samsudin, M., Abidin, Z., dan Basaruddin, M., “Evaluasi Pendidikan
Sebagai Dasar Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Kompetensi,” Jurnal
Akuntansi, Manajemen dan IImu Pendidikan, (2025), him. 1-12.
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dilakukan secara berkelanjutan merupakan mekanisme utama
yang memastikan bahwa produk pengembangan benar-benar
memenuhi kebutuhan nyata penggunanya.®'? Mekanisme
inilah yang diadopsi dalam fase evaluasi dan penyempurnaan
produk penelitian ini.

Berdasarkan uraian di.atas;, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah implementatif yang diraneang dalam penelitian
ini merupakan perwujudan konkret dari kerangka konseptual
yang telah dibangun: sebuah siklus pengembangan yang
sistematis, partisipatif, dan berorientasi pada produk (modul)
yang autentik, valid, dan bermakna bagi guru PAI di sekolah
menengah. Keenam fase tersebut tidak bersifat kaku dan linear,
melainkan bersifat berulang artinya, pada setiap fase selalu
terbuka kemungkinan untuk kembali ke fase sebelumnya apabila
hasil evaluasi menunjukkan adanya aspek yang perlu diperbaiki
sebelum melanjutkan ke fase berikutnya. Inilah esensi dari
penelitian  pengembangan © (R&D) ‘herbasis pendekatan
partisipatoris: proses yang berkelanjutan, reflektif, dan selalu
berorientasi pada peningkatan kualitas produk demi kemanfaatan
yang nyata bagi guru PAI dan peserta didik di sekolah menengah.

Kerangka konseptual penelitian = ini  menempatkan
pendekatan partisipatoris sebagai mekanisme pengembangan,
ADDIE sebagai kerangka prosedural, dan modul sebagai produk
utama yang kualitasnya dinilai berdasarkan validitas dan
kepraktisan.

812 “Training In-Service Subject Teachers to Implement Formative
Assessment through Action Research,” Frontiers in Education (Scopus/WoS),
(November 2025). https://doi.org/10.3389/feduc.2025.1695771.



BAB I11
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

3.1 Desain Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D), yaitu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu sekaligus
menguji keefektifan .produk tersebut. Sugiyono mendefinisikan
penelitian R&D sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk
yang telah dihasilkan.®® Dalam penelitian ini, produk yang
dikembangkan adalah modul pengembangan instrumen asesmen
autentik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah
menengah melalui pendekatan partisipatoris.

Model pengembangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Branch mendefinisikan model ADDIE sebagai sebuah
kerangka kerja generik untuk pengembangan instruksional yang
bersifat sistematis, dapat diulang, dan berorientasi pada Kinerja
peserta belajar.** Pemilihan model ADDIE dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan ilmiah, yaitu: (1) model
ADDIE bersifat sistematis dan terstruktur, sehingga memudahkan
peneliti dalam memandu setiap tahapan pengembangan modul
secara berurutan dan terkontrol; (2) model ADDIE bersifat fleksibel
dan adaptif, sehingga dapat diintegrasikan dengan pendekatan
partisipatoris yang melibatkan guru dan pengawas sebagai ko-
desainer; (3) model ADDIE memiliki mekanisme evaluasi yang
melekat di’ setiap fase, sehingga memungkinkan perbaikan
berkelanjutan sebelum produk difinalisasi; serta (4) model ADDIE
terbukti efektif dan banyak digunakan dalam penelitian

313 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 407-408.

814 Branch, R. M., Instructional Design: The ADDIE Approach (New
York: Springer, 2009), him. 17-22.
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pengembangan produk pembelajaran di berbagai konteks
pendidikan, termasuk dalam pengembangan instrumen asesmen.

® Diseminasi Analysis ‘

Analisis kebutuhan

@ Menetapkan tujuan

‘ Evaluation { Design

Evaluasi & revisi Perancangan modul

1 Evaluasi

formatif
iteratif

@ Revisi produk
@ Validasi ahli

Implementation
Uji coba & umpan balik

Development

Ll .

@ Uji coba lapangan

P

Pendekatan partisipatoris
Gury & pengawas sebagai ko-desainer di setiap tahap
Analisis (10 gury) — 5 modul — Validasi 3 pakar (85%)
— Uji caba 20 guru (80%) — Revisi & diseminasi

Gambar 3.1.1 Model Pengembangan ADDIE

Kajian komparatif tentang model ADDIE dalam pendidikan
jarak jauh yang dipublikasikan di jurnal Information (Scopus, 2022)
menegaskan bahwa model ADDIE tetap menjadi salah satu kerangka
kerja desain instruksional yang paling banyak digunakan dan diakui
di seluruh dunia, dengan banyak model dan pendekatan hibrida
kontemporer yang mengadopsi atau-mengadaptasi kelima tahapan
intinya untuk memenuhi kebutuhan lingkungan pembelajaran yang
terus berkembang.®*°

Integrasi model ADDIE dengan pendekatan partisipatoris
dalam penelitian ini" merupakan kebaruan metodologis yang
membedakannya dari penelitian pengembangan konvensional.
Dhungana et al. menegaskan bahwa pendekatan partisipatoris dalam
pengembangan profesional guru menempatkan guru sebagai co-

315 A Comparative Study of the ADDIE Instructional Design Model in
Distance Education,” Information, Vol. 13, No. 9 (2022), Art. 402.
https://doi.org/10.3390/info13090402.
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researcher dan co-designer bukan sekadar pengguna produk
sehingga produk yang dihasilkan lebih relevan secara kontekstual
dan memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi dari para
penggunanya.®’® Dengan demikian, dalam penelitian ini, setiap fase
ADDIE tidak dilaksanakan secara sepihak oleh peneliti, melainkan
secara kolaboratif bersama guru PAI dan pengawas sekolah sebagai
mitra co-desainer.

‘' P . .
' Alur del pengemi ADDIE partisipatoris :
H Disertasi: pengembangan instrumen asesmen autentik PAI di sekolah menengah \
@Tahap ADD i slilus
Pra-ADDIE: FGD pengenalan & pembangunan Output: konirak partisipas! 7 prinslp partisipstoris ditandai tiap tahap -
kepercayaan
A — analysis Menganalisis kebutuhan instrumen asesmen zutentik PAI @kljs:iqn}sipm@ &m;’
Aktlvitan Komponan Qutput
+ FGD guru & pengawas » Kebutuhan, iarakteristik gury, konteks « Profl kompetens! guru
+ Wawancara & observasl kelas seknlah + Nees assesment & dok. kesanjangan

! Formatil = konfirmasi has!l analisis bessama peserta

D — Deslgn Merancang konsep madul secara co-design @ Ko-konstruksl - & Kepemiikan
Aktlvitan Komponen Output

+ Co-design workstiop + Kerangka, blueprint. peta kompetensi, + Prototipe & storyboard mocul

+ Megosiasi iuikator & tujuan strategi + Rancangan & Instrumen asesmen

, Formatit — review desain clah gun & pengawas

D— 1 & produk modul & Kontekstual
Bktivitas Komponen Outpat

+ Draf bersama, expert Judgment {4 pakar) « Rubrik, portofolic/proyek, self & peer «_Drat modul tengkap

= Review & FGD valldas! gury assessmen ¥ Aiken = 0,75; ICC vasd

FormatH — vaSidas| pakar & u)l keterbacaan

1 — Implementation Uji coba modul dengan pemantauan bersama % Refieksi-aksl

Aktlvitan Kampanen Output :
+ UJl coba skala kecil & besar = Pelatinan, perantauan proses, Umpan balik | ¢ Data respons & catatan lapangsn i
-+ Observasl & jJumal refleksi s Jurmal refekst guru ‘

Formatit ~ umpan ballk guru & revisi modul [

€ — Evaluation Evsiuas! sumatlf & refleks kojakt @ Transformasl
Alkctlvitan Komponan Dutput:
+ FGD refleksi, pre-post test * Efektivitas, kompetensi, kepuasan, + Gain score & laporan evaluasi
+ Wawancara & rekomendas! keberanjutan + Rekomendasi & diseminasi
Produk akhir
Modul pengembangan |nstrumen asesmen autentik PAI s — sekalah
Panduan konaeptual Tempiate Panduan langksh Instrumen
Asesmen autentik PAI % |enis instrumen Pengembangan instrumen Evaluasi & penskoran
[ Dampak: pertngkatan kempetensl guru PA) dalam asesmen autentik yang bermakna, berkeslanjutan, dan mandii ]

Sumber tearl: Lewin (1946), Freire {1970} Chambers {1997, Chevalier & Buckles {2019), Emerson et af. {2020], Darling-Hammeond et al. {2017, van der Welden et al.
20251
Penellt]: Susanna (NIM 231002005) | Promotor: Prof. Dr. Jamahdd in idris, M.Ed. & Or. Zainal Abldin, M.Pd. | UIN Ar-Raniy Banda Aceh | Program Doktor PAI 2025

316 Dhungana, P. et al., “Context-Responsive Approaches of/for Teachers’

Professional Development: A Participatory Framework,” Journal of Participatory
Research Methods, Vol. 2, No. 1 (2021).
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Gambar 3.1.2 Alur Model Pengembangan ADDIE dengan
Pendekatan Partisipatoris
Sumber: Diadaptasi dari Branch (2009) dan Dhungana et al. (2021)

3.2 Analysis (Analisis Model Pengembangan)

Tahap pertama dalam model ADDIE adalah fase analisis
(analysis), yang merupakan fondasi dari seluruh proses
pengembangan. Pada tahap ini; penelitismelakukan analisis secara
komprehensif terhadap dua hal utama: (1) analisis kebutuhan (needs
analysis), untuk/ mengidentifikasi dan membuktikan adanya
kesenjangan-antara kondisi aktual kompetensi guru-PAIl. dalam
pengembangan instrumen asesmen autentik dan kondisi yang
seharusnya; serta (2) analisis kelayakan (feasibility analysis), untuk
memastikan bahwa pengembangan produk modul melalui
pendekatan partisipatoris layak dilaksanakan dari segi akademis,
teknis, dan praktis.

3.2.1 Analisis Kebutuhan (Needs Analysis)

Analisis kebutuhan dilaksanakan melalui serangkaian
kegiatan penelitian pendahuluan-(preliminary research) yang
meliputi: (a) observasi lapangan di beberapa sekolah menengah
di wilayah Nagan Raya untuk mengamati praktik asesmen PAI
yang berlangsung; (b) wawancara mendalam dengan guru PAI
dan pengawas sekolah tentang kondisi kompetensi asesmen
autentik guru dan kendala yang dihadapi; (c) studi dokumentasi
terhadap perangkat asesmen PAI (RPP, instrumen penilaian,
rubrik, dan portofolio) yang telah digunakan guru; serta (d) Focus
Group Discussion (FGD) bersama guru PAI, kepala sekolah, dan
pengawas untuk memvalidasi temuan analisis kebutuhan secara
partisipatif. Borg dan. Gall menegaskan bahwa penelitian
pendahuluan yang komprehensif merupakan prasyarat mutlak
bagi penelitian pengembangan yang berkualitas, karena produk
yang dihasilkan harus benar-benar berangkat dari kebutuhan
nyata yang teridentifikasi, bukan dari asumsi peneliti semata.!’

817 Borg, W. R. dan Gall, M. D., Educational Research: An Introduction,
7th ed. (New York: Longman, 2003), him. 569-584.
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Waruwu dalam kajiannya tentang metodologi R&D (2024)
menegaskan bahwa tahap analisis dalam penelitian R&D
mencakup tiga komponen yang tidak dapat dipisahkan: analisis
masalah, analisis peserta belajar, dan analisis konteks
pembelajaran.'® Dalam penelitian ini, ketiga komponen tersebut
diwujudkan dalam: (a) analisis masalah berupa rendahnya
kompetensi guru PAI dalam pengembangan instrumen asesmen
autentik; (b) analisis peserta belajar berupa profil guru PAI
sekolah menengah di Nagan Raya yang menjadi subjek
penelitian; dan (c) analisis konteks berupa. - karakteristik
pembelajaran PAIl di sekolah menengah dalam kerangka
Kurikulum

3.2.2 Analisis Kelayakan (Feasibility Analysis)

Analisis kelayakan dilakukan untuk memastikan bahwa
pengembangan modul instrumen asesmen autentik PAI melalui
pendekatan partisipatoris memenuhi sejumlah kriteria: (a)
kelayakan akademis, yakni adanya landasan teori yang kuat dan
research gap yang jelas yang mendukung urgensi penelitian ini;
(b) kelayakan teknis, yakni ketersediaan sumber daya manusia
(guru dan pengawas sebagai ko-desainer), waktu, dan dukungan
institusional yang memadai; serta (c) kelayakan praktis, yakni
kemampuan produk untuk digunakan secara nyata oleh guru PAI
di sekolah menengah dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Rosfiyani et al. menegaskan bahwa analisis kelayakan dalam
penelitian pengembangan instrumen asesmen autentik PAI di
sekolah menengah harus mempertimbangkan realitas lapangan,
termasuk keterbatasan waktu guru, beban administratif, dan

38 Waruwu, M., “Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D):
Konsep, Jenis, Tahapan dan Kelebihan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol.
9, No. 2 (2024), him. 1220-1230.
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kompleksitas karakteristik pembelajaran PAI yang mencakup tiga
ranah sekaligus.3!®

3.3 Design (Desain Kegiatan Pengembangan)

Tahap kedua dalam model ADDIE adalah fase desain (design),
yang merupakan proses perancangan konseptual dan teknis produk
yang akan dikembangkan. Pada fase ini, peneliti bersama guru PAI
dan pengawas sekolah merancang Secara sistematis seluruh
komponen modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI,
mulai dari struktur dan sistematika modul, jenis-jenis instrumen
yang akan dikembangkan, indikator asesmen autentik yang akan
digunakan, hingga format dan tampilan modul.

3.3.1 Perancangan Struktur Modul

Modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI
yang dirancang dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian
utama, yaitu: (1) Pendahuluan, memuat rasional pengembangan,
tujuan modul, petunjuk penggunaan, dan peta konsep; (2)
Landasan Konseptual, memuat kajian ringkas tentang kompetensi
guru PAI dalam asesmen, konsep asesmen autentik dalam PAl,
dan prinsip-prinsip pendekatan partisipatoris; (3) Panduan
Pengembangan Instrumen, memuat langkah-langkah sistematis
dalam merancang rubrik kinerja, lembar observasi, instrumen
penilaian proyek, dan instrumen penilaian portofolio; (4) Contoh
Instrumen Asesmen Autentik PAI, memuat contoh-contoh
instrumen yang telah tervalidasi untuk berbagai kompetensi PAI
di sekolah menengah; (5) Panduan Implementasi Partisipatif,
memuat mekanisme - pelaksanaan workshop kolaboratif guru-
pengawas; serta (6) Lampiran, memuat lembar validasi ahli,
lembar respons guru, dan glossarium.

319 Rosfiyani, O. et al., “Tantangan Guru PAI Melaksanakan Asesmen
Autentik pada Tiga Domain Taksonomi Bloom di Era Digital,” Jurnal Pengabdian
Masyarakat dan Riset Pendidikan, Vol. 4, No. 3 (2026), him. 18095-18099.
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3.3.2 Perancangan Instrumen Asesmen Autentik PAI

Instrumen asesmen autentik PAI yang dirancang dalam
modul ini mencakup empat jenis utama yang relevan dengan
karakteristik pembelajaran PAI di sekolah menengah, yaitu: (a)
Rubrik Kinerja (performance rubric), untuk menilai kemampuan
peserta didik dalam mempraktikkan ibadah, membaca Al-Qur'an,
dan mendemonstrasikan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-
hari; (b) Lembar- Observasi, untuk memantau perkembangan
sikap religius dan perilaku Islami peserta didik secara sistematik;
(c) Penilaian Proyek (project assessment), untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam merancang dan melaksanakan
proyek berbasis nilai-nilai Islam; serta (d) Penilaian Portofolio,
untuk  mendokumentasikan dan menilai  perkembangan
kompetensi peserta didik secara longitudinal. Keempat jenis
instrumen ini dipilih berdasarkan prinsip asesmen autentik yang
dikemukakan oleh Arikunto bahwa instrumen penilaian yang baik
harus mampu mengukur seluruh aspek kompetensi peserta didik
baik kognitif, ‘afektif, dan psikomotorik secara terpadu dan
holistik.3%

Vlachou et al. dalam kajian mereka (Scopus/WoS, 2025)
menemukan bahwa keterlibatan guru secara aktif dalam
merancang instrumen asesmen autentik bukan sekadar
menggunakan instrumen yang dirancang oleh pihak lain
merupakan faktor kunci- yang mendorong adopsi asesmen
autentik secara konsisten dan berkelanjutan.®?*  Prinsip ini
menjadi  landasan: dalam ‘pendekatan partisipatoris yang
diterapkan pada fase desain, di mana guru dan pengawas
dilibatkan langsung dalam " merancang setiap komponen
instrumen.

320 Arikunto, S., Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 2 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), him. 211-215.

%! Vlachou, A. et al., “Re-Introducing Authentic Assessment in
Classroom Assessment Courses: Finding Its Place in the 21st Century,” Education
Sciences (Scopus/WoS), Vol. 15, No. 11 (2025), Art. 1564.
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3.3.3 Perancangan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

Selain merancang modul dan instrumen asesmen autentik
PAI (produk), pada fase ini juga dirancang instrumen-instrumen
pengumpulan data penelitian yang akan digunakan untuk
mengukur kualitas produk, yaitu: (a) lembar validasi ahli (untuk
mengukur validitas produk dari perspektif para pakar); (b) angket
respons guru (untuk mengukur kepraktisan dan kemanfaatan
modul dari perspektif pengguna); serta (c) pedoman wawancara
dan panduan FGD (untuk menggali data kualitatif yang lebih
mendalam-tentang proses dan hasil pengembangan).-Riduwan
dan Widyoko menegaskan bahwa instrumen pengumpulan data
dalam penelitian pengembangan harus mencerminkan Kriteria
validitas, reliabilitas, dan kepraktisan yang memadai agar data
yang dikumpulkan benar-benar dapat dipercaya dan digunakan
untuk membuat keputusan tentang kualitas produk.®??

3.4 Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dalam model ADDIE adalah fase pengembangan
(development), yang merupakan realisasi nyata dari rancangan
konseptual yang telah disusun pada fase sebelumnya. Pada fase ini,
peneliti bersama guru PAI dan pengawas sekolah secara kolaboratif
mengembangkan modul pengembangan instrumen asesmen autentik
PAI menjadi produk yang nyata, utuh, dan siap diujicobakan.

3.4.1 Pengembangan Produk Modul

Proses pengembangan modul dilaksanakan melalui
serangkaian co-design workshop yang melibatkan peneliti, guru
PAI, dan pengawas sekolah sebagai mitra ko-desainer. Setiap
komponen  modul ™ dikembangkan, didiskusikan, dan
disempurnakan secara bersama-sama dalam forum yang bersifat
partisipatif, dialogis, dan reflektif. Workshop dilaksanakan dalam

%22 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan
Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 88-90. Lihat juga: Widyoko, E.
P., Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),
him. 141-143.
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beberapa sesi yang masing-masing berfokus pada pengembangan
satu atau lebih komponen modul, dilanjutkan dengan uji
keterbacaan oleh guru peserta dan revisi berdasarkan masukan
yang diberikan.

3.4.2 Validasi Ahli (Expert Judgment)

Setelah draft modul.tersusun, produk tersebut divalidasi
oleh empat kategori~validator yang ‘memiliki kompetensi di
bidangnya masing-masing. Proses validasi ahli (expert judgment)
dilakukan untuk mengukur tingkat kelayakan produk dari
berbagai perspektif sebelum diujicobakan di lapangan. Untung et
al. dalam kajiannya (WoS, 2024) menegaskan bahwa validasi ahli
menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity
Index (CVI1) merupakan prosedur psikometris yang paling sahih
untuk mengukur validitas isi instrumen asesmen dalam konteks
pendidikan Islam.3?®

Tabel 3.4.2.1.
Kategori dan Kualifikasi Validator dalam Penelitian
No Bidang Kualifikasi Instrumen yang
' Validasi Validator Divalidasi
Kesesuaian
Doktor/Profesor instrumen dengan
Pakar bidang Pendidikan | tujuan PAI,
1 | Pembelajaran | Agama Islam, keautentikan nilai-
PAI berpengalaman nilai Islam, dan
minimal 10 tahun kesesuaian jenjang
sekolah menengah
Doktor/Profesor Validitas konstruk,
Pakar . . .
. bidang Evaluasi validitas isi,
2 Evaluasi L
Pembelajaran dan P_er_lgukuran rellablll_tas, dan
Pendidikan, kepraktisan

323 Untung, S. HLM. et al., “Evaluation of Content Validity and Face
Validity of Secondary School Islamic Education Teacher Self-Assessment
Instrument (SSIET-SAI),” Cogent Education (WoS), Vol. 11, No. 1 (2024).
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berpengalaman
minimal 10 tahun

instrumen
asesmen autentik

Pengawas
3 Sekolah
Menengah

Raya

Pengawas Sekolah
Menengah bidang
PAI, aktif bertugas
di wilayah Nagan

Kepraktisan
penggunaan
modul di
lapangan,
relevansi dengan
kebutuhan guru
PAI sekolah
menengah

Sumber: Dirancang oleh peneliti (2025)

Instrumen validasi yang digunakan adalah lembar validasi
berbentuk skala Likert (1-4) yang mencakup aspek-aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan
kelayakan kegrafikan modul. Skor yang diperoleh dari masing-
masing validator dianalisis menggunakan teknik persentase
kelayakan, dengan Kkriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4.2.2.

Kriteria Kelayakan Produk Pengembangan
Persentase | Kategori Tindak Keteranaan
Skor Kelayakan Lanjut g

Produk dapat | Layak
85-100% Sangat digunakan disebarluaskan
Layak . D
tanpa revisi (diseminasi)
Produk dapat h .
dioinakan Revisi sesuai
70-84% Layak .. | masukan
dengan revisi .
: validator
kecil
Produk perlu ;i\r?selzluruh
55-69% | Cukup Layak | direvisi secara y
signifikan sebelum
digunakan
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Produk tidak Kembali ke
<55% Tidak Layak | dapat tahap desain
digunakan ulang

Sumber: Diadaptasi dari Riduwan (2012) dan Widyoko (2012)

Apabila hasil validasi dari ketiga pakar menunjukkan rata-
rata persentase skor > 70%(kategori Layak), produk dinyatakan
dapat dilanjutkan.ke tahap implementasi. (uji coba kelompok
kecil) dengan terlebih dahulu melakukan revisi berdasarkan
masukan.yang diberikan oleh para validator.

3.5 Implementation (Implementasi/Uji Coba)

Tahap keempat dalam model ADDIE adalah fase
implementasi (implementation), yang bertujuan untuk memperoleh
umpan balik nyata dari pengguna produk terhadap modul yang telah
dikembangkan dan divalidasi. Dalam penelitian ini, implementasi
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu uji coba kelompok kecil (small-
group trial) yang merupakan bagian dari prosedur penelitian
pengembangan.

3.5.1 Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah guru-guru PAI
sekolah menengah (SMP dan SMA/SMK) di wilayah Nagan
Raya. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria: (a) aktif
mengajar PAI di sekolah menengah; (b) memiliki pengalaman
mengajar minimal 2 tahun; dan (c) bersedia berpartisipasi secara
aktif dalam  seluruh rangkaian kegiatan pengembangan
partisipatif. Sugiyono menegaskan bahwa dalam penelitian
pengembangan, penentuan subjek uji coba tidak mengutamakan
representasi statistik, melainkan kesesuaian karakteristik subjek
dengan tujuan penelitian dan konteks penggunaan produk yang
dikembangkan. 324

324 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019),
him. 225-228.
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Jumlah subjek dalam uji coba kelompok kecil adalah 6
hingga 10 guru PAI yang dipilih secara purposif. Jumlah ini
dianggap memadai untuk mendapatkan umpan balik yang
representatif tentang kepraktisan dan kemanfaatan modul,
sebelum dilaksanakan uji coba skala besar apabila diperlukan
pada penelitian lanjutan.

3.5.2 Prosedur Uji Coba

Uji coba kelompok kecil dilaksanakan dengan prosedur
sebagai berikut: (a) peneliti memperkenalkan modul kepada guru
peserta dan memberikan penjelasan tentang tujuan dan
mekanisme penggunaan modul; (b) guru peserta menggunakan
modul secara mandiri dan kolaboratif untuk merancang instrumen
asesmen autentik PAI sesuai panduan; (c) peneliti melakukan
observasi terhadap proses penggunaan modul oleh guru; (d) guru
peserta mengisi angket respons terhadap modul yang mencakup
aspek keterbacaan, kepraktisan, dan kemanfaatan; serta (e)
peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa guru
untuk menggali data kualitatif yang lebih kaya tentang
pengalaman menggunakan modul.

3.5.3 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada fase
implementasi mencakup: (a) Angket Respons Guru, berbentuk
skala“ Likert (1-5) yang mengukur aspek keterbacaan modul,
kepraktisan penggunaan, kemanfaatan instrumen, dan kejelasan
panduan ‘implementasi partisipatif; (b) Pedoman Wawancara,
yang memuat pertanyaan-pertanyaan terbuka tentang pengalaman
guru dalam menggunakan‘modul, hambatan yang dihadapi, dan
saran perbaikan; serta (c) Lembar Observasi, yang digunakan
peneliti untuk mendokumentasikan proses penggunaan modul
selama uji coba berlangsung. Andriani et al. menegaskan bahwa
pengumpulan data dalam penelitian pengembangan instrumen
asesmen PAI harus menggunakan multi-instrumen untuk
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mendapatkan gambaran yang komprehensif dan valid tentang
kualitas produk dari berbagai perspektif.32°

3.6 Evaluation (Evaluasi)

Tahap kelima dan terakhir dalam model ADDIE adalah fase
evaluasi (evaluation). Dalam model ADDIE, evaluasi bersifat
ganda: evaluasi formatif (formative evaluation) yang melekat di
setiap fase sebelumnya;dan evaluasi sumatif (summative evaluation)
yang dilaksanakan pada akhir seluruh proses untuk mengukur
ketercapaian tujuan pengembangan secara menyeluruh.

3.6.1 Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif dilaksanakan di setiap fase ADDIE untuk
memantau kualitas proses dan produk secara berkelanjutan. Pada
fase analisis, evaluasi formatif dilakukan melalui validasi temuan
analisis kebutuhan dalam FGD bersama guru dan pengawas. Pada
fase desain, evaluasi formatif dilakukan melalui uji keterbacaan
draft rancangan modul oleh guru peserta. Pada fase
pengembangan, evaluasi - formatif dilakukan melalui proses
validasi ahli dan revisi berdasarkan masukan validator. Pada fase
implementasi, evaluasi formatif dilakukan melalui analisis angket
respons guru dan hasil observasi selama uji coba berlangsung.

3.6.2 Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir seluruh proses
pengembangan  untuk  mengukur  Ketercapaian  tujuan
pengembangan secara keseluruhan. Evaluasi sumatif dalam
penelitian ini mencakup: (a) analisis menyeluruh terhadap skor
validitas produk dari'para validator; (b) analisis skor respons guru
terhadap kepraktisan dan kemanfaatan modul; (c) analisis
kualitatif terhadap data wawancara dan observasi tentang

325 Andriani, A., Syahfitri, D. V., dan Manurung, A. P., “Strengthening
Holistic Assessment in Islamic Religious Education: Cognitive, Psychomotor, and
Affective Domains,” At-Tarbawi: Jurnal Kajian Kependidikan Islam
(Scopus/WoS), Vol. 10, No. 2 (2025).
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pengalaman guru dalam menggunakan modul; serta (d) penilaian
tentang kesiapan produk untuk didiseminasikan ke sekolah
menengah di wilayah Nagan Raya. Samsudin, Abidin, dan
Basaruddin menegaskan bahwa evaluasi pendidikan yang
berbasis kompetensi harus bersifat holistik dan komprehensif,
menggunakan berbagai teknik. analisis data yang saling
melengkapi untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis. 32

3.6.3 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat
campuran (mixed methods), mencakup data kuantitatif (skor
validasi, persentase respons guru) dan data kualitatif (catatan
wawancara, hasil observasi, dan masukan dalam FGD). Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
dalam:

Tabel 3.6.3
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Penelitian
Jenis Data Sumber Data Telpiy Tekr_1|I_<
Pengumpulan Analisis
Kebutuhan Guru PAI & FGD, angket, Ana!15|_s
guru (need Pengawas deskriptif-
wawancara L
assessment) Sekolah kualitatif
- Pakar/Validato Lembar FeISeniSe
Validitas - kelayakan
. r(expert validasi (skala
Instrugt judgment) Likert) &
et CVR/CVI
Formula %
Reliabilitas Guru peserta . Pengisian of
instrumen uii coba instrumen 2 | Agreement /
J Kali Alpha
Cronbach

326 Samsudin, M., Abidin, Z., dan Basaruddin, M., “Evaluasi Pendidikan
Sebagai Dasar Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Kompetensi,” Jurnal

Akuntansi, Manajemen dan Ilmu Pendidikan, (2025), him. 1-12.
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Respons guru | Guru PAI (uji Angket Analisis
terhadap coba kelompok respons & deskriptif
modul kecil) wawancara persentase
. ) Analisis
RELercapaian | semua subjek | -2 | Kualitatif-
tujuan . dokumentasi, .
pengembangan penelitian FGD akhir deskrlpt_lf &
N-Gain
Sumber: Dirancang oleh peneliti berdasarkan berbagai sumber
(2025)
Data kuantitatif dari lembar validasi ahli dianalisis

menggunakan formula persentase kelayakan: P = (jumiah skor
yang diperoleh / jumlah skor maksimal) x 100%. Data kualitatif
dari wawancara dan FGD dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang mencakup tiga
tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.®?" Integrasi data kuantitatif dan kualitatif
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
metode untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan
penelitian.®%

Kemendikbudristek = dalam Panduan Pembelajaran dan
Asesmen Kurikulum Merdeka (2022) menegaskan bahwa
asesmen yang baik harus. dirancang secara adil, proporsional,
valid, dan reliabel.®*® Prinsip-prinsip ini menjadi standar yang
digunakan dalam menganalisis dan: menilai kualitas instrumen
asesmen autentik PAI yang dihasilkan melalui penelitian ini.

Pennings et al. dalam tinjauan sistematisnya (Scopus/Wos,
2024) menemukan bahwa evaluasi yang komprehensif terhadap
produk pengembangan asesmen autentik mencakup dimensi

%27 Miles, M. B., Huberman, A. M., dan Salddna, J., Qualitative Data

Analysis: A Methods Sourcebook, 3rd ed. (Thousand Oaks: SAGE, 2014), him.

12-20.

328 Creswell, J. W. dan Creswell, J. D., Research Design: Qualitative,
Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 5th ed. (Thousand Oaks: SAGE,

2018), him. 181-184.

329 Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum
Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 19-28.
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validitas, reliabilitas, kepraktisan, dan penerimaan oleh guru
merupakan prasyarat penting bagi pengembangan yang benar-
benar dapat meningkatkan kompetensi guru secara bermakna dan
berkelanjutan.®* Model evaluasi empat level Kirkpatrick yang
mencakup dimensi reaksi (reaction), pembelajaran (learning),
perilaku (behavior), dan hasil (results) juga menjadi kerangka
acuan dalam menilai efektivitas modul yang dikembangkan
dalam penelitian ini2%
3.7 Jadwal Penelitian dan Pengembangan
Penelitian. dan pengembangan ini direncanakan akan
dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan, terhitung sejak tahap
studi pendahuluan hingga finalisasi produk dan penyusunan laporan.
Jadwal rinci pelaksanaan penelitian disajikan dalam Tabel 3.7
berikut.

Tabel 3.7
Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan Tahun

Akademik 2025/2026
Juli- | Sept | Nov | Jan- | Mart-
Agt | -Okt | -Des | Feb | April

No. | Kegiatan Penelitian

Studi pendahuluan &
1 | penyusunan v
instrumen penelitian
Analisis kebutuhan

FGD awal,

2 ( J N4
wawancara guru &
pengawas)
Perencanaan

3 v v

partisipatif &

330 Pennings, M. et al., “A Systematic Literature Review on Authentic
Assessment in Higher Education: Best Practices for the Development of 21st
Century Skills, and Policy Considerations,” Studies in Educational Evaluation
(Scopus/WoS), (November 2024).

31 Kirkpatrick, D. L. dan Kirkpatrick, J. D., Evaluating Training
Programs: The Four Levels, 3rd ed. (San Francisco: Berrett-Koehler, 2006), him.
21-45.
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perancangan modul
(desain)
Pengembangan draft
modul & instrumen
asesmen (co-design
workshop)

Validasi ahli (expert
judgment) &revisi
Uji coba kelompok
6 | kecil (small-group v v
trial)

Evaluasi,
penyempurnaan
produk &
penyusunan laporan

Sumber: Dirancang oleh peneliti (2025) v = Bulan pelaksanaan
kegiatan

Jadwal di atas bersifat tentatif dan dapat disesuaikan dengan
perkembangan penelitian di lapangan. Prinsip fleksibilitas dan
adaptivitas menjadi pegangan dalam pelaksanaan penelitian
partisipatif ini, mengingat bahwa = keberhasilan pendekatan
partisipatoris sangat bergantung pada kesiapan dan ketersediaan
waktu para guru dan pengawas sekolah yang menjadi mitra ko-
desainer dalam penelitian-ini. Moleong menegaskan bahwa dalam
penelitian yang melibatkan partisipasi manusia sebagai subjek dan
mitra penelitian, fleksibilitas jadwal merupakan keniscayaan yang
harus diantisipasi sejak awal perencanaan penelitian.>32

332 Moleong, L. J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), him. 186-188.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di Kabupaten
Nagan Raya Provinsi Aceh,.“dengan melibatkan guru-guru
Pendidikan Agama Islam«(PAl) pada jenjang.Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa guru-guru PAI di
wilayah tersebut tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) PAI vyang aktif, sehingga memudahkan penerapan
pendekatan partisipatoris melalui forum diskusi kelompok terarah
(Focus Group Discussion/FGD).

Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan 23 sekolah
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 35 orang guru PAL.
Penelitian dilaksanakan mengikuti tahapan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) sebagaimana
yang dikemukakan oleh Branch (2009) bahwa model ADDIE
merupakan kerangka kerja yang sistematis dan berulang untuk
menghasilkan produk pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menarik.>%3

Tabel 4.1.
Profil Sekolah Subjek Penelitian Pengembangan
: Jumlah

No Nama Sekolah Jenis Gurll PAI
1 SMA Negeri 1 Beutong Negeri 2

2 | SMA Negeri 2 Beutong Negeri 2

3 SMA Negeri 1 Seunagan Negeri 2

4 SMA Negeri 2 Seunagan Negeri 1

5 SMA Negeri 3 Seunagan Negeri 1

6 SMA Negeri 1 Kuala Negeri 2

333 Robert M. Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, (New
York: Springer, 2009), him. 2-3.
204
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7 | SMA Negeri 2 Kuala Negeri 2
8 | SMA Negeri 3 Kuala Negeri 2
9 | SMA Negeri 4 Kuala Negeri 1
10 | SMA Negeri 1 Suka Makmue Negeri 1
11 | SMA Negeri Bunga Bangsa Negeri 2
12 | SMA Negeri 1 Darul Makmur Negeri 2
13 | SMA Negeri 2 Darul Makmur Negeri 2
14 | SMA Negeri 3 Darul Makmur Negeri 1
15 | SMA Negeri 5 Darul Makmur Negeri 1
16 | SMA Negeri 6 Darul Makmur Negeri 1
17 | SMK Negeri 1 Nagan Raya Negeri 2
18 | SMK Negeri Kuala Pesisir Negeri 1
19 | SLB Negeri Seunagan Negeri 3
20 | SMA IT Nurul Ikhwan Swasta 1
21 | SMK Swasta Darma Shalihat 1 Swasta 1
22 | SMK Swasta Darma Shalihat 1 Swasta 1
23 | SLB Swasta Bina Generasi.Emas | Swasta 1
Negeri |35 Guru
Total & PAI
Swasta

Sumber: Data MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya, 2025

Mekanisme pelaksanaan  penelitian

dirancang
partisipatoris dengan menempatkan guru sebagai subjek aktif dalam
setiap tahapan pengembangan produk. Hal ini sejalan dengan
pandangan Reason dan Bradbury (2008) bahwa penelitian
partisipatif bertujuan “menghasilkan pengetahuan yang dapat
langsung diterapkan dalam praktik melalui keterlibatan aktif seluruh
pemangku kepentingan.®** Secara teknis, forum MGMP PAI

Secara

334 Peter Reason dan Hilary Bradbury, The SAGE Handbook of Action

Research: Participative Inquiry and Practice, (London: SAGE Publications,
2008), him. 1-3.
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dijadikan sebagai arena utama pelaksanaan FGD, validasi produk,
dan uji coba modul.

Tahapan penelitian dilaksanakan secara berurutan dan
berkesinambungan. Tahap Analysis dilakukan melalui penelitian
pendahuluan dengan 10 orang guru sebagai informan awal. Tahap
Design menghasilkan rancangan “konseptual modul. Tahap
Development melibatkan-tiga pakar untuk validasi produk. Tahap
Implementation dilakukan melalui uji coba kelompok kecil
berjumlah 10 orang guru. Adapun tahap Evaluation bersifat formatif
yang dilakukan sepanjang proses pengembangan.

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian dan Pengembangan

4.2.1 Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan fondasi dari seluruh proses
pengembangan dalam model ADDIE. Pada tahap ini, peneliti
melakukan kajian mendalam terhadap kebutuhan nyata guru PAI
di lapangan terkait dengan kompetensi asesmen autentik. Dick,
Carey, dan Carey (2015) menegaskan bahwa analisis kebutuhan
yang komprehensif adalah prasyarat mutlak bagi keberhasilan
pengembangan produk instruksional, - karena produk yang
dikembangkan tanpa analisis kebutuhan yang memadai
cenderung tidak relevan dengan permasalahan yang dihadapi
pengguna.3*®

Analisis dilakukan melalui-dua metode utama, yaitu: (1)
observasi terhadap praktik penilaian yang dilakukan guru dalam
kegiatan pembelajaran PAI; dan (2) wawancara semi-terstruktur
terhadap 10 orang guru PAI yang dipilih secara purposif sebagai
informan awal. Kedua metode ini dipadukan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif tentang kondisi aktual kompetensi
guru dalam pengembangan asesmen autentik.

335 Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design
of Instruction, edisi ke-8, (New York: Pearson, 2015), him. 17-19.
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1) Analisis Kebutuhan Lapangan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
sebagian besar guru PAI di Kabupaten Nagan Raya masih
terbatas dalam mengimplementasikan asesmen autentik
secara komprehensif. Temuan paling menonjol adalah
kecenderungan guru untuk hanya menilai aspek kognitif
melalui tes tertulis, sementara aspek keterampilan
(psikomotorik) dan sikap (afektif). relatif terabaikan.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Wahidmurni yang
menyatakan bahwa implementasi penilaian-.autentik di
sekolah masih menghadapi berbagai kendala, terutama
berkaitan dengan keterbatasan pemahaman guru tentang
prosedur pengembangan instrumen yang valid.33®

Lebih lanjut, hasil analisis mengungkapkan bahwa
guru PAI belum optimal dalam menerjemahkan Capaian
Pembelajaran (CP) ke dalam instrumen asesmen yang
autentik dan terstandar. Sebagian besar instrumen yang
digunakan masih berupa soal-soal hafalan yang belum
mencerminkan kecakapan hidup dan kompetensi nyata
sebagaimana yang diamanatkan dalam Kurikulum
Merdeka. Hal ini bertentangan dengan prinsip asesmen
autentik yang dikemukakan oleh Wiggins (1998), yakni
bahwa asesmen seharusnya mengukur kemampuan siswa
dalam menerapkan . pengetahuannya dalam konteks
kehidupan nyata yang bermakna.®*’

Tabel 4.2.1.
Rekapitulasi Temuan Analisis Kebutuhan Guru PAI
No Aspek y_a_ng Temuan Implikasi
Dianalisis

336 Wahidmurni, "Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif," Tahun

2021, him. 143.

337 Grant Wiggins, Educative Assessment: Designing Assessments to

Inform and Improve Student Performance, (San Francisco: Jossey-Bass, 1998),

him. 87.



208

Sebagian besar guru Perlu
Praktik (>80%) hanya menilai e
. diversifikasi
Penilaian aspek strumen
Guru PAI kognitif/pengetahuan
: . asesmen
melalui tes tertulis
Guru belum memahami
Pemahaman Perlu
konsep dan prosedur
terhadap panduan
pengembangan asesmen :
Asesmeg autentik secara prakis
Autentik i berbasis CP
komprehensif
Rubrik penilaian belum | Perlu
Penyusunan . .
Rubrik dikembangkan secara pelatihan
- sistematis dan penyusunan
Penilaian :
terstandar rubrik
Analisis Guru belum optimal Perlu
Capaian dalam menerjemahkan | penguatan
Pembelajaran | CP ke dalam instrumen | pemahaman
(CP) asesmensautentik e
Belum tersedia modul Perlu
Dukungan khusus pengembangan - | produk
Kelembagaan | asesmen autentik PAI modul
di sekolah menengah terstandar

Sumber: Data Penelitian Pendahuluan, 2025

2) Analisis Konteks dan Sumber Belajar

Selain analisis kebutuhan, peneliti juga melakukan

analisis terhadap konteks pembelajaran dan ketersediaan
sumber daya. Hasil analisis menunjukkan bahwa belum
tersedia modul khusus yang dapat digunakan sebagai
panduan bagi guru PAI dalam mengembangkan instrumen
asesmen autentik berbasis CP di tingkat sekolah menengah
di Kabupaten Nagan Raya. Forum MGMP PAI yang sudah
berjalan secara rutin menjadi peluang strategis untuk
implementasi  pendekatan  partisipatoris, mengingat



209

keberadaan forum ini dapat dijadikan wahana kolaborasi
profesional yang efektif antara guru dengan pengawas.

Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan
produk berupa modul Pendekatan Partisipatoris
Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran
PAI di Sekolah Menengah. Sebagaimana ditegaskan oleh
Tomlinson  (2011)« bahwa pengembangan  materi
pembelajaran harus didasarkan pada.analisis kebutuhan
yang akurat agar produk yang dihasilkan dapat memberikan
kontribusi  nyata terhadap  peningkatan.  kualitas
pembelajaran.33®

4.2.2 Tahap Design (Perancangan)

Setelah tahap analisis menghasilkan peta kebutuhan yang
komprehensif, penelitian dilanjutkan ke tahap Design
(perancangan). Pada tahap ini, peneliti menyusun blueprint
produk yang akan dikembangkan berdasarkan temuan-temuan
pada tahap analisis. Morrison, Ross, Kalman, dan Kemp (2013)
menjelaskan bahwa tahap desain = dalam - pengembangan
instruksional ~mencakup  penentuan tujuan pembelajaran,
pemilihan strategi instruksional, penyusunan kerangka materi,
serta penetapan pendekatan penilaian yang akan digunakan.33°

Rancangan modul ini  mengadopsi  prinsip-prinsip
pendekatan partisipatoris yang dikemukakan oleh Freire (2000)
bahwa proses pembelajaran yang bermakna harus melibatkan
subjek belajar secara aktif dalam, konstruksi- pengetahuan.3*°
Dalam' konteks penelitian ini, guru PAIl dan pengawas sekolah
ditempatkan sebagai co-constructor dalam proses perancangan

338 Brian Tomlinson, Materials Development in Language Teaching,
edisi ke-2, (Cambridge: Cambridge University Press, 2011), him. 95.

339 Gary R. Morrison, Steven M. Ross, Howard K. Kalman, dan Jerrold
E. Kemp, Designing Effective Instruction, edisi ke-7, (New Jersey: John Wiley &
Sons, 2013), him. 67.

340 paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, edisi ke-30, (New York:
Continuum, 2000), him. 71-72.
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dan pengembangan modul, sehingga produk yang dihasilkan
benar-benar mencerminkan kebutuhan dan konteks nyata mereka.

1) Rancangan Struktur Modul

Modul yang dirancang terdiri atas lima unit yang
disusun secara hierarkis dan saling terhubung. Setiap unit
dirancang untuk diselesaikan dalam satu sesi FGD
berdurasi 120-150 menit, sehingga-keseluruhan modul
dapat diimplementasikan dalam lima pertemuan MGMP.
Struktur ‘'modular ini dipilih berdasarkan pertimbangan
bahwa format modul memungkinkan guru untuk belajar
secara mandiri maupun kolaboratif, sesuai dengan prinsip

self-paced learning yang dikemukakan oleh Russell
(1974) .34
Tabel 4.2.2.
Rancangan Struktur Modul Pengembangan Instrumen Asesmen
Autentik PAI
. . A Aktivitas
Unit | Judul Unit Deskripsi Isi N
Memahami struktur
Analisis CP, Elemen CP FGD pemetaan
I Capaian PAI, dan cara CP bersama
Pembelajaran | menerjemahkan CP | guru dan
(CP) ke dalam tujuan pengawas
asesmen
Prmsuc_J d(?sal-n t_uggs Workshop
. autentik, jenis-jenis .
Desain Tugas . kolaboratif
I Autentik tugas autentik dalam perancangan
PAI, dan kriteria tugas
tugas berkualitas

341 James D. Russell, Modular Instruction: A Guide to the Design,
Selection, Utilization and Evaluation of Modular Materials, (Minneapolis:
Burgess Publishing Company, 1974), him. 68.
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Prosedur
pengembangan Latihan
Pengembanga | instrumen asesmen terbimbing
11| nInstrumen berbasis CP,
Asesmen validitas dan pengembangan
- instrumen
reliabilitas
instrumen
Jenis rubrik (holistik
Penyusunan | & analitik), kriteria | Simulasi
IV _{-Rubrik penyusunan rubrik, | penilaian dan
Penilaian dan kalibrasi antar- | kalibrasi rubrik
penilai
Prosedur
pelaksanaan Uji coba
v Implementasi | asesmen autentik, asesmen dan
Asesmen pengolahan nilai, refleksi
pelaporan, dan partisipatif
tindak.lanjut

Sumber: Rancangan Peneliti, 2025

2) Rancangan Aktivitas Partisipatoris

Pendekatan

partisipatoris

dalam  modul

ini

dioperasionalkan melalui skema FGD yang terstruktur.
Setiap sesi FGD dirancang mengikuti alur: (1) pengantar
konseptual oleh. fasilitator (pengawas); (2) diskusi terbuka
berbasis kasus nyata;(3) latihan terbimbing pengembangan
instrumen; dan (4) refleksi bersama. Skema ini mengadopsi
siklus belajar Kolb (1984) yang menekankan pentingnya
kombinasi antara pengalaman konkret, observasi reflektif,
konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif dalam
proses belajar profesional.3+?

342 David A. Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of
Learning and Development, (New Jersey: Prentice HIml, 1984), him. 20-38.
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Kolaborasi antara guru dan pengawas dalam FGD
dirancang untuk  menciptakan komunitas belajar
profesional (Professional Learning Community/PLC) yang
berkelanjutan. DuFour, DuFour, Eaker, dan Many (2010)
menegaskan bahwa PLC yang efektif ditandai oleh fokus
kolektif pada pembelajaran siswa, kolaborasi yang
terstruktur, dan orientasi pada.hasil yang terukur. Ketiga
karakteristik ini secara eksplisit diwujudkan dalam setiap
sesi FGD yang dirancang dalam modul.34®

3) Validasi Pakar Evaluasi pada Tahap Perancangan

Rancangan modul sebagaimana tertuang pada Tabel
4.2.2 beserta skema aktivitas partisipatoris di atas tidak
diperlakukan peneliti sebagai rancangan final. Sebelum
memasuki tahap pengembangan penuh, rancangan tersebut
dibahas dan divalidasi secara bertahap bersama validator
ahli evaluasi, yaitu pakar yang memiliki kompetensi dan
pengalaman di bidang evaluasi dan asesmen pembelajaran.
Pendampingan dilaksanakan melalui lima tahap pertemuan
konsultasi yang berurutan, yaitu: (1) pembahasan perbaikan
desain modul; (2) pengembangan desain instrumen
penilaian tiga aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor); (3)
penyusunan Kisi-kisi dan rubrik penilaian; (4) evaluasi
instrumen tiga aspek; dan (5) validasi butir soal.

Pola kerja pada setiap pertemuan relatif sama.
Peneliti  menyiapkan draf,, dan. memaparkan dasar
pemikirannya, validator menelaah dan memberikan saran,
peneliti merevisi draf berdasarkan saran tersebut, kemudian
hasil revisi dibawa kembali pada pertemuan berikutnya
untuk ditelaah ulang. Pola siklus ini sejalan dengan
pandangan Seels dan Richey (1994) bahwa evaluasi
formatif dilakukan selama proses pengembangan untuk

33 Richard DuFour, Rebecca DuFour, Robert Eaker, dan Thomas W.
Many, Learning by Doing: A Handbook for Professional Learning Communities
at Work, edisi ke-2, (Bloomington: Solution Tree Press, 2010), him. 97.
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memperbaiki produk, bukan setelah produk selesai
dikembangkan. Komunikasi antara peneliti dan validator
juga bersifat dialogis dan kolegial: peneliti tidak sekadar
menerima koreksi, tetapi menjelaskan alasan rancangan,
kondisi guru PAIl di Kabupaten Nagan Raya, serta
keterbatasan waktu pada forum MGMP, sedangkan
validator menimbang rancangan tersebut dari sisi kaidah
evaluasi pembelajaran.

a. Pertemuan Pertama: Pembahasan Perbaikan Desain

Modul

Pada pertemuan pertama, peneliti memaparkan
rancangan awal modul yang terdiri atas lima unit beserta
alur FGD empat langkah. Peneliti menjelaskan bahwa
rancangan tersebut disusun dari temuan analisis kebutuhan,
terutama kecenderungan guru PAIl yang hanya menilai
aspek kognitif serta belum sistematisnya penyusunan
rubrik. Validator mengapresiasi rancangan ini karena
berangkat dari kebutuhan nyata dan menempatkan guru
sebagai ko-konstruktor. Meskipun demikian, validator
menilai masih terdapat beberapa hal yang perlu
disempurnakan agar modul benar-benar berfungsi sebagai
panduan pengembangan asesmen, bukan sekadar kumpulan
materi. Pokok-pokok penyempurnaan yang disepakati
adalah sebagali berikut.

Keselarasan antar komponen (alignment). Validator
mengajukan pertanyaan kunci: “Bagaimana guru bergerak
dari Capaian Pembelajaran ke tujuan, ke indikator, lalu ke
instrumen? Bila rantai itu tidak terlihat pada setiap unit,
guru akan memandang instrumen sebagai dokumen yang
terpisah dari pembelajaran.” Peneliti menanggapi bahwa
keterkaitan tersebut memang baru tersirat. Disepakati
bahwa modul perlu memuat bagan alur yang
menghubungkan CP, tujuan pembelajaran, indikator, teknik
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penilaian, dan instrumen, yang ditempatkan pada bagian
pendahuluan dan diulang pada awal setiap unit.

Tiga aspek penilaian sebagai benang merah. Pada
draf awal, penilaian afektif dan psikomotor baru tampak
menonjol pada Unit Il dan IV. Validator menegaskan
bahwa kedua aspek inilah.yang justru terabaikan menurut
temuan analisis kebutuhan, sehingga harus hadir di seluruh
unit, termasuk-pada contoh tugas autentik di Unit Il dan
pelaporan hasil di Unit V.

Tujuan terukur, indikator keberhasilan, dan produk
unit. Validator menyarankan agar setiap unit memuat
tujuan yang dapat diukur, indikator keberhasilan guru, serta
produk yang dihasilkan (misalnya peta CP, draf tugas
autentik, draf instrumen, rubrik, dan laporan uji coba),
sehingga ketercapaian setiap unit dapat dievaluasi.

Proporsi waktu. Durasi 120-150 menit per sesi dinilai
padat. Validator menyarankan agar pengantar konseptual
dipersingkat, porsi latihan terbimbing dan refleksi
diperbesar, dan sebagian tugas dialihkan menjadi
penugasan mandiri di antara dua pertemuan MGMP.

Kontekstualisasi PAI. Contoh dan ilustrasi perlu
dikaitkan secara eksplisit dengan cabang materi PAI (Al-
Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah
Kebudayaan Islam) - agar guru dapat langsung
mengadaptasinya.

Berdasarkan © masukan' tersebut,” peneliti merevisi
rancangan modul dengan menambahkan bagan keterkaitan
CP—instrumen, memasukkan indikator keberhasilan dan
produk pada setiap unit, serta menata ulang alur FGD agar
porsi praktik lebih besar. Pertemuan ditutup dengan
kesepakatan bahwa peneliti akan membawa rancangan
instrumen penilaian untuk tiga aspek pada pertemuan
berikutnya.
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b. Pertemuan Kedua: Pengembangan Desain Instrumen

Penilaian Tiga Aspek

Pertemuan kedua difokuskan pada desain instrumen
penilaian untuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Peneliti membawa rancangan awal yang memuat aspek
yang dinilai, teknik penilaian, dan bentuk instrumen untuk
masing-masing aspek: Validator mengawali diskusi dengan
prinsip dasar bahwa teknik penilaian-harus ditentukan oleh
karakteristik kompetensi yang diukur, bukan sebaliknya. la
mengingatkan: “Sikap tidak cukup diukur..dengan tes
tertulis, dan keterampilan tidak cukup diukur dengan
menjawab soal. Jenis kompetensinya yang menentukan
tekniknya.” Hasil pembahasan dirangkum pada Tabel
4.2.2.1.

Tabel 4.2.2.1.
Rancangan Instrumen Penilaian Tiga Aspek pada
Modul
Poin yang Teknik Bentuk
Aspek Dinilai Penilaian Instrumen
Pemahaman
dan
penerapan
materi PAI T ) Soal tes
(Al-Qur’an o .tgrtuhs disertai
Hadis, (pilihan Kunci
Kognitif Akidah ganda, .| jawaban
Akhlak, uraian, .studl dan
Fikih, SKI) kaSL.JS)’ tes pedoman
pada jenjang lisan penskoran
berpikir dari
memahami
hingga
menganalisis
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dan
mengevaluasi

Sikap
spiritual dan
sosial yang
tampak di Observasi Lembar
sekolah: berkelanjuta | observasi
kejujuran, n; penilaian berskala;
Afektif disiplin, diri; angket skala
tanggung penilaian sikap;
jawab, antarteman; format
santun, jurnal guru jurnal
toleransi, dan
kesungguhan
beribadah
Keterampilan
praktik
ibadah dan
keagamaan: e
membaca Al- .
Qur'an observasi
Unjuk kerja | unjuk kerja;
dengan )
. o (performanc rubrik
Psikomotor tajwid, e enilaian:
praktik wudu POYs P ’
portofolio daftar
dan salat, tata .
periksa
cara .
portofolio
pengurusan
jenazah, serta
presentasi

atau proyek

Sumber: Hasil Konsultasi Peneliti dengan Validator Ahli
Evaluasi, 2026
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Dalam diskusi, validator memberikan beberapa catatan.
Pertama, pada aspek kognitif, soal tidak boleh berhenti pada
hafalan; harus ada butir yang menuntut penerapan dan
analisis pada konteks kehidupan nyata peserta didik, sejalan
dengan prinsip asesmen autentik menurut Wiggins (1998).
Kedua, pada aspek afektif, validator mengingatkan agar
penilaian dibatasi pada perilaku yang teramati dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga -guru tidak menilai
kualitas keimanan secara pribadi. Indikator sikap perlu
dirumuskan  sebagai - perilaku  konkret;.. misalnya
“menyampaikan hasil pekerjaan sesuai yang dikerjakan”
untuk indikator kejujuran. Ketiga, pada aspek psikomotor,
setiap keterampilan perlu dipecah menjadi langkah atau
Kriteria yang dapat diamati sehingga penilai yang berbeda
dapat memberi skor yang konsisten. Keempat, validator
meminta peneliti  mempertimbangkan keterlaksanaan
(feasibility), yaitu agar jumlah instrumen dan teknik tidak
membebani guru yang.mengampu banyak kelas, serta
keseimbangan bobot ketiga aspek.

Peneliti  menanggapi bahwa kondisi di lapangan
memang menuntut instrumen yang ringkas, sehingga
disepakati untuk setiap kompetensi dipilih satu hingga dua
teknik utama saja. Peneliti kemudian merevisi rancangan
dengan menyusun- matriks yang memetakan kompetensi,
indikator, teknik, dan instrumen secara konsisten untuk
ketiga aspek.

c. Pertemuan Ketiga: Pembahasan Kisi-Kisi dan Rubrik

Penilaian

Pada pertemuan ketiga, peneliti membawa draf kisi-Kisi
dan rubrik yang telah disusun berdasarkan matriks hasil
pertemuan sebelumnya. Validator terlebih dahulu menelaah
Kisi-kisi. Komponen Kisi-kisi yang disepakati memuat
capaian pembelajaran, elemen, materi, indikator, ranah dan
jenjang kognitif, bentuk instrumen, serta nomor butir.
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Validator menekankan bahwa indikator harus dirumuskan
secara operasional, yakni menyebutkan perilaku yang dapat
diukur dan kondisi pengukurannya, serta idealnya satu
indikator dimuat pada satu butir pokok agar tidak terjadi
butir ganda. Validator juga meminta agar sebaran jenjang
kognitif ditampilkan dalamkisi-kisi supaya terlihat bahwa
soal tidak menumpuk pada tingkat mengingat.

Pembahasan kemudian beralih ke-rubrik. Validator
menanyakan alasan peneliti memilih jenis rubrik, dan
peneliti. menjelaskan bahwa rubrik analitik dipilih untuk
penilaian unjuk kerja dan proyek karena guru memerlukan
umpan balik yang rinci, sedangkan rubrik holistik
dipertimbangkan untuk penilaian = cepat. Validator
menyetujui pilihan tersebut dan memberikan sejumlah
penyempurnaan: (1) deskriptor tiap tingkat Kinerja harus
dapat diamati dan dibedakan antartingkat, serta
menghindari kata-kata yang menimbulkan tafsir ganda
seperti “‘baik’” atau “kurang baik” tanpa penjelasan; (2)
jumlah tingkat kinerja disamakan menjadi empat tingkat
agar selaras dengan skala yang digunakan dalam modul; (3)
setiap rubrik dilengkapi pedoman penskoran dan konversi
skor menjadi nilai; dan(4) rubrik perlu diuji melalui latihan
kalibrasi antarpenilai, yang kemudian dimasukkan sebagai
aktivitas pada Unit IV modul.

Sebagai tindak lanjut, peneliti menyusun ulang Kisi-Kisi
dengan kolom ' jenjang  kognitif," serta menulis ulang
deskriptor rubrik, misalnya pada rubrik membaca Al-
Qur’an dengan kriteria ketepatan makharijul huruf, tajwid,
kelancaran, dan kesantunan sikap membaca, yang masing-
masing diberi deskriptor pada empat tingkat kinerja. Rubrik
praktik wudu dan salat disusun berdasarkan urutan gerakan
yang dapat diamati. Hasil revisi dibawa kembali pada
pertemuan keempat.
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d. Pertemuan Keempat: Evaluasi Instrumen Tiga Aspek

Pertemuan keempat berfungsi sebagai evaluasi
menyeluruh terhadap instrumen yang telah dirampungkan.
Peneliti menyerahkan perangkat instrumen utuh yang
memuat  kisi-kisi, instrumen kognitif, afektif, dan
psikomotor, beserta rubrik dan pedoman penskoran.
Validator menelaah® dengan menggunakan beberapa
kriteria, yaitu kesesuaian instrumen-dengan Kisi-kisi dan
indikator, kejelasan petunjuk pengerjaan, kebakuan dan
keterbacaan bahasa, kelengkapan pedoman. penskoran,
serta kepraktisan penggunaan di kelas.

Hasil telaah menunjukkan bahwa kualitas instrumen
meningkat dibandingkan draf sebelumnya, tetapi masih
terdapat beberapa temuan. Pertama, sebagian pernyataan
pada angket sikap masih berupa pendapat atau harapan,
bukan perilaku yang teramati, sehingga perlu ditulis ulang.
Kedua, rubrik psikomotor pada beberapa Kriteria belum
memiliki deskriptor yang cukup berbeda antara tingkat tiga
dan empat. Ketiga, bobot penilaian untuk ketiga aspek
belum dijelaskan sehingga guru dapat kesulitan menyusun
nilai akhir. Keempat, format lembar observasi dinilai terlalu
panjang untuk digunakan - dalam pembelajaran yang
berlangsung, sehingga perlu disederhanakan menjadi
format daftar - periksa _yang ringkas. Validator
menyampaikan: “Instrumen yang baik bukan yang paling
lengkap, tetapi yang benar-benar dapat dipakai guru tanpa
mengganggu pembelajaran.” Peneliti menerima masukan
ini dan menyatakan bahwa prinsip Kepraktisan tersebut
selaras dengan tujuan modul bagi guru PAL.

Peneliti selanjutnya memperbaiki redaksi pernyataan
afektif, memperjelas deskriptor rubrik, menetapkan
pedoman pembobotan dan penghitungan nilai akhir, serta
meringkas format observasi. Setelah perbaikan, validator
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menyatakan bahwa perangkat instrumen sudah layak
ditelaah pada tingkat butir.

e. Pertemuan Kelima: Validasi Butir Soal

Tahap kelima merupakan validasi butir soal. Validator
menelaah setiap butir pada instrumen secara satu per satu
dengan memeriksa empat hal, yaitu: (1) kesesuaian butir
dengan indikator-pada Kisi-kisi dan jenjang kognitif yang
dituju; (2) kebenaran dan kecukupan materi; (3) kaidah
konstruksi, meliputi pokok soal yang jelas, pilihan jawaban
yang homogen, kunci jawaban tunggal, dan tidak adanya
petunjuk jawaban yang tidak disengaja; serta (4) kebakuan
bahasa dan kejelasan redaksi. Hasil telaah dicatat pada
lembar validasi, dan setiap butir dikategorikan sebagali
diterima, diterima dengan revisi, atau diganti.

Pada tahap ini, sebagian besar butir dinyatakan dapat
digunakan, sedangkan sejumlah butir memerlukan
perbaikan. Perbaikan yang diminta antara lain memperjelas
redaksi pokok soal yang bermakna ganda, menyamakan
panjang dan bentuk pilihan jawaban agar pengecoh
berfungsi, mengganti butir yang hanya menguji hafalan
dengan butir berbasis kasus, serta menyesuaikan butir
dengan indikator pada Kisi-kisi. Peneliti menindaklanjuti
setiap catatan, kemudian menyerahkan butir hasil perbaikan
untuk ditelaah ulang hingga validator menyatakan butir
tersebut layak. Dengan. demikian;: instrumen tiga aspek
yang menjadi contoh dalam modul telah melalui telaah
berlapis, mulai dari desain, Kisi-kisi dan rubrik, instrumen
secara keseluruhan, hingga tingkat butir. Instrumen yang
telah divalidasi inilah yang selanjutnya dimasukkan sebagai
contoh instrumen tervalidasi dalam modul.

Ringkasan proses pendampingan validator ahli evaluasi
pada tahap perancangan disajikan pada Tabel 4.2.2.2.
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Tabel 4.2.2.2.
Ringkasan Proses Validasi Pakar Evaluasi pada Tahap
Perancangan
Masukan Tindak
Fokus i
Pertemuan Permbahasan Utama Lanjut
Validator Peneliti
Keselarasan CP—
tujuan- Menambah
indikator—
instrumen; tiga bagan
aspek ha d’ir di keterkaitan,
Perbaikan P . indikator dan
Pertama : semua unit; \
desain modul 1% produk tiap
indikator .
i unit, serta
keberhasilan;
proporsi waktu; menata ulang
kontekstualisasi alur FGD
PAI
Teknik sesuai
) karakter Menyusun
Desain . .
. kompetensi; matriks
instrumen . . .
.. indikator sikap | kompetensi—
Kedua kognitif, : L
. berupa perilaku indikator—
afektif, ) .
—— teramati; teknik—
P keterlaksanaan instrumen
dan bobot
Indikator
. Menyusun
o operasional; ulang Kisi-
Ketiga K'S"k's_' dan | coparan jenjang g
rubrik . Kisi dan
kognitif; .
. menulis
deskriptor dapat
. . ulang
diamati; empat
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tingkat Kinerja; deskriptor
kalibrasi rubrik
Perr_lyataan Memperbaiki
afektif berupa .
) redaksi,
perilaku; .
. ] rubrik,
Evaluasi deskriptor
: . pedoman
Keempat Instrumen psikomotor L
: nilai akhir,
tiga aspek kurang tegas; dan
pembobotan; .
meringkas
format terlalu
. format
panjang
Kesesuaian Merevisi
indikator; butir dan
. Validasi kebenaran menelaah
Kelima . ! .
butir soal materi; ulang hingga
konstruksi butir; | dinyatakan
bahasa layak

Sumber: Hasil Konsultasi Peneliti dengan Validator Ahli
Evaluasi, 2026
Proses pendampingan tersebut menunjukkan bahwa
tahap perancangan dalam penelitian ini tidak hanya
menghasilkan blueprint -modul, tetapi juga rancangan
instrumen penilaian tiga aspek yang telah ditelaah dari sisi
kaidah evaluasi. Hasil perbaikan yang diperoleh melalui
lima pertemuan ini menjadi dasar bagi tahap Development,
yaitu pengembangan produk-secara penuh dan validasi
pakar secara formal sebagaimana diuraikan berikut ini.

4.2.3 Tahap Development (Pengembangan)
Tahap Development merupakan tahap realisasi rancangan

konseptual

menjadi

produk yang

siap divalidasi

dan

diujicobakan. Pada tahap ini, modul yang telah dirancang
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dikembangkan secara penuh, kemudian dilakukan validasi oleh
para pakar (expert judgment) untuk memastikan kualitas isi,
konstruk, dan bahasa sesuai dengan standar akademik dan
kebutuhan pengguna.

1) Pengembangan Produk Modul

Produk modul dikembangkan dengan mengacu pada
pedoman penulisan modul yang ditetapkan oleh Direktorat
Pendidikan Menengah Kejuruan (2003), yang meliputi
kompanen: (1) halaman judul; (2) kata pengantar; (3) daftar
isi; (4) peta konsep; (5) tujuan pembelajaran; (6) materi
pokok; (7) lembar kerja guru; (8) rangkuman; dan (9)
evaluasi formatif.3** Setiap unit dilengkapi dengan contoh
instrumen asesmen autentik yang dikontekstualisasikan
dengan materi PAI di sekolah menengah, sehingga guru
dapat langsung mengadaptasi contoh tersebut sesuai dengan
mata pelajaran dan jenjang yang mereka ampu.

Bahasa yang ‘digunakan ‘dalam modul dirancang
dengan  mempertimbangkan = prinsip.  Kketerbacaan
(readability) dan kebersahabatan dengan pengguna (user-
friendliness). Flesch (1948) dalam teorinya tentang
keterbacaan menekankan bahwa teks yang baik harus
menggunakan kalimat yang tidak terlalu panjang, pilihan
kata yang familiar, dan struktur yang logis.**® Oleh karena
itu, setiap penjelasan konseptual dalam modul selalu
disertai dengan. contoh konkret yang relevan dengan
konteks PAI di sekolah menengah.

2) Validasi Pakar (Expert Judgment)
Validasi produk dilakukan oleh tiga orang pakar yang
memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang yang

344 Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Pedoman Penulisan
Modul, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), him. 78.

345 Rudolf Flesch, "A New Readability Yardstick," Journal of Applied
Psychology, Vol. 32, No. 3, (1948), him. 221-224.
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relevan dengan substansi modul. Pemilihan validator
mempertimbangkan aspek keahlian bidang asesmen
pembelajaran, keahlian substantif dalam Pendidikan
Agama Islam, dan pengalaman praktis dalam supervisi
pembelajaran. Proses validasi dilakukan melalui pengisian
instrumen validasi berupasangket dengan skala Likert 4
poin, disertai catatan kualitatifuntuk perbaikan produk.

Kriteria-kelayakan produk mengacu pada konversi
skor yang dikembangkan oleh Widoyoko (2009), di mana
persentase skor 61-80% dikategorikan sebagai 'Layak’' dan
persentase 81-100% dikategorikan sebagai 'Sangat Layak'.
Berdasarkan kriteria ini, produk dinyatakan valid jika rata-
rata persentase validasi dari seluruh validator mencapai
minimal 61%.34

Tabel 4.2.3
Hasil Validasi Pakar Terhadap Modul Pengembangan Instrumen
Asesmen Autentik PAI

No | Validator KBeI sr?l?z?n S((I)(/:)r Kategori | Status
Pakar Evaluasi &
1 | Asesmen Asesmen 80% Layak Valid
Pembelajaran | Pendidikan
Pakar Pendidikan S
2 | Pembelajaran | Agama 85% Lol Valid
PAI Islam
Pengawas Supervisi &
3 | Utama Pengawasan | 90% SLZr;%T(t Valid
Pendidikan Sekolah
Rata-rata 85% Sangat Valid
Layak

Sumber: Data Validasi Pakar, 2025

346 3, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan
Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

him. 242.
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Berdasarkan Tabel 4.2.3., hasil validasi dari ketiga
pakar menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
memperoleh rata-rata persentase validasi sebesar 85%,
yang berada pada kategori Sangat Layak. Secara rinci,
Pakar Asesmen Pembelajaran memberikan penilaian
sebesar 80% (Layak), Pakar Pembelajaran PAI
memberikan penilaian sebesar 85% (Sangat Layak), dan
Pengawas .-Utama Pendidikan memberikan penilaian
tertinggi sebesar 90% (Sangat Layak). Berdasarkan expert
judgment, modul memperoleh rata-rata skor 85% dan
berada pada kategori sangat layak menurut Kriteria yang
digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa produk memiliki
kelayakan isi dan penyajian untuk dilanjutkan pada uji coba
pengguna setelah dilakukan revisi sesuai masukan
validator.

3) Catatan Revisi dari Validator

Meskipun seluruh  validator menyatakan bahwa
modul layak untuk diimplementasikan, terdapat beberapa
catatan revisi yang bersifat konstruktif. Secara umum,
catatan validator mengarah pada pendalaman dan
pengkhususan  konten penilaian, terutama berkaitan
dengan: (1) perlunya penambahan contoh rubrik penilaian
sikap spiritual dan sosial yang lebih spesifik sesuai
karakteristik PAI; -(2) - penajaman penjelasan tentang
perbedaan antara asesmen formatif dan sumatif dalam
konteks Kurikulum Merdeka; dan'(3) penyertaan contoh
portofolio PAI yang dapat langsung diadopsi oleh guru.

Revisi dilakukan “berdasarkan masukan-masukan
tersebut sebelum produk memasuki tahap implementasi.
Proses revisi ini merupakan bagian dari evaluasi formatif
yang tidak terpisahkan dari siklus pengembangan ADDIE,
sebagaimana dijelaskan oleh Seels dan Richey (1994)
bahwa evaluasi formatif bertujuan untuk memperbaiki
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produk selama proses pengembangan, bukan setelah
produk selesai dikembangkan.3*’

4.2.4 Tahap Implementation (Implementasi)

Setelah produk direvisi berdasarkan masukan validator,
modul diimplementasikan melalui uji coba kelompok kecil (small
group trial). Uji coba ini bertujuan untuk memperoleh data
empiris tentang kepraktisan modul dari-perspektif pengguna
utama, yaitu guru PAI. Tahap ini dilaksanakan dalam forum
MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya yang dihadiri oleh 20 orang
guru PAI dari berbagai sekolah menengah di kabupaten tersebut.

1) Pelaksanaan Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba dilaksanakan selama lima sesi yang masing-
masing sesi berfokus pada satu unit modul. Pada setiap sesi,
peserta (guru PAI) secara kolaboratif bekerja melalui
aktivitas-aktivitas yang dirancang dalam modul, difasilitasi
oleh pengawas utama sebagai co-facilitator. Suasana FGD
yang tercipta menunjukkan antusiasme dan semangat yang
tinggi dari para peserta, yang tercermin dari partisipasi aktif
dalam diskusi dan kesediaan untuk berbagi pengalaman
praktis mereka di kelas.

Antusiasme ini sejalan dengan prinsip andragogi
yang dikemukakan oleh Knowles (1980), yang menyatakan
bahwa orang dewasa (dalam hal ini guru) akan terlibat
secara aktif dalam proses belajar jika materi yang dipelajari
dirasakan relevan dengan kebutuhan profesional mereka
dan dapat segera diterapkan dalam praktik sehari-hari.3*®
Kesesuaian modul~dengan konteks nyata yang dihadapi

347 Barbara B. Seels dan Rita C. Richey, Instructional Technology: The
Definition and Domains of the Field, (Washington DC: Association for
Educational Communications and Technology, 1994), him. 98.

348 Malcolm S. Knowles, The Modern Practice of Adult Education: From
Pedagogy to Andragogy, edisi revisi, (New Jersey: Cambridge Adult Education,
1980), him. 44-45.



227

guru PAI di lapangan terbukti menjadi faktor kunci yang
mendorong keterlibatan aktif peserta selama uji coba.

2) Hasil Analisis Kepraktisan Modul

Kepraktisan modul diukur menggunakan angket
respon guru yang terdiri atas lima aspek penilaian dengan
skala Likert 4 poin (I = Sangat Tidak Praktis; 2 = Tidak
Praktis; 3 = Praktis; 4 = Sangat Praktis). Angket diisi oleh
seluruh 20 orang peserta uji coba setelah menyelesaikan

seluruh sesi implementasi modul.

Tabel 4.2.4.
Hasil Analisis Kepraktisan Modul Berdasarkan Respon Guru PAI
Ky Persentase
No | Aspek Kepraktisan Rata- (%) Kategori
rata k
R 3,2 80% Praktis
penggunaan modul
o | Kejelasanbahasadan | o, 80% Praktis
penyajian materi
Kesesuaian dengan 0 Sangat
2 kebutuhan guru PAI - 82% Praktis
Relevansi contoh dan
4 | ilustrasi dengan 3,2 80% Praktis
konteks PAI
Keterlaksanaan Sanaat
5 | aktivitas 3,3 82% Praftis
partisipatoris (FGD)
Rata-rata 3,24 80% Praktis

Sumber: Data Respon Guru, 2025

Tabel 4.2.4. menunjukkan bahwa modul
memperoleh

dikembangkan

rata-rata

yang
persentase

kepraktisan sebesar 80% yang berada pada kategori
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'Praktis’. Dua aspek yang memperoleh persentase tertinggi
adalah kesesuaian dengan kebutuhan guru PAI (82%) dan
keterlaksanaan aktivitas partisipatoris/FGD (82%), yang
mengindikasikan bahwa desain partisipatoris yang diadopsi
dalam modul ini sangat relevan dan dapat dilaksanakan
secara efektif dalam konteks MGMP. Sementara aspek
kemudahan penggunaan, kejelasan bahasa, dan relevansi
contoh masing-masing memperoleh - persentase 80%,
menunjukkan konsistensi kualitas modul di seluruh dimensi
kepraktisan.

Hasil uji coba pengguna menunjukkan rata-rata
kepraktisan modul sebesar 80% dan berada pada kategori
praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa modul dapat
dipahami dan digunakan guru dalam konteks
pengembangan instrumen asesmen autentik PAI. Temuan
tersebut merupakan bukti kepraktisan pada konteks uji
coba, bukan bukti efektivitas terhadap peningkatan
kompetensi guru atau hasil belajar peserta didik.

Hasil ini konsisten dengan temuan Nieveen (1999)
yang menyatakan bahwa kepraktisan suatu produk
pembelajaran ditentukan oleh sejauh mana pengguna dapat
menggunakannya dengan mudah dan sesuai dengan niat
pengembang. Persentase kepraktisan sebesar 80%
mengindikasikan bahwa modul ini telah memenuhi Kriteria
kepraktisan ~ minimal  yang ditetapkan, sekaligus
memberikan ruang'untuk penyempurnaan lebih lanjut pada
tahap evaluasi.34°

3) Catatan Kualitatif dari Uji Coba
Selain data kuantitatif, uji coba juga menghasilkan
data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan refleksi

349 Nienke Nieveen, "Prototyping to Reach Product Quality," dalam Jan
van den Akker, R. M. Branch, K. Gustafson, N. Nieveen, dan Tj. Plomp (eds.),
Design Approaches and Tools in Education and Training, (Dordrecht: Kluwer
Academic Publishers, 1999), him. 126.
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akhir sesi. Secara umum, guru-guru menyatakan bahwa
modul ini sangat membantu mereka dalam memahami
prosedur pengembangan instrumen asesmen autentik yang
selama ini terasa membingungkan. Beberapa guru
mengungkapkan bahwa format FGD yang digunakan
membuat proses belajar terasa lebih ringan karena
dilakukan secara_.kolaboratif. Catatan yang perlu
ditindaklanjuti adalah kebutuhan akan.lebih banyak contoh
instrumen penilaian sikap spiritual yang spesifik untuk
berbagai materi PAI di SMA/SMK.

4.2.5 Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dalam penelitian pengembangan ini dilakukan
secara formatif, yaitu evaluasi yang berlangsung sepanjang setiap
tahapan ADDIE, bukan hanya di akhir proses. Pendekatan
evaluasi formatif ini mengacu pada konsep yang dikembangkan
oleh Scriven (1967) yang menekankan bahwa evaluasi formatif
bertujuan untuk memperbaiki program atau produk yang sedang
dalam proses pengembangan, sehingga kualitas akhir produk
dapat terus ditingkatkan. >

Evaluasi pada tahap Analisis menghasilkan peta kebutuhan
yang komprehensif. Evaluasi pada tahap Design menghasilkan
penyempurnaan rancangan modul berdasarkan konsultasi dengan
promotor. Evaluasi pada tahap Development menghasilkan revisi
produk berdasarkan masukan tiga validator pakar. Evaluasi pada
tahap Implementation,menghasilkan data kepraktisan dan catatan
perbaikan dari 10 guru PAI peserta uji coba. Secara keseluruhan,
proses evaluasi formatif ini memastikan bahwa setiap keputusan
pengembangan didasarkan pada data yang valid dan relevan.

350 Michael Scriven, "The Methodology of Evaluation," dalam Ralph W.
Tyler, Robert M. Gagné, dan Michael Scriven (eds.), Perspectives of Curriculum
Evaluation, (Chicago: Rand McNally, 1967), him. 40-43.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengembangan

Pembahasan hasil penelitian ini  dilakukan dengan
menginterpretasikan temuan-temuan yang diperoleh pada setiap
tahapan ADDIE dan mencocokannya dengan kajian teori serta hasil-
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Proses interpretasi ini
bertujuan untuk menemukan makna.yang lebih dalam dari data yang
telah dikumpulkan, serta mengidentifikasi keunggulan dan
keterbatasan produk yang dikembangkan.

4.3.1 Pembahasan Tahap Analysis

Temuan pada tahap Analysis mengkonfirmasi bahwa
rendahnya kompetensi guru PAI dalam asesmen autentik bukan
sekadar fenomena lokal yang terbatas di Kabupaten Nagan Raya,
melainkan merupakan permasalahan sistemik yang banyak
dilaporkan dalam berbagai penelitian. Widiastuti dan Basuki
(2019) dalam penelitiannya di Jawa Timur menemukan bahwa
mayoritas guru agama masih mendominasikan penilaian pada
ranah kognitif dan belum secara optimal memanfaatkan teknik-
teknik asesmen autentik. Demikian pula, penelitian Arifin (2022)
yang dipublikasikan dalam Journal of Islamic Education
menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman guru tentang
asesmen berbasis kompetensi menjadi hambatan utama dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah Islam.

Temuan ini mempertegas bahwa pengembangan modul
berbasis pendekatan partisipatoris merupakan respons yang tepat
dan terukur terhadap permasalahan yang teridentifikasi. Pilihan
pendekatan partisipatoris yang memanfaatkan forum MGMP
sebagai wadah  kolaborasi  profesional sejalan dengan
rekomendasi Darling-Hammond et al. (2017) yang menegaskan
bahwa pengembangan profesional guru yang paling efektif adalah
yang bersifat kolaboratif, berkelanjutan, dan tertanam dalam
konteks kerja nyata guru.3%*

%! Linda Darling-Hammond et al., Effective Teacher Professional
Development, (Palo Alto: Learning Policy Institute, 2017), him. 56.
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4.3.2 Pembahasan Tahap Design dan Development

Rancangan modul yang terdiri atas lima unit mencerminkan
pendekatan spiral curriculum yang dikemukakan oleh Bruner
(1960), di mana konsep-konsep inti diperkenalkan secara
bertahap dengan tingkat kedalaman yang semakin meningkat dari
unit ke unit.®2 Unit | tentang Analisis CP menjadi fondasi yang
memungkinkan guru untuk memahami ‘ke.mana’ arah asesmen
sebelum merancang ‘bagaimana’ mengases. Unit-unit berikutnya
secara -progresif membangun keterampilan guru. dari level
pemahaman konseptual (Unit 11) menuju penerapan teknis (Unit
[11 dan V) dan akhirnya implementasi menyeluruh (Unit V).

Hasil validasi dengan rata-rata 85% mengkonfirmasi bahwa
modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas isi
dan konstruk yang dipersyaratkan. Tingginya penilaian dari
Pengawas Utama (90%) khususnya memberikan implikasi
penting bahwa modul ini memiliki potensi untuk diintegrasikan
ke dalam program supervisi.akademik yang reguler. Hal ini
mendukung temuan Sergiovanni dan Starratt (2007) bahwa
supervisi instruksional yang efektif memerlukan instrumen-
instrumen praktis yang dapat digunakan oleh pengawas dalam
membimbing guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan penilaian mereka. 33

4.3.3 Pembahasan Tahap Implementation

Antusiasme dan semangat tinggi yang ditunjukkan oleh 20
guru peserta uji-coba mencerminkan relevansi dan keterterimaan
(acceptability) modul di kalangan pengguna. Dari perspektif teori
motivasi, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori self-
determination yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000),
bahwa keterlibatan aktif seseorang dalam suatu aktivitas belajar

32 Jerome S. Bruner, The Process of Education, (Cambridge: Harvard
University Press, 1960), him. 13.

%3 Thomas J. Sergiovanni dan Robert J. Starratt, Supervision: A
Redefinition, edisi ke-8, (New York: McGraw-Hill, 2007), him.87-92.
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didorong oleh tiga kebutuhan dasar: kompetensi (merasa
mampu), otonomi (merasa memiliki pilihan), dan keterkaitan
(merasa terhubung dengan komunitas). Desain FGD yang
partisipatoris dalam modul ini secara inheren memfasilitasi
pemenuhan ketiga kebutuhan tersebut.>*

Persentase kepraktisan sebesar 80% yang dicapai modul ini
melampaui ambang batas_.minimal,_kepraktisan (61%) yang
ditetapkan berdasarkan konversi skor Widoyoko (2009).%%°
Angka ini sekaligus mengindikasikan bahwa modul layak untuk
diimplementasikan pada skala yang lebih luas, yaitu pada seluruh
35 guru PAI yang tergabung dalam MGMP PAI Kabupaten
Nagan Raya. Namun demikian, masukan-masukan kualitatif dari
peserta uji coba tentang kebutuhan akan lebih banyak contoh
spesifik menunjukkan bahwa terdapat ruang penyempurnaan
yang dapat dilakukan pada iterasi pengembangan berikutnya.

4.4 Produk Pengembangan

Produk yang dihasilkan dart penelitian dan pengembangan ini
adalah sebuah Modul Pendekatan Partisipatoris Pengembangan
Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah
Menengah. Modul ini dirancang sebagai panduan praktis yang dapat
digunakan secara mandiri maupun kolaboratif oleh guru PAI
SMA/SMK dalam mengembangkan instrumen asesmen yang
autentik, valid, dan relevan dengan Capaian Pembelajaran (CP) yang
ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka.

4.4.1 Keunggulan Produk

Modul ini memiliki sejumlah  keunggulan yang
membedakannya dari sumber belajar lain yang telah ada.
Pertama, modul ini mengintegrasikan pendekatan partisipatoris
secara Kkonsisten pada setiap unitnya, sehingga proses

354 Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, "The 'What' and 'Why' of Goal
Pursuits: Human Needs and the Self-Determination of Behavior," Psychological
Inquiry, Vol. 11, No. 4, (2000), him. 229-230.

35 3, Eko Putro Widoyoko, Op. Cit., him. 242.
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pengembangan instrumen asesmen tidak dipandang sebagai
aktivitas individual yang terisolasi, melainkan sebagai proses
kolektif yang memperkuat komunitas belajar profesional di antara
guru-guru PAI. Kedua, seluruh contoh, ilustrasi, dan latihan
dalam modul dikontekstualisasikan secara spesifik pada materi
PAI di sekolah menengah,.sehingga relevansi produk bagi
pengguna menjadi sangat«tinggi»Ketiga, modul ini didasarkan
pada Capaian..-Pembelajaran (CP) “Kurikulum Merdeka,
memastikan bahwa instrumen-instrumen yang dihasilkan selaras
dengan kebijakan kurikulum terkini.

4.4.2 Keterbatasan Produk

Sebagaimana setiap produk pengembangan, modul ini juga
memiliki keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. Pertama,
modul ini dikembangkan dan diujicobakan dalam konteks
spesifik Kabupaten Nagan Raya, sehingga generalisasi hasil ke
konteks lain perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Kedua, uji
coba yang dilakukan baru pada tahap kelompok kecil (20 guru),
sehingga belum diketahui secara empiris tentang efektivitas
modul dalam meningkatkan kompetensi asesmen guru pada skala
yang lebih luas. Ketiga, beberapa contoh instrumen yang
disajikan perlu diperkaya, terutama untuk materi-materi yang
bersifat afektif dan spiritual yang menjadi ciri khas PAL.

4.5 "Gambaran Umum tentang Produk/Modul

Modul Pendekatan Partisipatoris Pengembangan Instrumen
Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah secara
fisik terdiri atas lima unit utama yang dikemas dalam satu buku
panduan yang komprehensif. Setiap unit disusun dengan struktur
yang konsisten dan mudah diikuti oleh pengguna, yaitu: (1) Tujuan
Pembelajaran Unit; (2) Peta Konsep; (3) Materi Pokok; (4) Contoh
Terapan dalam Konteks PAI; (5) Lembar Kerja Guru (LKG) untuk
aktivitas FGD; dan (6) Rangkuman dan Evaluasi Formatif.
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4.5.1 Unit I: Analisis Capaian Pembelajaran

Unit pertama membahas secara mendalam tentang struktur
dan komponen Capaian Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum
Merdeka, khususnya untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
di jenjang SMA/SMK. Guru diajak untuk memahami hubungan
antara CP, Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar,
serta cara menerjemahkan kompetensi.yang tertuang dalam CP ke
dalam tujuan asesmen yang terukur dan observable. Lembar
Kerja Guru pada unit ini memandu peserta FGD. untuk secara
kolaboratif -memetakan CP PAI dan mengidentifikasi aspek-
aspek yang memerlukan asesmen autentik.

4.5.2 Unit I1: Desain Tugas Autentik

Unit kedua berfokus pada prinsip-prinsip perancangan
tugas autentik yang berkualitas. Berdasarkan taksonomi tugas
autentik yang dikembangkan oleh Mueller (2008), modul ini
menyajikan berbagai jenis tugas autentik yang relevan untuk PAI,
meliputi: presentasi, portofolio keagamaan, proyek sosial
berbasis nilai Islam, simulasiibadah, dan refleksi jurnal spiritual.
Setiap jenis tugas dilengkapi dengan contoh konkret, kriteria
kualitas, dan panduan pengembangan. Aktivitas FGD pada unit
ini mendorong guru untuk secara kolaboratif merancang tugas
autentik yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
konteks sekolah masing-masing.>*®

4.5.3 Unit I1l: Pengembangan Instrumen Asesmen

Unit ketiga membahas prosedur teknis pengembangan
instrumen asesmen autentik, mencakup: penentuan indikator
asesmen berbasis CP, pemilihan bentuk instrumen yang tepat
(observasi, portofolio, unjuk kerja, penilaian diri, penilaian
antarteman), penyusunan Kisi-kisi instrumen, penulisan butir
instrumen, serta prosedur validasi instrumen secara sederhana.
Penekanan diberikan pada aspek kesesuaian antara instrumen

%6 Jon Mueller, Authentic Assessment Toolbox, (2008), diakses dari
http://jfmueller.faculty.noctrl.edu/toolbox/, him. 283.
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yang dikembangkan dengan jenis tugas autentik yang telah
dirancang pada Unit Il. Pada sesi FGD, guru Dberlatih
mengembangkan instrumen secara berpasangan dan saling
memberikan umpan balik.

4.5.4 Unit IV: Penyusunan Rubrik Penilaian

Unit keempat membahas. penyusunan rubrik penilaian
sebagai komponen«inti dari asesmen. autentik. Modul ini
menyajikan dua jenis rubrik yang paling sering digunakan, yaitu
rubrik _holistik dan rubrik analitik, disertai perbandingan
kelebihan dan kekurangan masing-masing jenis. Prosedur
penyusunan rubrik dijelaskan langkah demi langkah, mulai dari
menentukan dimensi penilaian, merumuskan deskriptor Kinerja
pada setiap level, hingga melakukan kalibrasi rubrik untuk
memastikan reliabilitas antar-penilai. Sesi FGD pada unit ini juga
melatih guru dalam melakukan simulasi penilaian menggunakan
rubrik yang telah disusun, sehingga terbangun pemahaman yang
kokoh tentang standar kinerja yang diharapkan.

4.5.5 Unit V: Implementasi Asesmen

Unit kelima merupakan muara dari seluruh proses
pengembangan yang telah dilalui pada unit-unit sebelumnya. Unit
ini membahas prosedur pelaksanaan asesmen autentik secara
menyeluruh di kelas, meliputi: komunikasi kriteria asesmen
kepada peserta didik,  pengumpulan bukti belajar, skoring
menggunakan rubrik, pengolahan dan konversi nilai, pelaporan
hasil asesmen, serta tindak lanjut berbasis hasil asesmen. Bagian
terakhir unit ini secara khusus membahas integrasi hasil asesmen
ke dalam laporan perkembangan peserta didik (rapor) sesuai
dengan mekanisme pelaporan dalam Kurikulum Merdeka. Sesi
FGD penutup pada unit ini diisi dengan refleksi bersama tentang
perjalanan belajar selama lima sesi dan komitmen untuk
menerapkan asesmen autentik secara konsisten di kelas masing-
masing.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah
dilaksanakan secara sistematis mengikuti tahapan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation),
dapat ditarik kesimpulan yang komprehensif tentang pengembangan
instrumen asesmen autentik pembelajaran PAI di sekolah menengah
melalui pendekatan partisipatoris. Kesimpulan disusun  sesuali
dengan setiap tahapan pengembangan dan diakhiri dengan
kesimpulan umum yang mencakup produk yang dihasilkan.

Proses pengembangan Modul Pengembangan Instrumen
Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah melalui
pendekatan partisipatoris dilaksanakan dengan model ADDIE yang
meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Tahap Analysis “mengidentifikasi < kondisi aktual
kompetensi guru, kesenjangan_praktik asesmen, dan kebutuhan
panduan. Tahap Design menghasilkan rancangan modul dan
perangkat asesmen. Tahap Development menghasilkan produk awal
yang divalidasi dan direvisi. Tahap Implementation dilakukan
melalui uji coba pengguna. Tahap Evaluation dilakukan secara
formatif dan sumatif untuk menghasilkan produk akhir. Pendekatan
partisipatoris diwujudkan melalui keterlibatan guru dan pengawas
dalam identifikasi kebutuhan, co-design, reviu, umpan balik, dan
penyempurnaan produk.

Karakteristik - produk akhir © berupa Modul Pendekatan
Partisipatoris Pengembangan  Instrumen Asesmen  Autentik
Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah yang disusun sebagai
panduan praktis bagi guru PAI. Modul memuat analisis Capaian
Pembelajaran, perumusan tujuan asesmen, desain tugas autentik,
pengembangan instrumen, penyusunan rubrik, dan implementasi
asesmen, disertai contoh rubrik kinerja, lembar observasi, penilaian
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proyek, dan portofolio untuk mendukung asesmen yang lebih
holistik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan expert judgment, modul memperoleh rata-rata
skor validasi sebesar 85% dan termasuk kategori sangat layak
berdasarkan kriteria yang digunakan. Setelah revisi berdasarkan
masukan validator, hasil uji coba pengguna menunjukkan rata-rata
kepraktisan sebesar 80% dan-berada.pada kategori praktis. Dengan
demikian, produk.-memenuhi Kkriteria validitas/kelayakan dan
kepraktisan pada konteks penelitian yang dilakukan.

Secara. keseluruhan, penelitian menghasilkan  modul
pengembangan  instrumen asesmen autentik PAl  yang
dikembangkan secara sistematis melalui ADDIE dan diperkaya
melalui pendekatan partisipatoris. Nilai utama produk terletak pada
panduan operasional yang membantu guru menghubungkan Capaian
Pembelajaran, tujuan pembelajaran, tugas autentik, teknik asesmen,
dan rubrik secara terpadu. Hasil expert judgment dan uji coba
pengguna menunjukkan kelayakan dan kepraktisan pada konteks
penelitian. Temuan ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
efektivitas modul terhadap peningkatan kompetensi guru atau hasil
belajar peserta didik karena efektivitas tidak diuji secara
eksperimental.

Pengembangan instrumen asesmen autentik pembelajaran PAI
di sekolah menengah melalui pendekatan partisipatoris dilakukan
secara sistematis mengikuti model ADDIE, menghasilkan sebuah
produk berupa Modul Pendekatan Partisipatoris Pengembangan
Instrumen Asesmen * Autentik ‘Pembelajaran PAIl di Sekolah
Menengah yang terdiri atas lima unit.

Modul ini telah terbukti valid (rata-rata validasi pakar 85%),
praktis (rata-rata kepraktisan 80%), dan diterima dengan baik oleh
guru-guru PAI di Kabupaten Nagan Raya. Pendekatan partisipatoris
yang dioperasionalkan melalui mekanisme FGD dalam forum
MGMP terbukti diterima dengan baik oleh guru dalam membangun
keterlibatan aktif dan kolaboratif guru dan pengawas sebagai co-
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constructor dalam pengembangan instrumen asesmen, sehingga
menghasilkan instrumen yang kontekstual, relevan, dan aplikatif.

Lebih jauh, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
pemberdayaan guru melalui pendekatan partisipatoris merupakan
strategi yang tepat dan menjanjikan untuk mengatasi permasalahan
rendahnya kompetensi guru PAI dalam pengembangan asesmen
autentik. Produk yang dihasilkan tidak _hanya berfungsi sebagai
panduan teknis, tetapi~juga sebagai instrumen pemberdayaan
profesional guru 'yang dapat mendorong transformasi budaya
penilaian dari-yang berorientasi tes-semata menuju penilaian yang
autentik, holistik, dan berbasis kompetensi.

5.2 Saran
Mengacu pada kesimpulan-kesimpulan yang telah dipaparkan
di atas, peneliti mengajukan sejumlah saran yang didasarkan pada
argumen akademik terhadap aspek-aspek yang masih memerlukan
penguatan. Saran-saran ini ditujukan kepada berbagai pemangku
kepentingan yang terkait dengan implementasi dan pengembangan
lanjutan produk.
5.2.1 Saran Berkaitan dengan Keterbatasan Validasi
Proses validasi dalam penelitian ini melibatkan tiga orang
validator pakar. Meskipun jumlah ini telah memenuhi standar
minimal validasi dalam penelitian pengembangan, penelitian
lanjutan disarankan untuk memperluas jumlah validator hingga
lima atau tujuh orang yang mencakup pakar pengembangan
kurikulum, pakar teknologi . pembelajaran, ‘dan praktisi
pendidikan Islam - tingkat nasional. Penambahan perspektif
validator int penting untuk memastikan bahwa produk memiliki
relevansi dan applicability yang lebih luas, tidak hanya dalam
konteks lokal Kabupaten Nagan Raya.
Landasan akademik dari saran ini merujuk pada pandangan
Borg dan Gall (2007) yang menyatakan bahwa validitas sebuah
produk pengembangan semakin kuat apabila diperoleh dari



239

konsensus pakar yang beragam dan representatif.3>” Cresswell
(2014) juga menegaskan bahwa triangulasi sumber data dalam
penelitian pengembangan termasuk triangulasi perspektif
validator merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
kredibilitas produk yang dihasilkan.

5.2.2 Saran Berkaitan dengan Cakupan Uji Coba

Uji coba dalam penelitian ini baru.dilakukan pada tahap
kelompok keeil (small group trial) dengan melibatkan 10 orang
guru. Keterbatasan ini mengakibatkan belum diketahuinya secara
empiris dampak modul terhadap peningkatan kompetensi
asesmen guru PAI secara terukur dalam skala yang lebih
representatif. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk
melanjutkan penelitian dengan melaksanakan uji coba lapangan
(field trial) yang melibatkan seluruh 35 guru PAI di 23
SMA/SMK se-Kabupaten Nagan Raya, bahkan dapat diperluas
ke tingkat provinsi.

Dick dan Carey (2015) secara tegas membedakan antara
small group evaluation dan field evaluation, dan menekankan
bahwa efektivitas sebuah produk pembelajaran baru dapat
diklaim secara ilmiah setelah melalui field evaluation yang
melibatkan kelompok yang representatif dengan kondisi
implementasi yang mendekati kondisi nyata. Dengan demikian,
uji coba skala besar merupakan agenda penelitian yang tidak
dapat ditunda.>®

5.2.3 Saran Berkaitan dengan Pengukuran Efektivitas

Penelitian pengembangan ini baru mengukur dua dimensi
kualitas produk, yaitu“waliditas(melalui validasi pakar) dan
kepraktisan (melalui respon guru). Dimensi ketiga yang tidak
kalah penting, yaitu efektivitas produk dalam meningkatkan

357 Walter R. Borg dan Meredith D. Gall, Educational Research: An
Introduction, edisi ke-8, (New York: Pearson, 2007), him. 56.

358 Walter Dick, Lou Carey, dan James O. Carey, The Systematic Design
of Instruction, edisi ke-8, (New York: Pearson, 2015), him. 234.
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kompetensi guru dan dampaknya terhadap kualitas penilaian
peserta didik, belum dapat diukur dalam penelitian ini karena
keterbatasan ruang lingkup.

Nieveen (1999) dalam kerangka evaluasi produk
pembelajaran menegaskan bahwa produk yang berkualitas harus
memenubhi tiga kriteria sekaligusivalid, praktis, dan efektif. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan yang. secara khusus mengukur
efektivitas modul inimisalnya melalui desain. pre-test post-test
atau studi kasus longitudinal sangat direkomendasikan sebagai
kelanjutan ilmiah yang niscaya dari penelitian ini.*°

5.2.4 Saran Berkaitan dengan Penguatan Konten Modul

Berdasarkan catatan kualitatif dari peserta uji coba, modul
masih memerlukan penambahan contoh instrumen penilaian
sikap spiritual dan sosial yang lebih spesifik dan beragam,
mengingat dimensi afektif ini merupakan karakteristik paling
distingtif dari pembelajaran PAI dibandingkan mata pelajaran
lain. Keterbatasan ini mencerminkan kompleksitas pengukuran
sikap yang diakui oleh banyak ahli asesmen.

Andrade dan Cizek (2010) dalam bukunya tentang asesmen
formatif menyatakan bahwa penilaian ranah afektif, khususnya
yang berkaitan dengan keyakinan dan nilai-nilai keagamaan,
memerlukan instrumen yang sangat kontekstual dan sensitif
secara budaya. Oleh karena itu, pengembangan versi modul yang
diperkaya dengan bank instrumen penilaian sikap spiritual yang
lebih komprehensif merupakan prioritas. revisi. yang perlu
ditindaklanjuti pada iterasi pengembangan berikutnya.

5.2.5 Saran Berkaitan dengan Keberlanjutan Program
Implementasi modul dalam penelitian ini dilaksanakan
dalam lima sesi FGD yang terstruktur. Namun demikian, lima sesi

39 Nienke Nieveen, "Prototyping to Reach Product Quality," dalam Jan
van den Akker, R. M. Branch, K. Gustafson, N. Nieveen, dan Tj. Plomp (eds.),
Design Approaches and Tools in Education and Training, (Dordrecht: Kluwer
Academic Publishers, 1999), him. 126-127.
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tersebut belum cukup untuk memastikan bahwa internalisasi
kompetensi asesmen autentik berlangsung secara mendalam dan
berkelanjutan. Diperlukan program tindak lanjut berupa
pendampingan (coaching) pasca-implementasi modul untuk
memastikan bahwa guru-guru PAI benar-benar menerapkan
asesmen autentik di kelas mereka masing-masing.

Joyce dan Showers (2002) dalam penelitian klasik mereka
tentang transfer.pelatihan guru menemukan bahwa pelatihan
tanpa pendampingan (coaching) di kelas hanya menghasilkan
tingkat transfer keterampilan yang sangat rendah (sekitar 5-10%).
Sebaliknya, kombinasi antara pelatihan dan pendampingan dapat
meningkatkan tingkat transfer hingga 80-95%. Temuan ini
memberikan argumen yang sangat kuat bagi perlunya program
pendampingan pasca-implementasi modul sebagai komponen
yang tidak terpisahkan dari desain pengembangan profesional
yang komprehensif.

Tabel 5.2.5.
Matriks Saran dan Rekomendasi. Kepada Pemangku Kepentingan

Pemangku

No Kepentingan

Rekomendasi Dasar Akademik

Menggunakan modul | Prinsip andragogi
sebagai panduan | Knowles (1980):
mandiri dalam | guru sebagai
ewen | eemiedan, ||l e
SMA/SMK . . .
autentik berbasis' CP | oleh relevansi
dan  menerapkannya | praktis
secara konsisten di
kelas

Mengintegrasikan Sergiovanni &
modul ke  dalam | Starratt  (2007):
program supervisi | supervisi
akademik reguler dan | instruksional
memfasilitasi FGD | memerlukan

Pengawas
Sekolah
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lanjutan untuk
penguatan kompetensi
asesmen guru

instrumen praktis
yang terstandar

Mendukung Fullan (2007):
implementasi  modul | perubahan
melalui kebijakan | berkelanjutan di
sekolah yang | sekolah
Kepala mengalokasikan waktu | memerlukan
Sekolah Khusus bagi guru PAI | dukungan
untuk mengikuti | kepemimpinan
kegiatan MGMP dan | yang eksplisit
pengembangan
asesmen
Menjadikan modul | DuFour et al.
sebagai agenda rutin | (2010): PLC yang
pengembangan efektif
MGMP PAI profesional guru PAI bergrientasi pada
Kab. Nagan 0y . hgsn dan
. mendokumentasikan = | didukung
produk-produk kolaborasi
asesmen yang | terstruktur
dihasilkan dari_setiap
sesi FGD
Mengesahkan dan | Kebijakan
mendiseminasikan Kurikulum
Dinas modul - ke seluruh | Merdeka:
. B sekolah menengah di | Kepmendikbudris
Pendidikan
Kab. Nagan Kabupaten _ Nagan | tek No.
Raya Raya sebagai panduan | 56/M/2022
resmi pengembangan | tentang pedoman
asesmen PAI asesmen berbasis
kompetensi
Peneliti Melakukan penelitian | Nieveen (1999):

Lanjutan

lanjutan tentang

setelah  validitas
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efektivitas modul | dan  kepraktisan
terhadap peningkatan | terbukti, langkah
kompetensi  asesmen | berikutnya adalah
guru  PAI  secara | mengukur
terukur, dengan desain | efektivitas produk
eksperimental atau
quasi-eksperimental
Sumber: Analisis Peneliti, 2026

5.3 Diseminasi dan Pengembangan Lanjut

Diseminasi merupakan tahapan penting yang tidak dapat
dipisahkan dari siklus penelitian dan pengembangan. Melalui
diseminasi yang terencana dan sistematis, produk yang telah diuji
validitas dan kepraktisannya dapat memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi komunitas yang lebih luas. Penelitian ini
merencanakan diseminasi dan pengembangan lanjut yang
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan dalam empat
fase.

5.3.1 Penyempurnaan Teoritis

Penyempurnaan teoritis diarahkan pada penguatan landasan
konseptual modul melalui telaah literatur yang lebih mendalam
dan mutakhir. Beberapa aspek teoritis yang perlu diperkuat
meliputi: (1) integrasi teori penilaian berbasis kompetensi
(competency-based assessment) dengan kerangka Kurikulum
Merdeka yang terus berkembang; (2) penguatan basis teoritis
pendekatan_partisipatoris_dengan merujuk pada perkembangan
terkini © dalam _ penelitian tentang professional learning
communities (PLC) di negara-negara dengan konteks pendidikan
Islam yang relevan; dan (3) penyesuaian kerangka konseptual
asesmen autentik PAI dengan perkembangan pemikiran tentang
pendidikan Islam kontemporer.

Guskey (2002) dalam kerangka evaluasi pengembangan
profesional guru menyatakan bahwa program pengembangan
yang kuat harus dilandasi oleh teori-teori yang teruji dan
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mutakhir.3® Dengan demikian, pembaruan landasan teori secara
berkala merupakan keharusan ilmiah yang menjamin relevansi
produk dalam jangka panjang.

5.3.2 Penyempurnaan Teknis Pengembangan

Penyempurnaan teknis diarahkan pada peningkatan kualitas
fisik dan fungsional modul. Beberapa agenda penyempurnaan
teknis yang direncanakan antara lain: (1)-pengembangan versi
digital modul (e-module) yang dapat diakses melalui platform
pembelajaran daring, sehingga menjangkau guru-guru PAI yang
berada di daerah terpencil; (2) pengembangan bank instrumen
asesmen autentik PAI yang terus diperbarui sesuai dengan
perkembangan Kurikulum Merdeka; (3) pengembangan video
tutorial untuk setiap unit modul yang dapat digunakan sebagai
suplemen pembelajaran mandiri; dan (4) penyusunan panduan
fasilitator yang lebih rinci untuk membantu pengawas dalam
memfasilitasi FGD secara efektif.

Tomlinson (2012) menekankan bahwa  penyempurnaan
materi pembelajaran merupakan proses siklikal yang harus
didorong oleh data penggunaan nyata di lapangan.®®* Dengan
memanfaatkan umpan balik dari implementasi di lapangan secara
konsisten, kualitas modul dapat terus ditingkatkan dari satu iterasi
ke iterasi berikutnya.

5.3.3'Rencana Diseminasi Bertahap

Diseminasi produk direncanakan berlangsung dalam empat
fase yang terstruktur, mulai dari skala terbatas di Kabupaten
Nagan Raya hingga skala nasional. Prioritas utama diseminasi
adalah menjangkau seluruh-guru PAI SMA/SMK se-Kabupaten
Nagan Raya sebagaimana yang diamanatkan dalam diseminasi
pengembangan lanjut pada outline penelitian ini. Target minimal

%60 Thomas R. Guskey, Evaluating Professional Development, (Thousand
Oaks: Corwin Press, 2000), him. 213.

%1 Brian Tomlinson, "Materials Development for Language Learning
and Teaching," Language Teaching, Vol. 45, No. 2, (2012), him. 143-179.
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se-Kabupaten Nagan Raya dipandang realistis dan terkelola,
mengingat telah terbangunnya jaringan MGMP PAI yang aktif
dan keterlibatan pengawas utama sebagai co-fasilitator yang
terlatih.

Tabel 5.3.3.
Rencana Diseminasi dan Pengembangan Lanjut
. T
Fase | Cakupan Kegiatan arget Waktu
Sasaran
Uji coba skala
besar di seluruh
MGMP PAI
Reye: pelatian | S5 9UPA
Skala fas?lliéaté)r dari dari 23 Semester
I Terbatas Lh LR SMA/SMK | | Pasca-
(Kabupaten) J _ se-Kab. Disertasi
pengawas;
Nagan Raya
penyempurnaan
modul
berdasarkan
feedback
Presentasi
modul.  dalam
n NP e o
rovinsi; ’ S IS
Skala Sengajuz;n se-Provinsi | Semester
I Mene_ngzilh i — Aceh;. II_Pasca—_
(Provinsi) . Kanwil Disertasi
Wilayah
Kemenag
Kemenag Aceh;
. Aceh
kolaborasi
dengan LPTK di
Aceh
i Publikasi Publikasi artikel | Komunitas | Tahun
IImiah di jurnal | akademik ke-2
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bereputasi nasional dan | Pasca-
Scopus/WoS internasional | Disertasi
tentang
efektivitas
pendekatan
partisipatoris
dalam
pengembangan
kompetensi
asesmen  guru
PAI

Pengajuan
modul sebagai
referensi

nasional ke VR
Dheitoratll PRI Mg anin

IV Skala KemgfNy RI: seluruh_ ke-3
Indonesia; Pasca-

Nasior integrasi ke
dalagm S Mahasiswa | Disertasi
— PPG PAI

Pendidikan
Profesi Guru
(PPG) PAI

Sumber: Rencana Peneliti, 2025

5.3.4 Agenda Penelitian Lanjutan

Penelitian ini :membuka ' beberapa: agenda penelitian
lanjutan yang periu ditindaklanjuti oleh peneliti berikutnya.
Pertama, penelitian efektivitas modul yang mengukur dampak
penggunaan modul terhadap peningkatan kompetensi asesmen
guru PAI secara terukur melalui desain eksperimental atau quasi-
eksperimental. Kedua, penelitian tentang Kkorelasi antara
peningkatan kompetensi asesmen guru PAI dengan peningkatan
kualitas hasil belajar peserta didik, khususnya dalam dimensi
afektif dan psikomotorik. Ketiga, penelitian komparatif antara
implementasi pendekatan partisipatoris dalam MGMP PAI di
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berbagai daerah dengan karakteristik yang berbeda untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi
efektivitas modul.

Keempat, penelitian tentang adaptasi modul untuk konteks
Madrasah ~ Aliyah (MA) vyang memiliki karakteristik
pembelajaran PAI yang berbeda dengan SMA/SMK. Kelima,
pengembangan modul serupa untuk jenjang SMP/MTs sebagai
bagian dari upaya peningkatan kompetensi_asesmen guru PAI
secara lintas jenjang. Keenam, penelitian tentang pengembangan
sistem.meonitoring dan evaluasi berbasis teknologi.yang dapat
digunakan untuk memantau perkembangan implementasi
asesmen autentik PAI secara real-time di tingkat kabupaten/kota.

Seluruh agenda penelitian lanjutan ini bermuara pada satu
tujuan besar yang sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka:
terwujudnya sistem penilaian pendidikan agama Islam yang
autentik, holistik, dan bermakna, yang tidak hanya mengukur
pengetahuan peserta didik tetapi juga memotret perkembangan
karakter, nilai, dan kompetensi keagamaan mereka secara
komprehensif. Ini adalah kontribusi nyata yang dapat diberikan
oleh akademisi dan praktisi pendidikan Islam bagi generasi
penerus bangsa.
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A.

CONTOH MODUL PENGEMBANGAN INSTRUMEN

ASESMEN AUTENTIK

CAPAIAN PEMBELAJARAN MP PAI FASE E KELAS X

Modul I: Menjauhi Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina
untuk Melindungi Harkat dan Martabat Manusia

1.

Identitas Modul

Nama Penyusun

Satuan Pendidikan
Fase/Kelas

Mata Pelajaran :
Prediksi Alokasi Waktu :
Tahun Penyusunan

Kompetensi Awal

Guru dapat berkomunikasi dan diskusi dengan guru
mata pelajaran pendidikan = jasmani, olahraga dan
kesehatan dan IPA biologi, tentang kesehatan reproduksi,
anatomi tubuh, resiko terpapar penyakit menular seksual
dan lain-lain. Diskusi dengan guru mata pelajaran lain ini
akan menambah wacana dan pengetahuan guru terhadap
pengembangan materi yang akan disampaikan kepada
peserta didik.

Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar-pancasila yang ingin dicapai adalah
beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan
berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.

Sarana dan Prasarana

Fasilitas pembelajaran yang diperlukan diantaranya
Icd projector, multimedia pembelajaran interaktif, mushaf
al-qur’an, Kkitab tajwid, kitab tafsir al-qur’an,
komputer/laptop,printer, alat pengeras suara, jaringan
internet. Sarana dan prasarana ini bisa disesuaikan dengan



1.

kondisi di sekolah masing-masing.
Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada

kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

Model Pembelajaran

Blended learning melalui model pembelajaran

dengan menggunakan project based learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis social
emotional learning (SEL).

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

a.

Melalui metode reading aloud dan the power of two,
peserta didik mampu membiasakan diri membaca
dengan tartil Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-
Nur/24: 2, serta hadis terkait.

Melalui metode muraja’ah dan metode tasmi’,
peserta didik mampu. menghafalkan dengan fasih
dan lancar Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an- Nur /24:
2, serta hadis terkait.

Melalui metode make a match, card sort dan
information _ search, ~ peserta didik mampu
menganalisis Q.S. al-Isra’/17: 32, dan Q.S. an-
Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan
bebas dan perbuatan zina.

Melalui ~model pembelajaran berbasis proyek
(project based learning), peserta didik mampu
menyajikan paparan “mengenai bahaya larangan
pergaulan bebas dan perbuatan zina.

Melalui model discovery learning, peserta didik
mampu meyakini bahwa pergaulan bebas dan zina
merupakan larangan agama.

Melalui model discovery learning, peserta didik
mampu membiasakan sikap menghindari pergaulan



bebas dan perbuatan zina dengan berhati-hati dan
menjaga kehormatan diri.

2. Pemahaman Bermakna

a. Guru dapat menghubungkan pelajaran dengan
pengamatan peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya‘kasus-kasus kehamilan yang tidak
diinginkan di kalangan pelajar dan mahasiswa
akibat dari pergaulan bebas, tingginya angka
perceraian karena kasus perselingkuhan, atau berita
tentang penemuan mayat bayi yang baru saja
dibuang setelah dilahirkan, dan lain-lain.

b. Guru memberikan pembanding dengan memberikan
gambaran siswa yang berprestasi baik akademik
maupun non akademik, sukses dalam pendidikan
dan selalu menjaga adab dalam pergaulan, membina
rumah tangga menjadi keluarga yang bahagia dan
sukses dengan kehidupannya.

c. Peserta didik diminta mengemukakan pendapatnya
lalu mengambil hikmah dan pelajaran dari kedua
perbandingan kondisi yang berbeda tersebut.

3. Pertanyaan Pemantik

a. Kegiatan awal, peserta didik mengamati dan
mempelajari cerita gambar (cergam) dan infografis.
Tampilan menarik infografis akan menumbuhkan
rasa ingin tahu dan memotivasi untuk mempelajari
materi pelajaran.

b. Kegiatanselanjutnya  peserta didik diminta
mencermati gambar terkait materi dan menuliskan
komentar atau pesan moral yang terkandung dalam
gambar tersebut (aktivitas 1.1).

c. Sebaiknya guru memberikan umpan balik dan
penguatan terhadap komentar peserta didik bahwa
pernikahan merupakan lembaga resmi yang diakui



oleh negara dan sah menurut hukum agama, dalam
rangka menyalurkan hasrat biologis yang halal dan
tidak melanggar norma. Berbeda halnya dengan
pergaulan bebas tanpa ikatan pernikahan yang
dilakukan baik oleh orang yang sama-sama masih
lajang, maupun sudah terikat pernikahan dan
melakukannya_denganspasangan lain yang sangat
dilarang oleh norma agama maupun hukum positif
yang berlaku di Indonesia. Peserta didik harus
mampu menjaga marwah dan kehormatan dirinya,
hingga sampai ke jenjang pernikahan dan tidak
boleh terjerumus dalam pergaulan bebas.

d. Dilanjutkan dengan membaca dan mencermati kisah
inspiratif agar peserta didik dapat mengambil
hikmah dan nilai-nilai keteladanan dari kisah
tersebut (aktivitas 1.2).

e. Guru perlu memberikan reinforcement terhadap
hikmah kisah inspiratif yang disimpulkan oleh
peserta didik, bahwa godaan untuk melakukan
pergaulan bebas dan zina dapat terjadi kepada siapa
pun, kapan pun dan dimana pun. Apalagi derasnya
informasi  dan. mudahnya akses teknologi
komunikasi sangat berpengaruh terhadap hal
tersebut. Oleh karena itu, salah satu benteng yang
kokoh untuk menghindar dari godaan untuk
melakukan pergaulan bebas dan zina salah satunya
adalah  dengan mempertimbangkan dampak
buruknya apabila terjadi dengan dan atau pada
keluarga masing masing. Terdapat marwah, harga
diri dan kehormatan keluarga yang harus senantiasa
di jaga, sehingga terhindar dari potensi melakukan
perbuatan tercela tersebut.

4. Asesmen/Penilaian
Penilaian pada materi ini menggunakan tiga aspek



5.

dengan bobot yang disesuaikan dengan karakteristik
elemen Al-Qur'an dan Hadis, yaitu Kognitif 30%, Afektif
35%, dan Psikomotorik 35%. Bobot psikomotorik dibuat
setara dengan afektif karena kemampuan membaca
(tilawah) dan menghafal (fahfiz) ayat merupakan
kompetensi ibadah tersendiri yang eksplisit dituntut pada
elemen ini, bukan.sekadar.sarana pendukung. Instrumen
lengkap beserta lembar kerja siap.pakai (lembar soal,
rubrik penskoran, lembar observasi, dan lembar kinerja)
tersedia pada bagian Lampiran.

a. Penilaian Sikap (Afektif)

Penilaian sikap dilakukan melalui lembar
observasi terstruktur berskala 1-4, jurnal observasi
guru, dan lembar penilaian diri peserta didik, yang
mengukur keyakinan dan pembiasaan sikap
menjaga kehormatan diri serta menghindari
pergaulan bebas dan zina.

b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif)

Penilaian pengetahuan dilakukan melalui 10
soal pilihan ganda dan 5 soal uraian pada modul ajar
ini, dilengkapi 3 soal studi kasus/HOTS beserta
rubrik penskoran rinei perkomponen jawaban pada
lampiran, untuk mengukur kemampuan analisis dan
evaluasi_ peserta -didik. terhadap kasus pergaulan
bebas dan zina secara kontekstual.

c. Penilaian Keterampilan (Psikomotorik)

Penilaian keterampilan dilakukan melalui
lembar kinerja membaca dan menghafal Q.S. al-
Isra'/17: 32 dan Q.S. an-Nur/24: 2 dengan
memperhatikan kaidah tajwid dan kelancaran
hafalan, serta lembar kinerja proyek paparan digital
kelompok.

Pengayaan dan Remedial
a. Remedial/perbaikan



Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan
remedial. Kegiatan remedial dilakukan pada waktu
tertentu sesuai perencanaan penilaian.

Pengayaan

Peserta didik yang.sudah mencapai ketuntasan
belajar ~berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
yang ditetapkan dapat mengikuti kegiatan
pengayaan berupa pendalaman materi.- Kegiatan
pengayaan dilakukan pada waktu tertentu sesuai
perencanaan penilaian.

Isi dan kandungan Q.S. al-Isra’/17: 32 adalah tentang

larangan untuk mendekati dan melakukan perbuatan zina
karena merupakan perbuatan yang keji dan jalan yang
buruk.

1)

2)

3)

4)

5)

Q.S. an-Nur/34: 2 mengandung perintah untuk
menghukum pelaku zina, baik pezina perempuan
maupun pezina laki-laki.

Perbuatan zina adalah hubungan badan yang
dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan
yang tidak terikat oleh tali pernikahan.

Zina ghairu muhsan adalah perbuatan zina yang
dilakukan oleh laki-1aki atau perempuan yang belum
pernah menikah.

Zina muhsan adalah perbuatan zina yang dilakukan
oleh seorang laki-laki atau perempuan yang masih
atau pernah terikat pernikahan dengan orang lain,
atau perbuatan zina yang dilakukan oleh seorang
janda dan seorang duda.

Perumpamaan orang yang mendekati perbuatan zina
itu serupa dengan orang yang berdiri di pinggir
jurang. Ia akan mudah terjerumus ke dalam jurang
perzinaan jika tidak segera menjauhinya.



6)

7)

8)

Ancaman hukuman untuk pelaku perbuatan zina
ghairu muhsan adalah 100 kali dera/hukum cambuk
dan diasingkan atau diusir dari wilayah tempat
tinggalnya.

Ancaman hukuman untuk pelaku perbuatan zina
muhsan adalah .dihukum rajam (dilempari batu)
hingga meninggal dunia.

Hukuman gisas untuk pelakuzina tersebut, berlaku
bagi wilayah atau negara yang memberlakukan
syari’at Islam ~sebagai hukum _positif yang
dianutnya.

6. Refleksi Guru dan Peserta Didik

Kemukakan pendapat kalian terkait manfaat yang diperoleh
setelah mempelajari materi di atas!

Sangat
Sangat Cukup Kurang g
Bermanfaat kurang
bermanfaat bermanfaat | bermanfaat
bermanfaat

Alasannya:




LEMBAR EVALUASI

Nama Sekolah

Nama Guru

Kelas/Fase

Semester/Tahun Ajaran

Materi

Menjauhi Pergaulan.. Bebas dan
Perbuatan Zina

Petunjuk Penggunaan:

I.

Instrumen ini mengukur 3 aspek dengan bobot: Kognitif 30%,
Afektif 35%, Psikomotorik 35% (alasan lengkap lihat
dokumen "Instrumen Penilaian Autentik" versi Kkajian
sebelumnya).

Bagian A dipakai saat penilaian harian/ulangan; Bagian B diisi
guru secara berkelanjutan sepanjang semester; Bagian C
dipakai saat sesi tilawah/hafalan dan presentasi proyek.

. Jumlah baris pada tabel rekap kelas dapat ditambah/dikurangi

sesuai jumlah siswa di kelas (contoh berikut memuat 10 baris).
Nilai Akhir (NA) dihitung otomatis dengan mengikuti formula
pada Bagian D di akhir dokumen.

BAGIAN A: PENILAIAN KOGNITIF (Bobot 30%)

Instrumen ini melengkapi (bukan menggantikan) 10 soal

pilihan ganda dan 5 soal uraian yang sudah tersedia pada modul ajar.
Nilai Kognitif akhir = rata-rata antara nilai tes tertulis (PG+uraian)
dan nilai studi kasus/HOTS berikut.



A.1 Kisi-Kisi dan Butir Soal Pilihan Ganda serta Uraian
Tujuan Pembelajaran (TP) yang menjadi acuan penyusunan
butir soal:

TP 1 : Melalui metode reading aloud dan the power of two,
peserta didik mampu membiasakan diri membaca
dengan tartil serta, mengidentifikasi hukum bacaan
(tajwid) Q.S. al=Isra’/17: 32 dan Q.S. an-Nur/24: 2,
serta hadis terkait.

TP 3 : Melalui metode make a match, card sort, dan
information search, peserta didik mampu-menganalisis
Q.S. al-Isra’/17: 32 dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis
tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.

TP 4 : Melalui model pembelajaran berbasis proyek (project
based learning), peserta didik mampu menyajikan
paparan mengenai bahaya larangan pergaulan bebas
dan perbuatan zina.

TP 6 : Melalui model discovery learning, peserta didik
mampu membiasakan sikap menghindari pergaulan
bebas dan perbuatan zina dengan berhati-hati dan
menjaga kehormatan diri.



No Level | Bentuk
TP IKTP Indikator Soal Rumusan Butir Soal .
Soal Kognitif | Soal
Y .S. al-Isra’/17: 32" menegaskan
Disajikan Q L 8 .
. larangan agar manusia tidak zina.
Peserta didik pernyataan .
Kata yang tepat untuk melengkapi
dapat rumpang tentang
pernyataan tersebut adalah...
menyebutkan kandungan ayat, '
. 1. A. Membicarakan
1 TP 1 | arti Q.S. al- peserta didik ] Cl1 PG
, B. Menyaksikan
Isra’/17: 32 dapat |
tentang larangan | menyebutkan 2 i
entan u
i . .g .y D. Membenarkan
mendekati zina. | objek larangan !
ang dimaksud Eq, Mengingat
b Kunci Jawaban: C
Peserta didik Disajikan : .
: Perbuatan zina yang dilakukan oleh
dapat pernyataan o
laki-laki atau perempuan yang belum
menyebutkan rumpang, . .
engertian zina eserta didik Dagt e disebut...
2 TP 3 ph g N g ; A. Zina Muhsan F. Qisas Cl1 PG
airu muhs apa s |
g P B. Zina Ghairu Muhsan G. Hudud
berdasarkan menyebutkan .
. C. Li’an
kandungan Q.S. 7| istilah yang

an-Nur/24: 2.

tepat.

Kunci Jawaban: B




Peserta didik o Berdasarkan kandungan Q.S. an-
Disajikan ) .
dapat . ) Nur/24: 2, hukuman bagi pelaku zina
) ilustrasi y .
menjelaskan ghairu muhsan yang telah terbukti
ketentuan
kandungan Q.S. hukum, peserta bersalah adalah...
an-Nur/24: 2 e A. Didera 100 kali dan diasingkan
TP 3 didik dapat n P SR 2 PG
tentang . B. Dirajam hingga meninggal
menjelaskan AN .
ketentuan hukuman bagi C. Dipenjara seumur hidup
hukuman bagi . X D. Membayar denda/diat
) pelaku zina i .
pelaku zina hairy muhsan E. Dimaafkan jika bertaubat
. u ;
ghairu muhsan. 3 Kunci Jawaban: A
Peserta didik .
.. Perbedaan mendasar antara zina
dapat Disajikan dua . .
. muhsan dan zina ghairu muhsan
menjelaskan konsep, peserta
. o terletak pada...
perbedaan zina | didik dapat . .
muhsan dan zina | membedakan A JpSgminEeiatu
TP 3 . B. Status Pernikahan Pelaku C2 PG
ghairu muhsan | dasar .
berdasarkan eneeoldnean C. Tempat terjadinya perbuatan
e D. Usia Pelaku
status zina muhsan dan
. . E. Jumlah Pelaku
pernikahan ghairu muhsan.

pelaku.

Kunci Jawaban: B




Disajikan

Peserta didik cneealan avat Pada lafal “wa laa taqrabuz zinaa”,
dapat Pengs . ‘y > | hukum bacaan alif lam pada kata “az-
peserta didik m'
menentukan day zina” termasuk. ..
TP 1 | hukum bacaan m:nent kan A. Alif Lam Qamariyah  F. Ikhfa C3 PG
. u . .
tajwid pada lafal hukum bakakn B. Alif Lam Syamsiyah  G. Iqlab
Q.S. al-Isra’/17: alif lam van C. Idgham Bilaghunnah
32. 1% Kunci Jawaban: B
tepat.
Berikut  ini yang = merupakan
Peserta didik Aok pencrapan ikhtiar mengl}lndarl
pergaulan bebas dalam kehidupan
dapat beberapa contoh . F 4
. sehari-hari peserta didik adalah...
menentukan perilaku, peserta A Aktif di media sosial tanpa
contoh ikhtiar | didik dapat ./ P
TP 6 | menghindari menentukan . - C3 PG
. B. Selektif memilih pertemanan dan
pergaulan bebas | perilaku yang

dalam
kehidupan
sehari-hari.

termasuk ikhtiar
menghindari
pergaulan bebas.

menjaga adab pergaulan

C. Mengikuti  tren  pergaulan
modern tanpa filter

D. Membebaskan diri dari nasihat
orang tua




E. Menutup diri dari seluruh
interaksi sosial
Kunci Jawaban: B

TP 3

Peserta didik
dapat
menganalisis
sebuah kasus
untuk
mengidentifikasi
kategori zina
muhsan
berdasarkan
kandungan Q.S.
an-Nur/24: 2,

Disajikan
1lustrasi kasus,
peserta didik
dapat
menganalisis
kategori
perbuatan yang
termasuk zina
muhsan.

Seorang suami menjalin hubungan
terlarang dengan wanita yang bukan

istrinya. Berdasarkan analisis
kandungan Q.S. an-Nur/24: 2,
perbuatan tersebut termasuk
kategori...

A. Zina ghairu muhsan karena
pelaku laki-laki

B. Zina muhsan karena pelaku
masih terikat pernikahan

C. Bukan. termasuk zina karena
dilakukan atas dasar suka sama
suka

D: Zina . ghairu muhsan karena
status wanita tidak diketahui

E. Tidak dapat dikategorikan tanpa
pengakuan pelaku

C4

PG




Kunci Jawaban: B

Berikut ini adalah beberapa akibat

- Disajikan dari perbuatan zina, kecuali. ..
Peserta didik )
danat beberapa A. Rusaknya garis keturunan/nasab
P . pernyataan B. Meningkatnya kepercayaan
menganalisis
dampak, peserta masyarakat terhadap pelaku
dampak buruk didik dapat C. Berpotensi memicu tindak
TP 3 | pergaulan bebas p. ! .rp' . Cc4 PG
! . menganalisis kriminal lanjutan
dan zina bagi ) :
e pernyataan yang | D. Menghilangkan kewibawaan
individu,
keluarea. dan bukan termasuk pelakunya
&, akibat perbuatan | _E:. Dijauhi/dikucilkan oleh
masyarakat. )
zina. masyarakat
Kunci Jawaban: B
Peserta didik Disajikan . .
. . Di antara beberapa upaya berikut,
dapat menilai beberapa . .
. manakah yang paling sesuai dengan
upaya alternatif upaya, t 0., alIsra’/17: 32 dal
semangat Q.S. al-Isra’/17: alam
TP 6 | pencegahan peserta didik 2 > . . C5 PG
- mencegah perbuatan zina, mengingat
pergaulan bebas | dapat menilai
. ayat tersebut melarang bahkan untuk
yang paling upaya yang

sesuai dengan

paling sesuai

“mendekati” zina?




kandungan Q.S.
al-Isra’/17: 32.

dengan tuntunan
Q.S. al-Isra’/17:
32.

A. Menunggu . hingga  terjadi
pelanggaran baru diberi sanksi

B. Membatasi pergaulan
setelah menikah

C. Mencegah sejak dini dengan
menjauhi faktor pemicu (media,
tempat, pergaulan berisiko)

D. Membiarkan pergaulan bebas
selama tidak diketahui orang lain

E. Menyerahkan sepenuhnya
kepada aparat penegak hukum

Kunci Jawaban: C

hanya

10

TP 4

Peserta didik
dapat
merumuskan
langkah
preventif
pergaulan bebas
berbasis nilai
Al-Qur’an untuk

Disajikan
sebuah kasus
sosial, peserta
didik dapat
merumuskan
langkah
preventif yang
paling tepat.

Maraknya kasus kehamilan tidak
diinginkan ~di kalangan pelajar
mendorong perlunya langkah
preventif ~ yang komprehensif.
Langkah = yang  paling tepat
dirumuskan sebagai program
pencegahan berbasis nilai Q.S. al-

C6

PG




disajikan dalam
bentuk paparan.

Isra’/17: 32 dan'Q.S. an-Nur/24: 2 di
lingkungan sekolah adalah...

A. Program edukasi nilai agama,
penguatan adab pergaulan, dan
pengawasan bersama guru-orang
tua

B. Pemberian sanksi berat tanpa
pembinaan

C. Membiarkan  peserta  didik
mengatur pergaulannya sendiri

D:. Menghapus' materi pendidikan
agama dari kurikulum

E. Fokus hanya pada aspek hukum
tanpa pembinaan akhlak

Kunci Jawaban: A

11

TP 3

Peserta didik
dapat
menganalisis
kandungan Q.S.
al-Isra’/17: 32

Disajikan
pertanyaan
analisis, peserta
didik dapat
menjelaskan

Analisislah =~ mengapa  Al-Qur’an
dalam Q.S. al-Isra’/17: 32
menggunakan  redaksi  larangan
“mendekati”  zina, bukan sckadar
larangan “melakukan” zina! Kaitkan

C4

Uraian




terkait redaksi keterkaitan jawaban kalian. dengan upaya

larangan larangan pencegahan pergaulan bebas di

mendekati zina | mendekati zina | kalangan remaja masa Kini.

dan dengan

mengaitkanfiya | pencegahan Pedoman Jawaban: sifat preventif

dengan pergaulan bebas. | 3Yat; larangan mencakup seluruh

pencegahan faktor pemicu (pergaulan bebas,

pergaulan bebas. konten —media, tempat rawan);

relevansi dengan langkah pencegahan
dini pada remaja.

Peserta didik A Analisislah perbedaan dasar

dapat Disajikan penetapan hukuman antara pelaku
- pertanyaan zina muhsan dan zina ghairu muhsan

mengaralisis analisis, peserta | berdasark. Nur/24: 2

dasar perbedaan i d; Pat erdasarkan - Q.S. aI,l.- ur' . 2

12 | TP3 | penetapan ‘ p beserta’ alasan syar’i di balik c4 Uraian

. menjelaskan perbedaan tersebut!

hukuman zina

hsan dan dasar perbedaan
munsan hukuman kedua | Pedoman Jawaban: ghairu muhsan

ghairu muhsan
berdasarkan

kategori zina:

(dera,; 100. kali dam pengasingan),

muhsan  (rajam); alasan terkait




Q.S. an-Nur/24:
2.

pengkhianatan . terhadap  ikatan

pernikahan yang sah.

Di era digital, akses informasi dan
interaksi sosial semakin terbuka
melalui media sosial. Evaluasilah,

Peserta didik Disajikan upaya-upaya apa yang paling efektif
dapat konteks era dilakukan ~ oleh peserta didik,
mengevaluasi digital, peserta | keluarga, dan  sekolah  untuk
13 | 1r6 efektivitas didﬂf d'apat mencegah pergaulan bebas di era ini? Cs Uraian
upaya menilai upaya Berikan alasan atas penilaian kalian!
pencegahan yang paling
pergaulan bebas | relevan Pedoman Jawaban: literasi digital,
di era digital. diterapkan. pengawasan  orang tua, penguatan
akidah-akhlak, pembatasan/filter
konten, komunitas pergaulan yang
positif, disertai argumentasi.
Peserta didik Disajikan Evaluasilah dampak buruk perbuatan
14 | TP dapat . pertanyaan zina, baik yang dira‘lsakan‘di dl.mia s Uraian
mengevaluasi reflektif, peserta |'maupun’ konsekuensinya di akhirat!
dampak buruk didik dapat Menurut penilaian kalian, dampak




perbuatan zina
terhadap
individu,
keluarga, dan
masyarakatbaik
di dunia maupun
akhirat.

menilaidampak
dunia dan
akhirat dari
perbuatan zina.

manakah yang..paling berat bagi
keberlangsungan hidup
bermasyarakat? Jelaskanalasannya!

Pedoman Jawaban: dampak dunia
(nasab tidak jelas, dikucilkan
masyarakat, memicu tindak kriminal
lanjutan seperti aborsi/pembuangan
bayi); dampak akhirat (laknat Allah
Swt.); penilaian argumentatif peserta
didik.

15

TP 4

Peserta didik
dapat
merancang
program
edukatif
pencegahan
pergaulan bebas
dan zina di
lingkungan

Disajikan
konteks sekolah,
peserta didik
dapat
merancang
sebuah program
pencegahan
berbasis nilai
Al-Qur’an.

Rancanglah sebuah program atau
kegiatan  edukatif yang  dapat
dilaksanakan di lingkungan sekolah
untuk mencegah pergaulan bebas dan
perbuatan zina di kalangan peserta
didik, “dengan berlandaskan pada
kandungan Q.S. al-Isra’/17: 32 dan
Q.S. an-Nur/24: 2! Uraikan nama

C6

Uraian




sekolah untuk program, sasaram, bentuk kegiatan,
dipaparkan/disaj dan target capaiannya!

ikan.
Pedoman Jawaban: kreativitas

rancangan program (nama program,
sasaran/kelas, bentuk kegiatan seperti
seminar/mentoring sebaya/kampanye
media sosial, target capaian yang
terukur).

Keterangan Level Kognitif (laksonomi Bloom): Cl= Mengingat | C2= Memahami | C3= Menerapkan | C4=
Menganalisis | C5= Mengevaluasi | C6= Mencipta




A.2 Lembar Soal Studi Kasus / HOTS
Petunjuk untuk siswa: Bacalah setiap ilustrasi dengan
seksama, lalu jawablah pada lembar jawaban yang disediakan.

Soal 1 (Analisis) Waktu: + 10 menit

Fajar dan Rani adalah teman sekelas yang mulai akrab sejak
sering mengerjakan tugas kelompoek bersama. Belakangan, hampir
setiap pulang sekolah keduanya menyempatkan diri untuk duduk
berdua di taman belakang sekolah yang sepi, kadang hingga
menjelang magrib, sambil bertukar cerita tentang banyak hal di luar
pelajaran. Teman-teman sekelas mulai membicarakan kedekatan
mereka, namun setiap kali ditegur, Fajar dan Rani hanya tertawa dan
meyakinkan bahwa hubungan mereka ‘sekadar teman dekat’ serta
tidak ada yang perlu dikhawatirkan, karena keduanya merasa tidak
pernah melakukan sesuatu yang secara terang-terangan melanggar
aturan agama. Perhatikan kandungan Q.S. al-Isra’/17: 32 berikut:S

Zo . BTH i/:. T <y K @ Lw AN

v\:\.}u c\.uj M@\ﬁ u\S -:j._.I:-‘Ul Cf)j‘ ‘JSJSA YJ

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang

buruk.” (Q.S. al-Isra’/17: 32)

Berdasarkan bunyi .ayat tersebut, jelaskan bagaimana
penilaianmu terhadap kebiasaan Fajar dan Rani: apakah kebiasaan
tersebut masih tergolong wajar sebagai pertemanan biasa, ataukah
sesungguhnya sudah berada pada jalan yang justru ditegaskan
larangannya oleh ayat. ini, meskipun hubungan badan belum pernah
terjadi di antara. keduanya? Uraikan alasanmu berdasarkan
kandungan ayat, dan jelaskan pula langkah pencegahan apa yang
seharusnya diambil oleh keduanya! (Skor Maksimal: 30)

Lembar Jawaban:




Soal 2 (Analisis-Komparasi) Waktu: + 10 menit

Di sebuah lingkungan yang sama, beredar dua kabar yang
menjadi bahan pembicaraan warga. Kabar pertama tentang sepasang
remaja yang masih duduk di bangku sekolah, yang kedapatan telah
menjalin hubungan di luar nikah sehingga menimbulkan keresahan
di lingkungan tempat tinggal mereka. Kabar kedua datang dari
seorang kepala keluarga yang telah lama menikah, namun diketahui
menjalin hubungan gelap dengan orang lain di luar pernikahannya,
hingga akhirnya diketahui oleh istri dan anak-anaknya. Kedua
peristiwa tersebut sama-sama menimbulkan keprihatinan.di tengah
masyarakat, namun status pelakunya berbeda. Bandingkan kedua
kasus tersebut, tentukan kategori zina pada masing-masing kasus
(ghairu muhsan atau muhsan), dan jelaskan perbedaan ancaman
hukumnya menurut ketentuan yang telah dipelajari! (Skor
Maksimal: 30)
Lembar Jawaban:

Soal 3 (Evaluasi) Waktu: = 10 menit

Sebuah portal berita daerah pernah memberitakan penemuan
seorang bayi yang dibungkus kain dan ditinggalkan begitu saja di
depan sebuah rumah ibadah oleh orang yang tidak dikenal. Warga
sekitar yang menemukan langsung melaporkan kepada pihak
berwajib, namun hingga berita itu diturunkan, identitas ibu kandung
bayi tersebut belum juga diketahui. Peristiwa semacam ini bukan
hanya sekali terjadi, dan media massa kerap memberitakan kasus
serupa di berbagai daerah. Evaluasilah rangkaian sebab-akibat yang
mungkin melatarbelakangi peristiwa tersebut, mulai dari pergaulan
bebas hingga tindakan pembuangan bayi, kemudian rumuskan satu
program pencegahan yang paling relevan untuk diterapkan di
lingkungan sekolah! (Skor Maksimal: 40)



Lembar Jawaban:

A.3 Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran (untuk Guru)

Rubrik Penskoran Soal 1 (Skor Maksimal 30)

jurang’ atau
penjelasan setara

tepat; 0 = tidak
ada penjelasan

Soal Jawaban Ideal Rubrik Skor
12 =
menjelaskan
dengan tepat
konsep
Menjelaskan bahwa | ‘mendekati’ zina
Q.S.al-Isra’/17:32 | sehingga
Jelaskan melarang khalwat
mengapa ‘mendekati’ zina, termasuk
kebiasaan Fajar | bukan hanya dilarang; 6 =
dan Rani perbuatannya, hanya menyebut | 12
tergolong sehingga khalwat dilarang
pelanggaran khalwat/berduaan‘di | tanpa
menurut Q.S. tempat sepi mengaitkan ke
al-Isra’/17:32, | termasuk yang konsep
beserta langkah | dilarang. “‘mendekati’; 0 =
pencegahannya. tidak
(Skor menyinggung
Maksimal: 30) konsep ini sama
sekali.
Menjelaskan 8 = menjelaskan
perumpamaan sifat bertahap
‘berdiri di pinggir risiko dengan 8




tentang risiko yang | mengenai sifat
meningkat bertahap | bertahap risiko
menuju zina. tersebut.
Menyebutkan 10 =
minimal dua menyebutkan >2
langkah pencegahan | langkah konkret;
konkret (mis: 5 = hanya
menghindari menyebutkan 1 10
khalwat, langkah; 0 =
pengawasan orang | tidak ada
tua/guru, langkah
memperkuat pencegahan
ibadah). yang disebutkan.

Skor Maksimal 30

Rubrik Penskoran Soal 2 (Skor Maksimal 30) dan Soal 3 (Skor

Maksimal 40)
Soal Jawaban Ideal Rubrik Skor
Kasus remaja
Tentukan .
.. yang belum 8 = kategori tepat; 0
kategori zina i .
menikah = kategori 8
padakasus ! ™ .
: tergolong zina keliru/tidak dijawab.
remaja yang .
ghairu muhsan.
belum K 5
. asus suami yan :
menikah dan i yang | g~ kategori tepat; 0
.| berselingkuh .
kasus suami o lode Ring = kategori 8
yang S keliru/tidak dijawab.
) muhsan.
berselingkuh, -
. 6 = alasan dijelaskan
serta jelaskan | Dasar pembedaan
. dengan tepat dan
perbedaan kategori adalah .
jelas; 3 = alasan
ancaman status ) 6
disebut namun
hukumnya. sudah/belum lurane ielas: 0
(Skor menikah pelaku. 8 Jelas,

tidak ada alasan.




Maksimal;
30)

Ancaman hukum
ghairu muhsan
adalah 100 kali

8 = kedua ancaman
hukum disebut
secara akurat; 4 =

dera dan hanya salah satu 2
pengasingan; ancaman disebut
ancaman hukum dengan tepat; 0 =
muhsan adalah tidak ada/keduanya
rajam. keliru.
Alur sebab-akibat
ijelask
Sl?;js a:r Saeucl?;?l 15 = alur runtut dan
+petg logis; 7 = alur
bebas — .
] disebutkan namun
perpfanz iy ) ada mata rantai yan
Evaluasi kehamilan tidak . Yang | s
. . terlewat/tidak
rangkaian diinginkan — .
) . runtut; 0 = alur tidak
sebab-akibat | tindakan ) i
A logis atau tidak
kasus menutupi aib
relevan.
penemuan (pembuangan
bayi yang bayi).
dibuang, lalu | Mengusulkan
ZZ‘:;usrl;an am pz:?lia?han an 15 =program
proSt P = 2 konkret dan spesifik;
pencegahan | konkret dan :
. . 7 = program disebut
yang relevan | spesifik (mis: .
. . . namun masih
diterapkan di | pendampingan ' 15
. .| umum/tidak
sekolah. konseling, edukasi . y
spesifik; 0 = tidak
(Skor kesehatan p—
Maksimal: reproduksi lintas . 2 ik
. diusulkan.
40) mapel, kegiatan
keagamaan rutin).
Program yang 10 = realistis
diusulkan realistis | dilaksanakan di 10

untuk
dilaksanakan di

sekolah; 0 = tidak
realistis/tidak




lingkungan
sekolah.

relevan dengan
konteks sekolah.

Skor Maksimal (Soal 2 + Soal 3)

70

A.4 Lembar Rekap Nilai Kognitif Kelas

Nilai Studi Kasus = Skor Soal &+ Skor Soal 2 + Skor Soal 3
(langsung berskala 0-100, karena total skor.maksimal ketiga soal =
30 + 30 + 40 = 100). Nilai Kognitif Akhir = rata-rata (Nilai Tes
Tertulis PG+Uraian, Nilai Studi Kasus).

No

Nama
Siswa

Nilai Tes
Tertulis
(PG+Uraian)

Nilai
Studi
Kasus
(0-100)

Nilai
Kognitif
Akhir

Predikat

8

9

10

Teknik Penilaiannya:
Nilai Akhir AKM = (Skor Perolehan + Skor Maksimal) x 100

BAGIAN B : PENILAIAN AFEKTIF (Bobot 35%)
Nilai Afektif Akhir = rata-rata (Nilai Observasi Terstruktur,
Nilai Jurnal Sikap, Nilai Penilaian Diri).



B.1 Lembar Observasi Terstruktur (Skala 1-4)
Lembar Observasi oleh Guru (diisi guru untuk tiap peserta didik,
berskala 1-4)

Kadang- | Tidak

No Pernyataan Selalu | Sering kadang | Pernah

Menjaga jarak dan
1 | adab pergaulan
dengan lawanjenis
Kepatuhan ibadah
2 | wajib.dan sunah
sebagai benteng diri
Selektif  terhadap
konten media sosial

Tanggung jawab
4 | menjaga
kehormatan diri

Keterangan Penilaian (acuan pengisian bagi guru):

Indikator 1: Menjaga jarak dan adab pergaulan dengan lawan
jenis

Selalu: Konsisten menjaga jarak, sopan, tanpa perlu diingatkan.
Sering: Umumnya menjaga adab; 1-2 kali kurang menjaga jarak
namun langsung memperbaiki diri.

Kadang-kadang: Beberapa kali (=3) kurang menjaga jarak, baru
berhenti setelah ditegur berulang.

Tidak Pernah: Berulang kali berduaan di tempat sepi tanpa keperluan
jelas meski sudah ditegur.

Indikator 2: Kepatuhan ibadah wajib dan sunah sebagai
benteng diri

Selalu: Konsisten atas inisiatif sendiri.

Sering: Konsisten pada wajib, sunah belum rutin.

Kadang-kadang: Baru dilaksanakan jika diingatkan/diawasi.

Tidak Pernah: Tidak dilaksanakan meski difasilitasi dan diingatkan.



Indikator 3: Selektif terhadap konten media sosial

Selalu: Tidak pernah mengakses/membagikan konten maksiat;
proaktif menghindar/mengkritik.

Sering: Umumnya selektif, sesekali menonton namun tidak
menyebarkan.

Kadang-kadang: Beberapa kali mengakses/membicarakan konten
kurang pantas.

Tidak Pernah: Berulang kali mengakses/menyebarkan konten
maksiat meski diperingatkan.

Indikator 4: Tanggung jawab menjaga kehormatan diri

Selalu: Konsisten berpakaian sesuai ketentuan, menolak ajakan
melanggar norma atas kesadaran sendiri.

Sering: Umumnya sesuai ketentuan; sesekali perlu diingatkan.
Kadang-kadang: Beberapa kali tidak sesuai ketentuan, memperbaiki
diri setelah ditegur.

Tidak Pernah: Berulang kali tidak menjaga kehormatan diri meski
diingatkan.

Lembar Skor Observasi per Siswa (diisi tiap akhir bulan/tema)

Nama | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Rata-

No Siswa 1 2 3 4 rata




Nama | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Rata-
No | .

Siswa 1 2 3 4 rata
9
10

Lembar Penilaian Antarteman (diisi oleh teman satu kelas)

Petunjuk: Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai dengan
kebiasaan teman yang dinilai. Keterangan: Selalu, Sering, Kadang-
kadang, Tidak pernah.

No

Pernyataan

Selalu

Serin
g

Kadang | Tidak
-kadang | pernah

Teman saya menjaga
jarak dan adab
pergaulan dengan
lawan jenis.

Teman saya  terlihat
berduaan di tempat sepi
dengan lawan jenis
tanpa keperluan yang
jelas.

Teman saya
melaksanakan salat
wajib tepat waktu.

Teman saya mengikuti
kegiatan ibadah sunah
di sekolah tanpa harus
diingatkan.

Teman saya tidak
menunjukkan/membag
ikan konten media
sosial  yang  tidak
pantas.




Teman saya
membicarakan ~ atau
6 | menunjukkan konten
yang tidak  pantas
kepada teman lain.

Teman saya berpakaian
sesuai ketentuan
7 | agama/sekolah. ~untuk
menjaga  kehormatan
diri.

Teman saya menolak
8 | ajakan yang melanggar
norma agama/sekolah.

Jumlah Nilai

Catatan: pernyataan nomor 2 dan 6 bersifat negatif sehingga skornya
dibalik saat dikonversi (Selalu = 1, Sering = 2, Kadang-kadang = 3,
Tidak pernah = 4).

B.2 Jurnal Observasi Sikap (fotokopi 1 lembar per siswa)

Nama Siswa

Kelas

Rincian Perilaku yang Diamati (acuan guru)

Indikator Terkait Contoh Perilaku Konkret

Menyampaikan pendapat yang
menunjukkan penerimaan terhadap
larangan ~ zina  saat  diskusi;  tidak
meremehkan materi ketika dibahas.

Meyakini larangan
pergaulan bebas dan
zina

Tidak berduaan (khalwat) di tempat sepi
tanpa keperluan jelas; menjaga jarak dan
sikap sopan.

Menjaga jarak dan
adab pergaulan




kehormatan diri

Indikator Terkait Contoh Perilaku Konkret
Tanggung  jawab . .

. Berpakaian sesuai ketentuan; menolak
menjaga

ajakan melanggar norma agama/sekolah.

Selektif  terhadap
media sosial

Tidak menunjukkan/membagikan konten
bermuatan pornografi; kritis
konten tidak pantas.

terhadap

Istigamah beribadah

Melaksanakan salat wajib tepat waktu;
mengikuti kegiatan keagamaan sekolah
tanpa paksaan.

No | Tanggal

Catatan Perilaku
yang Teramati

Tindak
Lanjut

Indikator
Terkait

B.3

Lembar Penilaian Diri Siswa (diisi siswa sendiri)

Nama Siswa

Kelas




Petunjuk: Berilah tanda centang (V) pada kolom Tanggapan yang
sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.

Sangat
Setuju

Kurang | Tidak

P t
ernyataan Setuju | Setuju

Setuju

1. Saya yakin bahwa
pergaulan bebas dan
zina dilarang  oleh
agama.

2. Saya menghindari
berduaan (khalwat)
dengan lawan jenis
tanpa keperluan yang
jelas.

3. Saya berpura-pura
menegur teman yang
berduaan, padahal saya
sendiri sering
melakukannya. *

4. Saya berpakaian sesuai
ketentuan
agama/sekolah  untuk
menjaga  kehormatan
diri.

5. Saya hanya menjaga
jarak . dengan lawan
jenis ketika ada guru
yang mengawasi. *

6. Saya tidak menonton /
membagikan  konten
media sosial yang tidak
pantas.

7. Apabila ada
kesempatan berduaan
dengan lawan jenis




tanpa diketahui orang
lain, saya akan tetap

menghindarinya.

8. Saya melaksanakan
salat wajib secara rutin
sebagai benteng dir1.

9. Jika diperbolehkan,

saya sebenarnya ingin
berduaan dengan lawan
jenis.ditempat sepi.*

Total Skor

* Pernyataan bertanda bintang bersifat negatif sehingga skornya
dibalik saat dikonversi (Sangat Setuju = 1, Setuju = 2, Kurang Setuju
= 3, Tidak Setuju = 4). Nilai Penilaian Diri = (Total Skor + 36) X
100.

B.4 Lembar Rekap Nilai Afektif Kelas

No

Nama Nilai
Siswa Observasi

Nilai
Jurnal

Nilai
Diri

Nilai
Afektif
Akhir

Predikat




o o .. .| Nilai

No N.ama Nilai . Nilai Nl.la.l Afektif | Predikat
Siswa | Observasi | Jurnal | Diri .
Akhir

10

BAGIAN C: PENILAIAN PSIKOMOTORIK (Bobot 35%)
Nilai Psikomotorik“Akhir = rata-rata «(Nilai Membaca &
Menghafal, Nilai Proyek Paparan Digital).

C.1 Lembar Kinerja Observasi Lapangan (Proyek
Pengamatan Fenomena Sosial)
Kriteria skor 1-4 per aspek: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 =
Cukup, 1 = Perlu Bimbingan.

Instruksi Tugas: Secara berkelompok, peserta didik melakukan
observasi lapangan terhadap fenomena pergaulan bebas dan/atau
dampak perbuatan zina yang terjadi di lingkungan masyarakat
sekitar (dapat berupa pengamatan langsung yang etis dan aman,
wawancara singkat dengan tokoh masyarakat/tokeh agama/petugas
terkait, atau kajian berita lokal terpercaya), kemudian menyusun
laporan  hasil observasi  yang mengaitkan temuan dengan
kandungan Q.S. al-Isra’/17.32 dan Q.S. an-Nur/24:2 serta
merumuskan rekomendasi pencegahan bagi remaja di lingkungan
tersebut.

Lembar Penilaian Rinci per Kelompok (diisi guru saat menilai
laporan observasi lapangan)

Nama Kelompoks i Kelas: ..o
Aspek
SP? .yztng Jawaban Ideal Rubrik Penskoran Skor
Dinilai
ﬁfmsslg a. Skor 4: 91%-100%
Perencanaan rancZLl an rancangan topik, 4
Observasi tobik 8 subjek/lokasi, dan
surl:))je’ldlokasi, instrumen observasi




dan instrumen

sangat matang &

observasi jelas
secara sangat b. Skor 3: 81%-90%
matang dan rancangan disusun
jelas. dengan baik, sedikit
kurang detail
¢..Skor 2: 71%-80%
rancangan cukup
jelas namun ada
bagian belum
matang
d. Skor 1: <70%
rancangan tidak
jelas/tidak disiapkan
dengan baik
a. Skor 4: 91%-100%
observasi/wawancara
dilakukan secara
etis, data yang
Kelompok diperoleh relevan
melaksanakan dan lengkap
observasisawa b. Skor 3: 81%-90%
Pelaksanaan i W observasi dilakukan
Observasi & ! dengan baik, data
etis dan
Pengumpulan relevan dan cukup
memperoleh
Data data van lengkap
— c. Skor 2: 71%-80%
relevan serta .
observasi kurang
lengkap.

mendalam, data
kurang lengkap
d.Skor 1: <70%
observasi tidak
dilakukan dengan




baik/data tidak
relevan

a. Skor 4: 91%-100%
laporan mengaitkan
temuan dengan dalil

Laporan secara tepat,
mengaitkan rekomendasi konkret
temuan dan realistis
observasi b.Skor 3: 81%-90%
dengan laporan mengaitkan
kandungan temuan dengan dalil,
Analisis dan | Q.S. al- rekomendasi cukup
Pelaporan | Isra’/17:32 dan konkret 4
Hasil Q.S. an- c. Skor 2: 71%-80%
Nur/24:2 secara | keterkaitan dengan
tepat, disertai dalil kurang tajam,
rekomendasi rekomendasi masih
pencegahan umum
yang konkret d.Skor 1: <70%
dan realistis. laporan tidak
mengaitkan temuan
dengan dalil/tidak
ada rekomendasi
Nilai = (Jumlah skor +~ 12) x 100.
Lembar Rekap Nilai Observasi Lapangan per Kelompok
Pelaksanaan p—
Perencanaan Observasi & dan
Kelompok | Observasi Pelaporan | Nilai
(1-4) Pengumpulan Hasil (1-
Data (1-4)
4)
Kelompok
Kelompok
Kelompok
Kelompok




Kelompok

Kelompok

Nilai = (Jumlah skor + 12) x 100.

C.2 Lembar Kinerja Membaca

Kriteria skor 1-4: 4 = Lancar, & sesuai kaidah tajwid/hafal fasih
tanpa bantuan; 3 = Lancar, sebagian kecil tajwid kurang tepat/hafal

sesekali dibantu; 2" =

Kurang lancar, beberapa tajwid tidak

sesuai/hafal sebagian, sering dibantu; 1 = Tidak lancar dan tidak
sesuai kaidah/belum hafal.

Lembar Penilaian Individu (diisi guru per siswa saat sesi tilawah
Q.S. al-Isra’/17:32 dan Q.S. an-Nur/24:2)

Nama Siswa: .....coccevviiiieiiiiciineen. Kelas: ...cccevieenenne.
Aspek yang
A4 B@3 CQ2 D
dinilai “) 3) (2) (1)
91%-
100/:/ 81%-90% | 71%-80% <70%
Makhrajul bacaa(;l bacaan bacaan bacaan
Huruf . makhraj makhraj makhraj
makhraj
benar benar benar
benar
91%-
Mad | 81%-90% | 71%-80% | <70%
(panjang 100%
bacaan bacaan bacaan
pendek bacaan
mad benar | mad benar | mad benar
bacaan) mad benar
Tajwid 91%-
z/,, Y 100/3/ 81%-90% | 71%-80% <70%
(C=—"/p bacaa(;l bacaan bacaan bacaan
bertemu o tajwid tajwid tajwid
huruf ! benar benar benar
Hijaiyah) benar
91%-
Waqaf 100% 81%-90% | 71%-80% <70%
(lafdhi dan ° waqafnya | waqafnya | waqafnya
) waqafnya
maknawi) benar benar benar benar




91%-
1%-90° 1%-80° <700
Kelancaran 100% 81%6-90% | 71%-80% =70%
b lancar lancar lancar lancar
acaan i dibaca dibaca dibaca
dibaca
Nilai = (Jumlah skor + 20) x 100
Lembar Rekap Nilai Membaca
Makhar
ajul Mad Tajwid | Waqaf
Na Huruf | Q.S. al- al- al-
ma Q.S. al- | Isra'/17 | Isra'/17 | Isra'/17 | Kelanca
. Isra'/17: | :32 dan | :32 dan | :32 dan ran .
Sis Nil
vid 32 dan an- an- an- Bacaan ai
an- Nur/24: | Nur/24: | Nur/24:
Nur/24:2 | 2 (1-4) | 2 (1-4) | 2 (1-4)
(1-4)

Nilai = (Jumlah skor + 16) x 100




C.3 Lembar Kinerja Proyek Paparan Digital

Instruksi Tugas: Secara berkelompok, peserta didik membuat
sebuah paparan digital (dapat berupa video pendek, infografis, atau
slide presentasi) berisi kampanye/ajakan menjauhi pergaulan bebas
dan perbuatan zina, dilengkapi dalil Q.S. al-Isra’/17:32 beserta
penjelasannya, serta minimal dua langkah pencegahan konkret yang
dapat diterapkan oleh remaja_sehari-hari. Paparan digital tersebut
kemudian dipresentasikan di depan kelas:.

Kriteria skor 1-4 per aspek: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 =
Cukup, L-=-Perlu Bimbingan (deskriptor lengkap: lihat dokumen
rubrik analitis).

Aspek
yang AM@ B (3) C® D (1)
dinilai
91%-
100% 81%-90% | 71%-80% <70%
rancangan | rancangan | rancangan | . Oan
topik, disusun cukup i dal%
. dalil, dan dengan jelas . .
Persiapan ) : jelas/tidak
pembagian baik, namun ada disiapkan
tugas sedikit bagian denpan
sangat kurang belum ba%k
matang & detail matang
jelas
91%- 8 ono
100% dalil | 81%-90% | /70807
X dalil/conto <70%
dan contoh | dalil dan ;
Pengumpul h kurang | dalil/conto
kasus contoh :
an & lengkap h tidak
relevan, relevan, .
Pengolaha atau relevan/tid
akurat, pengolaha
n Data . pengolaha ak
dan diolah " n cukup :
. . n kurang | memadai
secara sistematis . :
. . sistematis
sistematis
91%- 81%-90% | 71%-80% <70%
0
Pelaporan/ 100% paparan paparan paparan
. paparan | selesai dan selesai tidak
Penyajian digital pesan namun | selesai/pes
selesai, | tersampaik pesan an tidak




menarik, an jelas, kurang | tersampaik
dan pesan sedikit | tersampaik an
pencegaha kurang an dengan
n menarik jelas

tersampaik
an dengan

sangat

jelas

Lembar Penilaian Rinci per Kelompok (diisi guru saat menilai
paparan digital)

Nama Kelompok: so.cooieiiiiiinie Kelas: ....cccccoovieienn
) Pengumpulan & | Pelaporan/

Persiapan . a N

Kelompok (1-4) Pengolahan Penyajian | Nilai

Data (1-4) (1-4)

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Nilai = (Jumlah skor + 12) % 100. Nilai kelompok berlaku sama
untuk semua anggota, kecuali guru menemukan kontribusi yang
timpang antar-anggota.




C.4 Lembar Rekap Nilai Psikomotorik Kelas

Nilai Nilai
Nam o -
a Observa | Membac | Nilai Nilai Predik
o | Sisw si a& Proye | Psikomoto at
a Lapang | Menghaf | Kk rik Akhir
an al
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

BAGIAN D : REKAPITULASI NILAI AKHIR (NA)
NA = (Nilai Kognitif x30%) + (Nilai Afektif x 35%) + (Nilai
Psikomotorik x 35%)

Predikat Ketercapaian

Rentang )
Nilai Predikat
90 - 100 A (Sangat Baik)

80 - 89 B (Baik)




R;::?g Predikat
70 - 79 C (Cukup)
<70 D (Perlu Bimbingan, mengikuti kegiatan
remedial)
Lembar Rekap Nilai Akhir Kelas
Nilai Nilai Nilai
No S;I:VI: Kognitif | Afektif | Psikomotorik | NA | Predikat
30%) | (35%) (35%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Catatan: peserta didik dengan predikat D pada domain manapun
mengikuti kegiatan remedial sesuai ketentuan pada bagian
Pengayaan dan Remedial modul ajar;, sebelum nilai domain tersebut
direkapitulasi ke dalam Nilai Akhir.



LEMBAR VALIDASI SOAL PILIHAN GANDA DAN ESSAY

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti A. Petunjuk:
ter ok .I\/Il\gleirr]ljslj]:gl;iPI-eI;%iilagaET\t/)lZsrt(aj\EZtPI\j;bnuuast;n - Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu!
Jenjang Sekolah : SMA Keterangan:
Kelas/Semester : X (Fase E)/I 1 :Tidak Baik
Penulis : Susanna 2 :Kurang Baik
Validator : Dr. M. Duskri, M.Kes 3 : Cukup Baik
4 :Baik
5 : Sangat Baik
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Soal
Aspek yang Dinilai PG (PG | PG | PG | PG | PG | PG | PG | PG | PG | Essay | Essay | Essay | Essay | Essay
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5

Soal sesuai dengan indikator
— | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
ﬁ kompetensi
g Hanya ada satu kunci jawaban

Pilihan jawaban homogen dan logis

ditinjau dari segi materi

Pokok soal dirumuskan dengan singkat,
_ | Jelas, dan tegas
< | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
a jawaban
gn Pokok soal bebas dari pernyataan yang
O | bersifat negatif ganda
X Gambar, grafik, tabel, diagram, atau

sejenisnya jelas dan berfungsi




Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban di atas
salah/benar" dan sejenisnya

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka atau kronologisnya

BAHASA/BUDAYA

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Menggunakan bahasa yang komunikatif

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*:
1 :belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 :dapat digunakan dengan banyak revisi
3 :dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 :dapat digunakan tanpa revisi
*lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, xx Agustus 2026
Validator,

Dr. M. Duskri, M.Kes




INSTRUMEN VALIDASI AHLI/PAKAR
Instrumen Penilaian Autentik Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti

Fase E / Kelas X — berlaku untuk Modul 1 (Menjauhi Pergaulan Bebas dan Zina), Modul 2
(Mencintai Allah, Khauf, Raja’, Tawakal), dan Modul 3 (Menghindari Akhlak Madzmumabh)

Petunjuk Umum Pengisian

Lembar ini digunakan untuk menguji kesesuaian dan kelayakan produk instrumen
penilaian autentik yang telah dikembangkan (bobot penilaian per aspek, butir soal, dan
rubrik penskoran).

Berilah tanda centang (v') pada kolom skor sesuai penilaian Bapak/lbu terhadap setiap
indikator. Skala: 1 = Tidak Sesuai, 2 = Kurang Sesuai, 3 = Sesuai, 4 = Sangat Sesuai.
Kolom saran dapat diisi secara bebas untuk perbaikan produk.

Dokumen produk yang divalidasi (instrumen kajian lengkap dan instrumen siap pakai per
modul) dapat dilampirkan ataudiberikan terpisah sebagai bahan rujukan validator.

Lembar Validasi Ahli Asesmen/Penilaian Pendidikan Islam

Nama Validator

NIP /NIDN

Instansi

Bidang Keahlian

Tanggal Validasi

No

Aspek

Indikator

Kesesuaian Elemen

Bobot penilaian (kognitif-afektif-psikomotorik)

1 cp sesuai dengan karakteristik-elemen CP (Al-Qur‘an-
Hadis/Akidah/Akhlak) masing-masing modul.
Butir soal dan rubrik tidak menyimpang dari akidah
2 Ketepatan Konsep | dan syariat, serta menggunakan istilah keagamaan
Keislaman (ghadhab, khauf, raja’, tawakal, mujahaddah an-nafs,
syaja‘ah, dll.) secara tepat.
. . Avyat/hadis yang dirujuk pada butir soal sesuai
3 | Kesesuaian Dalil konteks dan tidak keluar dari makna aslinya.
Orientasi Instrumen afektif (jurnal, observasi, penilaian diri)
4 | Pembentukan relevan dengan tujuan pembentukan akhlak/karakter
Akhlak Islami peserta didik.
ﬁiﬁ?ﬂgﬁn Lembar Kkinerja tilawah/tahfiz (Modul 1) sesuai
5 . . kaidah tajwid dan adab berinteraksi dengan Al-
Psikomotorik Quran
Ibadah '
Studi kasus/HOTS mencerminkan permasalahan
6 | Kedalaman Materi | keislaman kontekstual yang relevan dengan

kehidupan peserta didik.




No | Aspek Indikator
Kesesuaian Nilai Instrumen mendukung penguatan Profil Pelajar
7 | Pendidikan Pancasila dimensi "beriman, bertakwa, dan berakhlak
Karakter mulia”.
Kesimpulan

(Beri tanda centang pada salah satu pilihan)

e [ Instrumen layak digunakan tanpa revisi
e [ Instrumen layak digunakan dengan revisi sesuai saran

e [ Instrumen tidak layak digunakan

Saran dan Masukan Perbaikan

Tempat, Tanggal: ... iiiee e st e
Validator,



B. Lembar Validasi Ahli Evaluasi Pembelajaran

Nama Validator

NIP /NIDN

Instansi

Bidang Keahlian

Tanggal Validasi

No | Aspek Indikator
K . Butir soal dan lembar penilaian sesuai dengan Tujuan
esesuaian . . . :
1 dengan Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP).
Konstruksi Stimulus dan pertanyaan pada soal studi kasusfHOTS
2 . dirumuskan jelas, tidak ambigu, dan sesuai kaidah
Butir Soal .
penulisan soal.
Kualitas Kriteria pada setiap level skor (1-4) dirumuskan
3 | Rubrik operasional, terukur, dan tidak tumpang tindih antar
Penskoran level.
Ketepatan Pemilihan teknik (tes tertulis, observasi, jurnal, kinerja,
4 | Teknik produk) sesuai dengan karakteristik masing-masing
Penilaian domain (kognitif/afektif/psikomotorik).
- . Instrumen mencakup keseluruhan indikator yang
5 | ValiditRggy seharusnya diukur (cakupan sesuai Kisi-kisi/IKTP).
5 Konsistensi Pedoman konversi skor (mis. 1-4 ke skala 100, formula
Penskoran Nilai Akhir) logis dan konsisten antarbagian.
; Kepraktisan Petunjuk penggunaan dan format lembar penilaian
Bagi Guru mudah dipahami dan diikuti oleh guru.
Kesimpulan

(Beri tanda centang pada salah satu pilihan)

O Instrumen layak digunakan tanpa revisi

O Instrumen layak digunakan dengan revisi sesuai saran

e [ Instrumen tidak layak digunakan
Saran dan Masukan Perbaikan




Tempat, Tanggal: ......cccccoevivevevieieee e
Validator,

AR-RANIRY




C. Lembar Validasi Ahli Riset dan Pengembangan (R&D)

Nama Validator

NIP /NIDN

Instansi

Bidang Keahlian

Tanggal Validasi

(Practicality)

No | Aspek Indikator
. . Struktur dokumen (analisis CP, bobot, TP/IKTP,
Sistematika : : : - .
1 instrumen per domain, rubrik, formula nilai akhir)
Produk .
tersusun runtut dan logis.
Keielasan Petunjuk penggunaan, format lembar Kkerja, dan
2 jelasan kelengkapan komponen produk dijelaskan secara
Spesifikasi hap
eksplisit.
3 Konsistensi Bobot penilaian, butir soal, dan rubrik saling
Antarkomponen mendukung dan tidak bertentangan satu sama lain.
. Produk dapat langsung diadopsi/digunakan guru di
4 Kepragtisan lapangan tanpa memerlukan alat bantu tambahan

yang rumit.

Produk menawarkan nilai tambah dibandingkan

Keterbaruan . | — i
5 instrumen penilaian konvensional yang umum
Produk . i
digunakan di sekolah.
- . Dasar argumentasi penentuan bobot dan sumber
ransparansi . . 3 X
6 Y rujukan yang digunakan disampaikan secara
Metodologis . :
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
i Kerangka pengembangan (metode penentuan bobot
Potensi . .,
7 Generalisasi dan struktur instrumen) dapat direplikasi untuk
topik/modul PAI lain.
Kesimpulan

(Beri tanda centang pada salah satu pilihan)

e [ Instrumen layak digunakan tanpa revisi

e [ Instrumen layak digunakan dengan revisi sesuai saran

e [ Instrumen tidak layak digunakan




Saran dan Masukan Perbaikan

Tempat, Tanggal: ......c.ccoevveviiieeceeeceee e
Validator,




D. Lembar Validasi Pengawas Sekolah

Nama Validator

NIP /NIDN

Instansi

Bidang Keahlian

Tanggal Validasi

No | Aspek Indikator
Produk.sesuai dengan Capaian Pembelajaran
1 | Kesesuaian Kurikulum _|(CP) Kurikulum Merdeka Fase E yang berlaku
di satuan pendidikan.
Keterlaksanaaf di Instrumen dapat diterapkan dalam alokasi waktu
2 pembelajaran PAI yang tersedia (tidak
Kelas y | .
membebani jam pelajaran).
' .. Bobot dan format penilaian selaras dengan
Kesesuaian Kebijakan [ 13 i
3 x. kebijakan penilaian/rapor yang berlaku di satuan
Penilaian Sekolah o
pendidikan.
Hasil rekap nilai (Bagian D pada instrumen siap
4 DukurBiliciiceey pakai) dapat langsung diinput ke sistem
Pelaporan .
penilaian/rapor sekolah.
5 Keberterimaan oleh Format dan bahasa instrumen mudah dipahami
Guru dan diterima oleh guru PAI di lapangan.
o |KelavakanBeban | e beban ket gur sohai-
Administrasi T ) g 1ag
. Produk mendukung program pembinaan
7 Dukungan Peryiigeg karakter/akhlak peserta didik yang menjadi
Karakter .
perhatian pengawasan sekolah.
Kesimpulan

(Beri tanda centang pada salah satu pilihan)

e [ Instrumen layak digunakan tanpa revisi

e [ Instrumen layak digunakan dengan revisi sesuai saran

e [ Instrumen tidak layak digunakan




Saran dan Masukan Perbaikan

Tempat, Tanggal: ......c.ccoevveviiieeceeeceee e
Validator,




Pedoman Konversi Skor Kelayakan

Skor kelayakan dari setiap lembar validasi dihitung dengan formula berikut:

Persentase Kelayakan = (Jumlah Skor yang Diperoleh + Skor Maksimal) x 100%

Skor Maksimal = Jumlah Indikator x 4.
Kategori Kelayakan

Persentase

Kategori

81% - 100%

Sangat Layak (dapat digunakan tanpa revisi)

61% - 80%

Layak (dapat digunakan dengan sedikit revisi)

41% - 60%

Cukup Layak (perlu revisi pada.beberapa bagian)

<41%

Tidak Layak (perlu revisi mendasar/pengembangan ulang)

Rekapitulasi Hasil \alidasi (diisi peneliti setelah seluruh lembar validasi terkumpul)

Validator

Jumlah Skor

Persentase (%0)

Kategori

Ahli Asesmen/Penilaian Pendidikan Islam

Ahli Evaluasi Pembelajaran

Ahli Riset dan Pengembangan

Pengawas Sekolah

Rata-rata Keseluruhan




Instrumen Penggalian Data — Disertasi Susanna

Tabel 1
Kisi-Kisi Instrumen Penggalian Data Penelitian
Tahap ADDIE Jenis Data Sumber Data Instrumen Tujuan Penggalian Kode
Data Instrumen
Kondisi praktik Guru PAI LoXithr Memetakan praktik
Analysis asesmen PAI di (observasi ! asesmen autentik PAI INST-01
Observasi .
lapangan langsung) yang sudah berjalan
Kondisi Menggali pengalaman,
: Pedoman .
Analysis kompetensi dan Guru PA Wawancara kesulitan, da_n kebutuhan INST-02
kendala asesmen guru terkait asesmen
- Guru .
autentik autentik
Kondisi Menggali perspektif
Analvsis kompetensi.dan Pengawas V\ljaev(?/(;rr?cznra supervg‘;J tenrt)angppraktik INST-03
y kendala asesmen Sekolah asesmen PAI di sekolah
- Pengawas .
autentik binaan
Menelaah kesesuaian
Perangkat a-Rgmen Pedoman Studi erangkat asesmen yan
Analysis yang telah perang yang | |NST-04

digunakan guru

Dokumentasi

ada dengan prinsip

asesmen autentik
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Tahap ADDIE Jenis Data Sumber Data Instrumen Tujuan Penggalian Kode
Data Instrumen
Guru PALI,
Validasi dan Kepala Panduan FGD Memvalidasi temuan
Analysis penajaman temuan Sekolah, Analisis need assessment secara | INST-05
kebutuhan Pengawas Kebutuhan partisipatif
(MGMP PAI)
e Mengukur kelayakan
Vﬁgg;ttizlls" Pakar Lembar modul dari sisi
Development ’ Pembelajaran Validasi Ahli keautentikan nilai-nilai INST-06
kebahasaan, X .
. PAI Materi PAI Islam dan kesesuaian
kegrafikan modul N
jenjang
Validias KOMSIUK | &g | Lebar | NGB RTEE
Development dan instrumen Validasi Ahli ' . ’ INST-07
en ; dan kepraktisan
asesmen . Evaluasi :
Pembelajaran instrumen asesmen
Kepraktisan dan Pengawas Lembar Mengukur relevansi
Development praxd Sekolah Validasi Ahli | modul dengan kebutuhan | INST-08
relevansi lapangan -
Menengah Kepengawasan guru di lapangan
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secara menyeluruh

diseminasi produk

Tahap ADDIE Jenis Data Sumber Data Instrumen Tujuan Penggalian Kode
Data Instrumen
Respons .
. keterbacaan, Sl I?.AI Angket Respons ikt Gy _kepraktlsa}n
Implementation r peserta uji coba modul dari perspektif INST-09
kepraktisan, (MGMP PAI) Guru erhauna
kemanfaatan modul Pengg
Menggali data kualitatif
Pengalaman, Pedoman
Implementation | hambatan, saran el I.D.A' b Wawancara Uji mendalarr tentang INST-10
enggunaan modul peserta uji coba Coba pengalaman
P menggunakan modul
Proses penggunaan Guru PAI Lembar Mendokumentasikan
Implementation | modul selama uji (observasi Observasi keterlaksanaan proses uji | INST-11
coba peneliti) Implementasi coba modul
Ketercapaian i
. tujuan Semua subjek | Panduan FGD Meru_muskan r_eflek3|
Evaluation - K : akhir dan kesiapan INST-12
pengembangan penelitian Evaluasi Akhir

Sumber: Dirancang oleh peneliti (2026), diadaptasi dari rancangan,instrumen pengumpulan data pada Sub-Bab 3.2.1,
3.3.3,3.4.2, dan 3.5.3.
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INST 01 Lembar Observasi Praktik Asesmen PAI (Studi
Pendahuluan)

Instrumen ini digunakan pada tahap Analysis untuk
mengamati secara langsung praktik asesmen yang berlangsung
dalam pembelajaran PAI di sekolah menengah, sebagai bagian dari
need assessment sebelum modul dikembangkan.

Nama Sekolah

Nama Guru

Kelas/Fase :
Materi Pembelajaran :
Hari/Tanggal

Observer

Petunjuk Pengisian:

Berikan tanda centang (v) pada kolom "Ya" atau "Tidak"
sesuai dengan hasil pengamatan, dan tuliskan deskripsi/catatan
lapangan secara naratif pada kolom Catatan.

A. Aspek Perencanaan Asesmen

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Catatan

Guru memiliki dokumen rencana
1 | asesmen (kisi-Kisi/rubrik) sebelum
pembelajaran berlangsung

Instrumen asesmen yang
2 | direncanakan mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik

Rencana asesmen memuat indikator
3 | yang kontekstual dengan kehidupan
nyata peserta didik
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B. Aspek Pelaksanaan Asesmen

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Catatan

Guru menggunakan teknik asesmen
1 | selain tes tertulis (observasi, unjuk
kerja, proyek, portofolio)

Asesmen dilaksanakan secara
terintegrasi dengan proses
pembelajaran (assessment as/for
learning)

Guru mendokumentasikan hasil
3 | pengamatan sikap spiritual dan
sosial peserta didik

Instrumen asesmen mengukur
kemampuan peserta didik
mengaktualisasikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari

C. Aspek Tindak LanjutAsesmen

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Catatan

Guru memberikan umpan balik
1 | (feedback) atas hasil asesmen
kepada peserta didik

Hasil asesmen digunakan untuk
2 | merancang tindak lanjut
pembelajaran (remedial/pengayaan)

Catatan Lapangan Tambahan:
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INST 02 Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan (Guru
PAI)

Wawancara mendalam (in-depth interview) ini bertujuan
menggali kondisi kompetensi asesmen autentik guru PAI serta
kendala yang dihadapi dalam merancang dan melaksanakan asesmen
di sekolah menengah.

Nama Informan
Sekolah/Jenjang
Masa Kerja
Hari/Tanggal
Pewawancara

Bagian I Pemahaman dan Persepsi tentang Asesmen Autentik

1) Menurut Bapak/lbu, apa yang dimaksud dengan asesmen
autentik dalam pembelajaran PAI?

2) Sejauh mana Bapak/Ibu memahami perbedaan antara asesmen
autentik dengan tes tertulis konvensional?

3) Apakah Bapak/lbu pernah mengikuti pelatihan atau workshop
tentang penyusunan instrumen- asesmen autentik? Jika ya,
bagaimana bentuknya?

Bagian Il Praktik Asesmen yang Berjalan

1) Teknik asesmen apa saja yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam
menilai peserta didik pada mata pelajaran PAI (observasi,
portofolio, proyek, unjuk kerja, dsb.)?

2) Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai aspek sikap spiritual dan
sosial peserta didik secara konkret?

3) Apakah instrumen asesmen yang Bapak/Ibu gunakan sudah
dirancang sendiri, mengadaptasi dari sumber lain, atau
menggunakan format dari sekolah/dinas?

Bagian 111 Kendala dan Kebutuhan
1) Kendala apa yang paling sering Bapak/lbu hadapi dalam
merancang instrumen asesmen autentik PAI?
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2) Apakah keterbatasan waktu dan beban administratif
memengaruhi kualitas asesmen yang Bapak/lbu lakukan?
Bagaimana bentuknya?

3) Dukungan atau panduan seperti apa yang Bapak/Ibu butuhkan
agar dapat menyusun instrumen asesmen autentik PAI secara
lebih baik?

4) Apakah Bapak/Ibu tertarik dilibatkan secara aktif (sebagai ko-
desainer) dalam forum MGMP untuk-imerancang bersama
instrumen asesmen autentik PAI? Mengapa?

Bagian IV Harapan terhadap Modul yang Akan
Dikembangkan
1) Menurut Bapak/lbu, komponen apa saja yang sebaiknya
termuat dalam modul panduan penyusunan instrumen asesmen
autentik PAI?
2) Format atau contoh instrumen seperti apa yang paling
Bapak/Ibu butuhkan (rubrik kinerja, lembar observasi,
penilaian proyek, atau portofolio)?
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INST 03 Pedoman  Wawancara  Analisis  Kebutuhan
(Pengawas Sekolah)

Wawancara ini bertujuan menggali perspektif pengawas
sekolah mengenai kondisi umum praktik asesmen autentik PAI di
sekolah-sekolah binaan, sebagai data pembanding (triangulasi
sumber) terhadap data dari guru.

Nama Informan

Wilayah Binaan

Masa Kerja sebagai Pengawas
Hari/Tanggal

Pewawancara

1) Berdasarkan pengamatan Bapak/lbu selama supervisi,
bagaimana gambaran umum kompetensi guru PAI di wilayah
binaan dalam merancang instrumen asesmen autentik?

2) Permasalahan apa yang paling sering ditemukan dalam
perangkat asesmen PAIl (RPP/Modul Ajar, instrumen
penilaian) pada saat supervisi?

3) Bagaimana keterlibatan forum MGMP PAI selama ini dalam
membahas dan mengembangkan instrumen asesmen bersama-
sama?

4) Menurut pandangan Bapak/lbu, apa faktor utama yang
menghambat guru PAI dalam menerapkan asesmen autentik
secara konsisten?

5) Dukungan seperti apa yang selama ini sudah/belum diberikan
pihak pengawas dan sekolah untuk penguatan kompetensi
asesmen guru PAI?

6) Apa harapan Bapak/lbuterhadapmodul pengembangan
instrumen asesmen autentik PAI yang akan disusun secara
partisipatif bersama guru?

7) Apakah Bapak/lbu bersedia berperan sebagai co-facilitator
dalam forum MGMP PAI selama proses pengembangan dan
uji coba modul berlangsung?
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INST 04 Pedoman Studi Dokumentasi Perangkat Asesmen

asesmen (RPP/Modul Ajar,

PAI

Instrumen ini digunakan untuk menelaah dokumen perangkat
instrumen penilaian, rubrik, dan

portofolio) yang telah digunakan guru, guna melihat kesesuaiannya
dengan prinsip asesmen autentik.

Nama Sekolah

Nama Guru :
Jenis Dokumen yang Ditelaah:
Tanggal Penelaahan

No

Aspek yang Ditelaah

Catatan

1

Dokumen memuat rumusan indikator
asesmen yang jelas dan terukur

Instrumen penilaian mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik

Rubrik penilaian memuat deskriptor
capaian yang operasional (bukan
hanya angka skor)

Terdapat instrumen non-tes
(observasi, proyek, portofolio) selain
tes tertulis

Instrumen asesmen relevan dengan
konteks kehidupan nyata peserta
didik (autentik)

Perangkat asesmen sesuai dengan
capaian pembelajaran/tujuan
pembelajaran pada RPP/Modul Ajar

Keterangan skor: 1 = Tidak Sesuai; 2 = Kurang Sesuai; 3 = Sesuai;
4 = Sangat Sesuai.
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INST 05 Panduan Focus Group Discussion (FGD): Validasi
Temuan Analisis Kebutuhan
FGD dilaksanakan bersama guru PAI, kepala sekolah, dan
pengawas dalam forum MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya untuk
memvalidasi temuan need assessment secara partisipatif sebelum
masuk ke tahap Design.

Forum : MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya
Hari/Tanggal

Jumlah Peserta

Fasilitator.

Notulen

Agenda dan Alur Diskusi

1) Pembukaan dan penyampaian tujuan FGD oleh fasilitator (5—
10 menit).

2) Pemaparan ringkas temuan sementara hasil observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi kepada peserta.

3) Diskusi terbuka: Apakah temuan tersebut sesuai dengan
kondisi nyata yang dialami peserta di lapangan? Apa yang
perlu ditambahkan atau dikoreksi?

4) Diskusi mendalam: Kesenjangan (gap) mana yang paling
mendesak untuk diatasi melalui modul yang akan
dikembangkan?

5) Curah pendapat (brainstorming): ‘Komponen dan jenis
instrumen asesmen autentik apa yang paling relevan dan
dibutuhkan guru PAI di sekolah menengah?

6) Kesepakatan bersama mengenai prioritas pengembangan
modul dan mekanisme Kketerlibatan  peserta sebagai ko-
desainer pada tahap Design.

7) Penutup dan rangkuman hasil diskusi oleh fasilitator.

Lembar Catatan Hasil FGD:
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INST 06 LembarValidasi Ahli (Pakar Pembelajaran PAI)
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kelayakan modul

dari perspektif kesesuaian substansi keilmuan PAI, keautentikan

nilai-nilai Islam, dan kesesuaian dengan jenjang sekolah menengah.

Nama Validator
Bidang Keahlian
Instansi
Pengalaman (tahun)

Petunjuk Pengisian:

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap modul
pengembangan instrumen asesmen autentik PAI dengan cara
memberikan tanda centang (v/) pada kolom skor yang tersedia,
menggunakan skala 1-4 (1 = Sangat Tidak Layak/Sangat Kurang; 2
= Tidak Layak/Kurang; 3 = Layak/Baik; 4 = Sangat Layak/Sangat
Baik). Kritik, saran, dan catatan perbaikan dapat dituliskan pada
kolom Catatan atau lembar saran di bagian akhir.

A. Kelayakan Isi/Substansi PAI
No Aspek / Butir Penilaian 112|3|4]| Catatan

Kesesuaian materi modul dengan
1 | tujuan pembelajaran PAI di sekolah
menengah

Keautentikan nilai-nilai Islam
2 | (iman, ilmu, amal) yang tercermin
dalam contoh instrumen

Kesesuaian contoh instrumen
dengan karakteristik lima elemen
3 | PAI (Al-Qur'an-Hadis, Akidah,
Akhlak, Fikih, Sejarah Peradaban
Islam)
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No Aspek / Butir Penilaian Catatan
Ketepatan penggunaan dalil
4 | (ayat/hadis) sebagai landasan
konseptual asesmen
Kesesuaian tingkat kesulitan
5 | instrumen dengan jenjang dan fase
peserta didik sekolah-menengah
B. Kelayakan Penyajian
No Aspek/Butir Penilaian Catatan
1 Sistematika penyajian modul runtut
dan mudah diikuti
Kejelasan langkah-langkah
2 | penyusunan instrumen asesmen
autentik PAI
Ketersediaan contoh yang konkret
3 : .
dan dapat langsung diadaptasi guru
C. Kelayakan Bahasa
No Aspek / Butir Penilaian Catatan
Penggunaan bahasa yang
1 | komunikatif dan mudah dipahami
guru
9 Konsistensi istilah teknis
keagamaan dan pendidikan

Kesimpulan Umum

dinyatakan (mohon lingkari salah satu):
a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI ini
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Saran dan Masukan Perbaikan

agan Raya, XX Agustus 2026
Validator,

I penas it I
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INST 07 Lembar Validasi Ahli (Pakar Evaluasi/Asesmen
Pembelajaran)
Instrumen ini digunakan untuk mengukur validitas isi,
validitas konstruk, reliabilitas, dan kepraktisan instrumen asesmen
autentik yang dikembangkan dalam modul.

Nama Validator
Bidang Keahlian
Instansi
Pengalaman (tahun)

Petunjuk Pengisian:

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap modul
pengembangan instrumen asesmen autentik PAI dengan cara
memberikan tanda centang (v') pada kolom skor yang tersedia,
menggunakan skala 1-4 (1 = Sangat Tidak Layak/Sangat Kurang; 2
= Tidak Layak/Kurang; 3 = Layak/Baik; 4 = Sangat Layak/Sangat
Baik). Kritik, saran, dan catatan perbaikan dapat dituliskan pada
kolom Catatan atau lembar saran di bagian akhir.

A. Validitas Isi (Content Validity)

No Aspek / Butir Penilaian 1|2]|3|4| Catatan

Kesesuaian butir instrumen asesmen
1 | dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang diukur

Cakupan instrumen terhadap ranah
2 | kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara berimbang

Kejelasan rubrik penilaian
3 | (deskriptor pada setiap level
capaian)
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B. Validitas Konstruk

No

Aspek / Butir Penilaian

Catatan

Kesesuaian jenis instrumen (rubrik
Kinerja, lembar observasi, penilaian
proyek, penilaian portofolio)
dengan konsep asesmen autentik
yang diacu

Konsistensi struktur
antaraspek/indikator dalam setiap
instrumen

C. Reliabilitas dan Kepraktisan

No

Aspek / Butir Penilaian

Catatan

1

Kejelasan petunjuk penggunaan
instrumen bagi guru

Kemudahan instrumen untuk
diterapkan pada kondisi kelas riil
(waktu, jumlah peserta'didik, beban
administratif guru)

Potensi instrumen menghasilkan
penilaian yang konsisten
antarpengamat (inter-rater
agreement)

Kesimpulan Umum
Modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI ini
dinyatakan (mohon lingkari salah ‘satu):

a.

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

C.

Layak digunakan tanpa revisi

Tidak layak digunakan
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Saran dan Masukan Perbaikan

agan Raya, XX Agustus 2026
Validator,

I penas it I
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INST 08 Lembar Validasi Ahli (Pengawas Sekolah
Menengah)

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kepraktisan

penggunaan modul di lapangan dan relevansinya dengan kebutuhan

riil guru PAI di sekolah menengah, dari perspektif fungsi supervisi.

Nama Validator
Jabatan/Wilayah Binaan
Instansi

Pengalaman (tahun)

Petunjuk Pengisian:

Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap modul
pengembangan instrumen asesmen autentik PAI dengan cara
memberikan tanda centang (v/) pada kolom skor yang tersedia,
menggunakan skala 1-4 (1 = Sangat Tidak Layak/Sangat Kurang; 2
= Tidak Layak/Kurang; 3 = Layak/Baik; 4 = Sangat Layak/Sangat
Baik). Kritik, saran, dan catatan perbaikan dapat dituliskan pada
kolom Catatan atau lembar saran di bagian akhir.

A. Kepraktisan Penggunaan di Lapangan
No Aspek / Butir Penilaian 1|2|3|4| Catatan

Kemudahan modul untuk
1 | diterapkan dalam konteks
pembinaan/supervisi guru. PAI

Kesesuaian alokasi waktu
2 | implementasi modul dengan agenda
forum MGMP PAI

Kejelasan peran pengawas sebagai
co-facilitator dalam panduan modul
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B. Relevansi dengan Kebutuhan Guru

No

Aspek / Butir Penilaian

1

Catatan

Kesesuaian isi modul dengan
permasalahan riil asesmen PAI yang
ditemukan selama supervisi

Potensi modul untuk
didiseminasikan ke-sekolah
menengah lain di wilayah binaan

Dukungan modul terhadap
peningkatan mutu asesmen PAI
secara berkelanjutan

Kesimpulan Umum

dinyatakan (mohon lingkari salah satu):
a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Saran dan Masukan Perbaikan

Modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI ini

Nagan Raya, XX Agustus 2026

Validator,
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INST 09 Angket Respons Guru (Uji Coba Kepraktisan
Modul)

Angket ini diisi oleh guru PAI peserta uji coba kelompok kecil
(small-group trial) setelah menyelesaikan seluruh sesi implementasi
modul, untuk mengukur keterbacaan, kepraktisan, kemanfaatan, dan
kejelasan panduan implementasi-partisipatif.

Nama Guru

Sekolah

Lama Mengajar PAI
Tanggal Pengisian

Petunjuk Pengisian:

Berikan tanda centang (V) pada kolom skor sesuai pendapat
Bapak/Ibu, dengan skala: 1 = Sangat Tidak Praktis; 2 = Tidak
Praktis; 3 = Praktis; 4 = Sangat Praktis.

A. Keterbacaan Modul
No Aspek / Butir Penilaian 112|3|4| Catatan

Bahasa yang digunakan dalam

L modul mudah dipahami

Struktur dan sistematika modul jelas
dan runtut

B. Kepraktisan Penggunaan
No Aspek / Butir Penilaian 112|3|4| Catatan

Modul mudah digunakan dalam
kegiatan MGMP PAI

Langkah-langkah penyusunan
2 | instrumen dalam modul mudah
diikuti
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No Aspek / Butir Penilaian 1|2|3|4] Catatan

Waktu yang dibutuhkan untuk
3 | mempelajari dan menerapkan
modul sesuai dengan kondisi guru

C. Kemanfaatan Instrumen
No Aspek / Butir.Penilaian 1.2 |3]|4| Catatan

Contoh instrumen asesmen autentik
1 | dalam modul dapat langsung
diadaptasi ke kelas

Modul membantu meningkatkan
2 | kemampuan guru menyusun
instrumen asesmen autentik PAI

Modul relevan dengan kebutuhan
3 | penilaian PAI dalam Kurikulum
Merdeka

D. Kejelasan Panduan Implementasi Partisipatif
No Aspek / Butir Penilaian 112 |3|4] Catatan

Panduan mekanisme co-
1 | design/FGD dalam modul jelas dan
mudah diikuti

Modul mendorong keterlibatan aktif
2 | gurudalam merancang instrumen
asesmen bersama

Saran Perbaikan Modul:
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INST 10 Pedoman Wawancara (Tahap Implementasi/Uji
Coba)

Wawancara mendalam ini dilakukan terhadap sebagian guru
peserta uji coba untuk menggali data kualitatif yang lebih kaya
tentang pengalaman, hambatan, dan saran perbaikan penggunaan
modul.

Nama Informan
Sekolah
Hari/Tanggal
Pewawancara

1) Bagaimana kesan umum Bapak/lbu setelah menggunakan
modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI ini?

2) Bagian modul mana yang menurut Bapak/lbu paling
membantu dalam menyusun instrumen asesmen? Mengapa?

3) Apakah ada bagian modul yang terasa sulit dipahami atau
diterapkan? Bagian mana, dan mengapa?

4) Bagaimana pengalaman  Bapak/Ibu mengikuti proses co-
design/FGD bersama sesama guru dan pengawas selama uji
coba berlangsung?

5) Apakah instrumen asesmen autentik yang Bapak/Ibu susun
menggunakan modul ini berbeda dari instrumen yang biasa
digunakan sebelumnya? Dalam hal apa?

6) Kendala teknis atau non-teknis apa yang Bapak/lIbu hadapi
selama menerapkan modul?

7) Apa saran Bapak/lbu untuk penyempurnaan modul ini
sebelum didiseminasikan lebih luas?

8) Apakah Bapak/Ibu“berencana untuk terus menggunakan
instrumen yang telah disusun dalam pembelajaran PAI ke
depan?
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INST 11 Lembar Observasi Implementasi (Uji Coba Modul)

Instrumen ini digunakan peneliti untuk mendokumentasikan
keterlaksanaan proses penggunaan modul oleh guru selama uji coba
kelompok kecil berlangsung, sesi demi sesi.

Sesi ke-/Topik
Hari/Tanggal

Jumlah Peserta Hadir :
Fasilitator

Observer

No Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Catatan

Peserta hadir dan mengikuti sesi
secara aktif dari awal hingga akhir

Peserta memahami instruksi dan
2 | alur aktivitas dalam modul tanpa
kesulitan berarti

Terjadi diskusi/kolaborasi aktif
3 | antarpeserta selama proses co-
design

Peserta mampu menghasilkan draf
4 | instrumen asesmen sesuai target
sesi

Fasilitator/pengawas memberikan
pendampingan yang memadai

Waktu pelaksanaan sesuai dengan
alokasi yang direncanakan

Catatan Naratif Proses (dinamika, kendala, hal menarik yang
teramati):
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INST 12 Panduan Focus Group Discussion (FGD): Evaluasi
Akhir
FGD akhir dilaksanakan pada tahap Evaluation bersama
seluruh subjek penelitian untuk merefleksikan ketercapaian tujuan
pengembangan secara menyeluruh serta menilai kesiapan produk
untuk didiseminasikan.

Forum MGMP PAI Kabupaten Nagan Raya
Hari/Tanggal

Jumlah Peserta

Fasilitator

Notulen

1) Secara keseluruhan, sejauh mana modul ini menjawab
kebutuhan Bapak/lbu dalam menyusun instrumen asesmen
autentik PAI, dibandingkan kondisi sebelum mengikuti
kegiatan ini?

2) Perubahan konkret apa yang Bapak/lbu rasakan dalam praktik
asesmen PAI setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pengembangan partisipatif ini?

3) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap keberlanjutan
penggunaan modul dan instrumen yang telah dihasilkan di
sekolah masing-masing?

4) Apakah forum MGMP PALI perlu terus dilibatkan secara rutin
dalam mengembangkan dan  ‘memutakhirkan instrumen
asesmen autentik PAI ke depan? Bagaimana mekanismenya?

5) Apa rekomendasi Bapak/lbu terkait langkah diseminasi
produk ke sekolah-sekolah lain di wilayah Nagan Raya
maupun kabupatenlain?

6) Adakah masukan akhir untuk penyempurnaan modul,
instrumen, maupun mekanisme pendampingan yang telah
dijalankan?

Lembar Rangkuman Hasil FGD Evaluasi Akhir
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Identifikasi Masalah
	1.4 Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini dinyatakan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
	1. Bagaimanakah proses pengembangan Modul Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah melalui pendekatan partisipatoris dengan menggunakan model ADDIE?
	2. Bagaimanakah karakteristik Modul Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan guru, karakteristik pembelajaran PAI, dan tuntutan asesmen autentik dalam Kurikulum Merdeka?
	3. Bagaimanakah tingkat validitas dan kepraktisan Modul Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah yang dikembangkan?
	Pertanyaan penelitian di atas mengandung tiga parameter utama yang menjadi fokus kajian: (1) proses pengembangan instrumen asesmen autentik yang mengikuti tahapan ADDIE; (2) karakteristik instrumen asesmen autentik yang relevan untuk pembelajaran PAI ...
	1.5 Tujuan Penelitian dan Pengembangan
	1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	1.7 Manfaat Pengembangan
	1.7.1 Manfaat Teoritis
	Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang evaluasi dan penilaian pendidikan Islam, khususnya dalam aspek: (1) pengembangan kerangka konseptual asesmen autentik yang dikontekstualisasikan pada ka...
	1.7.2 Manfaat Praktis

	1.8 Definisi Operasional
	Untuk menghindari kesalahpahaman dan memberikan batasan yang tegas terhadap istilah-istilah kunci yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini, berikut dikemukakan definisi operasional dari masing-masing variabel dan konsep utama, yang dirumus...
	1.8.1 Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI
	Asesmen autentik secara teoretis dipahami sebagai bentuk penilaian yang menuntut peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang baru diperoleh ke dalam situasi yang realistis, bermakna, dan menyerupai tugas-tugas nyata di luar kelas,...
	Dalam penelitian ini, instrumen asesmen autentik PAI didefinisikan secara operasional sebagai seperangkat alat ukur berbentuk rubrik kinerja, lembar observasi, penilaian proyek, dan penilaian portofolio yang dirancang secara partisipatif oleh guru PAI...
	1.8.2 Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)
	Penelitian dan pengembangan (R&D) dipahami sebagai metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut, melalui serangkaian tahapan yang bersifat siklikal mulai dari analisis kebutuhan, perancang...
	Dalam penelitian ini, pengembangan didefinisikan secara operasional sebagai proses sistematis merancang, memvalidasi, dan menguji-cobakan Modul Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik PAI melalui pendekatan partisipatoris berbasis forum MGMP PAI Kabup...
	1.8.3 Model ADDIE
	ADDIE merupakan model desain instruksional generik yang terdiri atas lima tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation, yang memberikan struktur fleksibel namun sistematis untuk memandu proses pengembangan produk pembelaja...
	Dalam penelitian ini, Model ADDIE didefinisikan secara operasional sebagai kerangka prosedural lima tahap yang diintegrasikan dengan pendekatan partisipatoris, di mana setiap tahap (analisis kebutuhan dan kelayakan, desain modul dan instrumen, pengemb...
	1.8.4 Pendekatan Partisipatoris
	Pendekatan partisipatoris dalam pengembangan profesional guru menempatkan guru sebagai co-researcher dan co-designer, bukan sekadar pengguna pasif produk, sehingga produk yang dihasilkan memiliki relevansi kontekstual dan tingkat penerimaan yang lebih...
	Dalam penelitian ini, pendekatan partisipatoris didefinisikan secara operasional sebagai paradigma penelitian dan pengembangan yang menempatkan guru PAI dan pengawas sekolah sebagai mitra aktif dan setara dalam seluruh tahapan pengembangan modul instr...
	1.8.5 Modul Panduan Pengembangan Instrumen Asesmen
	Modul secara teoretis dipahami sebagai satu unit program belajar-mengajar yang lengkap dan mandiri, tersusun secara sistematis dan mencakup seperangkat pengalaman belajar yang direncanakan secara khusus untuk membantu pengguna mencapai tujuan pembelaj...
	Dalam penelitian ini, modul didefinisikan secara operasional sebagai produk cetak (print-based module) yang berisi panduan sistematis bagi guru PAI dalam merancang instrumen asesmen autentik, terdiri atas enam bagian utama, yaitu pendahuluan, landasan...
	1.8.6 Fase E dalam Kurikulum Merdeka
	Kurikulum Merdeka menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi minimum yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase, yang merupakan pembaruan dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum sebelumnya, dengan penekanan pada fl...
	Dalam penelitian ini, Fase E didefinisikan secara operasional sebagai tahapan capaian pembelajaran peserta didik kelas X SMA/SMK yang menjadi rujukan indikator dan cakupan materi dalam merancang instrumen asesmen autentik PAI, sebagaimana ditetapkan d...
	1.8.7 Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PAI
	MGMP didefinisikan sebagai wadah kegiatan profesional bagi guru mata pelajaran sejenis pada jenjang SMP/sederajat dan SMA/sederajat, baik di tingkat sekolah maupun kabupaten/kota, yang berfungsi memfasilitasi pertukaran pengalaman dan peningkatan komp...
	Dalam penelitian ini, MGMP PAI didefinisikan secara operasional sebagai forum guru PAI SMA/SMK se-Kabupaten Nagan Raya yang menjadi arena pelaksanaan pendekatan partisipatoris, meliputi kegiatan Focus Group Discussion (FGD) analisis kebutuhan, co-desi...
	1.8.8 Validitas Produk
	Validitas dalam penelitian pengembangan pendidikan (educational design research) merupakan salah satu dari tiga kriteria kualitas produk yang menunjukkan bahwa intervensi atau produk yang dirancang memiliki landasan teoretis (state-of-the-art knowledg...
	Dalam penelitian ini, validitas produk didefinisikan secara operasional sebagai tingkat kelayakan modul yang diukur melalui lembar validasi ahli berskala Likert 1–4 oleh tiga kategori validator (pakar pembelajaran PAI, pakar evaluasi pembelajaran, dan...
	1.8.9 Kepraktisan Produk
	Kepraktisan merujuk pada sejauh mana pengguna (dan pihak lain yang berkepentingan) menilai bahwa produk yang dikembangkan mudah dan menyenangkan untuk digunakan dalam kondisi normal, sesuai dengan yang direncanakan dan diharapkan oleh perancangnya.
	Dalam penelitian ini, kepraktisan produk didefinisikan secara operasional sebagai tingkat kemudahan penggunaan modul yang diukur melalui angket respons guru berskala Likert, mencakup aspek keterbacaan, kemudahan penggunaan, kemanfaatan instrumen, dan ...
	1.8.10 Kompetensi Guru PAI dalam Asesmen
	Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, yang salah satu wujud nyatanya adalah kemampuan merencanakan dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik.  Penguatan as...
	Dalam penelitian ini, kompetensi guru PAI dalam asesmen didefinisikan secara operasional sebagai kemampuan guru PAI SMA/SMK dalam merancang, menggunakan, dan menindaklanjuti instrumen asesmen autentik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomo...
	1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
	1.9.1 Asumsi Pengembangan
	Pengembangan modul ini dilandasi oleh sejumlah asumsi yang diangkat dari teori-teori yang teruji sahih dan data empiris yang relevan. Asumsi-asumsi ini menjadi landasan pijak dalam menentukan karakteristik produk dan membenarkan pemilihan model serta ...
	1) Guru sebagai pengajar dewasa (adult learner): Diasumsikan bahwa guru PAI sebagai orang dewasa memiliki kapasitas dan motivasi intrinsik untuk mengembangkan kompetensinya ketika pelatihan yang diberikan dirasakan relevan dengan kebutuhan profesional...
	1.9.2 Keterbatasan Pengembangan

	BAB II
	LANDASAN TEORITIS
	2.1 Deskripsi Teori
	Bagian ini memaparkan teori-teori utama yang menjadi landasan konseptual dan kerangka analitis penelitian ini. Setiap teori diuraikan secara sistematis mulai dari definisi, konsep dasar, dimensi atau indikator, hingga relevansinya terhadap fokus penel...
	2.1.1 Macam-Macam Kompetensi Guru
	2.1.2 Kompetensi Guru dalam Pengembangan Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI
	2.1.3 Pengertian Pendekatan Partisipatoris
	2.1.4 Langkah-Langkah dalam Pendekatan Partisipatoris
	2.1.5 Asesmen Autentik
	Grant Wiggins, sebagai salah satu peletak dasar gagasan ini, mendefinisikan asesmen autentik sebagai pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan tantangan nyata dalam aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi gagasan, meng...
	Marhaeni menegaskan bahwa asesmen autentik dan pendidikan bermakna merupakan dua sisi mata uang yang sama, di mana penilaian yang autentik menjadi prasyarat bagi terbentuknya pembelajaran yang benar-benar bermakna bagi peserta didik, bukan sekadar tra...
	2.1.6 Rubrik Penilaian dalam Asesmen Autentik Pembelajaran PAI
	1) Pengertian dan Hakikat Rubrik Penilaian
	Rubrik penilaian merupakan salah satu perangkat penting dalam pelaksanaan asesmen autentik, khususnya ketika objek yang dinilai berupa kemampuan kompleks yang tidak dapat direpresentasikan secara memadai melalui skor benar-salah atau jawaban tertulis ...
	Dalam literatur asesmen kontemporer, rubrik dipahami sebagai instrumen yang memberikan informasi mengenai kriteria penilaian dan tingkat kualitas performa yang diharapkan dalam suatu tugas. Keberadaan kriteria dan level kinerja tersebut membuat ekspek...
	Kedudukan rubrik menjadi semakin penting ketika pembelajaran menuntut peserta didik mendemonstrasikan kompetensi dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata. Dalam asesmen autentik, objek penilaian dapat berupa presentasi, proyek, praktik, portofoli...
	Dengan demikian, rubrik dapat dipahami memiliki dua hakikat sekaligus. Pertama, rubrik merupakan alat pengukuran atau penskoran, karena digunakan untuk memberikan kategori atau skor terhadap bukti performa peserta didik. Kedua, rubrik merupakan alat p...
	Berdasarkan sintesis tersebut, dalam penelitian ini rubrik penilaian dipahami sebagai instrumen penskoran yang memuat dimensi atau kriteria kinerja, tingkat pencapaian, dan deskriptor performa yang digunakan untuk memberikan penilaian secara sistemati...
	Definisi tersebut penting bagi penelitian ini karena objek yang dikembangkan bukan sekadar instrumen untuk mengetahui penguasaan pengetahuan keagamaan, melainkan instrumen yang dapat menangkap kemampuan peserta didik dalam mempraktikkan ibadah, membac...
	2) Fungsi Rubrik dalam Asesmen Autentik
	Rubrik memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar menentukan nilai akhir. Dalam asesmen autentik, rubrik sekurang-kurangnya memiliki lima fungsi utama.
	Pertama, rubrik berfungsi sebagai alat untuk memperjelas kriteria keberhasilan. Peserta didik tidak hanya diberi informasi tentang tugas yang harus dilakukan, tetapi juga mengetahui karakteristik performa yang dianggap baik. Kejelasan kriteria tersebu...
	Kedua, rubrik berfungsi sebagai alat standardisasi dan konsistensi penskoran. Dalam penilaian performa, dua guru dapat memberikan skor yang berbeda terhadap performa yang sama apabila tidak mempunyai acuan penilaian yang jelas. Kualitas rubrik terbukt...
	Ketiga, rubrik berfungsi sebagai alat pemberian umpan balik. Rubrik analitik memungkinkan guru tidak sekadar mengatakan bahwa hasil peserta didik “baik” atau “kurang”, tetapi dapat menunjukkan aspek tertentu yang telah tercapai dan aspek yang masih pe...
	Keempat, rubrik berfungsi sebagai alat mendukung self-assessment dan peer-assessment. Ketika kriteria dan tingkat pencapaian disajikan secara eksplisit, peserta didik dapat membandingkan performanya dengan standar yang ditentukan. Hasil penelitian eks...
	Kelima, rubrik berfungsi sebagai jembatan antara pembelajaran dan asesmen. Rubrik yang dirancang sejak awal akan membantu guru memastikan bahwa apa yang diajarkan, apa yang diminta dalam tugas, dan apa yang dinilai berada dalam satu kesatuan. Dengan d...
	Dalam konteks pendidikan agama Islam, fungsi tersebut mempunyai dimensi tambahan, yaitu fungsi etis. Penilaian PAI tidak hanya berkaitan dengan pengukuran capaian akademik, tetapi juga menyentuh aspek sikap, praktik ibadah, dan perilaku yang memiliki ...
	3) Jenis Rubrik: Holistik dan Analitik
	Secara umum, rubrik dapat dibedakan menjadi rubrik holistik dan rubrik analitik. Pembedaan tersebut terutama berkaitan dengan cara penilai mengorganisasikan informasi mengenai kualitas performa peserta didik.
	Rubrik holistik memberikan satu penilaian umum terhadap kualitas keseluruhan performa. Penilai mempertimbangkan performa sebagai satu kesatuan dan kemudian menetapkan kategori atau skor berdasarkan kesan menyeluruh terhadap kualitas pekerjaan. Pendeka...
	Sebaliknya, rubrik analitik memecah performa ke dalam beberapa dimensi atau kriteria yang dinilai secara terpisah. Setiap kriteria mempunyai tingkat pencapaian dan deskriptor masing-masing sehingga penilai dapat memberikan informasi yang lebih terperi...
	Namun, pemilihan antara rubrik holistik dan analitik tidak dapat dilakukan secara mekanis. Pilihan tersebut harus disesuaikan dengan tujuan asesmen, kompleksitas tugas, karakteristik kompetensi yang dinilai, kebutuhan umpan balik, waktu yang tersedia,...
	Atas dasar pertimbangan tersebut, penelitian ini tidak menempatkan salah satu jenis rubrik sebagai bentuk yang mutlak paling baik. Rubrik holistik dan analitik dipandang sebagai dua alternatif yang penggunaannya bergantung pada karakteristik tugas aut...
	4) Komponen dan Struktur Rubrik Penilaian
	Rubrik yang berkualitas sekurang-kurangnya terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu kriteria atau dimensi penilaian, tingkat pencapaian, deskriptor kinerja, dan sistem pemberian skor.
	Kriteria atau dimensi merupakan aspek kompetensi yang secara substantif hendak dinilai. Karena itu, kriteria harus berasal dari tujuan pembelajaran atau konstruk kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria tidak boleh sekadar merupakan dafta...
	Tingkat pencapaian menggambarkan gradasi kualitas performa. Setiap level harus menunjukkan perkembangan kualitas yang bermakna dan dapat dibedakan secara jelas. Level tidak boleh hanya dibedakan melalui istilah “sangat baik”, “baik”, “cukup”, dan “kur...
	Deskriptor merupakan unsur yang paling menentukan kualitas rubrik karena menjelaskan secara konkret bagaimana performa peserta didik pada setiap level. Deskriptor yang terlalu umum akan membuka peluang interpretasi yang berbeda antara penilai. Sebalik...
	Sistem pemberian skor merupakan mekanisme untuk mengubah hasil pengamatan terhadap performa ke dalam skor atau kategori. Dalam rubrik analitik, skor dapat diberikan untuk setiap kriteria kemudian dijumlahkan atau dibobot sesuai tujuan asesmen. Namun, ...
	Oleh sebab itu, struktur rubrik yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Capaian Pembelajaran → tujuan asesmen → tugas autentik → dimensi/kriteria → indikator observable → level pencapaian → deskriptor → skor/bobot → in...
	Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa rubrik bukanlah komponen yang berdiri sendiri. Rubrik merupakan bagian dari suatu sistem asesmen yang dimulai dari apa yang hendak dicapai dan berakhir pada interpretasi bukti belajar.
	5) Prinsip Penyusunan Rubrik yang Berkualitas
	Penyusunan rubrik yang berkualitas harus berangkat dari prinsip alignment atau keselarasan. Kriteria dalam rubrik harus benar-benar merepresentasikan kompetensi yang hendak dicapai dan tidak boleh memasukkan aspek yang tidak relevan dengan tujuan pemb...
	Prinsip kedua adalah kejelasan kriteria. Kriteria harus dirumuskan dengan bahasa yang dapat dipahami oleh penilai dan, bila digunakan sebagai assessment for learning, juga oleh peserta didik. Penelitian mengenai kualitas rubrik menunjukkan bahwa indik...
	Prinsip ketiga adalah keteramatan atau observability. Kriteria dan deskriptor sebaiknya mengacu pada bukti performa yang dapat diamati, didokumentasikan, atau diverifikasi. Prinsip ini sangat penting dalam pembelajaran PAI, terutama ketika menilai asp...
	Prinsip keempat adalah keterbedaan antarlevel. Setiap level harus memiliki perbedaan kualitas yang substantif. Level 1, 2, 3, dan 4, misalnya, harus memperlihatkan gradasi performa yang nyata, bukan sekadar perubahan kata sifat.
	Prinsip kelima adalah kontekstualitas. Rubrik harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, materi, lingkungan sekolah, karakter tugas, dan tujuan pembelajaran. Rubrik generik tidak selalu dapat digunakan secara langsung untuk seluruh konteks.
	Prinsip keenam adalah keadilan dan bebas bias. Kriteria tidak boleh memberi keuntungan atau kerugian kepada peserta didik karena faktor yang tidak relevan dengan kompetensi yang sedang dinilai.
	Prinsip ketujuh adalah keterpakaian. Rubrik yang sangat lengkap tetapi terlalu rumit digunakan guru dalam kondisi nyata dapat kehilangan nilai praktisnya. Karena itu, pengembangan rubrik harus mempertimbangkan beban kerja, waktu penilaian, kemampuan g...
	Berdasarkan prinsip tersebut, rubrik dalam penelitian ini tidak diarahkan untuk menghasilkan instrumen yang “sebanyak mungkin kriterianya”, melainkan instrumen yang cukup komprehensif untuk menangkap konstruk yang dinilai tetapi tetap praktis digunaka...
	6) Validitas dan Reliabilitas Rubrik
	Dalam asesmen autentik, kualitas rubrik tidak cukup ditentukan oleh kelengkapan format. Rubrik harus memiliki dasar argumentasi validitas yang memadai dan mampu menghasilkan penilaian yang konsisten sesuai dengan tujuan penggunaannya.
	Validitas rubrik terutama berkaitan dengan sejauh mana kriteria yang digunakan benar-benar merepresentasikan konstruk yang dimaksud. Validitas isi menjadi penting karena rubrik harus mampu mencakup aspek-aspek utama kompetensi tanpa memasukkan atribut...
	Dalam penelitian pengembangan yang lebih mutakhir, validasi rubrik bahkan dilakukan secara bertahap melalui telaah literatur, konsultasi ahli, validasi isi, uji coba, analisis reliabilitas, dan validasi konstruk. Yousef dan Ayyoub, misalnya, mengemban...
	Sementara itu, reliabilitas rubrik berkaitan dengan konsistensi hasil penilaian. Dalam asesmen performa, salah satu persoalan penting adalah inter-rater reliability, yaitu sejauh mana dua atau lebih penilai memberikan penilaian yang relatif konsisten ...
	Karena itu, penelitian ini memandang kalibrasi rubrik sebagai bagian integral dari pengembangan instrumen. Guru tidak cukup hanya diberi rubrik, tetapi perlu melakukan simulasi penggunaan, membandingkan hasil penskoran, mendiskusikan perbedaan interpr...
	7) Rubrik dalam Konteks Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
	Karakteristik pembelajaran PAI menjadikan pengembangan rubrik mempunyai kompleksitas tersendiri. PAI tidak hanya bertujuan memberikan penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga mengembangkan sikap, keterampilan, praktik keagamaan, dan kemampuan mengakt...
	Dalam konteks tersebut, rubrik dapat digunakan untuk menilai berbagai bentuk performa yang relevan dengan PAI. Pada praktik ibadah, misalnya, rubrik dapat digunakan untuk menilai ketepatan prosedur, urutan pelaksanaan, kemampuan mempraktikkan ketentua...
	Namun demikian, penggunaan rubrik dalam PAI memerlukan kehati-hatian metodologis. Konstruk yang bersifat spiritual atau batiniah tidak dapat disamakan begitu saja dengan perilaku yang dapat diamati. Guru harus membedakan antara nilai internal yang men...
	Temuan penelitian Indonesia juga menunjukkan relevansi rubrik bagi pembelajaran PAI. Penelitian Silvia, Remiswal, dan Khadijah mengenai penggunaan rubrik penilaian kinerja dalam pembelajaran PAI menunjukkan bahwa rubrik membantu guru menilai performa ...
	Dalam penelitian ini, konteks PAI bukan hanya menjadi lokasi penerapan rubrik, tetapi menjadi dasar penentuan isi, indikator, bahasa, bukti performa, dan contoh-contoh rubrik yang dikembangkan.
	8) Pengembangan Rubrik Secara Partisipatoris
	Keunikan penelitian ini tidak terletak semata-mata pada penggunaan rubrik, tetapi pada cara rubrik dikembangkan. Rubrik dalam penelitian ini tidak sepenuhnya ditentukan secara top-down oleh peneliti. Guru PAI dan pengawas dilibatkan sebagai co-constru...
	Pendekatan tersebut memiliki alasan metodologis. Kriteria suatu performa dalam pembelajaran PAI sering kali dipengaruhi oleh konteks sekolah, karakteristik peserta didik, sumber daya, budaya pembelajaran, dan pengalaman profesional guru. Rubrik yang s...
	Pendekatan partisipatoris juga memungkinkan guru mengartikulasikan professional judgment yang diperoleh dari pengalaman nyata di kelas. Guru mengetahui jenis performa yang realistis dilakukan peserta didik, bentuk kesalahan yang umum muncul, dan karak...
	Dalam kerangka penelitian ini, proses tersebut diwujudkan melalui FGD, workshop kolaboratif, simulasi penskoran, pemberian umpan balik, dan kalibrasi. Dengan demikian, rubrik bukan hanya hasil akhir pengembangan, tetapi sekaligus menjadi media pengemb...
	Posisi tersebut konsisten dengan rancangan penelitian yang menempatkan guru dan pengawas sebagai co-constructor dalam pengembangan instrumen asesmen autentik. Dalam desain produk penelitian, rubrik kinerja memang telah ditempatkan sebagai salah satu i...
	9) Rubrik sebagai Instrumen Etis dalam Asesmen PAI
	Asesmen PAI mengandung dimensi moral yang lebih kuat dibandingkan penilaian terhadap penguasaan materi semata. Guru tidak hanya dituntut menghasilkan skor, tetapi juga menjaga keadilan, kehormatan, dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, kual...
	Rubrik dapat berkontribusi terhadap keadilan karena standar penilaian dibuat eksplisit sebelum performa dinilai. Peserta didik memiliki kesempatan mengetahui apa yang diharapkan, sementara guru memiliki pedoman untuk mengurangi keputusan yang hanya di...
	Dalam perspektif pendidikan Islam, penilaian yang adil merupakan bagian dari amanah profesional. Q.S. al-Nisā’ [4]: 58 menegaskan prinsip menegakkan amanah dan menetapkan keputusan secara adil. Dalam konteks asesmen, prinsip tersebut dapat diterjemahk...
	Dengan demikian, rubrik dalam pembelajaran PAI dapat diposisikan sebagai alat teknis sekaligus instrumen etik. Ia membantu guru menjaga objektivitas tanpa menghilangkan sensitivitas terhadap konteks dan perkembangan individual peserta didik.
	10) Sintesis Teoretis Rubrik dalam Penelitian
	Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disintesiskan bahwa rubrik penilaian dalam penelitian ini merupakan bagian integral dari asesmen autentik yang berfungsi menghubungkan kompetensi yang hendak dicapai, tugas autentik yang diberikan, bukti performa ...
	Secara konseptual, rubrik dalam penelitian ini memiliki enam karakteristik utama. Pertama, berbasis Capaian Pembelajaran, sehingga kriteria yang dinilai mempunyai hubungan langsung dengan kompetensi yang ditargetkan. Kedua, autentik, karena digunakan ...
	Dengan demikian, rubrik tidak ditempatkan dalam penelitian ini sebagai perangkat tambahan setelah tugas autentik selesai dirancang. Sebaliknya, rubrik merupakan bagian dari arsitektur asesmen sejak tahap perencanaan. Hubungan tersebut dapat digambarka...
	Konstruksi tersebut memperlihatkan bahwa kualitas rubrik sangat menentukan kualitas informasi yang diperoleh dari asesmen autentik. Rubrik yang tidak selaras dengan konstruk akan menghasilkan bukti yang tidak tepat; rubrik yang kriterianya tidak jelas...
	Atas dasar sintesis tersebut, penelitian ini memandang rubrik penilaian bukan hanya sebagai alat pemberi skor, tetapi sebagai mekanisme epistemik dan pedagogis untuk membuat kompetensi autentik peserta didik menjadi dapat diamati, dideskripsikan, diba...
	2.1.7 Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik dalam Pembelajaran PAI dengan Pendekatan Partisipatoris
	1) Sintesis antara Asesmen Autentik dan Partisipatoris
	Sub-bab ini merupakan kulminasi dari seluruh kajian teoritis yang telah dibangun pada sub-bab 2.1.1 hingga 2.1.4. Jika sub-bab sebelumnya membahas kompetensi guru, pengertian asesmen autentik, pengertian pendekatan partisipatoris, dan langkah-langkah ...
	Wiggins menegaskan bahwa pengembangan instrumen asesmen yang autentik bukanlah aktivitas teknis yang bersifat mekanis, melainkan sebuah proses intelektual yang menuntut pemahaman mendalam tentang apa yang hendak dinilai, mengapa itu penting, dan bagai...
	Di sinilah letak urgensi mengintegrasikan pendekatan partisipatoris dalam pengembangan instrumen asesmen autentik PAI. Tanpa keterlibatan aktif guru yang setiap hari berhadapan dengan peserta didik, tanpa masukan dari pengawas yang memiliki perspektif...
	2.1.8 Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
	Wacana pembelajaran mendalam (deep learning) yang diusung Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah sejak awal 2025 pada dasarnya adalah kritik atas praktik pembelajaran yang selama ini terlalu berorientasi pada penguasaan fakta secara dangkal dan pen...
	1) Hakikat Asesmen Autentik: Konsep dan Karakteristik
	Grant Wiggins mendefinisikan asesmen autentik sebagai pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan tantangan nyata dalam aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi gagasan, menganalisis peristiwa secara lisan, maupun berkola...
	Marhaeni menegaskan bahwa asesmen autentik dan pendidikan bermakna merupakan dua sisi mata uang yang sama sejak era Kurikulum 2013, di mana penilaian yang autentik menjadi prasyarat bagi terbentuknya pembelajaran yang benar-benar bermakna bagi peserta...
	Secara kebijakan, pembelajaran mendalam dirumuskan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) melalui Naskah Akademik Pembelajaran Mendalam yang diterbitkan Februari 2025.    Kebijakan ini menegaskan tiga prinsip pengalaman belajar yang ...
	Landasan ini sejalan dengan penelitian Feriyanto dan Anjariyah yang menegaskan bahwa penerapan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning terbukti meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.    Fawzia dan Karim menambahkan penjela...
	2.1.9 Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)
	Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) lahir dari keprihatinan Kementerian Agama Republik Indonesia atas fenomena dehumanisasi dalam pendidikan, yakni kecenderungan sistem pembelajaran yang hanya berorientasi kognitif sembari mengabaikan pembentukan empati, t...
	Narasi berikut membahas keterkaitan tersebut secara rinci per pembahasan, dimulai dari hakikat asesmen autentik, filosofi dan landasan kebijakan KBC beserta evolusi regulasinya yang terbaru, prinsip evaluasi resmi dalam Panduan KBC, perspektif pemikir...
	1) Hakikat Asesmen Autentik sebagai Prasyarat Penilaian
	Grant Wiggins mendefinisikan asesmen autentik sebagai pemberian tugas kepada peserta didik yang mencerminkan tantangan nyata dalam aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi gagasan, menganalisis peristiwa secara lisan, maupun berkola... (1)
	Kajian konseptual tentang asesmen afektif dalam pembelajaran PAI berbasis cinta menegaskan hal ini secara eksplisit, dengan menyebutkan bahwa evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini masih didominasi orientasi kognitif sehingga kerap me...
	KBC pertama kali ditetapkan melalui Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6077 Tahun 2025,  kemudian diperkuat kedudukannya melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 1503 Tahun 2025 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Madrasah untuk Era Pe...
	Perkembangan kebijakan terbaru menunjukkan bahwa kerangka nilai KBC terus mengalami penyempurnaan. Pada 2026, terbit Keputusan Menteri Agama Nomor 512 Tahun 2026 tentang Pedoman Kurikulum Berbasis Cinta yang memperkenalkan enam nilai dasar KBC, yakni ...

	2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
	Kajian terhadap penelitian-penelitian yang relevan merupakan bagian integral dari sebuah disertasi, khususnya untuk memosisikan penelitian yang sedang dikembangkan di antara karya-karya ilmiah yang telah ada, baik di tingkat nasional maupun internasio...
	2.3.2 Langkah-Langkah Implementatif
	Langkah-langkah implementatif merupakan penjabaran operasional dari kerangka konseptual yang telah dipaparkan di atas, yang secara konkret memandu proses pengembangan instrumen asesmen autentik PAI di sekolah menengah melalui pendekatan partisipatoris...
	Menurut Branch, model ADDIE menyediakan kerangka sistematis dan berulang bagi desainer instruksional untuk mengembangkan produk pembelajaran yang berkualitas tinggi, mulai dari fase analisis kebutuhan hingga evaluasi produk akhir.  Dalam penelitian in...
	Kajian yang diterbitkan di Frontiers in Education (Scopus/WoS, 2025) menggarisbawahi bahwa program pengembangan profesional guru yang efektif harus memberikan kesempatan kepada guru untuk mempraktikkan desain yang telah dirancang bersama dan bereksper...
	Mohan dan Malakolunthu dalam kajian mereka (Scopus, 2024) juga menegaskan bahwa kolaborasi antara guru baik lintas jenjang maupun lintas bidang studi merupakan prasyarat penting bagi berkembangnya praktik asesmen autentik yang inovatif dan berkelanjut...
	Secara keseluruhan, langkah-langkah implementatif pengembangan modul instrumen asesmen autentik PAI melalui pendekatan partisipatoris ini dapat diringkas ke dalam enam fase utama yang termuat dalam Tabel 2.3.2. berikut.

	BAB III
	METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
	3.1 Desain Pengembangan
	Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D), yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu sekaligus menguji keefektifan produk tersebut. Sugiyono mendefinisikan penelitian R&D ...
	Model pengembangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Branch mendefinisikan model ADDIE sebagai sebuah kerangka kerja generik untuk pengembangan instruksional yang bersifat...
	pengembangan produk pembelajaran di berbagai konteks pendidikan, termasuk dalam pengembangan instrumen asesmen.
	3.2 Analysis (Analisis Model Pengembangan)
	Tahap pertama dalam model ADDIE adalah fase analisis (analysis), yang merupakan fondasi dari seluruh proses pengembangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis secara komprehensif terhadap dua hal utama: (1) analisis kebutuhan (needs analysis), ...
	3.2.1 Analisis Kebutuhan (Needs Analysis)
	Analisis kebutuhan dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan penelitian pendahuluan (preliminary research) yang meliputi: (a) observasi lapangan di beberapa sekolah menengah di wilayah Nagan Raya untuk mengamati praktik asesmen PAI yang berlangsung; (...
	Waruwu dalam kajiannya tentang metodologi R&D (2024) menegaskan bahwa tahap analisis dalam penelitian R&D mencakup tiga komponen yang tidak dapat dipisahkan: analisis masalah, analisis peserta belajar, dan analisis konteks pembelajaran.   Dalam peneli...
	3.2.2 Analisis Kelayakan (Feasibility Analysis)
	Analisis kelayakan dilakukan untuk memastikan bahwa pengembangan modul instrumen asesmen autentik PAI melalui pendekatan partisipatoris memenuhi sejumlah kriteria: (a) kelayakan akademis, yakni adanya landasan teori yang kuat dan research gap yang jel...
	3.3 Design (Desain Kegiatan Pengembangan)
	Tahap kedua dalam model ADDIE adalah fase desain (design), yang merupakan proses perancangan konseptual dan teknis produk yang akan dikembangkan. Pada fase ini, peneliti bersama guru PAI dan pengawas sekolah merancang secara sistematis seluruh kompone...
	3.3.1 Perancangan Struktur Modul
	Modul pengembangan instrumen asesmen autentik PAI yang dirancang dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu: (1) Pendahuluan, memuat rasional pengembangan, tujuan modul, petunjuk penggunaan, dan peta konsep; (2) Landasan Konseptual...
	3.4 Development (Pengembangan)
	Tahap ketiga dalam model ADDIE adalah fase pengembangan (development), yang merupakan realisasi nyata dari rancangan konseptual yang telah disusun pada fase sebelumnya. Pada fase ini, peneliti bersama guru PAI dan pengawas sekolah secara kolaboratif m...
	3.5 Implementation (Implementasi/Uji Coba)
	Tahap keempat dalam model ADDIE adalah fase implementasi (implementation), yang bertujuan untuk memperoleh umpan balik nyata dari pengguna produk terhadap modul yang telah dikembangkan dan divalidasi. Dalam penelitian ini, implementasi dilaksanakan da...
	3.6 Evaluation (Evaluasi)

	HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
	4.1 Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan
	4.2 Deskripsi Hasil Penelitian dan Pengembangan
	4.3 Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengembangan
	4.4 Produk Pengembangan
	4.5 Gambaran Umum tentang Produk/Modul
	Modul Pendekatan Partisipatoris Pengembangan Instrumen Asesmen Autentik Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah secara fisik terdiri atas lima unit utama yang dikemas dalam satu buku panduan yang komprehensif. Setiap unit disusun dengan struktur yang kon...

	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan secara sistematis mengikuti tahapan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation), dapat ditarik kesimpulan yang komprehensif tentang pengembangan inst...
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	A. Modul I: Menjauhi Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina untuk Melindungi Harkat dan Martabat Manusia
	1. Identitas Modul
	Nama Penyusun :
	Satuan Pendidikan :
	Fase/Kelas  :
	Mata Pelajaran  :
	Prediksi Alokasi Waktu :
	Tahun Penyusunan :
	2. Kompetensi Awal
	Guru dapat berkomunikasi dan diskusi dengan guru mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dan IPA biologi, tentang kesehatan reproduksi, anatomi tubuh, resiko terpapar penyakit menular seksual dan lain-lain. Diskusi dengan guru mata p...
	4. Asesmen/Penilaian
	Penilaian pada materi ini menggunakan tiga aspek dengan bobot yang disesuaikan dengan karakteristik elemen Al-Qur'an dan Hadis, yaitu Kognitif 30%, Afektif 35%, dan Psikomotorik 35%. Bobot psikomotorik dibuat setara dengan afektif karena kemampuan mem...
	a. Penilaian Sikap (Afektif)
	Penilaian sikap dilakukan melalui lembar observasi terstruktur berskala 1-4, jurnal observasi guru, dan lembar penilaian diri peserta didik, yang mengukur keyakinan dan pembiasaan sikap menjaga kehormatan diri serta menghindari pergaulan bebas dan zina.
	b. Penilaian Pengetahuan (Kognitif)
	Penilaian pengetahuan dilakukan melalui 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian pada modul ajar ini, dilengkapi 3 soal studi kasus/HOTS beserta rubrik penskoran rinci perkomponen jawaban pada lampiran, untuk mengukur kemampuan analisis dan evaluasi pe...
	c. Penilaian Keterampilan (Psikomotorik)
	Penilaian keterampilan dilakukan melalui lembar kinerja membaca dan menghafal Q.S. al-Isra'/17: 32 dan Q.S. an-Nur/24: 2 dengan memperhatikan kaidah tajwid dan kelancaran hafalan, serta lembar kinerja proyek paparan digital kelompok.

	5. Pengayaan dan Remedial
	a. Remedial/perbaikan
	Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. Kegiatan remedial dilakukan pada waktu tertentu sesuai perencanaan penilaian.
	b. Pengayaan
	Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan dapat mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi. Kegiatan pengayaan dilakukan pada waktu tertentu sesuai perencanaan penilaian.
	Isi dan kandungan Q.S. al-Isra’/17: 32 adalah tentang larangan untuk mendekati dan melakukan perbuatan zina karena merupakan perbuatan yang keji dan jalan yang buruk.

	BAGIAN A: PENILAIAN KOGNITIF (Bobot 30%)
	A.1 Kisi-Kisi dan Butir Soal Pilihan Ganda serta Uraian
	Tujuan Pembelajaran (TP) yang menjadi acuan penyusunan butir soal:
	TP 1 : Melalui metode reading aloud dan the power of two, peserta didik mampu membiasakan diri membaca dengan tartil serta mengidentifikasi hukum bacaan (tajwid) Q.S. al-Isra’/17: 32 dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis terkait.
	TP 3 : Melalui metode make a match, card sort, dan information search, peserta didik mampu menganalisis Q.S. al-Isra’/17: 32 dan Q.S. an-Nur/24: 2, serta hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
	TP 4 : Melalui model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), peserta didik mampu menyajikan paparan mengenai bahaya larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.
	TP 6 : Melalui model discovery learning, peserta didik mampu membiasakan sikap menghindari pergaulan bebas dan perbuatan zina dengan berhati-hati dan menjaga kehormatan diri.
	A.2 Lembar Soal Studi Kasus / HOTS
	Petunjuk untuk siswa: Bacalah setiap ilustrasi dengan seksama, lalu jawablah pada lembar jawaban yang disediakan.
	C.1 Lembar Kinerja Observasi Lapangan (Proyek Pengamatan Fenomena Sosial)
	Kriteria skor 1-4 per aspek: 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup, 1 = Perlu Bimbingan.
	Instruksi Tugas: Secara berkelompok, peserta didik melakukan observasi lapangan terhadap fenomena pergaulan bebas dan/atau dampak perbuatan zina yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar (dapat berupa pengamatan langsung yang etis dan aman, wawanc...
	C.2 Lembar Kinerja Membaca
	C.4 Lembar Rekap Nilai Psikomotorik Kelas



